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V 2 \ I
AUAMA I;:LAM-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Kamus
WAKALAH
Akad wakalah adalah pelimpahan . '■■■mk
kekuasaan oleh satu pihak ke pihak • .
lain dalam hal-hal yang boleh diwa-
kilan. Hal tersebut karena dalam rangka ' /
transaksi, kadang seseorangmembLftuh-; . ■
kan pihak lain yang mewakilinya. Dalani • ■
praktik perbankan, wakalahdilakukan
sebagai bentuk pelayanan jasa perbankan ,
kepada nasabah. '
DSN inemandang praktik wakalah perlu • I®
dilakukan sesuai ajaran islam. Karena Itu . '-
diterbitkanlah Falwa No.l0Tahun2000
DSN MUl. Dalam fatwa tersebut, akad .wakalah harus dinyatakan dalam tfab danj^fi'-v^^S
qabul untuk menunjukkan kehendak '
mereka mengadakan kontrak. Wakalah
dengan imbalan bersifat mengikatdan
. . 'tldak boleh dibatalkan sepihak. ' ■ '
Orang yang mewakilkan harus pemillk sah'
dan dapat bertindak untuk sesuatu yang la
wakilkan, mukallafatau mumayyiz dalam ;
batas tertentu yakni dalam hal yang berman-, /S?
faat baginya seperti mewakilkan untuk,me-,
. nerima hibah, sedekah dan lainnya. '
Sedangkan yang mewaklll harus cakap' •
, hukum, dapat mengerjakan tugas yang dl-
wakilkan kepadanya. dan harus o,rang yang ' . -
"diberi amanat. Mengenai hal yang diwakil- ■ .
kan harus jelas oleh orahg yang mewaklll,'tk.'
• dak bertentangan dengan syarlat Islam'dan




Sebuah desa di kaki Gunung Batur, Bali, terasa asri dan
tentram. Denyut modernisasi, hiruk-pikuk tren mode
dan gaya hidup seakan tidak mempengaruhi 120 keluar-
ga di desa yang masuk wilayah Kabupaten Bangli ini.
Desa adat Panglipuran demikian nama desa seluas 4
hektare yangletaknya di atas ketinggian 700 meter dari
permukaan ihut itu dikenal
TL -r ama desa ini berasal pria itu, tengah asyik mengsuari jni sederhana dan mudah ^
^T j . 1 f o oerasai, pi w x . & sesungguhnya\m dan tota PengUp^i mu<te permasalahan yang
J.,>l y^g berart relaksasi, sehm di ^tas lampm M „endalam untuk^%\
karena sejak zaman kerajaan su- gaunana menulis dan menyusun , . . imbauan terst \dah menjadi tempat peristira- kaltoat di.dalam lontar dengan ya^lnt
hatan. Kami di smi benmaha aksara dicapai. Permasaiahan-permasw
melestankan budaya^ basil- warn dikSi l^ban tersebut meliputl beibagai'
hasU sastra para leluhur. Kamii ® aspek ejaan bahasa Bali. Pasansbersyukur jika pemeratah mau- Xafsa?^^^^^ Aksara Bali untukunsur bahasa
membantu melestankan sastrai J fta vm^mVu Wi serapa". ia^ adanya podo-
dan aksara Bab den^ pro^ a^«ra Mi S^a i-i man yang pasti untuk penulisan
babasa ibu, ujar tokob desa, jar .' masih unsiir-unsur yang berasal dan luar
PangUpuran, I Wayan Sutan ke-l nang mengajai Sayan..nya mas
pada Pemftaruan belum lama ini. kurang bacaan aksara Bali yang
Rumah adat Bali di desa kami dapat." ujar Made Sudarha,
Panglipuran-yang seluruhnya guru aksara Bali di Desa Pangli-
'terbuat dari bambu, ternyata puran.
mampu bertahmi sampai satu ge- Khusus untuk pelestarian ak-
nerasLatau sepiiluh tahun tanpa sara Bali, Gubernur Kepala Dae-
tergantung atau memakai bahan rah Tingkat 1 Bali telah menge- Dengan adanya ke inginan
dari luar seperti kawat, paku dan luarkan Surat Edaran menuliskan papan nama
'  ' --I-- instansi pemerintah/swasta cle-
Di samping itu, selama ini di-
ketahui aksara Bali hanya dipakai
untuk menuliskan bahasa Bali clan
bahasa Kawi, Jawa Kuno, terutama
untuk tata kehidupan budaya dan
masyarakat Bali serta agama
sebagainya ^
;  "And^ilihat tiang-tiang. ru- kat Bali, serta mengimoau semua tulisan Bali di bawah tulisan
mah dahj gerbang pintu masuk pihak untuk menggunakan tulisan tentudituntut adanya satu pe-
untuk mengajak seluruh masyara
b
desa kami, di sana ada cerita ten
tang dbsa kami yang Mitulis
d^gan aksara Bali," ujamya.
Dalam penyusuran menapaki de-
Bali di bawah tulisan latin pada untuk pelaksanaannya
papan nama instansi pemermtah
maupim swasta.
Di samping itu, untuk nama-
sa, tampak seorai^ pria setengah nama hotel, restoran, nama jalan,
baya, dengan penuh antusias me- bale banjar, pura, tempat objek wi- -— r ttk,;
nulis di atas lontar sebuah kali-j sata, dan tempat-tempat pentirig dang diusi^an ter^fl^ pada Urn
mat yaiig menurutnya adalah ce- i lainnya di seluruh Bali, diimbau co'i®' st^d^disasi -
rita mengenai peijalanan hidup-' untuk memakai tulisan Bali dan ^  ?u % irn„
nya. Made Sudartha (52) nama tulisan latin. Kelihatannya edaran sudah terdaflar, diharapkan a e
Mendunia
Saat ini, aksara Bali pun se-
dang diupayakan agar lebih men
dunia. Sekarang, aksara Bali se-
V
memberikan banyak manfaat bagi
pelestariannya. .
Menurut Pirapinan Yayasan
Bali Galang, Donny Harimurti,
sastra Bail saat Ini sedang menuju
intemasionalisasl aksara Bali ke
standar ISO 10646. "Kami sedang
dalam proses pendaftaran," ujar-
nya.
Senada dengan itu, aktivis bu-
daya Bali, Ida Bagus Sudewa me-
ngatakan, jika aksara Bali sudah
terdaftar pada Unicode, huruf Bali'
akan bisa diketik di komputer pa-
da semua editor, bukan hanya pa-
da program Microsoft Word. Se-
lain itu, aksara Bali bisa diproses
secara sempuma dan bisa ditam-
pilkan di internet serta dapat dipa-
kai untuk menulis e-mail. Selebih-
nya, bisa ditransliterasikan secara
otomatis ke huruf latin, di sam-
ping bisa disimpan pada database
komputer, Jika sudah terdaftar,
aksara Bali akan memiliki charac
ter set yang standar dan final
Upaya melestarikan budaya
aksara Bali bisa dUakukan dengan
berbagai cara. Mifiai dari perawat-
an lontar secara baik dan benar
sampai dengan penyimpanan da- j
lam microfilm dan CD-Rom. Akan I
tetapi satu-satunya metode pelesta-
rian yang tak diragukan keefektif-
annya adalah penyimpanan aksa
ra Bali dalam hati d^ pikiran ma-
nusia Bali itu sendiri. Media bisa
s^a rusak, microfilm dan CD-Rom
bisa terbakar, tetapi jika manusla
Bali fasih membaca dan menulis
aksara Bali maka aksara Bali akan
lebih lestarl
Kadis Kebudayaan Bali Nyom-
an Nikanaya mengatakan pelesta-
rian aksara dan bahasa Bali ^ udah
gencar dilakukan. Bahkan sudah
ada peraturannya yakni Perda No
3/1992. Namun, dalam pelaksana-
annya masih ditemukan berbagai
kendala. Bersyukur akhir-akhir
ini tradisi nyastra mulai tumbuh,
sekaa-sekaa pesantian bermuncul- i
an, membuat pemakaian bahasa '
dan aksara Bali makin diminati.
Sementara itu, Direktur Keak-
saraan, Dr Sujarwo menegaskan
piliaknya sangaf-rmendukungiupa--
ya bahasa ibu di daerah. "Saya ter-
kesan jika niemahg bahasa ibu da-
pat mendukung upaya pelestarian
aksara daerah, Memang kendala
terbesar dalam pengentasan buta
aksara bagi masyarakat tradisio-
nal dan komunitas budaya adalah
kurangnya bahan bacaan. Selain i-
tu, perlu ada tutor atau guru yang
gigih dan konsisten untuk meng-
abdi ke pelosok-pelosok desa da
lam memberantas buta aksara. Sa
ya akan. mepcoba .untuk bekerja
sama! dengan. sejumlahperguruan
tinggi untuk meuerbitkan koran
atau media berbatiasa daerah agar
masyarakat yang.telah tefeas buta
huruf dapat terus memhaoa," ujar-
nya. ^ 'v- •.
Aksara dan bahasa ibu, boleh
jadi menjddi daya tarik-pariwisata
bagi masyarakat Ball. Bali dan pa-
riwisata tidak^bisa dipisidikan. Se-
bagai daer^ tiyuan wisata utapia,
kekayaan dan keindahan aifliri ser
ta keunikan seni budayanya' ihen-
jadi daya tarik utama. Oleh karena
itu sektor pairiwisata mepjadi an-
dalan bukan hanya oleh Pemerin-
tah Provinsi Bali'tapi juga seluruh
lapisan masyarakatnya banyak
berharap dari sektor jasa ini
untuk menggerakkan roda per-
ekonomian. .
Apa yang dilalpikani J^emprov
Bali maupun masyarakat-untuk
membangun pariwisata sebenar-
nya merupakan langkah tepat.
Mengingat poterisi Bali bukan di
pertambangan atau energi, mela-
inkan di pariwisata melalui buda
ya, seni, adat-istiadat dan keindah
an alamnya. Pulau Bali memiliki
penduduk yang cukup padat seba-
gian besar, 95 persen penduduk pu
lau ini adalah orang Bali yang
menganut agama Hipdu Bali
sisanya berasal dari berbagai daer
ah di Indonesia khususnya Jawa,
I Sumatera dan Nusa Tenggara.
Bagi masyarakat B^, seni te-
lah mepjadi bagian dari kehidup-
an sehari-hari mereka. Seni selalu
dibutuhkan dan selalu ada dalam
setiap kegiatan kemasyarakatan di
Bali apakah itu kegiatan keagama-
an, sosial, budaya dan Iain-lain.
Kegiatan mengukir dan melukis
selalu dilakukan dalam setiap
acara sosial afau keagamaan.
_  Desa adat merupakan lembaga
tradisional masyarakat Bali khu-
susnya umat Hindu yang dileng-
kapi dengan struktur kepengurus-
an atau prjguru adat dan masya-
rakatnya adalah masyarakat adat.
Pesamuan atau paruman krama
adat merupakan keputusan ter-
itinggi dalam desa adat yang sangat
•demokratis, transparan, otonoin
dan aspiratif. Juga dilengkapi pe-
ran^at hukum yang disebut awig-
awig yang sangat dihormati dan
dipatuhi.
Ap^ah keberadaan desa adat
seperti tersebut dapat diterima
oleh pemerintah dalam membuat
kebijakan atau mengatur masya
rakat secara umum. Sekarang saja
banyak kebijakan pemerintah
yang ditentang oleh desa adat
Contoh. kasus Tanah Lot. Besakih,"
LC Renon, Padanggalak, dan Iain-
lain.
Wiisata Bangli
' Salah satu daerah yang me-
ngemas potensi wisatanya secara
cerdik di Bali adalah Kabupaten
Bangli. Bangli adalah kota yang
serta banyak me-
miliki sejumlah pura yang mena-
nk antara lain Pura Kehen yang
merupakan pura terbaik di timur
Bali Bangli mudah dicapai dengan
kendaraan umum karena terletak
pada jalan raya antara terminal
Batubulan di Denpasar dan objek
wisata Gunung Batur melalui Pe-
nelokan.
Kabupaten Bangli merupakan
satu-satunya Kabupaten di Provin-
si Bali yang tidak mempunyai wi-
layah laut, namun demikian Kabu
paten Bangli menyimpan sejumlahi'
potensi seperti keindahan panora
ma Gunung dan Danau Batur
yang terletak di Kecamatan Kin-
tamani.
Danau Batur, di bavvah bukit
terjal, sebuah desa yang dinama-
kan Desa Trunyan yang dihuni
oleh masyarakat Bali Aga yang
merupakan penduduk asli Bali se-
belum ked^tangan orang-orang
Majapahit. Di dekat Trunyan, di
Tuban, terdapat kompleks pema-
kaman orang Bali Aga yang hanya
dapat dicapai dengan perahu mo
tor.
Masyarakat Trunyan tidak
membakar atau menguburkan ma-
.vat anggota masyarakat yang me-
"inggal. tetapi hanya meletakkan
di dalam sebuah kurungan bambu,
mayat itu akan hancur dengan





PENDIDIKAN oj PEDALAMAN PAPUA (3-HABlS)
Orang sering keliru menempatkan bahasa ibu dalam
konteks keberaksaraan. Dalam banyak kasus, bahasa ibu
malah dituiing pangkal dart inteiferensi yang negatif,
mielanggar kdidah^^amatikal, sehingga jadi sumber
kekacaubalauan dShm berbahasa yang bath dan benar.
Bi
ahasa ibu lalu seperti "di-
musuhi" karena dianggap
'bisa merusak kemampuan
bahasa anak dalam pemerolehan
bahasa baru: bahasa Indonesia!
Tidak demikian pandangan
Summer Institute of Linguistics
Mesid jumlali penutur baha-
sa-bahasa minoritas di pedalam-
an Papua sangat sedikit, terka-
dang bahkan kiirang dari 25
orang, namun tetap harus men-
dapat perhatian. Pandangan ini
didasarkan pada keyakinan bah-
(SIL) Intemasional, sebuah lem- wa setiap bahasa melambangkap,
baga nirlaba yang bergerak di '
bidang pembangunan yang ber-
basis'pemberdayaan masyarakat
melalui bahasa di 50 negara di
dimia, termasuk Indonesia.
Dalam konteks program ke
beraksaraan—dalam bahasa se-
hari-harilebih dikenal sebagai
upaya pemberantasan buta hu-
n^—di daerah-daerah terpencil,
SIL Intemasional-Indonesia jus-
tru menempatkan bahasa ibu
sebagai pintu masuk. "Bahasa
ibu adalah kunci imtuk me-
ngembangkan masyarakat dan
untuk mengatasi buta aksai'a,"
kata Dick Kroneman, ahli so-
siolinguistik yang bertindak se
bagai konsultan penerjemah pa-
da SIL International-Indonesia
reka? Bahasa lokal, baSk melalui
nyanyian-nyanyian, cerita lisan
ataupuh tertulis, diyaWni seba
gai kunci untuk melestarikan
pengetahuan suatu suku. Bila ini
"Belum tahu bahasa Indonesia,
kita sebaiknya naemiilai dengan
program pemberantasan buta
aksara di dalam bahasa daerah,"
ujar Dick inenambahl^
Pintu masuk utama
Memahami suatu biahasa da-
sumbangan yang berharga untuk erah berikut struktur:d& cara
warisan kebudayaan Indonesia^ berpikir masyarakatny^ memang
Bukankah bahasa adalah alax tid^ gampang. Hal iitu'disadari
perantara utama yang diguna- . betul olek Dick Krqneman. Ti-
kan oleh suatu suku untuk _ d^ heran bila ahli sbsiolinguis-
mengingat sejarah, tradisi-tradi- , tik dari Belanda imiismpat me-
si, dan pelajaran-pelajaran yang nemui.banyak 1^^
mereka pelajari untuk dikomu- pertama k^ m^ fasilitator
nikasikan kepada anak-anak me- program pemberantasan buta
huruf b^ para penutur bahasa
Una di Langda dan sekitamya.
Bahasa Una dipakai .oleh se-
kitar 5.400 orang yaiigtm^al di
Bahasa-bahasa minoritas
Lembaga yang didirikan Wil
liam Cameron Townsend (1896-
1982) pada 1934 di Guatemala
ini memang memberi perhatian
khusus pada para penutur ba-
hasa-bahasa minoritas, termasuk sangat penting untuk memper-
mereka yang tinggal di pedalam- oleh berbagai kesempatan pen
an Papua. Hasil berbagai survei
menyebutkan, dari sekitar 700
bahasa yang ada di Indonesia,
lebih dari 265 ada di Papua. Ma-
sing-masing bahasa lokd itu me
miliki karakteristik berbeda.
baigian paling timur Kabupaten
- diabaikan tentunya akan hilang ' Yahukimo. Orang Una bermu-
pula nilai pusakanya bagi gene- kim di 30 kampung yarig ter-
rasi yang akan datang. i seb^ di antara tebing-tebing cu-
Oleh karena itu, kata John ram di Pegummgan Jayawiiava
Glister—Direktur Hubungan Pe- pada ketinggian selStar 1,000 v
merintalian SIL Intematio- meter dari penhuka^ Ikiit Di
nal-Indonesia, "Program-prog- sekitamya (dipisahkan bukat, te-
ram keaksaraan yang diadakan bing, dan jurang-jurang teijal
oleh SIL membangun dasar yan^ berhutan lebat) ada tiga landas-
kuat melalui bahasa daerah se- an pesawat kecil, yakni di Lang-
bagai jembatan untuk menggu- da, Bomela, dan Sumtamon.
nakan baliasa Indonesia secara Bagi orang luar, saitu-satunya,
efektif, yaitu keterampilan yang cara untuk masuk ke y^ayah ini
hanya dengan mengguhal^ per
sawat keciL Jika kondisi baik,
didikan formal di SD." i saat kabut agak mempis, pener-'
"Pendidikan formal dalam ba- bangan dari Wamena k§ lokasi
hasa Indonesia penting sekali ini bisa ditempuh. dalam 45 me-
untuk mendidik warga masya- nit Jika alam lagi "tak bersa-
rakat di daerah terpencil. Tetapi habar, kata Brett Lie—pilot pe-
kalau kebanyakan masyarakat. sawat Pilatus Porter yang mem-
Jbaw^a kami ke Langda, pesawat
bisa ter^mng di sini hin^a se-
Namun, bila cuaca ba-
gus,:I^gda dan sekitaraya be-
gibi;ind^ dipaiidmg mata.
bahasa-ba-
hasa;^ Papui juga,|bahas^ Una,
i^t.sek^, StiTi^^ sangat,
bdrbeda danpaSa kebanjrakan
ty^^a 1^. (Tapi, bagi kaini, ini
jps^ me^pakaii suatu tan-
^g^" kiata Dick Krbneman,
nal-Indonesia. Bekeija sama cle-
ngan Yayasan Kristen Pelayanan
Sosial Masyarakat Irian Jaya
(Yakpesmi), Idni sebanyak 68 tu
tor dalam bahasa Una terlibat
sebagai sukarelawan dengan im-
balan seadanya, kurang dari Rp
100.000 per bulan.
Haisilnya memang tidak ces-
pleng. Setelah 15 tahun beijalan.
nilm-nilai apa yang panting da-
lani kehidupan mereka sangat
panting dipahami untuk paran-
^ Canaan dan keberhasilan prog-
rain pamberantasan buta huruf.
"Panalitian seperti ini sangat
, dibutuhkan. Kalau tidak dilak-
sanakan maka program pambe
rantasan buta aksara pasti akan
kurang afektif" kata Dick. ^
Dalam pelaksanaannya, parta- sakarang hampir 30 parsan dari
bersama ma-t^a anak hanya dikanalkan 5.400 panulnr bahasa Una su-bargaul rapat dangj^mivara- F k Tu- dah mampu mambaca dan me-
kat Langda dan sakitamra^- bercerita tentang kesaharian nulis dalam bahasa Una. Adapun
•  tr"!, iT" ' meraka, atau murid yang dimin- yang sudah menganal bahasa In-
i  menganai anjing mi- donasia baru sakitar 20 parsan.
1 ? b^^a Un^ urutan j salnya. Sebclum sampai pada Saat ini sakitar 200 pamuda-pe-kata <^am kalimat bukan s^a : panganalan iiuruf, anak disodori mudi dari Langda dan dasa-desa
tid^ barat^an dalam parspaktif sajumlah gambar, dan diminta "tetangga"-nya (?) telah malan-
bahasa modem pada pmumnya, manganali dan mancaritakan sa- jutkan pendidik^ ka SMP SMA.
panempatan Irata keqa pun bisa suai gambar yang mereka kanali. dan pandidikan tinggi di Wa-jemaimya Kalimat Sa^ mam- Huruf dikanalkan kemudian. mena atau di Jayapura.
bunuh babr, blah ma^^ar^t . Itu pun salalu dikaitkan dangan ; Jumlah w^ta dawasa yang
penutpr bahasa Una bis^a dangan suatu kata kunci yang digambar. i blsa mambaca pun miilai ma-
antang menjadi, Saya babi Untuk mangenalkan huruf "a" ningkat "Ini sangat bararti ka-
mambunuh ataubahkan Babi misalnya, anak disodori gambar rena kalau sudah bisa mambaca
mampimuh saya . 'kaladi', yang dalam baliasa Una ! maraka akan pahariiitentang ke-
Hilflfalton "am" k,.l, ; J,.— iJ.li-Ini baru satu contoh kaca Be- d afa ka dan bukan sahatan jugalum lagi hambatan lain yang la- "a-am". Atau huruf "b" lawat
bin^sarius, yrfoii tarkait feno-
mana sosid-budaya yang-rkata
Dick:&pp:emari--berbada sakali
Ka^eiia itu, sebeli^ prograjn
peihbeiantasaii.buta hurUf di-
mul^ SiL maneliti bahasa da-
eraK'to kabudayaah satampat
^us pemberdayaan ma-
sj^^it pariutuf bahasa Una
gambar babi', yang dalam ba
hasa Una disebut "bisam". Sa
•I'l i- n - 1 : • ' 1 X3UK.U yang Larau"! {
-
tiap kata kunci itu ada carita
Ipandak dan sedarhana yang di-
bacakan olah tutor.
Buku-buku panunjang dalam
, tiga bahasa (Una-Indonasia-Ing-
gris) sudah disusun sasuai tirig-
katannya. Buku yang tardiri ataj
melalm pember^tasan enam bagian itu diinulai dari
buta hum, panalitian barlang
si^g lurigga tiga tahun.
;  SelMn mariyangkut fonologi,
ajaa^ii^ tata b^asa, h^ lain
ymg juga ditaUti tehtu saja ka-
budaya^ masyarakat satampat
Cerita-carita apa yang maharik
biagi maraka, polp hidup, sarta
menganal gambar (Buku p,
mambadakan huruf (Buku Ip,
; mendengarknn bunyi/melafal-
'kan (Ip, latihan manulis (IV),
menulis (V), dan mambuat ka-
limat saderhana (Vp.
Kasabaran tinggi mamang di
tuntut dari para tutor yang di- o
parsiapkan oleh SIL Intamatio- J'at—masih sabatas jaigon. (KEN)
. Buku-tiul^ sadar-
, hana tantang halitii sudah kami
• taqamahkan ka dal^ bahasa
j Una," kata Dick,
j  Begitu pentingkahi peran ba
hasa lokal dalam painbardayaan
masyarakat? Para linj^ dan
ahli stratagi pambangunan pasti
sapal^t tantang hal itu, Akan
tatapi, sabarapa bany^ proyek
pemberdayaan di nageri ini ta-
1^ mamanfaatkannya sabagai
pintu masuk utama untuk ma-
ningkatkan kualitas Wdup ma
raka? Rasanya kita masih harus
labih banyak barkaca pada pang-
alaman orang luar. ,
Di nagari ini, barbicara da
ngan bahasa rakyat—apalagi




Tembakau dan Bahasa Iklan Cerdas
Dr R Kunjana Rahardi, MHum
R OKOK, cerutu, tem
bakau sedotan (snuff),
dan tembakau kunya-
han, semuanya dikreasi dari
daun-daun tembakau. Setiap
hari sebagian besar dari kita,
utamanya laki-laki, menjadi




Tembakau datang dari negeri
teberang, yakni Amerika. Da-
lam kultur Maya di Amerika,
tembakau sudah lekat denga'n
kehidupan sefak 2.000 tahun
lalu. Columbus dalam petua-
langan penemuannya pada ta
hun 1492, mendapati bahwa
orang-orang Indian Arawak di
Kepulauan Karibia merokok
tembakau linting di sana.
Adalah bangsa Spanyol yang
kemudian membawa benih-be-
nih tembakau ke Eropa, Kini, ti-
lan versi Taiiyakeii apa?'. Juga, ik
lan rokok versi 'Hijaunya rame-
rame', 'Bukan basa-basf, 'How





Only Follow', 'U are You', 'Harus-
nya gampang dibuat susah', 'Apa
obsesimu?'.
Iklan-iklan di atas sama sekali ti-
dakmenunjukkan dimensi-dimen-
dak kurang dari 10.000.000.000 ki- si kebahasaan yang jelas-jelas me-
logram tembakau dari segala jenis nyampaikan maksud promotifnya.
diproduksi dan dikorrsumsi masya- Bahasa iklan rokok dernikian ini, da-
rakat dunia, termasuk Indonesia, lam hemat penulis, justru tergolong
Tembakau di Indonesia bak
komoditas nonmigas yang se-
laiu disayang dan ditimang,
sekaligus 'dibuang-buang'.
Dikatakan disayang dan di
timang, karena tembakau de-
ngan berbagai variasi kemas-
an dan produksinya diguna-
kan oleh banyak sekali orang.
Lihatlah ildan-iklan rokok
sekarang ini. Tidak ada satu
bahasa iklan cerdas. Orang tid
ak dengan serta-merta disug-
uhi makna bahasa iklan yang
tersurat. Akan tetapi, disuguhi
makna bahasa iklan yang ter-
sirat. Maksudnya, makna ba
hasa iklan yang masihberada
dalam konteks pragmatiknya,
makna bahasa iklan yang
masih harus ditemukan dulu
maksudnya.
pun yang dengan terang-terangan Dan, hanya orang cerdas sajalah
berani menganjurkan Anda untuk. yang bakal mampu ;nenangkap
mengonsumsi rokok. Umumnya, maksud bahasa iklan cerdas demi-
bahasa promotif untuk iklan rokok kian ini. Fakta kebahasaan ini ses-
dibuat sangat cerdas. Misalnya ik- ungguhnya juga mehgimplikasi-
kan, hanya kelompok cerdas
sajalah yang disasar untuk da-
pat menikmati rokok itu.
Tidak jarang pula di setiap
banner dan baliho rokok, diser-
takah juga ancaman kesehatan
yang bakal dialami seseorang
bilaiftana dia mengonsumsi ro
kok. Akan tetapi, sungguhkah
bahwa dengan peringatan itu
junUah pengonsumsi rokok ba
kal menurun? Jawabnya, tentu
saja tidak!
Bahasa iklan rokok pun rhe-
, nunjukkan dimensi-dimensi
! yang serupa. Dia gencar mem-
promosikan, tetapi juga tidak
enggan memberikan peringatan.
Bahasa iklan rokok juga me-'
ngedepankan dimensi kecerda-
san, dimensi ketidaklangsimg-
; an dan ketidakterusterangah;
n Untuk memahami bahasa







alam rubiik ini Salomo|Simanungkalit pemah
menyinggimg ungkapan
banyak seorang yang berasal dari
Pramoedya Ahanta Toer. Ung
kapan itu dikutip dari pidato
Pr^ d Taman Ismail Marzuki,
Jakarta, 6 Februari 2005. "Da-
hm hal watak dan keberanian,
saya mengatakan di Aceh ba
nyak seorangr, sementiara di Jawa
dan daerah lain banyak orang"
kata Pram QCompas, 9 Desember
2005).
Bul^ sekaU itu sebetulnya
Pr^ memunculkan ungkapan
baru; Kalau kita simak novel Bu-
irii Manusia (cetakan ketujuh,
2001), sudah sejak awal Pramoe
dya mengenalkw kata atau ung
kapan baru seperti seftarma/ dan
sassus. Seharmal dipakai untuk
kependekan sehari semalam, mi-
salnya dalam kalimat: "Diramal-
kan akan cuma seharmal! Hanya
seharmal!" (hhn 3). Sassus di-
gunakan untuk kependekan de-
sas-desus, misalnya dalam kali-
mat: "Sassus, sembunyi-sembu-
nyi diucapkan di antara te-
man-teman sekolah..." (4).
Tidak hanya itu kekhasan
Pram. Pada halaman-halaman
Burnt Manusia, kita pun men-
jumpai kata mysteri O), sydh (22
dan 40), sekali pun (25, 32, dan
3^, dan edrymologi (33). Ka-
ta-kata tersebut lazim Mta eja
misteri, sah, sekalipun, dan eti-
mologi. Pram pun kerap meng-
hilangkan liuruf e di antara dua
konsonan, seperti pada kranjang
babi (5), ketrampilan (J'),prildku
(10), Mas (32, 33, dan 38), blacu
(26 dan 27), glagah (34 dan 35),
dan grobak (41).
. Menurut kaidah ejaan yang
berlaku saat ini, gabungan (dua
atau lebUi) kata ^ tulis terpisah,
misalnjra orang tua, rumah sakit,
dan kereta apt Namun, dalam
Bumi Manusia Pram menulis-
kan gabungan kata serangkai.
Contoh: terimakasih, orangtua,
tigabelas, kantorpos, matakeran-
jang, sepakbola, tuanmuda, war-
ganegara, rumahpelesir, tigapu-
luhan, anaktangga, rumahtang-
ga, mejamakan, ruangtamu, su-
ratkabar, buahdada, coklatmuda,
susucoklatj airmuka, kurangajar,
dan luarbiasa. Dalam hal ini
Pram ternyata tidak taat asas,
tidak konsistcn. Pada halaman
tertentu masih tetap kita jumpai
gabungan kata yang ditulis ter
pisah, seperti kereta api (3), ka-
rangan bunga (3), buaya darat
(11), serba merah (11), istana pri-
badi (12), kayujati (12), mata
sapi (32), topi hambu (27), gro
bak dorong (41), dan kaca putih
(41). Bahkan kita pun menemu-
kan gabungan kata yang ditulis
dengan tanda hubimg (-), seperti
ilmu-pengetahuan (3), nenek-mo-
yang (S),jerih-payah (3), gi-
gi-emas (5), nama-keluarga (6),
pesta-pora (7), tempat-duduk
(36), dan gaun-paty'ang (36).
Kata serba- Idta kenal sebagai
bentuk terikat Namun, dalam
Bumi Manusia kata itu tampil
mandiri, seperti pada serba me
rah (11), serba bagus (14), serba
indah (20), dan s&bd hitam (40).
Pram memberikan catatan
kaki untuk beberapa kata asing
dan kata daerah. Namun, tetap
saja ada kata yang luput dari
catatan kaki, semisal philogynik
(digunakan enam kali dalam Bab
1 dan 2), standen, pendule, E.L.S.,
danKBS.
Kita memang tidak tahu per-
sis apakah ejaan kata-kata di
atas kemauan Pram atau sudah
ada campur tangan editor Pe-
nerbit Hasta Mitra. Apakah pe-
nulisan gabtmgah kata dengan
tdga versi di atas keinginan Pram
(gaya Pram) atau keinginan pe-
nerbit (gaya penerbit)?
Kita tak bisa lagi bertanya ke-
pada Pram, yang telah mening-
galkan kita selama-lamanya pa
da Min^, 30 April lalu. Jadi.
penerbit buku(-buku) Pram
jualah yang bisa menjawabnya
kini.
Apa pun jAwabannya, untuk
edisi mendatang perlulah Idra-
nya ditinjau ejaan buku-buku
Pram. Paling tidak agar ejaan









Setiap muncul ungkapan baru, takjublah
saya. Misalnya, belum lama ini saya ba-
ca judul berita utama di sebuah koran
pagi, "Puncak Merapi Menggelembimg". Na-
mun dalam berita tak saya temukan apa se-
simgguhnya menggelembung Itu. Bisakah
anda bayangkan, misalnya, penggelembung-
an ke arah barat sepanjang 0,8 sentimeter
per harp. Ukuran puncak membesar? Atau
endapan dari kepundan memanjang ke le-
reng bawah?
Dalam berita Itu, temyata penggelem-
bungan sama dengan deformasi dan peme-
karan. Betapa menyesatkan,
Tentulah kita paham bunga itu mekar dan
perutuya menggelembung. Tapi pemekaran
provinsi dan penggelembungan puncak gu-
nung? Pasti, sebuah provinsi tak mekar se-
perti sekuntum bunga. Wilayah Riau, misal
nya, bukanlah meluas—tapi di situ kini ada
dua provinsi. Jadi, yang mekar adalah jum-
lah provinsi. Kenapa tak dikatakan
lebih tepat—misalnya pemecah-
an? Karena memecah sudah te-
lanjur berarti buruk, seperti
memecah kesatuan?
Saya pun ragu sejenak.
Sebab bahasa kita memang
punya riwayat memendek-
kan frase secara ajaib,
Ingatlah, misalnya, meme-
tik gitar. Alangkah jauh
berbeda dengan memetik bu
nga, yakni melepaskan bunga
dari pokoknya. Memetik gitar
bukanlah mengambil gitar dari pe- •
nyangga atau sarungnya, namun memetik
daiuaz gitar. • .
Bukankah laku pemendekan frase. ini bCT-.
akar jauh ke raasa silam? Kutiplah baris-ba-
ris dari pantun Melayu, misalnya. Terbang-
lah burung seribu batu—pastdlah bunyi leng-
kapnya terbanglah burung sejauh seribu lem-
paran batu. Kemudian, usah renangi Selat
Melaka. Bubuhkan tak di depan kalimat-ini
untuk mengerti apa sebenamya maksud si -
pengujar (ya, supaya anda tak mati tengge-
1am). . ;
Itukah sebabnya masih.banyak kaum cer-
dik pandai, sejak masa emas Orde Baru, ber-
kata mengentaskan kemiskinan dan menge-
jar ketinggalan? Jika demikiah halnya, ke
miskinan kian merajalela dan bangsa ini."
makin tertinggal jauh di belakang. Bukari-"
kah yang sungguh termaksud adalah lawan
kata kerjanya—menenggelamkan kemiskin
an dan meninggalkan ketinggalan? Ihpi fra-
se-frase ini terlalu rancu, bukan? Katakan
saja memberantas kemiskinan dan mencapai
kemajuan.
Kenyataan baru memang meminta ung
kapan baru. Dunia seni rupa kita, misalnya,
dalam 15 tahun terakhir ini memiliki kura-'
Bahasa kita^®
r  memang punya j
riwayat memendekkan
L  frase s
L  ajal
j; tor, prang yang bertanggung jawab untuk|^6l6ksi sebuah museum atau isi sebuah pa- .|meran. iECita pun-berbleh kata k^a baru,
Ijnmgufdsi. (iba-tiba saya teringat me^pu-
bak inandi.) EriSk saja orahg sehi rupa
•melakUkariialan pintas: menggunakan kura-
, si-rtentii dari (to) cwrate—sebagai kata da-
. sar. Maka suatu hari saya meledek seorang
kurator yang pamerannya buruk,. "Kurasa
kurasimu kurang keras, Bung!" Pahamkah
dia?
' ! Dehg^ menpfcritisi, memfiltei mengurasi,
'men-shooiing, mengihformasikan, memfasili-
tasi, meritualkan,'mereformasi, bahasa kita
bukari Idan mendunia, tapi Hah mendusun.
Kenapa kaum terdidik kita suka kemayu de-
: ngari heringgris-inggris? .
Padahal sering kali kosakata Nusantara
, lebih-jemih, tajam, dan jelita. Lihatlah.kip-
rah pengulas seni rupa pada masa kemarin
yang rtiencerahkan kita dengan mengimba
-•atau mewimba (alih-alih: merepre-
sentasikan), pemiuhan (: distor-
si), sarian atau lingkasan (:
abstraksi), blabar (: kontur),"
■'bank {: tekstiir), wayangan
■(: silhuet), wanda {: fisiog-
nomi). Bukankah sudah
lama seni (yang arid asli-




itu sama belaka dengan men-
cetiiskan atau mel'ampiaskan'^
' Pun sampai-sampai saya terpaksa
terpana dengan memfeminisasikan laki-
laki, maksudnya supaya kami, kaum jantan
ini, ikut juga menggempur patriarki.
Marl mengail kata dari lautan bahasa Nu
santara, saran Sudioko sang munsyi. Tenlu.
kata saya, tapi hanya jika kata piawai dalam
bidang sendiri. Misalnya, kini dalam fisika
ada mengempar, semacam mengayak atom
dengan gaya sentrifugal; dalam hidrologi
terdapat menelus, yakni menembus-sebar
tanpa henti, misalnya gerak air di tubuli ta-
nah atau batuan.
.Tak dinyana, ilmuwan yang gandrung-ba-
htsa temyata lebih cakap ketimbang scbagl-
an besar sastrawan dalam menghidupkan
kata yang.tua, yang tersembunyi, yang ter-
pinggirkan.
Perihal si pengguna menggelembungnya
puncak gunung, naga-naganya ia (atau mere-
ka) belum paham seluk-beluk vulkanologi.
Namun, memanglah maksud hatiku meme-
luk gunung, apadaya mulutku hanya mampu
menyerukan—oh, maaf-—pribumisasi, semen-
iara kaum cerdik pandai di sekitarku lagi-la-
gi bertempik mengejar ketinggalan. Jangan-




A n • ' ; '1 1Km I-;:; I A-in O' i.HAi'l
OBITUARI
Mang AyqL dan Bahqsg
Oleh SALOMO SIMANUNGKALIT
Bila iiiembaca di jsurat ka-
bar atau njendengar dari
majai sefflijp^ngasuh
Bah^a-Hso^ say^ s^eikali
meri^ifeu^^satu dari tiga na-
ma yai^jsej^ saya s^iit se-
bagai mub^tintuk menulis kb-
lom. Sal^:S^tu adalah Ayat-
rbhaedL^ljt^^^ - n /.
Dalam^^pat tahuii terakhir,.





nis bah^^^^g cermat dengan
gaya tulis memikat Ulasannya
runtut ilrniah^ tapi juga jenaka
dan kadwg nakal pula
Beberapa pembaca yang me-
nun^-nunggu kolom bahasa-
nya kerap nienelepon, "Kapan
lagi menerbitkan tulisan Mang
Ayat?" Yaj^ lain bert^ya, "Se-
tahu sa^^A^trohaed itu ar-
keolog, kbkpeinbahasannja 59- j
peiid datog dari seorang aM i
bahasa,ya?" ; '
Kini saya nierasa sangat ke-
hilangan. M^g Ayaf telah pergi
meninggalkan kita selama-lama-
nya pada 18 Februari 2006. Tak
ada lagi lembaran faks yang di-
letakkan di meja saya: terdM da
ri dua hal^an ketik yang rapi
sampai pada tanda-tanda baca
yang rind dan sesuai dengan
a^ran ejaan, yang di bagian atas
dibubuhi tulisan tangan "Untuk
Sdr. Salomo" disertai dengan pa-
raf Mang Ayat. Meski seldu me
nulis dengan komputer, Ayat-
rohaedi t^ pemah mengirim
naskah meldui surat elektronik,
kecuali satu kali dengan peran-
taraan alamat anaknya.
la pun seperti tak sudi mem- ,
beri nomor ponselnya. Padahal,:
kami sudah empat ^ im- liat •
berkomunikasi. Berbicara de- W"
ngannya, selalu tentang kebahar".
saan, saya mengbubungi telepon
kantomya di UI atau telepon ,
rumahnya di bilangari Depok'^ '
utara. Per'nah terlintas di pildr-
an, Ayatrohaedi yang tanp^ pbn-
sel tanpa surat elektronik dkri ,
selalu terlihat mengenakain san-.
dal atau sepatu sandal ehtah di'!
kampus entah di mana skja di' /
kar rumahnyaj)er^^'mela- ;
wan arus besarkah?
Bisa jadil Apalagi, bila saya
hubun^can dengan.titik-titik -
perhatiannya dalam persbalan .
kebahasaan. Selain memertuhi '
permintaan saya menulis Irolom^
Mang Ayat lebih sering menulis
atas nama inisiatif. Karena itu,
pilihan topik bagi kolom-kolom
bahasanya boleh dibilang men-
cerminkan inklinasinya.
Ambil misalnya buku Inul Itu
Diva?, Kumpulan Kolom Bahasa
Kompas. Kitab terbitan tahun
2003 itu antara lain terdiri dari
kolom bahasa Andre Moller
(dua buah), Anton M Moeliono
(3), Ayatrohaedi (16), Kees Bar- • ]
tens (3), Remy Sylado (8), dan yj
Sudjoko (9). Di sana terlihat jie- ;i
las betapa luas jelajahan amataii,
kebahasaannya untuk mengkri- 1
tik atau menggugah dari celoteh J
serampmigan para pewawaric^ i
dan pembawa acara teve^ka-, '• : •}
ta-kata Nusantai*a yang makiia-''
nya berbeda antara suatu da^rah;
dan daerah lain, sampai pada -i?
kata-kata yang sudah befa^ ^ 1
bad-abad berterima di kalangmi ;
penutur bahasa di nusanta^;'
Etimologi juga tak luput dari si- f
makannya.








Sebagai orang y^g perii^ ' •<
bel^'ar di Bordeaux 0975-197^ n
supaya mahir berWtiu*'daIam^<- v:
bahasa Perahcis, Mang A3^t da-'
lam kolom bahasaiiya (4 Mei ^
2002) memaparl^'paraih^
dalam bahasa Perahcis^b^'^lg
ada beda antara nbinme^dimfnj^
mmgfor yang,' bleh'penutur bW-




'benyebut naiimV dan ndmiha-| •
nya menyerap nominator dah^;) yf
nominasi, janganlah karena itu
para pesohor di teve seenaknya..^
s£ga memaknai nominator seSa-










kul 24.00, M(Wg .Ayat:dal^>kb7^
Ibni ■'Waktu'.dan Jaii:iii(2p\Jhhi;
12
2002) memberi kuliah umum
meligenai pembagian waktu.
,'Pembagian waktu berdasark^
jam'teijadi pada pukul 12 ma-
' lam. Berdasarkan waktu, peris-
tiwa itu terjadi tengah m^am.






"Karena pergantian hari teijadi
, tengah malam, tentulah hams
diartikan baliwa tidak mungkin
bUa dua menit kemudian sebut- ^
annya sudah pagi," demikian
;Mang Ayat.
'  Mengapa Ayatrohaedi yang ^
profesor masih mengumsi
hal-hal kecil?
Kaget juga saya mendengar
jawabannya. "Itu bukan hal ke
cil, tapi hal mendasar!"
Rupanya ia tak habis meng-
erti mengapa lembaga penyiaran
di Indonesia semacam televisi
sepertinya tak punya alat andal
untuk menguji syarat paling (Ja-
sar G^ahasa tutur dan bahasa tu-
li^ memilih penyiar atau pem-
bawa acara. Tampang mpanya
sudah menjadi syarat utama un
tuk menyaring pelamar, Mereka
yang "mendapat nilai D" untuk
bahasa Indonesia temyata ba-
nyak diterinia. Begitu pendapat-
nya.
Yang jarang disinggung sarja-
na bahasa sering pula ia bahas
dalam kolom-kolom bahasanya.
Kata minum dan mimpi yang
kaprah kita anggap kata dasar,
misalnya, pernah ia gugat. Ber- ^
dasarkan telusurannya ke bebe-
rapa bahasa daerah, Mang Ayat
berpendapat bahwa kata dasar
yang benar adalah impi dan . -
inum. "Mungkin sekali kemun-
culan kata mimpi dan minum
mempakan rekabam atau ana-
logi dari kata makan yang ber-
asal dari katapakan" tulis Mang
Ayat. "Keturunan kata itu mun-
cul dalam bahasa Batak Toba,
Fiji, Hova, Jawa, Melayu, Ngaju,
dan Suncla."
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Lahir di Jatiwangi, Kabupateri
Majalengka, Jawa Barat, pada 5
Desember 1939, Ayatrohaedi
meraih sarjananya di Jurusan II-
mu Purbakala dan Sejarah Kuna
Falcultas Sastra UI pada 21 De
sember 1964. Arkeolog ini ke-
mudian mendalami teori dan
metode penelitian dialeldolo^
dengan disertasi dalam linguis-
tik, Bahasa Sunda di Dderah Ci-
rebon: Sebuah Kajian Lokabasa,
di UI pada 1978. Promotomya,
Prof Dr Amran Halim, menye-
butkan kaiya Ayatrohaedi ini se-
bagai disertasi pertama menge-
nai dialektologi di Asia Tenggara
Jadi, Mang Ayat adalah juga ahli
bahasa.
Sekali peristiwa ia memuji ga-
gasan kami meluluhkan p pada
awal semua kata dasar yang di-
mulai dengan fonem itu ketika
diimbuhi dengan awsdan mengr.
Itulah yang menjelaskan menga-
pa Kompas memakai memenga-
ruhi, bukan mempengaruhi. Da
lam kesempatan itu saya men^
ceritakan pendapat Daniel Dha-
kidae kepada saya mengenai
rubrik Bahasa Kompas: isinya
dan pembahasannya sangat me-
nari]^ tapi sudahkah Kompas ;
menerapkan pendapat yang di-
ajukan di sana?
"Kita harus bersabar," kata
Mang Ayat. "Mari kita mvilai da-
ri hal-hal kecil, dari diri sendiri,
dan mulai hai'i ini." '
Entah di mana pemah saya
baca ungkapan bij^ Mang Ayat





n INDONESIA telah kehilangan seorang
ahli bahasa terbaiknya, Maurits Dachtar
Soaloon Simatupang. Guru besar Universi-
tas Indonesia Itu meninggal dalani usia
menjelang 74 tahun dengan meninggalkan
seorang istri, enam anak dan 11 cucu. Sela-
sa (16/5) dini hari lalu. Penyakit lever yang
diderita lakl-Iaki kelahiran Tarutung, Tapa-
nuli Utara 5 Desember 1931 ini semakin pa-
rah dan menyebabkan perdarahan pada
usus.
"Sekitar pukul 02.30 WIB, bapak sudah
parah, tetapi masih tetap sadar. Meski bogi-
tu, bapak beruldng kali mengatakan balnva
sekarang sudah waktunya untuk pergi. Dan
benar ssga, pukul 06.30 WIB bapak benar-be-
nar pergi," kata Abraham Simatupang, put-
ra sulung Maurits.
Penyakit hati itu sudah diderita Mau
rits sejak 10 tahun lalu. "Sebenarnya se-
rangan delapan tahun lalu, lebih parah. Te
tapi faktor usia mengatakan lain," kata
Abraham yang juga seorang dokter.
Nama Maurits tidak asing di kalangan
ahli bahasa. Semasa hidupnya, sepanjang
tahun 1970-1971, Maurits menjadi pengasuh
kolom bahasa Langgam Bahasa di harian
Sinar Harapan. Dia juga telah menghasil-
kan karya-karya di berbagai bidang biidaya
dan bahasa. Sebagai sarjana sastra Inggris,
Maurits pemah menuiis buku pel^aran ba-
gi siswa SMP dan SMA, Bahasa Inggris
Tepat dan Cepat untuk SMP dan Bahasa
Inggris Tepat dan Cepat untuk SMA. Se-
mentara di bidang penerjemahan, Maurits
telah menghasilkan Pengantar Teori Terje-
'■Si:-. -'- ' y .iT's
M■ - i' ■ -1
Maurits Dachtar Soaloon Simatupang .
[Dok Keluarga]
mahan pada tahun 2000. Sementara dua bu
ku di bidang penerjemahan, belum sempat
diterbitkan.
Kogiatan penerjemahan ini juga mem-
bawa mantan Rektor Universitas Kristen
Indonesia (UKI) periode 1984- 1993 ini aktif
di Lembaga Alkitab Indonesia (LAI). Selain
itu, dia juga aktif di Persatuan Inteligensia
Kristen Indonesia (PIKI) dan menjadi ang-
gota senior di Gerakan Mahasiswa Kristen
Indonesia (GMKI). Semua kesibukan ini
membuat Maurits tak pernah memasuki
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masa pensiun. Meski dari segi kepegawaian
dia sudah pensiun saat berusia 70 tahun, pa-
da Jani^i 2002, tetapi Maurits tak pemah
berhenti. Sebagal guru besar lu^ biasa di
Universitas Indonesia dan Universitas
Katolik Atma Jaya, dia masih terus meng-
^ar dan membimbing mahasiswa pascasar-
jana. "Terakhir bapak masih mengE^ar di
Universitas Krisnadwipayana, tetapi kami
larang. Kasihan melihat bapak sudah tua te
tapi masih meng^ar. Tetapi temyata beliau
sangat menikmatinya, meski akhirnya me-
nurut juga untuk berhenti mengajar di
Unkris," kata Abraham.
Dalam ingatan anak-anaknya, Maurits
adalah ayah yang penuh dengan kesibukan
tetapi masih tetap mempunyai waktu lu-
ang. Dia selalu menekankan pentingnya ni-
lai dalam kehidupan agar mei^jadi manusia
yang berguna. Betapa pun sedikit waktu
yang ada untuk keluai^a, tetap saja mem
punyai ma^a. "Bapak selalu menekankan
bahwa nilai dalam hidup jauh lebih penting
dari harta. Gandhi itu secara materi mis-
kin, tetapi dari segi nilai sangat "kaya. Itu
yang selalu ditekankan bapak," lyar Abra
ham.
Hal Baru
Di niata rekan kerjanya, Maurits adalah
sosok yang di bidang ilmu sastra senang
mencoba haLbaru. Selepas meraih gelar
sarjana sastra Inggris di Fakultas Sastra U1
pada 1961, Maurits pernah tertarik untuk
inendalami ilmu ekonomi dan ilmu hukum.
Kuliah di fakultas ekonomi hanya bertahan
dua tahim, sementara ilmu hukum lulus
hingga tingkat propadeuse (kuliah hanya
pada t^un pertama). Akhirnya Maurits
kembali ke bidang bahasa, dengan menyeijie-
saikan master pengsgaran bahasa Inggris'di
New York University. Selanjutnya dia me-
nyelesaikan doktor di bidang linguistik di
UI.
Tetapi dalam peijalananQya, Maurits
memil^ nienekuni bidang pfeneijemahan.
"Tetapi anehnya, setelah pensiun j kebujia-
yaan menarik perhatiannya," kata Hans La-
poliwa, Dekan Fakultas Sastra UKI yang ju
ga rekan seprofesi Maurits. Hal itu dibukti-
kan dengan terbitnya buku Budaya Indone
sia yang Supraetnis pada 2002. ,
Buku yang sudah diteijemahkan Mau
rits, di antaranya Kehidupan Politik Suatu
Karesidenan di Sumatra dan Unsur-ufisur--
Bahasa Sumber .dan Uiisur-unsur Buddya
Bahasa Penerima dalam Terjemahan kiiab
Suci: Suatu Catalan Awal.
Sebagai seorang peneijemah,' di mala
Hans, Maurits berhasil meiyadikan buku
tetap menarik. "Kalau hahya sekadar me-
neijemahkan, mungkin semua orang bisa
melakukan. Tetapi dia meneijemahkan de-
ngan sangat baik, sehingga enak dibaca,"
katanya.
Hal itu ditungang karena ketelitiannya
dan sangat tertib dalam menggfunakan ba
hasa. Dalam menulis pun, Maurits dikenal
sangat tertib. "Kadangf brang mengira tidak
ada kesalahan, tetapi beliau masih bisa meC;
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BERDOA merupakan Jalan atau cara manusia dalam memohon segala'sesuatu yang
-diharapkannya. Secara umum, doa yang liada heniinya yang seialii dimohonkanC
.makhluk kepada Sang Maha Pencipta adalah doa pengampunan dosa. 'Hampir di setiap doa. kata memohon ampun kepada Yang Maha Kuasa alas segala
dosa-yang lelah kita perbuat. baik itu secara disengaja maupun lidak, tidak pemah aloa
kita ucapkan. n , ..
Nah, yang menarik bagi penulis menyangkut perihal pengampunan dosa ini adalah
futuran yang'sering kila gunakan dalam memohon ampunan tersebul.
Pernah penulis mendengar seorang ustaz dalam memimpin sebuah doa
mengucapkan. 'Ya.AIIah, ampunilah dosa-dosa kami." Sepintas, lidak ada yang salah
,dari luluran lersebut. Tuluran Itu berlerima dan dapai dimengerli oleh siapa pun yang
^mendengarkan. Namun, apabila kila cermaii, terlihat kelidakloglsan luluran ilu.
n ; ^Sebagaimana kita pahami bersama, pemakaian bahasa tidak boleh diiepasakan
-darf haiar yang baik. Kendali bahasa yang digunakan sudah dapal dimengerli, aspek
: kelogisan dalam berbahasa lidak dapat diabaikan begitu saja. Artinya, kelogisan bahasa
periu mendapalkan perhatian. Lalu, di manakah lelak kelidaklogisan tuluran lersebul?
.• Jika tuluran tersebul diberi makna, makna yang tercakup di dalamnya adalah
_^orang yang berdoa memohon ampun supaya dosa-dosanya diampuni oleh Allah SwI
Jadi, yang dimohonkan ampun ilu adalah dosa, bukan subjek yang melakukan dosa
tersebul. Kila memohon ampun bukan untuk diri kila yang berbual dosa, melainkan kila
memohon ampun untuk dosa-dosa kila,
• Perhalikan conloh berikul.
;  • t.'Yeni, bersihkan sampah yang berserakan di pekarangart ilu!"
.S.Tem, bersihkan pekarangan ini dari sampah yang berserakan ilul" '
' • , Kalimat (1) berarll sampah dibersihkan si Yem'. Logikanya, sampah yang
sebelumnya tidak. bersih selelah dibersihkan Yem merijadi bersih. Akan lelapi, sampah
.llu masih ada, hanya saja dalam wujud yang sudah bersih. Kalimat (2) berarti
pekarangan dibersihkan oleh si Yem". Logikanya, pekarangan yang sebelumnya ada
.Sampah menjadi bersih_(lidak ada sampah) selelah dibersihkan, Melihal conloh'.lersebul,
kalimat (2) adalah kalimal yang lebih lepal digunakan dalam penyampalan maksud
;agar pekarangan menjadi bersih.
Bukankah dengan analog! ini, kila dapal melihal lelak kelidaklogisan luluran doa
tersebul? "Berdasarkan analog! itu pula kila dapal memperbaiki tuluran yang sebaiknya
. kita gunakan atau ucapkan. Perbaikan ilu seperii, "Ya Allah, ampunilah kami alas dosa-
dosa kamr. Semoga dengan pemakaian kala alau kalimat"yang tepat dalam berdoa
apa yang kila harapkan dapal, dtkabulkan oleh-Nya."'
Catalan
Pertanyaan tenlang kebahasaan dapat-ditujukan ke Balai
Bahasa Padang melalui surat, telcpon, atau faksimile, dengan
alamat Balai Bahasa Padang, Jin. Simpang Alai, Cupak Tan^jah






Konon setiap bahasa senantiasa
punya keganjOan. Dan jika ke-
ganjilan itu terjadi di luar kela-
ziman pola umum sistem kebahasa-
an, biasanya lantas disebut sebagai
kekecualian. Bahasa Indonesia tentu
bukan sebuah kekecualian. Artinya,
sebagaimana halnya bahasa-bahasa
lain di dunia, bahasa Indonesia pun
menyimpan sejumlah kekecualian.
Sering kaM, di dalam bahasa Indo
nesia, kekecualian yang ganjil itu
menjadi kian ganjil karena dikukuh-
kan oleh alasan-alasan yang juga
ganjil, misalnya alasan politik atau
alasan etik, bukan alasan linguistik.
Pusat Bahasa, melalui Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempumakan, menetapkan:
"Jika kata maha sebagai unsur ga-
bungan diikuti oleh kata esa dan
kata yang bukan kata dasar, ga-
bungan itu ditulis terpisah." Secara
tersirat aturan itu mengharuskan
kata maha ditulis serangkai dengan
kata dasar yang mengikutinya, ke- •
cuali jika kata dasar yang meng
ikutinya adalah esa. Kjtab pedoman
itu pun dilengkapi contoh, bagairaa-
na seharusnya menuhs ungkapan
yang berhubungan dengan nama
Tuhan, semisal Yang Mahakuasa
dan Tuhan Yang Maha Esa. Perhati-
kanlah, betapa ketentuan itu me-
ngandung kontradiksi. Kita tahu esa
adalah kata dasar, tapi ketentuan '
itu menekankan agar kata esa ditu-
, lis terpisah dengan kata maha.
Mengapa kata esa dikecualikan?
Saya pernah melontarkan perta-
: nyaan itu kepada seorang linguis dan
,  jawabannya sungguh di luar dugaan.
"Bacalah teks Pancasila," katanya.
j Kita tahu, pada sila pertama Panca
sila, kata esa ditulis terpisah. "Pan-
] caslla adalah dasar negara yang be-
gitu dikeramatkan, sehingga tak seo-
rang pun bei'ani mengubah periulisan
Maha Esa menjadi Mahaesa. Meng
ubah teks Pancasila bisa dianggap
subversi!" lanjutnya.
Sebagaimana saya saat itu, anda
pun boleh menganggap. jawaban
sang linguis itu sebagai gurauan. Bu-
kankah memisali atau menggabung
kata maha dengan esa tak lebih dari n
perkara ejaan? Bukankah teks Pan- - i
.casila telah pula mpngalami " i
ubahan dari bentuknya yang asli du-
lu, setidaknya dari ejaan lama ke eja-.
an baru? Memang, tapi jelas bukan ^ ''
alasan linguistik jika lembaga re^' •. I
pemerintah yang bertanggung jawatr!
pada perkembangan bahasa mene-
-tapkan penulisan kata esa harus ter-
' pisah dari maha.
Kasus lain. Kita tahu bahasa Indo
nesia menganut hukum DM. Karena
itu, dalam bidang olahraga, misal
nya, kita jumpai sebutan sepak bola,
lempar lembing, tolak peluru, sepak
takraw, tenis meja, dan sebagainya. I
Semua sebutan itu merupakan ga- ['
bungan kata dengan pola yang sama: j n
kata kerja + kata benda. Namun,js^
lain sederet sebutan itu, kita juga
menerima sebutan bulu tangkis
berhukum MD, pola gabungahnya -
adalah kata benda + kata kerja.-v' n .
. Jika kita konsisten menggunakan"' :
hukum DM,.olahraga yang puhya se-;
butan lain badminton itu kita namai .
11 tangkis bulu, Sebutan bulu tahgkis,','
^dengan demikian, hanya tepat diker!
nakan terhadap "kok", yang terbuat-
dari bulu angsa itu, sebagaimana ki- '
ta menyebut bola sepak untuk mem-
' bedakan dengari bola keranjan^ (bola
basket), bola pingpong, atau bqla so-
j dok (bola biliar). Mestinya, denganj menggunakan sederet sebutan di atas
I sebagai analog, kita bisa dengan mu-
I dah merabalik sebutan bulu tangkis <
I menjadi tangkis bulu. Mengapa hal' :
: itu tak dilakukan dan kita masih "
menggunakan sebutan bulu tdngki^ - .
1 yang ganjil itu?"
Sang linguis yang pemah saya ta-r •
j nyai menjawab, "Penggunaan kata. • •
.|'itu dilandasi alasan etik," katanya.
Saya tidak paham, sampai ia me^ - .
. nambahkan, "Jika.sebutan itu dibd- ••
hk menjadi tangkis bulu, maka lata
I akan menyebut. Susi Susanti, misal "
; nya, sebagai juara tangkis bulu pe to
rempuan dan.Rudi Hartono juara
tangkis bulu ielala. Tidak etis,
dong!"
Anda tentu dapat menambah daf- .'. "
tar keganjilan di atas dengan kegari- ' ■"
jilan-keganjilan lain yang sebenar- '
nya tidak harus^terjadi, karena ba-. :
nyak di antaranya dapat dengan'mu- '
d^-dinorm^arisesuai dengan pola.'
umum sistem kebahasaan bahasa In-"





SETIAP kata yang kita pilih ke-
tika menyatakan sesuatu (ga-
gasan, perasaan, gejala alam
atau masyarakat) pada dasarny a
adalah kutipan. Kita mengutip-
nya dari khazanah bahasa yang kita
kenal. (Bahkan kata dan makna baru,
neologisme, pun biasanya merupakan
gabungan atau pelesetan unsur-un-
sur perbendaharaan yang sudah ada.)
Kita lalu merangkainya menjadi fra-
se dan kalimat dan seterusnya menu-
rut nalar, citarasa, imajinasi, dan ten-
tu (atau, bagi sebagian orang: mung-
kin) tata bahasa. Rangkaian itulah
yang kadang kala membuat kita mera-
sa telah menghasilkan ungkapan oten-
tik, atau bal^an orisinal, yang konon
berasal dari lubuk jiwa terdalam atau
bagian otak terkanan.
Ungkapan yang kuat, bernas, dan
berbobot, lambat atau cepat akan
menjadi milik sebuah khazanah, atau
malahan merasuk ke pelbagai khaza
nah lain, secara langsung maupun le-
wat penerjemahan. "Menunggu Go
dot" kini bukan lagi hanya judul la-
kon Samuel Beckett, melainkan su
dah menjadi ungkapan untuk meng-
gambarkan penantian yang sia-sia—
baik dalam hal menunggu, sebutlah,
perubahan sosial-politik yang men-
dasar, turunnya harga-harga, mau
pun teman kencan yang doyan mang-
kir. Contoh lain berderet: "Banyak ja-
lan menuju Roma" (anonim), "Apalah
arti sebuah nama" (William Shake-
spe^e), "Surga yang hilang" (John
Milton), "Biarkan seribu bunga mere-
kah" (Mao Zedong), "Bukan kema-
tian benar menusuk kalbu" (Chairil
Anwar), "Malam jahanam" (Motinggo
Busye), "Badai pasti berlalu" (Marga
T). Masing-masing ungkapan itu, ter-
masuk pelbagai variasi atau pelesetan
ntfiRnya, inlnh boiMiInnK knli flipnk.*ii
dan disisipkan daluin aiu'ka koiitcU.s
yang sering tak lagi punya hubungan
dengan konteks pencetusannya. Itulah
alusi—setidaknya dalam pengertian
paling sederhana.
Menyebut atau mengutip sebuah
ungkapan terkenal adalah cara pa
ling umum untuk menampilkan alu
si. Ungkapannya bisa datang dari ku-
run dan ranah mana saja, dari perben
daharaan klasik hingga budaya pop.
Dari khazanah sastra (terutama mi-
tologi dan legenda) barangkali kita
mendapat bahan alusi dalam jumlah
terbanyak: tentu sesekali atau sering
kita jumpai istilah "kotak Pandora"
(sesuatu yang menyimpan hal-ihwal
yang akan menimbulkan bencana jika
dibuka), atau "kuda Troya" (anugerah
yang sesungguhnya hanya akan men-
celakakan si penerima). Sementara itu,
jika seorang pelatih tinju mengatakan
bahwa sasana tinju yang diasuhnya
adalah "kawah Candradimuka", ten
tu yang dimaksudnya, sembari mem-
bayangkan sebuah kawah yang meng-
gelegak di kahyangan, adalah sebuah
tempat penggemblengan yang keras
dan penuh disiplin.
Sejarah juga menyediakan banyak
entri. Ketika serombongan demon-
stran membentangkan spanduk "Ja-
ngan ada Hiroshima kedua!" tentu ki
ta mengerti bahwa itu bukanlah seru-
an agar kita jangan membangun se
buah kota baru lalu menamainya Hi
roshima. Pun kita pasti paham jika
kata "Hiroshima" diganti dengan
"Auschwitz" atau "Chernobyl".
Ah, benarkah demikian? Benarkah
kita semua niscaya mafhum jika, kata-
kanlah, dalam sebuah tulisan pro-
fil seorang pemain harpa tertera frase
"scnyum Mona Lisa"? Atau ada frase
"efek kupu-kupu" dalam sebuah lapor-
an tentang bencana banjir?
F.iil;ihl;ih. Miinnkin sobaah jnjnk
I iriuliipiil Iti.sn inciiiltanlti klliiinciicintt-
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kan jawabnya.
Tapi ada sepotong anekdot. Alki-
sah, suatu hari Harold Ross, sang edi
tor pendiri majalah The New York
er, tiba-tiba bertanya kepada penu-
lis utama majalahnya, James Thurber:
"Moby Dick itu nama orang atau paus-
nya?" Ross, editor legendaris majalah
paling literer di Amerika Serikat kala
itu, barangkali sokadar lupa, atau me-
mang tak tahu, siapa tahu. Toh orang
bisa tahu banyak hal dan tetap saja
tak bisa mengetahui segala ihwal.
Alusi bekerja menghidupkan kem-
bali unsur-unsur perbendaharaan da-
ri masa lalu dari pelbagai penjuru da-
lam kegiatan berbahasa hari ini. Se-
buah alusi yang baik, yang rujukan-
nya cukup dikenali namun tak terla-
lu "pasaran", yang terselip ringan dan
wajar di tengah rangkaian kalimat,
buicanlah sekadar pameran pengeta-
huan. la adalah gaung dari jauh: se-
cercah panggilan kepada pengguna/
penghuni suatu bahasa untuk selalu
siap menghubungkan diri dengan pel
bagai khazanah yang (pernah) hidup
di dunia.
Karena itu saya membayangkan sua
tu ketika terbit sebuah kamus alusi
dalam bahasa Indonesia. (Bahasa Ing-
gris punya sedikitnya dua versi: Ox
ford Dictionary of Allusions dan
Merriam-Webster's Dictionary of Al
lusions.) Jika kelak kita memilild ka
mus itu, mudah-mudahan tak sulit
menemukan lema, misalnya, "Arung
Pancana Toa" atau "Rara Mendut"
atau "Malin Kundang" atau "binatang
jalang, dari kumpulannya terbuang"—
berikut sederet contoh bagaimana ma-
sing-masing muncul serta mewarnai
teks-teks yang datang kemudian. Dan
bahasa Indonesia mungkin akan hidup








'ata lejar dalam bahasa Ja-
wa yang dipakai Alfons
-Taryadi dengan arti'da
lam su^ana hati gembira', l^ar
ing pa/iggra/z7i,.temyata di Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002)
berarti 'sangat penal^ sangat ca-
pai'. Kalau pen^unaan lejar
oleh Alfons itu suatu kesdahan,
jelaslah bahwa kesalahan itu tak
disengajianya. Bahkan lama ke-
mudian b^ diketahuinya bah
wa seharusnya la tak memakai
kata itu, atau memakainya se^
raya menjelaskan artinya.
Membaca kolom Alfons di
rubrik ini dua pekan lalu, Jekek
dan Lejar\\M, saya harus-meng-
aku berdosa. Saya meiyadi sadar
bahwa sangat bpleh jadi telah
ceroboh memadank^ istilah da
lam bahasa Inggris, loop, dengan
simpal Kata simijo/kalau tak
sal^ ingat saya ambil dari Logat
Ketjil B^asa Indonesia WJS
Poerwadarminta. SekiEirang saya
bertanya-tanya, apakah itu bur
kah akibat s£dah tulis, dan se
harusnya simpai? Kalau ya, pmi,
apa boleh buat, nasi sudah men-
jadi bubiir. Istilah sjmpaZ itu su
dah banyak dipakai sekarang.
Karena toh tidak mengganggu,
yatakapalah.
Alfons Taiyadi barangkali bisa
maWurii. Sebagai doktor filsafat
yang disertasinya tentang Karl R
Popper, tentul£^ ia bisa mene-
rima kdi\jektur yang kemudian
temyata salah setelah.muncul
refiitasi atau falsifikasL Justru
dialektika"konjektur refutasi re-
"i visi" itu merupakan cara pet-
^ kembangan ilmu yang baik Me-
mang patut disayangkan kalau
akibat kecerobohan itu cukup
pamh, seperti jekek yang disang-
I ka salah oleh Tempo (2^3/1971)j lalu "dibetulkan" menjadiyefe/c.
I Kasihan, ayahanda WS Rendra
' QCompas, 21/4/2006). Ironis me-
marig bahwa ungkapan Rendra
yang membenih {seminal) ga-
ra-gara kecerobohan edtor jus
tru memicu fhunculhya pikiran
jrang bukan-bukan pada penu-
lis-penulis lain.
Pemah saya menemukan ke
salahan penerjemahan di rubrik
ilmu pengetahuan sebuah koran
nasional. Artikelnya mengenai
reaksi fusi nuklir. Ditulis di situ
bahwa fusi ialah reaksi perpa-
duan inti-inti cahaya. Pastilah
ind-inti cahaya itu teijemahan
light nuclei. Light memang bisa
berarti 'cahaya', tetapi dalam is
tilah mpjemuk light nuclei itu,
light berarti 'ringan'. Kesalahan
ini bisa dikatakan fatal sebab ca
haya—atau balikan kuantumnya,
yaioii foton—tidalc pemah diba-
yanglcan sebagai sesuatu yang
i berinti. Foton ialah, atau diang-
gap sebagai, partikel elementer.
! Meskipun bukan titik matematisj ananta-kecil {injinitesimal ma-
' thematical point), ia dibayangkan
: sedemikian kecilnya dan senan-
tiasa bergerak dengan kecepatan
yang sedemikian besamya se-
: hingga massanya harus nol.
Yang lebih sering teijadi ialah
pemadanan pole dengan kutub.
North pole memang berarti ku
tub utara, tetapi po/e ju^bisa
Kompas, 5-5-2006
'berarti 'tongkat yang panjang'
atau 'galah'. Pole vault berarti
'loncat galah'. Dalam buku-buku
teks matematika tentang fiingsi
peubah kompleks, atau terapan-
nya dalam fisika, po/es and zeros
sering diterjemal^an menjadi
kutub dan nol Ini salah! Seha-
msnya pole dipadankan dengan
galah sebab di titik pada bidang
kompleks yang diseW pole itu
fimgsinya menjadi ananta besar.
Jadi, dapat dibayangkan ada ga
lah yang teramat-sangat pan
jang, yang menjulang tinggi dan
bermula dari titik di bidang
kompleks itu, tegak lurus ke
atas.
Peneijemah yang keijanya
asal-asalan bisa saja tergelincir
meneijemahkah solar energy
menjadi tenaga solar. Soalnya, di
SPBU solar i^ah sejenis BBM,
yakni diesel yang berasal dari
fossil (bukan biodiesel yang
akan diproduksi agak besar-be-
saran di Indonesia). Padahal, so
lar energy berarti 'tenaga mata-
hari' alias 'energi suiya'. Le soleil
berarti 'matahari'. Kdau tak per-
I caya, tanyakan saja kepada Prof
I Dr Benny Hoed, yang jagoan ba-
i hasa dan susatra Perancis.
Hal-hal seperti inilah, saya ki-
ra, yang di kalangan Himpunan
Peneijemah Indonesia pimpinan
Benny Hoed menyebabkan
munculnya "ikrar" untuk tidak
meneijemahkan buku di luar bi
dang keahlian peneijemah. Ka
rena itu pula para mahasiswa
saj^ di kelas ESP (English for
Science and Technology) saya an-
jurkan untuk tidak memakai ka
mus dwibahasa (In^ris-Indone-
sia dan atau Indonesia-Inggris.)
Lebih aman memakai kamus
ekabahasa Inggris-Inggris ukur-
an saku, seperti kamus Oxford
{British English) atau kamus
Webster {American English) pun
sudah cukup.






KONON setiap bahasa senantia-
sa punya keganjilan. Dan jika
keganjilan itu terjadi di luar
kelaziman pola umum sistem
kebahasaan, biasanya lantas
disebut sebagai kekecualian. Bahasa
Indonesia tentu bukan sebuah keke
cualian. Artinya, sebagaimana halnya
bahasa-bahasa lain di dunia, bahasa
Indonesia pun menyimpan sejumlah
kekecualian.
Sering kali, di dalam bahasa Indo
nesia, kekecualian yang ganjil itu men-
jadi kian ganjil karena dikukuhkan
oleh alasan-alasan yang juga ganjil,
misalnya alasan politik atau alasan
etik, bukan alasan linguistik.
Pusat Bahasa, melalui Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan, menetapkan: "Jika
kata maha sebagai unsur gabungan di-
ikuti oleh kata esa dan kata yang bu
kan kata dasar, gabungan itu ditulis
terpisah." Secara tersirat aturan itu
mengharuskan kata maha ditulis se-
rangkai dengan kata dasar yang meng-
ikutinya, kecuali jika kata dasar yang
mengikutinya adalah esa. Kitab pe
doman itu pun dilengkapi contoh, ba-
gaimana seharusnya menulis ungkap-
an yang berhubungan dengan nama
Tuhan, semisal Yang Mahakuasa dan
Tuhan Yang Maha Esa. Perhatikanlah,
betapa ketentuan itu mengandung kon-
tradiksi. Kita tahu esa adalah kata
dasar, tapi ketentuan itu menekan-
kan agar kata esa ditulis terpisah de
ngan kata maha. Mengapa kata esa di-
kecualikan?
Saya pern ah melontarkan pertanya- ;
an itu kepada seorang linguis dan ja-
wabannya sungguh di luar dugaan. ,
"Bacalah teks Pancasila," katanya. j
Kita tahu, pada sila pertama Panca- n
sila, kata esa ditulis terpisah. "Pan
sila adalah dasar negara yang beg
dikeramatkan, sehingga tak seon
pun berani mengubah penulisan M(
Esa menjadi Mahaesa. Mengubah I
Pancasila bisa dianggap subven
lanjutnya.
Sebagaimana saya saat itu, anda
boleh menganggap jawaban sang
nguis itu sebagai gurauan. Biikanl-
memisah atau menggabung kata nx.




















anut hukum DM. Karena itu,
dalam bidang olahraga, misalnya, ki
jumpai sebutan sepak bola, lemp
lembing, tolak peluru, sepak takra
tenis meja, dan sebagainya. Semi
sebutan itu merupakan gabungan ka
dengan pola yang sama; kata kcr
+ kata benda. Namun, selain seder
sebutan itu, kita juga menerima sebu
an bulu tangkis yang berhukum Ml
pola gabungannya adalah kata bon(
+ kata kerja.
Jika kita konsisten mnnotmnjilf;
"P
hukum DM, olahraga yangpunya sebut
an lain badminton itu kita namai tang
kis bulu. Sebutan bulu tangkis, dengai
demikian, hanya tepa t dikenakan terha
dap "kok", yang terbuat dari bulu ang-
sa itu, sebagaimana kita menyebut boh
sepak untuk membedakan dengan boh
keranjang (bola basket), bola pingpong
atau bola sodok (bola biliar). Mestinya
dengan menggunakan scderet sebutar
di atas sebagai analog, kita bisa dengan
mudah membalik sebutan bulu tangkis





sehingga tak seorang pun
berani mengubah penulisan





















santi, misalnya, sebagai juara
tangkis bulu perempuan dan Rudi
Hartono juara tangkis bulu lelaki. Ti
dak etis, dong!"
Anda tentu dapat menambah daf-
tar keganjilan di atas dengan kegan-
jilan-keganjilan lain yang sebenarnya
tidak harus terjadi, karena banyak'di
antaranya dapat dengan mudah dinor-
malkan sesuai dengan pola umum sis-
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Pagi hari menjelang pemilihan
umum, saya melihat spanduk par-
tai politik yang mengajak orang
menghacM "rapat akbar". Saya, yang
waktu itu belum berhak memilih, terpe-
rangah membacanya. Ifemyata yang ak
bar—mahabesar—bukan hanya I\ihan,
pikir saya saat itu. Apakah makna "ak
bar" hendak diciutkan, tak lagi "maha"?
Saya merasa hal itu berlebihan sambil
, berpikir-pikir sebesar apa rapat yang
diklaim sebagai "mahabesar" itu. Saya
membayangkan pengerahan massa yang
luar biasa. Ifemyata yang terjadi siang
itu "hanya" pengumpulan massa seperti
bi^anya untuk mendengarkan pidato
"jurkam" sebelum mereka kelil^g kota.
Saya sempat kecewa, tetapi kemudian
memahami sesuatu. Dalam Karnvs
Vmum Bahasa Indonesia 1985 (KUBI)
akbar: besar, agung; juga pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia 2002 (KBBI).
Rapat akbar artinya rapat besar. Tam-
bahan maha dalam teijemahan atas Al-'
lahu Akbar bersifat pengagungan eks-
trinsik yang bijaksana dalam hal








yang dianggap besar atau
"wah". Bentukan superlatif
TER- (misalnya tertinggi, ter-
besar, terhebat) malah jarang di-
pakai kecuali dalam konteks statis-
tik). Yang sering mimcul adalah mah-
ahebat, mahadahsyat, superbintang, me-
gabintang, mahabintang, mahakarya,
adikarya, megakorupsi, megaskandal,
mega-sale (di toserba), dan seterusnya.
Pada pembuka artikelnya, seorang re-
hal ^
kan melukiskan sebuah benda angkasa
berukuran "maharaksasa" dalam peris-
tiwa "mahadahsyat". Dua maha dalam
satu pokok pikiran bukanlah sikap yang
ekonomis, Gaya ini cenderung mengem-
piskan balon Zeppelin yang bisa mem-
buatnya terban, terjun bebas.
Menurut KUBI, maha: (pd kata maje-
muk dan sebutan berarti:) besar; amat;
yg teramat; mis. mahabaik, mahabesar,
mahatinggi, mahasuci. Kamus ini me-
muat banyak entri hash bentukan de-
ngan maha, antara lain mahadewa, ma-
hadewi, mahaduta, mahaesa, mahaguru,
mahajana, mahakuasa, mahamenteri,
maharesi, maharupa. Suatu penggam-
baran kebesaran yang agung atau status
yang luhung.
Boleh jadi, bentukan superlatif yang
menggejala hebat dewasa ini dibuat un
tuk menggebrak, menciptakan efek
bombastis. Sesuatu yang terasa besar se-
gera ditempatkan "tak tepermanai".
Persoalannya, apakah ini bijaksana?
Menurut Websters New World College
Dictionary, Third Edition, 1996, superla
tive berasal dari superlatus (Latin) 1 su
perior to or excelling all other or others;
Betapapun,
itivisme seria sikap ^




of the highest kind, quality, degree, etc.;
supreme 2 c.xcessive or exaggerated 3
Gram, designating or of the extreme de
gree of comparison of adjectives and ad
verbs; e.vpressing the greatest degree of
the quality or attribute expressed by the
BAHASA INDONESIA-KEHIDUPAN
Mahir Bahasa Indonesia
Usianya baru 15 tahun saat kabur bersama koiuarga Jairtarari%^
' ada Ge'rakan 30 September PKI pada 1965. Sentimen rasia^tl
!is dan guncangan politik membuat keluarganya memilih.kern\,t
• bairke kampung nenek moyang. daratan Cina.
■'■"Seiama'i6-tehun hidup di tar,ah Paiembang, kemampuan baha?,-...;
sa Indonesia'Wong alias Herman Chu, 56 tahun. tak dir^ukan.. •
Namun. wajahnya yang sangat orientai bisa menutupi kemampuan- -:i
nya berbahasa Indonesia.
■  - Aiihg/distributorsindikat sabu-sabu dan ekstasi sebanyak 57 rV
' bu butir yang tertangkap pada Januari iaiu, tak habis pikir dengan
■ 'gaya Wong, Ola kagetsaatpoiislmempertemukanKeduanya. • -
■ vv "Ternyata'k3mu bisa bahasa Indonesia, ya,"=uiar Aiing kaget so- -
'perti diuiangiTyun Komisarls Besar HendraJoni. Makium, ,sa^ ,■
itemuan di Hong Kong dalam urusan bisnis narkotlk. dia seialu di-
dampingipeneijemah.,, - ^ '
■  jnilah upayanya menutupi jejak. belakang hidupnya ditutup.,,
■  ■ Resminya, Wong bersama istri-dan anaknyalinggai di Fung Wang
■Street. Kirn Sing Wah Ting Building, Rat 23:8, Zhen Sun, Cina, Na- ,,
■mun.dia Juga punya.kartu ta.ida penduduk Paiembang dengan
lldentitas Herman Chu. Lahir di Medan, ,18 Desember 1944.
pldentitas palsu ini mampu menutupi jejaKkrlmln.alnya. Sete!ah_\-.^iTffiriksaan, polislbaru mengetshui.Wong pernah terjerat kasus^i






Pagi hari menjelang pemilihan
umurn, saya melihat spanduk par-
tai politik yang mengajak orang
mengha(iri "rapat akbar". Saya, yang
waktu itu belum berhak memiih, terpe-
rangah membacanya. Tbmyata yang ak
bar—mahabesar—bukan hanya Tuhan,
pikir saya saat itu. Apakah makna "ak
bar" hendak diciutk^, tak lagi "maha"?
Saya merasa hal itu berlebihan sambil
, berpikir-pikir sebesar apa rapat yang
diklaim sebagai "mahabesar" itu. Saya
membayangkan pengerahan massa yang
luar biasa. Ifemyata yang terjadi siang
itu "hanya" pengumpulan massa seperti
b^sanya untuk mendengarkan pidato '
"iurkam" sebelum mereka keliling kota.
Saya s^pat kecewa, tetapl kemudian'
memahami sesuatu. Dalam Kamus
Umurn Bahasa Indonesia 1985 (KUBI)
akbar: besar, agung; juga pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia 2002 (KBBI).
Rapat akbar artinya rapat besar. Thm-
bahan maha dalam teijemahan atas AI-'
lahu Akbar bersifat pengagungan eks- ,
trinsik yang bljaksana dalam hal ,
adopsi konsep dari Arab itu de-
ngan menerapkan kosakata
Sansekerta. ^jjlB





yang dianggap besar atau -
"wah". Bentukan superlatif
TER- (misalnya tertinggi, ter-
besar, terhebat) malah jarang di-
pakai kecuali dalam konteks statis-,
tik). Yang sexing munctil adalah mah-
ahebat, mahadahs^iat, auperbintang, me'
gabintang, mahabintang, mahakarya,
adikarya, megakorupsi, megaskandal,
mcga-aala (di tOHorba), dnn jtetcrufmya.
PadQ pembukn nrtikolnya, scorangrr-
kan melukisksin sebuah benda angkasa
berukuran "maharaksasa" dalam peris-j tiwa "mahadahsyat". DuaTmzhfl dalam
satu pokok pildran bukanlah sikap yang
ekonomis. Gaya ini cenderung mengem-
piskan balon Zeppelin yang bisa mem-
buatnya terban, terjun bebas.
Menurut KUBI, maha: (pd kata maje-
. muk don sebutan berarti:) besar; amat;
yg teramat; mis. mahabaik, mahabesar,
I mahatinggi, mahasuci. Kamus ini me-
; muat banyak entri hasil bentukan de-
. ngan maha, antara lain mahadewa, ma-
: hadewi, makaduta, mahaesa, mahaguru,
mahajana, mahakuasa, mahamenteri,
maharesi, maharupa. Suatu penggam-
• baran kebesaran yang agung atau status
yang luhung,
Boleh jadi, bentukan superlatif yang
' menggejala hebat dewasa ini dibuat un-.
tuk menggebraj^ menciptakan efek.
I bombastis. Sesuatu yang terasa besar se-
I gera ditempatkan "tak tepermanai".
' Persoalannya, apakah ini bijaksana?
Menurut Websters New World College
' Dictionary, Third Edition, 1996, superla
tive berasal dari superlatus (Latin) 1 su-
^ perior to or excelling all other or others;
rof the highest kind, quality, degree, etc.;
I suprernr ?. r.rcesshw nr exaggerated 3
i Gro;n. ({csignniing or of the extreme de
gree of eoiupnrison of adjectives and ad-
' Ufir/w; I'.riirrmiig thr grente.Nl. degree of
the qiKiliig or itKrihiitc e.vpivsst'd by the
I positive degree: usually indicated by the
suffix -EST (hardest) or by the me of
most with the positive form (most beam
tiful). ^
Definisi superlatif pada KBBI sumir
saja: a Ling tingkat perbandingan yg te-
ratas (bentuk kata yg menyatakan pa
ling, yaituter—): tercepat adalah-
bentuk — dr cepat. Superlativisme n
(gejala) kecenderunganyg berlebih-le-
bihanjatau keterlaluan yg tdmpak pd.
perkataan atau tingkah laku.
Saat menuturkan se-
suatu, qrang kerap \ ,
tergoda untuk m^-









seperti beras tumpah. i
Kalau sudah diharu
biru oleh sesuatu yang dah-
syat, semisal nilai korupsi atau skala
bencana alam, penutur mudah tersilau
sehingga ungkapan superlatif berganda
bisa disemburkan dalam satu tarikan
napas. Sekaligus ini gambaran per^-
latan bahasa kita menanggapi realitas
korupsi, ketamakan wakil ralqrat
tak kenal batas, ketidakadilan yang te-
lanjang, kemiskinan, dan kerusa^n
lingkungan yang parah.
Betapapun, superlativisme serta sikap
boros dan tidak selektif dalaiii labdisasi,
Hfllam hal ini label superlatif, dapat
menggerus daya pukau kata. Dalam no
vel Ziarah Iwan Simatupang, sikap Wali
Kota yang sangat berlebihan ditanggapi
gang Opseter dengan satu kalimat riang:
"Ah! Pak Wali Kota rupanya tak mer
ngetahui proporsi." Dalam bCTbahasa
kita bersikap. Pada mpmen ini proporsi
menjadi penting. .
Dalam berbahasa kita bebas. Sekali-'
pun demikian, tetaplah baik menal^
diri, supaya sihir kata tidak hndap.""
Agar ti pudar ketakziman pada yang








R Kunjana RahardI MHum
selalu berkaitari erat dengan pendidikan.
T' lingkatamjcdmiskinan juga bertautan erat dengan
dimensi pendidikan ialaK baiiasa.
bahasa itu juga dekat dehgan
Bernstein, s'osiolog berkebangsaan Inggris, vans
kemiskinan bahasa {linguistic deficit hupo-i UAes4;na nJfMbtafel,, kcbcrhr,=:!=n seselrang dalamKr-',
" seseorahg untuk mehdapatkari' ke-
j  masyarakat, ditentukari.oleh
sesungguhnya hanya mereka yang
dengan baik sajalah yang bakal lepas dari jerat-
n  ^3"y® "^ereka yang terdidik dengan baik yang
. al^inairtpuBerbahasa dengan baik pula. Dan akhimya, dia akan
diri dari jerat kemiskinan yang membe-
'  TentU/ hijiotesis Bernstein ini perlu dibuktikan di"
. dalam lat^ masyarakat dan budaya yang berbeda-beda.
•  ' Pf^^W^^^^daniencermati hasil-hasil kreativitas berbahasa
,  P^mahkah kita menyadari baHwa hasil kre-
any^ta^dan indvasijmereka di dalam berbahasa telah me-
ngantarkan mereka'ke dalam kehidupan yang lebih baik? Kalau
kita beram berkatajujur, tentu jawabnya'ya'.j  n Lihat $aja JkIanj<komersia] , , V
i yang selalu ditayangkan dalam . ^
s.^'ekanaediamassa.Juga,iklan- -
, .iklancy^g terpajang ramai di 'Mereka mampu
berbahasadengan
IkreatiVitas ,da?i-iri"ovasi ber- baik Sajalah Vailg
< bahasa dari an^-^kmuda. Kotol •
; y^\beberapa^lay^ Tan . OaKal lepaS dan 1:
VAir,,6ntit^^eBaiia'8a^n itu jcr^t kemiskihan.'
. dapatju'gadija'dikaitkdmoditas
,, ekonomi, Dan, hasilnya me-
;^angWh^^^^^
Meiigah}^ik.'v.«-,.-, .
l4#^|^yK^ereka tahu kapan bahasa yang kreaHf danihovatif
Whardfe jdigun^n, media yang akan mereka pakai apa saja,
mju^ya untuk apa saja, kepada siapa saja hal itu ditujukan,
dai) sebagainya. Mereka sama sekali tidak mencampur-campur-
. -k^.hMil.hasilp bahasa kreatif dan inovatif itu dengan
kepentingan resmi lainnya.
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'Cermatilah pula tayangan-tayangan di teleyisi Anda, Bany^.^ri
sekali acara televisi yang niendapatkan dukungan'Uiiat daHVe'r^^^^ '
bagai pihak sebagai sponsor, mendapatkan rating penontbayankf-.
kelewat banyak, karena tayangan-tayangan itu piawai sekajime-
merantikan aspek-aspek kebahasaan yang ada. Gelakitajva'dantr';'
senyum simpul pemirsa banyak terjadi karena pemain pihtar''
sekali memerantikan bahasa. Denga * ' '
bahwa mendidik dan membawa ba
miskinan, sesungguhnya dapat dlla
membenahi pendidikan bahasanya
Mendidik berbahasa yang baik tentu tidak serta-merta persis
saina dengan mengharuskan pembelajar bahasa menggiinak^r- r;
kaidah-kaidah kebahasaan yang ada derigah serba-senTOurna^^^^^^
Bahasa tidak somata-inata bertautan dengan hal ihwal l^b" - j
bakuan dan ketidakbakiian, hal benar dan tidak benqi) tetapi^, "
harus ditautkan pula dengan entitas rasa.' ' n y ^
Sebuah surat kabar pasti tidak akan mengabMkari;^rasa bajfiasa \
di dalam melansir berita-beritanya. KekKasari.'dan &lSus.«s^^|;
bahasa surat kabar, terutaina segala hal ihwal yang bertautand^t^,
ngan rasa, pasti dijadikan salah satu pertinib^ga;n-ipbkolhiydiif|:
Dalam rangka pendidikan bahasa, rasahahasa dan gaiyajugam^^
lak harus dilibatkan di dalamnya. Dengan lebih menaijhb^-]baf?;v
nyak alokasi pada diniensi rasa bahasa dan" gaya,yju*ga pada (3i'^
mensi kreativitas dan inovasinya, bolehdiyakini,?luta|^&d^^y
melepaskan diri dari fakta kemiskinanhahasa
Dengan tidak menjadlkan diri Anda misldn
bahasaan, diharapkan bakal meningkat pula status^Qsjaldarike^
berterimaan Anda dalam masyarakat. j ' ' '"V fe'/
Media Indonesia, 6-5-2006
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BAHASA IK; C :;:SIA-PELAJARAN
Duxen Seradt, Warta Kota
^ ujlari?; n^idnal?
(UN) fi^ pertam^ SMP-.
danf,s^^jit, Senln- (2275J bef®'
langsi^ lancar. UN itu dlikuti
132.132 siswa yang terdiri atas
sl^ SMP, 118.837 peserto, sls-
wai madrais^ tsanawtyah 12.129
pe^erta, dan SMP luarbl^ 166
sl;^.;Para siswa SMP ini meng-.
ikuti ujian bahasa Indqhesia.
Bagl pese^ ujian, bahasa In
donesia ,d^ggap mata ujian
y^g sulii dan bil^ pusing. Bah-
kan, mereka kerap kebinigungan
derigan pertaiiyaan-pertanyaan
dalam naskah ujian. "Pertanya-
anr^ panjang-panjahg.^ Pilihan
jaw^annya juga bikin biiigung,"
uj^ pe^rta UN dari SMPN 199,
De\i, seusal ujian, di Pondok
lapa, Duren Sawit'
; Penda!pat_ senada diiin^p-.
l^, ..Pea juga pelajar SMPN
199, "Gampang-gamp^g su-
iucapnya. Saat pendalani-
anmal^efi di sekolahi, sdi^ baha
sa Indonesia iebih, sulit diban-
diii^^ bahasa Inggris. "Ba
hasa higgris kalau tahii arti-
nya, gahipang. Bahasa Indone-
s^ vmtuk memahand soal saja,
siuah, apalagi, menja^ I^-
%p^' yia:^'bisa mehgeijakah.
44'^^ dail ^  ^al ujisui.. ,
J^ntiik^. memantau pelal^'
naah 'bjian, buberiiur
OKI Fauzi Bowp dan kelapa Di-
MPILIHSMPN. 1,
.....^MPNiyafig dituju'sesulil kd- •
js^^trifSekolah unggulari pillHi'^f
Man^pertama disusul sekolah yang ^
^'"pcualitashya lebih rendah. .
'.'■■'Mengelahui passing grade seko-
kxlahVang dituju
lokasi sekolah pilihani '
'^Sabetum memtlih, survey iingkungt ^
¥^setfolah lebih dulu ^ ^
Y^TAUdllaksanakan 17 Juni 2006, '
ada ulangan
fWMateH TAU 50 seal gabungan pe-;
i'^'^lajaran PPKn, Bahasa Indonesia, :
^ ^ ^vMatematika, IPA, dan IPS; / ,
P^engurnvfTtan 4 Juli 2006
<^'*Daftar\ilang 5-7 Juli 2006 '
nas Pendidikan Dasar Sylviana
Mumi, mendatangi tiga seko
lah, yaitu SMPN 1 di Ciklni. Ja
karta Pusat; Madrasah Tsana-
wiyah Negerl 9 di Johar Baru,
Jakarta Pusat: dan SMPN 199.
Fauzi memasuki ruang-
ruang ujian di sekolah yang di-
kunjungi. Di setiap ruang kelas
yang dimasuki, ia selalu beru-
jar ke peserta agar berhati-hati
membaca soal dan menjawab
soal ujian dengan telitl. "Basil




teiapi juga tingkat kelulusan pe-
Sj^rtsuiya. "Jakarta tahun lalu
mencapai angl 'a kelulusan 99,07
persen. Tetapi . tahun ini tak
mungkin lulus 100 persen. Ha-
rapan saya tentu lebih b^ dari
tahun lalu," ujamya. , ?
Beidasarkah hasil UN SMP
2004/200^, siswa yang mendapat
angka 10 untuk mata ujian ba
hasa Inggris sebanyak 214 orang.
dan bahasa Indonesia 13 qrang.
Siswa meraih nilai 10 untuk pela-
jaran Matemadka 2.218 orang.
Ujian nasional berlangsung
tiga hari (22-24 Mei 2006).
Tingkat kelulusan untuk setiap
mata pelajaran adalah .4,26
atau nilai rata-rata untuk keti-
ga pelajaran itu adalah 4,5'.
Sementara itu, pendaftaran
penerimaan siswa baru (PSB)
untuk SMPN di Jakarta dUak-
sanakan pada 12-15, Juni
2006. Setiap siswa berhak me-
milih tiga SMPN yang dituju.
Seleksi masuk atau tes.akade-
mik umum (TAU) dilaksanakan
pada 17 Juni 2006.
Siswa yang akan memiUh
SMPN n^eri sebaUcnya memer-
hatlkan passing gm^ sdtolah
yang dituju. Hal ini penting agar
siswa tidak salah pUih ataii bisa
menyesuaikan kemampuan yang
dimiliki. Sebagai contoh, bila ba
sil TAU untuk 50 soal gabungan
haiqra 50, sebaiknya jangm me-
milih SMPN 109 Jakarta. Ttour
karena passing grade, t^un
2004/2005-nya 90,8 (atas) dan
60,3 (bawah). (tan)
Warta Kota, 23-5-2006
nAiiA:w\ iKi i- : , ,';.;ia-pi-;makaian
BAHASA INDONESIA
Keqa Sama Kebahasaari :!
JAKARTA, KOMPAS - Guua
lebih meningkatkan mutu peng-
gunaan bahasa Indonesia di da-
enih, sejak beberapa tahun ter-
akhir Pusat Bahasa menjalin ker-ja sama dengan sejuml^ peme-
rintah provinsi dan kabupa-
ten/kota. Kerja sama tersebut
terutama menyangkut pengguna-
an bahasa Indonesia dalam ad-
ministrasi pemerintahan serta
penggunaan bahasa Indonesia di
kalangan pejabat daerah.
"Ini adalah bagian dari upaya
Jdta sebagai bangsa untuk me-
ngembalikan jati diri bangsa ini
lewat kebanggaan mengutama-
kan bahasa Indonesia," kata Ke-
pala Pusat Bahasa Dendy Sugono.
Jumat (19/5) kemarin, ia me-
nandatangani naskali keija sama
kebahasaan dengan PemerintiiJi
Provinsi Riau di Pekanbaru.
Pekanbaru sebagai ibu kota
Provinsi Riau, menurut Dendy,
menampakkan gejala menarik
dari aspek kebahasaan. Sebagai
wilayah utama pemakai baJiasa
Melayu, yang dengan sendirinya




asing di ruang publik cenderung
kian deras. Padahal, kota besar
seperti Pekanbaru dapat diang-
gap sebagai wajah Indonesia.
"Di sini, nama-namatoko yang
mulai tumbuh di mana-mana su-
dah keinggris-inggrisan. Apakah
ini yang kita inginkan dari glo-
balisasi? Tentu tidak, mesld kita
ingin kota-kota besar itu jadi kota
intemasional" kata Dendy. (KEN)
20-5-2006
BARASA :;;iA-?RrJGAAARAN
yOG^ - Para gum di Mkolah harus
inengi^iarkaii dan mengsyar d^am bahasa
Mddnesia 8tandar>,berliadapan denigan mu-
nd-mtirid yahg sudah menguasw bahasa
Indontjirift non standar. Hal ini meajadi masa-
laKynng harus dihadapi dunia pendidikan
baJ^'di seloihfli. Unkikitu, gurutertmtang
mehemukan metode sangkil agar ter-
!^pM tiyuan pendidikan tersebut.
] Deihikian diungkapkan guru besar tedri
linjOTiifttik progrsun doktor Fakultas Pmu Pe-
hgetahiian Budaya (FIB) Universitas Indo-
nei^'CUPi Prof Dr'Harimiirti i&idalaksana,
pada^seniinar nasioiial "Perkembangan Seni,
Bahasa' dan. Sastara Ahak' Kamis (18/5), di
'AiUa Fakultas BahaSa dan Seiii (FBS) Uni
versitas N^eriYogyakarta (UNY). Hadir dan
betbicara pada seminar yang diselengga-
fakan FBS UNY itu, Dekan FBS UNY Prof
Dr Suminto ASayuti, pendong^ Wees Ibnoe
5a^, Prof Riris Sarumpaet, Prof DrEahayu
Supanggah dan Heiti Kustriatmo AMd
((Sahggar Pratista)^ n
•;RLebih laiyutProf Harimurti metqelaskan,
perkembangan bahasa anak sekolah, me^
narik untuk dicatat. Ketika.masih duduk di
TK sainpai Wra-kira kelas 3 SD, baik di seko
lah maupun di luar, mereka masih taat meng-
gunakan bahasa standar yang diajarkan gu-
rur^ra Begitu duduk di kdas 4,5,6 dan sete-
rusnya, mulailah menggunakan bahasa ra-
gam non standar, bahkan sampai duduk di
perguruan tin^;i. Dalam bahasa 'gaul' mer^
ka ihenemukan dan menciptakan ke-kami-
an. Namun saat harus berkomunikasi di ra-
nhh publik yang tidak memimgkiixkan meng
gunakan bahasa 'gaul', mereka tertantang
untuk menguasai bahasa rag^ standar.
%ahasa standar ini diterima dalam pen
didikan di sekolah. Namun mereka masih
serihg kesulitan saat menulis karya teknis,
berdisl^i secara serius dengan generasi lain
dan sebagainya," jelasnya.
Dyela^an, tumbuhnya ragam non standar
adalah kenyataan bahasa yang hidup. Mau
tidak mau, penutur bahasa terdedah dengan
ragam itu, sehingga ada kesempatan imtuk
memanfaatkannya. Pada awal sejarahnya.
bahasa Indonesia hanya dimaksudkan seba-
gai alat komunikasi rsaiah publik. Semula, di
samping ragam standar itu, penutur juga
men^unakan bahasa daerah masing-masing
dalam ranah privat. Generasi baru bangsa
Indonesia makin tak akrab dengan bahasa
daer^ karena harus berkomunikasi dengan
orang yang baasal dari daerah lain.
"Mska, mereka jaditerbiasa menggunakan
bahasa ragam non standar, karena terasa
lebih a^ab dan tidak kaku," jelas Prof
Harimurti. Sedangkan Wees Ibnoe Sayy, me-
ngatakan masa anak-anak mestinya dike-
mbangkan imajinasinya. Namun dorongan
potensi kreatif lewat dongengan yang di-
lakukan orangtua, kini lenyap entah kemana.
Setiap hari, bahkan setiap saat lewat berba-
gai me^a, terutama televisi, anak-anak dije-jali dongeng-dongeng hasil industri kapitalis
dengan muatan kekerasan, kekejaman
bahkan biredii yang diumbar tanpa rasa
malu. Dongeng yang hilang dan tei-cecer oleh
media elektronik dan optik juga suatu




Pengajaran Bahasa Indonesia bag! Penutur. Asing ';
Bagi mereka yang berminat berkiprah dalam pengajaran
Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIFA), Universitas
Titayasa Banten akan menggelar "Konferensi Intemasional
Pengajaran BIPA", 11-14 Juli 2006 di Serang, Banten. Men-
diknas Bambang Sudibyo dijadwalkan tampil sebagai pem-
bicara kunci. Yang berminat bisa menghubungi sekretariat '
pariitia di Gedung Rektorat Universitas Tirtayasa Banten, Lt=
II, J1 Raya Jakarta Km 4 Pakupatan, Serang, atau di (0254)
280330 dan e-mail: mw_anwar@yahoo.com. (»^N)
-ompas, 27-5-2006
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BAHASA INDCN:^STA-]='K' '^A"^UH ^^AilASA ASING
>':••■■•■' •:ri\(}V' )U••♦• ■■• • r- '••■.!.■:*;?•>■
I  A it- • •■! . ■'.-' ■ '
Oleh : Shafwan HadI Umry . •
;;TAU;^ ABDULLAH
sarig s^afawan Indonesia me-
nyatakan globalisasi setua per-
adaban manusia. Hal itu dibuk-
tikan melalui sejarah migrasi,
perubahan kebudayaan dan
agama, pcrdagangan antarne-
gara, lalulintas berita, dan seba-
gninya. Sebagai sebuah konscp
sejarah, globalisasi merupakan
proses yang menunjukkan sub-
Stansl, icualltas serla tingkat ke-
cepatan yang menjadi bagian
dari sejarah peradaban.
Globalisasi dapat dipandang
dari dua segi, yaitu globalisasi
sebagai saling keterbukaan dan
globalisasi sebagai sebuah pcr-
luasan (ekspansi). Pada model
pertama, berbagai ekonomi bc-




bentuk jaringan finansial dan
aliran modal yang besar (terma-
juk modal monarkl) iinias ba-
tas r.asional, membuat Icbih
bcsar peluuiig'integrasi pasar
dan korporasi global.
Stniklur seperti ini mendo-




. pan di berbagai negara. Global
isasi. seperti ini dinamakan
demokratisasi teknologi yang
menyebabkan sejiimlah orang
mampu bcrkompietisi dan mciii
buka peluang yang menjanjikan
untuk semua orang.
Pada .sisi lain, globalisasi
dengan konsep saling keter
bukaan membawa ketidakpas-
tian, mcnguatkan dorbngan
iigar Rctunih ^ koinnni.lnii inc*
nyssuaikan dirl datil niendidik




lilt jug A meiiimbulkaji dorttng-
iiii uniuk iiiempcrkuat nilni kc-
lompp^\tQruiamuiA3'anfl
<uMiiun..<Moh*t)Cf^baliaii ckoiui-'
mi dan kebudayaan. Hal itu
membawa keinginan untuk
kembali ke "akar" yang ber-
ujung pada titik penolakan ter-
hadap pcnycbersamaan ( ho-
mogcnisasi) dan tanpa dikenal
nama dan kcbcradaannya (ano-




Suka atau lidak suka, kita
dihadapkan pada bukti bahwa
bahasa-bahasa kual dibantu
berlimpahnya produk kebuda
yaan yang dipasarkan dan sam-
pai menjadi "imperialisine ke
budayaan". Sebenarnya, hal itu
juga tidak hanya bahasa Ing-
gris. Bcbcrapu kebudayaan dan
bahasa barat klni juga bersaing •
memperebutkan lahan di ber
bagai bclaban dunia, di dunia,
antaranya adalah Pcrancis dan
Jerman. Akibalnya tcrjadilah
kompclisi anturbahasa di dunia.
Sit'.iasi yang m.uncul ketika
bahasa Jnggris dan juga hahasa-
baha.sa mayorltas berkompetisi '
dengan bahasa-bahasa kecil
mengakibatkan munculnya
"erosi bahasa". Hal Itu dimulai
kctikn bahasa Inggris bisa
menggantikan berbagai ranah
yang sebeliimnya ditcmpad ba
hasa-bahasa kecii. Situasi ini
diperparah jika kondisi geo-
linguistik bahasa-bahasa kecil
tidak mcnguntungkan.
Selama ini ada anggapan
bahwa pergeseran bahasa ada
lah fenomena yang alamiah se-
hingga-kita r'Tigabaikan cam-
pur tangan (intcrvensi). Pada-
hal, jika dicermati, manifestasi
pcrgc-scran bahasa sclalu mcmi-
liki pcny«-l»iib balk politik,
ejcpnomi, .so.sial dun iiu setalu
discbabknn oleh intcrvensi
miihtiitiiii.' '
if; Jikti fttiuin ncgani dengan
hnhasiinya inampii nirrnlh kd-
ktinHttnn «\itn!>rr tlova. dan juga
kckiialan MtiiKtiiraf innka akan
•nctubcnitik konMriiksl aoaial.
Konstitiksi Nosiul yaipi dilKtt*
tuk itu mestlnyar:dijadikan
"pola" yang harus dipelajari
dan djperoleh kelompok lain.
Hal itu dilakukan dengan cara
memuliakan sumber daya ke
lompok yang kuat, mengons-
truksi secara sosial babasa-ba-
hasa dominan (dan penuturnya)
dan kebudayaan mereka se
bagai "kita". sebagai norma
diri, dan sumber daya yang ber-
harga.
Pada saat yang bersamaan.
sumber daya kelompok yang
lemah - terutama sumber daya
nonmaterial (bahasa, kebu
dayaan, iradisi, dan pendidik-
an). modal kebudayaan dan kc-
bahasann diubah dan menjclma
menjadi bahasa dan kebudaya
an yang didominasi melalui
proses penodaan/pencemaran
(stigmatisasi). Sumber daya
dan kelompok minoritas yang
didominasi lantas .secara sosial
dikonstruksi 'menjadi "yang
liain" dan cliperlakukan sebagai
riiitangan atau dcrtsien.->i dari-
pitda sebagai sumber daya yang
paiut diperhitungkan.
Oleh karcna sumber daya
nonmaterial yang nampak sa-
hih dan berharga dapat dibalik-
kan posisinya. muncullah siig-
maitisasi bahasa-bahasa. Hal itu
menyebabkan ditinggalknnnya
V bahasa minoritas oleh anak-
anak yang terdominasi dengan
harapan'mereka dapat mcmpcr-
oleii pckeijaan yang Icbih balk,
gaji yang Icbih Uiiggi. dan kc-
mungkinan merhpcrolch pc-
ngetahUitn dan jaringan kerja
yang luas dan dapat ditukar
dengan sumber daya yang lain.
Contotinya iklan-iklan pckcr-








lul gagavin da»l ntctituiaufkan
rasa'malu pada penutur bahasa
minbritas.. Proses meiaiuj ga-
gasan banyak digunakan sc-
bagai alai kontroi scbagai upa-
ya "kolonisasi ketidaksadaran".
Mereka yang memiliki akscs
terhadap wacana dapat incn-
jadikan gagasan inercka sendiri
menjadi "rejim kcbcnaran"
yang nienguasai berbagai jcnis
gagasan yang dapai d'isajifcan
dan dipcrdcbaikan.
Dengan begitu, masih mung
kinkah kila .berbicara leniang
perbedaan bahasa dan kebu"
dayaan seperii halnya kita bci-
bicara teiuang perbedaan ling-
kungan ?
Jawabannya, leniu saja tna-




dalam terpaan globalisasi ini
perlu hati-hati membuai straie-
gi perencanaan yang mampu
melindungi bahasa kita dari
pencemaran bahasa luar. Se-
perti kata pepatah/'Jika kaslh
akan pad! buanglah rumpui".
Secara bijak kita harus bersikap
teliti mengambii peiuang dalani
arus globalisasi. Bak kata pe-
patah ."ikan biar dapat. seram-
pang jangan pukah". Barang- •
kali, para perencana bahasa




kan sebuah-pikiran yang lepai.
Pada situasi seperti ini , lercip-
talah ekologi bahasa yang mc-
mungkinkan individu bergerak
inasuk ke daiam kelompoltajar-
an yang berbeda-beda. Di sam-
ping kita perlu lingua franca
kitajuga perlu keanekaragartiM
bahasa dengan menghormati







kini kita juga tidak bisa ineng-
hindar dengan niunculnya fe-
noinena berupa keinginan ma-
nusia untuk inendapatkan reali-
tas baru. Jika bahasa dipandang
sebagai sebuah identitas kelom-
pok, peinikiran bahasa sebagai
lambang, identitas juga lerus
akan bcrubah. Oleh karena
penibeiUukan identitas .sebe-
narnya tidak pernah selesai.
Ke^awatiran pada globalisasi ad^ah negara kuat xnemtii
liakan kekuasaan lebih atas
negara yang lemah. Salah satu
cara negara yang kuat ialah
dengan membawa/mentiansfer





negara kuat mampu mcnyihir
kelompok lemah untuk melu-
pakan kesewenang-vvenangan-
nya. Lantas, di manakah bahasa
niinoritas bertahaa? Hanya
kesetiaan (loyalitas) peauiur itu
sendiri yang mampu'mertjan




BAKASA I;:!)ON-BIA-PSNCtARIJH BAHASA LAT
Kebangkitan Nasional
Abdul Gaffar Ruskhan
TANGGAL 20 Mei selalu kita
peringati sebagai Hari Kebang
kitan Nasional. Kebangkitan
nasional semula memang berkaitan
dengan kesadaran rakyat untuk bang-
kit melawan penjajah merebut kemer-
dekaan. Namun, bagaimana sekarang,
apakah kita masih perlu melawan pen
jajah?
Jawabannya bisa tidak dan bisa .';aja
ya. Dikatakan tidak karena Indonesia
sudah merdeka selama 61 tahun. Seka
rang Belanda sebagai bangsa yang pcr-
nah menjajah Indonesia bukan iagi




negara sahabat. Ti- I
dak ada Iagi masa- ! oaiiyd
lahpolitikantarain- p llieriJr
donesia dan Negeri |
Kincir Ancin itu. I i r. i
Untuk jawaban I keballcl!
kedua, masih ba- I yailg llli
nyak penjajahan i
yangdirasakanoleh I '
bangsa kita. Salah ITteillpei





sa, tetapi ia menjelajahi sendi-scndi ko-
hidupan kita.
Rasanya sulit kita menemukan tern-
pat atau kota di negeri ini yang tcrbe-
bas dari penjajahan bahasa. Sebut sajn,
misalnya, pusat-pusat perbelanjaan,
permukiman, badanusaha, dan ruang
publik yang dihiasi dengan bahasa a-
sing.
Cibubur Junction, WTC Mnng^n Dun,
dan Royal Serpong Village adalah con-
toh penjajahan bahasa di tempat
umum. Padahal, nama itu dapat di-
padankan dengan Simpang Cibubur,
Pusat Bisnis Dunia Mangga Dua, dan
Dukuh/Grama Royal Serpong.
Kegandrungan orang menggu-
hakan bahasa asing daripada bahasa
sendiri pada dasamya bukti keterjaja-
hannya. Dikatakan terjajah karena
orang itu telah mengutamaknn baha
sa asing daripada bahasa nasionalnya.
Padahal, bahasa Indonesia adalah roh











dangkan. Dengan bahasa Indonesia
pula pendiri bangsa mengikrarkan
Sumpah Pemuda 1920. Bahkan Un-
dang-Undang Dasar RI 1945 pun
menggunakan bahasa Indonesia. Salah
satu pasalnya, pasal 36, menyatakan
bahwa bahasa negara adalah bahasa
Indonesia.
Banyak orang merisaukan kondisi
kebahasaan kita yang makin hari
makin memperlihatkan kehilangan jati
dirinya. Dengan berdalih globalisasi,
orang berlomba-Iomba mencantum-




LO anff i 8^8-dan iWan la-
« yanan masyarakat.lUkdll g Dengan alasan ke-
clisi i terbukaan, sebagian ^
,  ., S bangsa ini merasa3,0.11 ltd. H tidak risi menggu-
 I nakan bahasa asing
1 di ruang publik. Ke-
i banggaannya terha-
iha  -S dap bahasa Indone-
^ j  >• s*a"menjunjungba-
»  3 hasa asing, bahasa
: |Inggris".
^  Penggunaan ba
hasa asing tidak per
lu diharamkan. Dapat saja bahasa as
ing disandingkan dengan bahasa na
sional. Bukankah "menjunjung baha
sa persatuan" mengandung perkutan
dapat menggunakan bahasa asing se-.
cara bersamaan. Caranya adalah men-
empatkan bahasa Indonesia pada
bagian atas, sementara bahasa asing
pada bagian bawah. Tentu tulisan ba
hasa asingnya lebih kecil,
Dalam konteks ini semangat ke
bangkitan nasional perlu kita maknai
juga sebagai bangkitnya kesadaran
bangsa untuk mempertahankan baha
sa nasionalnya dan membendung
"penjajahan" bahasa asing yang tidak
perlu. Oleh karena itu, Gerakan Cinta
Bahasa Indonesia (GCBI) yang akan
dicanangkan oleh presiden di Istana
Negara, dalam waktu dekat merupa-
kan langkah stratcgis untuk mengu-
kuhkan kembali semangat nasional







Berita "Tiga Hakim Laku-
kan Perlawanan Moral"
(Kompas, 5 Mel 2006) ber-
isi studi kasus menarik bagai-
mana peniakaian bahasa menen-
tukan biikan hanya pemahaman
atas niakna kata dan kalimat
yang dipakai penutur atau pe-
nulis. Kata, kdimat, liii^pan
yang dipilih juga mencerminkan
bagaimana penulis memaknai
realitas yang dituturkannya dan
nilai kehidupan yang dianutnya.
Ini prinsip yang mend^ari
pengakuan jurnalisme modern
bahwa berita obyektif sebetulnya
tidak ada; yang ada ialah berita
berimbang dan tentu saja jujur.
Yang dijadikan pokok berita
adalah peristiwa l^atmata se-
derhana saja. Tiga hsddm ad hoc
ngotot dengan meninggalkan ru-
ang sidang sebelum sidang ber-
akliir sebagai protes atas sikap
ngotot Ketua Majelis Kresna
Menon yang menolak memang-
gil Ketua Mahkamah Agung Ba-
gir Manan sebagai saksi dalam
suatu kasus suap.
Karena di balik kejadian ngo-
tot-ngototan itu ada persoalan
menggunung yang sangat rumit
yang berakar dalam sejarah pan-
jang dunia peradilan Indonesia
yang jarang mandiri.itu, penulis
berita lantas bisa mengarah ke
mana saja. Artinya, si wartawan
tidalc lagi sekadar pembawa be
rita, tapi sudah jadi pemasok
makna. Si penulis; mau tidal^i




bun^cus wama ideolo^ pil^V^-







tusan ha^a mati si ketua mai^^f
jelis itu tidak bermoial aliasfd'a''
hat sesat Maka, setelah
memaksa agar keputusan!j^r4|t:;
ubah, mereka pun melaku^^p;
aksi protes terang-tierang^'^^
paling tidak; orang bahy^'^uj
akan kebejatah keputu^iitutirlf
dan akan tisaha mereka yaiig ha
bis-habisan, walaupun tidak ber
basil, membawanya kembalikc'
jalanlurus. . I: "
Namun, im^pan itu pun
meiigacu pada kelemahamke-:
tiga h£ddm itu sudal^dak^tal^
lagi hams berbuat ap^l^a^











ihginan. Hanya s^'a, ini tugas
utama oran^a, atau gu
ru, yang tariggung jawab perta-
i manya'ialah membiguk. Bukan
tugas iitama petugas atau pe-
jabat yang berkaitan dengan
pengadilan seperti hakim, jaksa,
atau polisi, }^g tangguiig jawab
pertamanya ial^ mematea. Ja-
di, kalau sampai hakim
ujungriyun^ya cuma bisa
ngambek, ya, sudahlah, apa bo-
leh buat; lepas tangan saja, atau
dalam hal ini lepas kakL
Kejadian itu bisa diberi pe-
maknaan berbeda, misalnya de
ngan'mengatakan bahwa itu
adalah perlawanan terhadap '
stfhktur. Dilihat dari sudut pan-
dang ini, masalah utama bukan
lagi sekadar sikap sang ketua
m^yelis hakim ddam satu kasus
tertentu, sepenting apa pun ka
sus itu, melainkan sistem per-
adilan yang memungkinkan ke-
bobrol^ menguasai keadilan
secara strukturd tanpa jalan
niengatasinya secara stniktural
pula. Sistem yang ada tidak
niemberikan kesempatan bagi
keadilan untuk tampil. Maka,
makna peristiwa itu menjadi
tind^c^ berani tiga hakta me-
nentang kemapanan daii meru-
pakan tuntutan terbuka ke ariah
sistem peradilan yang tidak ber-
sand^ pada kekuasaan atau pe-
ngaruh orang per oranfi tani. se-
Komoas, 12-5-2006
bagaimana seharusnya. pada ke
adilan.
Bahwa peristiwa itu mencer-
minkan penolakan terhadap aro-
gansi kekuasaan dibenarkaii pu
la oleh anggota DPR Benny K
Harman yang menganggap
kengototan Kresna Menon wajar
dengan menyatakan, "Dia ten-
tunya harus loyal terhadap atas-
annya."
Loyal terhadap atasan adalali
konsep ]^g sangat berterima di
Indonesia: Kesetiaan terhadap
orang yang lebih berkuasa ada
lah nilai ypig sangat dijunjung,
sering kadi lebih tinggi daripada
kebenaran (menipu demi atas
an), dan kadang-kadang lebih
tinggi daripada kehidupan itu
sendiri (membunuh karena di-
perintah). Dan banyak orang
beiprinsip bahwa apa yang biasa
teijadi atau berlaku uiiium itu
dengan sendirinya benar dan
harus diikuti. Dengan nieniakai
ungkapan ini, Benny bei*usaha
membujuk orang banyak nie-
nyetujui dukungannya balnva
seorang hakim-harus tunduk
terhadap atasan, bukan lerhatlap
keadilan. Barangkali, seliagai
orang Indonesia yang baik dan
benar, diajugayakin bahwa se-
orang anggota DPR harus tun
duk terhadap peminipin partai




• Ai l n \ JAW A
AMRffl PD ANGGONE
Eursus BEBANA 'Nyangoni' Guru Bassi
EANTHI anaBe Peraturan Daerah (Perda)
sing aetepake ing Daerah Otonomi telung propin-
si yaiku Jateng, DIY Ian Jatiin, mwit SD-SMP-
SMA siswane diwulang basa Jawa minangka
muatan lokal (mulok) wojib, tetela gedhe pan-
gaxibawane tumrap pamaidimng basa Ian kabu-
dayan Jawa ana sekolahan-sekol^an kasebut.
Grengsenge wulangan basa Jawa kasebut, nda-
dekake sawetara guru sing dipasrahi mulang Ha
nging ora nduweni dhMpUn ihnu baiyur kupiya,
sinau Ian nambah kawri^ kepriye carane. Anta-
rane meliLkuiaus ing Bebadan Basa Ian Kabu-
dayw Nataharsana 03EBANA), kang mapan ing
Jdgonialan Lor 151, utawa sa wetane pabrik gula
MaduMsmo, Bantid.
BEBANA sifate numg menehi 'sangu'
gUTU-gUTU bask Jawa, rang rumangsa ku-
rahg kawruhe anggone mulang ing sekolahan
anudh luwih percaya dhiri utawa PD" mangkono
ngendikane E Suh^^nho pangarsane BEBANA
anAfihg acara pumawiyata, panutupe kursus
pungkasan April 2006 iki.
Dijlehtrehake dening E Suhaijendro, 'sangu'
tuidraping guru-guru basa Jawa kang melu kur
sus ing BEBANAmau antarane, babagan img-
g^-ungguh basa, aksara Jawa, tembang macap-
at, maca Ian ngarang geguritan sarta crita cekak.
Kejabk kuwi uga, kepriye carane ngagem.busana
Jawa jangkep kang mli^ diwulangake sajroning
telung sasL
'Nyangoni* guru basa Jawa amrih luwpilPD,
Jawa, uga marang guru-guru luliisah basa
Jawa sing teorine wis mat^ Hanging y^ prak- >
tek nembang macapat, nulis Ian macavkkj^ara
Ja^isihdun^kulhia, V i dviO j-'
kejaba kanggo guru-guru basa Jawa uga nglndeni .:
sapa wae ngers^cake utawia iiminn. Si^ di-^
wdangake ngenani sesorah (panataeara),; maca^:
pat, nulis lan maca aksara Jawa, siimu ngmang»
cerkak Ian geguritam 'Pendhtdtarah' ^Uadeni
he.
umum saben Rebp Le^,.aa^ sai:akal^>
16.00 WIB. i;
Ngenam sambate siswa-siswak^ogkimgekui r
sunau basa Jawa katimbang liasa Liggrm, E
Suhaijendro mrayogakake marang gl^r^>guru;.
basa Jawa kpdu bisa gawe skie^ J^in^pkne :
murid marang basa Jawa.'
kayata ngapalake, jeneng-jeneng anak kewa^ <
kandhqng lah sapanunggalane. Nanging diwene^
hi wulangan prakiis bisa guneman Ian ngara^
layang, tembang, geguritan utawa. macapatiah. '
Kejaba kuwi, ki^warga uga kudu ngnlinqkake
basa Jawa marangbocw mg jpasrawim^ui saben





v; • TIDAK bisa dipiingkiri kondisi bahasa Jawa ter-
I'tttama sebagai media komurdkasi sudah mulai ber-
tgeser, dan di kalangan generasi sekarang malahan
. terasa ^ ing. Irdlah yang menimbulkan kekhawatir-
' an beberapa pihiak tennasukPBB. Penelitian yang di-
lakukan Uhesco mensinyalir dari sekitar 6.703 b^a-
sa daerah tercatat sejak tahun 1996 hingga -1999 me-
hgalami proses kepunahan yang signifikan yaitu an-
tara 5 sampai 10 bahasa ibu. Di Indonesia sendiri se-
mula memiliki 666 bahasa ibu, tapi dari jxunlah terse-
but setiap tahunnya berkurang antera 5 sampai 10
bahasa. IQiususnya bahasa Jawa untuk lingkup in-
temasional menempati posisi ke-11 darijumlah penu-
tumya yaitu 75,5 juta jiwa. Jumlah tersebut di atas
Bahasa Korea yang penutumya 75 juta jiwa dan di
bawah Bahasa Cina Wu dengan jumlah pentitur 77,2
jiitajiwa.
.  "ndak mustahil di kemudian hari bahasa Jawa se>
bagai bahasa ibu, bila tidak diuri-uri, niscaya akan
punah dan hilang dari muasalnya. Keprihatinan ter-
sebuti bukannya tddak beralasan, karena secara fak-
tual kondisi bahasa Jawa Irian terpinggirkan dan mu
lai jauh dari percaturan publik di.komunitasnya sen-
.diri. Bila diainati dengan seksama ada beberapa fak-
, tor yang melatarbelal^gi fenoraena tersebut. Perta-
ma, peristiwa tutur yang dulu dengan lancar dise-
■len^^akari dengan bahasa daerah, sekiarang merya-
idi semakin.berkurang. Ifereduksinya peristiwa tutur
"tersebiit juga teqadi pada sebagian orang penutur ba-
i^aJawa.
Kedua, arus globalisasi yang ditandai dengan de-
rasnya informasi dari berbagai media _haik cetak
iMupun elektronik jarang pula dyumpai pemakaian
daerah. Sebagian komunitas merasa bahwa
ban23a daerah sudah tidak meimpu memenuhi kebu-
tuhan yang semakin konsumtif. Iferlebih di komuni-
tas'urban, sudah enggan menggunak^ bahasa dae
rah, bahkan cenderung raeremehkannya karena di-
anggap kufang bermanfaat. Mel^eka juga mengang-
gap memakai bahasa daerah kurang bisa menunjuk-
kan status, karena dianggapnya bahasa tidak resmi.
Ketiga, sebagian orangtua kurang intens menyo-
sialisasikan bahasa daerah sebagai media komuni-
kasi sehari-hari kepada anak-anaknya. Mereka lebih
. dominan menggunakan bahasa Indonesia ataupun
bahasa asing dalam berinteraksi informal di keluar-
ga. Contoh-contoh tersebut menggambarkan betapa
kalau kita mau jujur, sekarang ini kita sedang teran-
cam kehilangan rasa hormat terhadap baha.sa dae
rah, lantaran sebagian besar komunitas cenderung
meninggalkan bahasa daerahnya, lari kepada bahasa
resmi dan bahasa asing yang dyakini menguntung-
kan bagi masa depan an^-analmya. Sebuah tengara
bahasa daerah termasuk bahasa Jawa akan diting-
galkan penuturnya, sebab generasi rauda yang se-
sungguhnya merupakan generasi masa depan mulai
menjauhi bahasa ibunya sendiri.
Sebagai bahan komparasi, bahasa Indonesia per-
kembangannya sejak tahun 1928 sampai saat ini me-
nunjukl^ hasil yang cukup signi^an, dikarenakan
ada pembinaan secara struktural dari pemerintah.
Lain halnya dengan bahasa Jawa selama ini banyak
dipasung, terutama di lembagapendidikan formal
baik dari SD sampai BMP. Pemasungan ini kcntara
sekali sudah lebih dari dua dasa warsa pelajaj'an ba
hasa Jawa tddak diberlakukan di tdngkat SMA.
Lebih memprihatinkan lagi, selama ini pclajaran
bahasa Jawa baik di tingkat SD sampai BMP sering
disepelekan bila dibandingkan dengan mata pela-
jaran lainnya. Kasuistis tersebut sering dijumpai saat
berlangsungnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
Thk jarang pelajaran bahasa Jawa dikalahkan hanya
untuk remidial teaching atau pengayaan pelajaran
lain seperti Matematika, IPA, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, dan Iain-lain. Fenomena tersebut ter-
jadi bila guru merasa kurang dalam memberikan
bekal kepada peserta didik terutama saat meng-
hadapi ulangan umum kenaikan atau ujian nasion^.
Dengan demikian perlunya adanya perhatlan dari
semua pihak terutama para pengambil kebijakan di
lingkup pendidikan untuk dapat membuat sistem
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yang dapat mengubah stigma publik pada bahasa
Jawa yang selama ini hanya sebagai pelq'aran kom-
plementer. Misalnya dengan men^uat regulasi, bah-
wa pelajaran bahasa Jawa dapat menentukan peser-
ta didik itu naik kelas ataupun lulus iju'lan selama me-
nempuh pendidikan.
Di samping itu untuk memosisikan pel^'aran ba
hasa Jawa bisa sejq'ar dengan mata pdsgaran lain,
diperlukan juga da^ hukum yang kimt Salah satu-
nya dengan cara pelcgaran b^asa Jawa itu dibuat
Peraturan Daerah ^ mda) sebagai pelsyaran wqib di
sekolah-sekolah mulai tingkat SD sampai dengan
SMA atau SMK Dengan demikian diharapkan pada
tingkatan praksis proses p^nbeUyaran di se^lah da
pat beijalan lancar karena sudah mempimyai landas-
an hukum yang solid serta dapat menepiskan stigma
negatif pelajaran bahasa Jawa yang selama ini di-
diskreditkan. Seiring dengan perjalanhn waktu, ki-
ranya di tahvm 2006 ini merupakan momentum "Ke-
bangkitan Bahasa Jawa"; hii terbukti, Guberhur Pro-
pinsi Jawa Tengah su^ menyetigui kalau bahasa
Jawa diwajibkan ditgarkan dari tingkat SD sampai
SMA/SMK dengan SK Gubemur Jateng No 895.5/-
01/2005 sebagai dasar hukumnya. Mulai tahim pela
jaran 2005/ 2006 pelajaran bahasa Jawa di togkat
SMA sudah mulai ditgicobakan dengan alokasi waktu
2 jam perminggu. Sdtarang yang perlu medda^at
perhatian adal^ in&astruktur b^ itu kurilnu^,
buku penunjang maupun tenaga pend^pingnya.
Untuk tenaga pendamping ada baihnya direkrut dan
mereka yang sesuai dengan disiplin ilmunya, janganhanya comot ataupun dipaksak^ dengan target
Di samping lembaga pendidikan formal, peran lem-
baga non formal juga sangat signifOkan dalam mem-
berikan kontribusi akan eksis dan berkembangnya
bahasa Jawa, seperti Permadani, Swagotra, Yayasan
Kanthil di Jawa Tbngah. Di Jawa Timur ada Sanggar
IViwida Thlungagung yang berdiri sejak tahtm 1980
dengan pendiii ahnarhum pengarang kondang Thmsi
AS. Sampai sekarang organisasi tersebut mengalami
perkembangan yang cu^p pesat karena mendapat
back up dari berbagai komunitas pendukungrj^;^-
masuk para pcgabat di ling^p pemermtahaiL
Tak bisa dinafikan^ untuk bi^ mfiirihiiTnikiiin
sa Jawa di lembaga non formal, perlu adai^ suliti^
wadah untuk ipemberikan ruang dan wi^^ j|jei(^
hadap kegiatan-kegiatan sastra dm bUd^y'~ '~~^^
beradadiYdlayahnyamasmg-ma8ing.De
organisasi tersebut dapat terdpta bebera^_. ,
an altematif, sehingga akan mftnnnihab khgaaiiftW
pemb^rdegman komunitas Jawa yismg sekatig^ di^p
takan ilangjawane di samping inen^beri tarida
sastra.dan budaya Jawa tersebut Tmda di^sim b^
dimaknai sebagai tanda baca baUt itu taiada
mengi^aratkan siidah stagn^i atau tanid^'kij]^
yang iriasih ada kelar^tarmya. .
l^anya juga masih relevan apa yang dikatakiB')iji'
RMA Sudi Yatmana dalam dis^i di Padbj^l^
Etjagat Jawa Citraii Magelang beberapa wal^
b^wa meskipun wadah itu kedl, iramun yai^dip^-
lukan adalah karya nyate^ bukannya hanya! jdial^^r
ka saja, Hal itu bisa ditui^ukkan dengan
buku, baik itu geguritan, cerka)^ ataupun.'m^^ii
pelq'aran sekol^ Kekuatarr swadaya orgaxofc^'^
ngatiah urgen. Karena ditengarai organis^ s/e)^-




dah mendapalkan kompiensasi. Dengan den^e^
yang diperlukan sekararig adalah meregut>lanj^e|h
nyata dalam aksi yeing melibatkan seluruh staJxfwj^^
ers dan pihak terkait demi eksisnya bahasa Jawa
tersebut Benteng teraldiir hidup dem iimtirij^ bahek.
sa Jawa berada £ tangan kita. Kj^ya sekarang inj
dip^lukan gerakan terpaduyangtokesinaig^
bedk dari pemerintah maupun kpnmnitas
sa Jawa semakin membund di era digital
miakin koristuntif ini Hal ini patut mmgadi rj^upj^r
mergelang Kbngres Bahasa Jawa inaupiu^ko|ig^








SURABAYA — Utusan JaWa Timur
akan membawatisu mengenai multidi-
, aiek untuk'menjadi pembahasan
^■utama dalam Kongres'Bahasa Jawa
(KBJ) IV: Kongres'akan dilaksanakan
•dl Serriarang 5-10 Juii mendatang.
;V''Salah satu persoalan pembela-
Jaran, Bahasa Jawa di Jatim in! adalah
..rnasalahmultldiaiek sehlni^aselama
' in! kurikblurh' pembelajaran Bahasa
Jawa di Jatim kurang tepat," kata tim
pengarah utusan Jatim, Prof Dr Setyo
Juwono Sudikan, Rabu (3/5).
la menjelaskan, menghadapi keny-
ataan yang multidiaiek, pembeiajaran'
bahasa Jawa di Jatim memang perlu .
memperhatikan dialek-diaiek dl maria
anak-anak berada. Namun demikian
kepada mereka perlu diajarkan
Bahasa Jawa yang standar:
la menjelaskan, ke-22 makalah itu'.
merupakan hasil seleksi dari 10 tim
penguji dengan kriteria, antara lain, tek-
nik penulisan, gaya bahasa, nilai sastra *
dan lainnya. Untuk kongres ini, tim Ja
tim dengan pengarah yang beranggota-
kan Setyo Juwono Sudikan darl Unesa,
Dr Ayu Sutarto MA dari UneJ, dan Edi
Sugiri dari Unairakan membawakan 22












pastilah Ingatdua tokoh yang
disebutkan dalam judul artikel
ini: "Si Djamin"dan adiknya
"SiPiah";
Keduanya adalah tokoh




pemerintah di Sumatra Barat
pada tahun 1930-an. "Si
Djamin" dan "Si Piah"
digambarkan sebagai dua orang
bocah Minangkabau yang
cerdas yang tinggal di darek.
Seri buku pelajaran yang
dimaksud adalah Lakeh Pandai
(4 jilid), Kini Lah Pandai (4
jiiid), dan Dangakanlah (2 jilid).
Pengarangnya bernama M.G


















oleh tidak adanya minat n • ,
akademis untuk mengkaji •' . •''•r
historiografl Bahasa
Miiiangkabau. .
Marinus Gerardus Emeis lahir
di Ammerstol, Belanda/pada 18
December 1884. Sejak semula
pendidikannya diarahkan oleh-
orang tuanya untuk menjadi
guru. la tampaknya seorang
_anak yang cerdas. Tahun 1903-
1906 Emeis muda telah menjadi^--
seorang guru di negaranya;-.;":'
. Namun, jiwa mudariya't • n
mendorongnya pergi ke Hihdia.^;
Belanda iintuk-mencarii;.
peruntungan di tanah Jajahahv'^^
yang menjajikan itu. \
Tahun 1907 jEmeis sudah ^
berada di'EUndia Beianda..;', ^ 
Tanggal 18 OktobeftahunjituT^P
diangkat oleh Pemerintah
Kolonial menjadi' guru Eropa
kelas 3 di Teluk'Betung, Distrik^^
Lampung (Regeerings-almdnd}^
1910: n, 376):Kemudian mulai2pi
September! 914,Ja,mehempati;)^!
po& bar,u sebagai'guru bantu
\hulponderwijzer) di Sekolah
Pelatihan Guru-Guru Pribumi
{Kweekschool ypor. Inlandsch ^^ m
: Onderwijzers) Ax Y6gyakarta.;^OT




voor Inlandsche^ ' ^






•  naskahnya telah disiapkan
Emeis semasa ia masih berada di
Bukittinggi.
.' Emeis melanjutkan studinya
di Departemen Indologi
: Universitas Utrecht. Minatnya
..tetap pada Bahasa Melayu.
•Mulai tahun 1938 ia diminta




tinggal di Sumatra Barat (1925-
1932), kemungkinan besar ia
jujga mengajarkan Bahasa
-Minangkabau di universitas itu.
Pada saat Emeis sedang studi
di Utrecht, seri ketiga buku
pelajaran Bahasa Minang
karangannya, Dangakanlah,
diterbitkan: seri terakhir ini
. terdiri dari dua jilid: jilid pertama
terbit tahun 1935, dan k^ua
terbit tahun 1937. Penerbitnya
sama: j.B. Wolters. Tampaknya
Emeis menyiapkan naskahnya di
Utrecht.
Emeis meraih gclar drs-nya
, di Univjersitas Utrecht tahun
i 1942 dehgan yudisium cum
\. laude. Ia melanjukan PhD-nya di
K saiij^ dan tamat tanggal 2
J-AU^st 1945 Guga cum laude).
^ Disertasinya berjudul "Vorm en
' f^unctie in klassiek cn modern
aktif dalanii Asosiasi Pendidikan
Pribumi Vef^eniging Inlandsch





kaum pribumi dalarn buletin




Pada tanggal 12 Desember
1920 Erneis diangkat menjadi
direktur Sekolah Noomial untuk
Guru Bantu Pribumi di
Banyumas {Regeerings-
a/mawfc 1822: II, 980; 1924:
11,826). Tahun 1922 (atau
mungkin akhir 1921) Emeis minta
cuti: ia balik ke Belanda untuk
melanjutkan studinya.
Emeis mendaftar di Fakultas
Sastra dan Filsafat (Letteren en
Wijsbegeerte) Universitas
Leiden sejak 7 Februaril922
(nomor mahasiswa 458 tahun
akademik 1921/1922).Pembim'-
bingnya Prof. Dr. Ph.S van
Ronkel. Dua tahun kemudian ia
berhasil menggondol diploma
guru Bahasa Melayu untuk
pendidikan tingkat dua (Kroon,
A.J. Blok 1925:352). Pengajaran
Bahasa Melayu di Universitas
Leiden pada masa itu dibantu
oleh seorang native speaker
yang mungkin berasal dari
Minangkabau, bernama Baginda
Dahlan Abdoellah (Vermeer
1920). Namun, kurang jelas
apakah ada waktu itu Bahasa
Minangkabau juga diajarkan di
Sana.
Setamat kuliah, Emeis dan
istrinya kembali ke Hindia
Belanda. Pemerintah Kolonial
mengangkatnya sebagai guru
Eropa di Sekolah Pelatihan
untuk Pegawai Pribumi
(Opleidingsschoolen voor
Inlandsche ambtenaren) di Fort
de Kock (Bukittinggi), Sumatra
Barat (Regeen'ngs-almanak
1925:11,398; 1926:11,362), dan
dua tahun kemudian (1927) ia •
menjadi direktur sekolah itu,
yang dijabatnya sampai' tahun
1932 (Regeerings-almahak
1927:II.434;1928:n,434; 1929:
11,440; 1930; 11.465; 1931: H,480;
1932:11,486). Dengan
penempatannya di Bukittinggi,





Dcpartement van Onderwijs en
Eeredienst (Departmen
Pendidikan dan Ibadat) di
Batavia mengirim surat kepada •
Emeis. Surat itu bertarikh 26 Juni
1930; isinya perintah kepada '
Emeis untuk menyusun buku
pelajaran Bahasa Minangkabau.
Emeis dinilai orang yang tepat
untuk menyusun buku teks itu
karena ia pandai berbahasa
Minang, dan ia juga mengenai
kebudayaan Minangkabau dan
masyarakatnya dengan baik. ''




Kolonial telah berkonsultasi ,
dengan ahli bahasa Prof. Dr.
Voorhoeve. Surat itu
menegaskan bahwa dalam
penulisan buku itu Emeis haruS'
berpedoman kepada Ejaan Baru
(yang dimaksudkan adalah
Ejaan Van Ophuijsen).






dasar di Hindia Belanda; Bahasa
Melayu yang sudah dipakai
selama lebih dari 50 tahun akan
dihapuskan. Proyek itu suda,h .
direncanakan sejak tahun 1928.j:
Tampaknya ada grand design
politik pecah-belah kolonial di ..
balik kebijakan itu: Belanda
khawatir melihat perkemb^gan -•
Bahasa Indonesia yang semakin
kental muatan nasionalismenya:
'pas pada tahun itu Ko'ngfes
Bahasa Indonesia diadakan pula>,
di Solo, disusul kemudian '
dengan ikrar Sumpah'Pemuda,
dimana salah satu butirnya
i ' menyatakan "Berbahasa Satu: /
tBahasa Indonesia". Dengan
memperluas penggunaan
bahasa daerah (vernaculars) di'
n , sekolah, penjaj ah Belanda , •..;j
berharap sehtimen kedaerah'an
'menguat pula-,' sehingga'if




•' nn ■' ' ■/' V
k  . •/• • • republikeh.
I  ' V ; • ; ■ •Di Minang-
.■>' ka^u masyarakat "
me'ne'ntang. keras . .
,  'kebijakan Pem?-rintah Itu:.,'
beberapa kali kaum guru dan
intelektual Minang mengadakan ^
rapat, antara lain tahun 1928 di /
Bukittinggi. Mereka menolak . ,
• penggunaan Bahasa ; ' "
Minangkabau sebagai bahasa '
• pengantar dan bahasa buku teks.,
di sekolah. Namun proyek
kolonial yang kontrbversial itu
jalan terus.
Kontroversi tetap
berlangsung. Namun anjing •' "■
menggonggong kafilah berlalu.-.-v
Sementara itu Ameis telah . ■' . /
selesai menyusun seri pertamai
buku teks itu: Lakeh Pandai (4
jilid). Buku itu diterbitkan tahun
1932 oleh J.B. Wolters, penerbit
Belanda yang perpusat di •
Groningen, dan mempunyai - ' -
cabang . di Batavia (yang.
berlamat.di Gang Scott 5). . •
, Sekitap^ tahun 1933 Emeis
kembali ke Belanda untuk ' '
.melanjutkan studinya lagi. Pada-
tahun itu juga seri kedua buku .
pelajaran bahasa Minang, JTim •
Lah Pandai, diterbitkan oleh ,
V; fed van een
data dari
• Hikayat Hang





i jii^Ini^n&i^itterd^ la tidak
lagj ke indone-





Cif seMuri sStefa^^^^ buku itu
disd§ialisasikan'j^
.; pG0}v'f^Xn(iqnesm [PGI])






















yang digunakan Emeis dalarni •
buku itu dianggap aneh dan
tidak berlaku di luar dinding V!
sekolah. • ' 7 '
Lakeh Pandai diplesetkan ;
oleh kaum guru menjadi Lakeh'
Pandia (lihat Suryadi, "Riwayat
Pengajaran Bahasa
-Minangkabau", Pddang:
Ekspres, Minggu 14r05-2006)!. V 1
Pemerintah telah disesatkan >
oleh penasehat-penasehat
bahasanya.sendin, demikian ;
Abd. Aziz. la mengatakan orang
Minang sudah terbiasa menulis '
daiam Bahasa Melayu; biarkan
bahasa Minang menjalankan . v-
fungsinya sebagai bahasa lisan..^
Akhimya Pemerintah . • 'i
Kolonial bergeming'juiga: mulai .;
bulanMei 1939jumiah jam
peiajaran Bahasa Minang
dengan memakai buku t
Pandai di sekolah-sekolah .
dikurangi. ^
Tetapi tak ada" pfengumumah ^ n




Pandai, dan ketiga; V
Dangakanlqh, tampaknj& jadi; V' \
menumpuk saja di .gudiang , . ' V;
pemerintah. i
Demikiarilj^ cpplikaii biografi;
M.G. Emeis daji seri buku teks i;-/ .
Bahasa Minang karyanya. Emeis;.'
meninggai di Zeisit,.Belanda,
tanggai 27 Agustus ,i970. Lepas
dari penolakan masyarakat ,
Minang terhadap;itatyanya, " ^ n
Emci.t telah Ikiit mewbrnai
hlsiorlogrtifl BaihUaa!*- 0
Minangkabau. ' '' > V '
■.HtiryRcll, Pomn dan ptngllH pada







Bahasa Kias Asli MenQ!
Padangy Singgaiang'
'' Bahasa kiaS asli Minang
kabaii, dikhawatirkan akan
menghilang secara perlahan
seiring pesatnya adopsi ber
bagaimacam bahasa di Indo
nesia danlkenaajuan zaman.
Hal iiii menurut Ketua .
Junisan S^stra Inggris Fakul
tas Sastra Universitas Anda
las (Un^d), Drs. Rumbardi,
M.Scv.wajar adanya karena ba
hasa itu memang dinamis dan
terbuka untuk perubahan.
Rumbardi mengatakan,
bahwa pemerhati b^asa kias
Minangkabau saat ini wajib
mehcatat'perjubahan-peru-
bahian yang terjadi dengan
bahasa kias,-supaya dapat
meinpeijelas asal-asul bahasa
kias bam tersebut bagi gene^
rasi ysmg akan datang. "Baha
sa itu>ibarat pohon, dimana
dia; akan bercabaqg, berdaun
lebat, berbung^ berpudk 'dan
seterusnya^ Jadi kita tidak
bisa mempertahankan bahasa
Idas lama sepe^ 'berakit-rakit






'malah mad kemudian,''- kata-
nya kepada 5mgga/ang, di
sela-sela kegiatan Kuliah
Umum tentang Bahasa Kieh
dan^Baha^a Pplitik Dalam
Persp|kdf Dua Angku Dok-
toi-v yang ;4igelar'jurusan
Sastra Inggris Fakultas Sas
tra,'di'Gedung B Kampus
Unand Limau Manis. Padang,
Rabu (3/5).v
" Kmenanya, para pemer-
ijati bUhasa harus membu-
kukan perubahan-perubahan





















































y ;adalah rhasyarakat budaya,
i  yang' mana kebudayaan
J'tersebut terbentuk secara
' n ; peria hanlahan, akhimya
^ menjadi sebuah tradisi. Hal
'inidapatdilihatdaricara
~ ' bertutur etnis tersebut,
i; bahkan sering ujaran yang
•  mereka lontarkan diputus
dengan makna sesung
,' guhnya (Barthes ; semio
tika Budaya, 2004). Pada
umumnya bahasa yang
diiicapkan tidak langsung
pada pokok persoalan yang
.. dimaksud, tapr.melalui
•. terjemahan makna yang
V sangat mendalam.
:  •' Artinya untuk mengungkapkan
"sesuatu mengumpamakan kepada
benda lain yang dapat mewaklli tujuan
tut'urnya, yang disebul juga dengan
MetaforlkaL Bagi mereka, gaya
bertutur seperti Ini akan lebih berpe
ngaruh dlbandingkaii dengan tuturan




*dl zaman dahulu, mereka memper
gunakan klas, pepatah, kata adat
dalam menyatakan sesuatu. Ungka
pan tersebut bahkan sering dibungai
dengan pantun dan dibubuhi pada
.tempatnya dengan sindiran, seperti
kata adat; kalau binatang menahan
palu, rT?arjaus/a bayang dan kias
'inakanannya. Artinya binatang-harus
dicambuk dahul'u baru mengerti, tapi
•manusia hendaknya harus maklum
mendengar kias sebagai ujung dari
kata-kata. v.
'Seseorang dinggap cukup arif dan
• bijaksana untuk mengetahui maksud
klas yang diucapkan. Orang Minang
'sendlrl 'mengatakan cinta pada
bahasanya dengan kata-kata 'elok
pepatah dan petitihnya bak bunyi
gung dan talempong sebagdi rebab
dan kecapi, enak manis didengar
oleh orang. Terkadang perasaan hati
disembunyikan dengan ucapan yang
menggambarkan sebaiiknya, letapl
segera disusuii dengan kata kias yang
mengandung isi hati sebenarnya.
Dalam kaba Cinduamato, dikatakan
bahwa Dangtuanku mendengar
tunangannya Putri Bungsu akan
dikawinkan dengan orang lain sangat
senang hatinya; galak bak raso
kamalian, bak mananti urang dahulu,
bak mangaja urang kudian, bak
tangguli di tuka jo cuko. Ungkapan
ini mengandung arti, betapa marah
nya Dangtuanku mendengar kabar
tersebut, tapi kemarahan tersebut tidak
di ungkapkan secara langsung. Hal
inilah yang membuat bahasa Minang
kabau itu sangat berharga dimata para
ahli Linguistik.
Cara berfikir yang Metaforikal
yang diwujudkan dalam bahasa kias
tersebut, secara tidak langsung sudah
memberikan pendidikan terhadap
generasi muda, sehingga mefeka
memahami pesan-pesan moral yang
terkandung dalam' uangkapan-
uangkapan tersebut. Dan nantinya
akan menjadikan generasi muda yang
arif, bijaksana serta bertanggung
jawab terhadap tingkah laku mereka
sehari-hari.
Seperti yang telah digambarkan
di atas, bahwa ungkapan-ungkapan
kias dapat memberikan pendidikan
nonformal pada generasi muda.
Untuk mengkaji makna .yang dimun
culkan ungkapan tersebut tidak
semudah membalik telapak tangan,
untuk dapat mernahaminya diperlu
kaniah iimu bantu, diantaranya ilmu
semantik yang berguna untuk
menggungkapkan makna yang ada
pada teks secara indiviadual dan ilmu
sem/of(#c yang berguna untuk meng
kaji makna simbolik yang tersimpan
dibalik teks tertsebut. Semiotik adalah
iimu yang mengkaji tentang .tanda,
baik tanda daiam bahasa maupun
tanda dalam budaya (Pierce, daiam
Semiotika Budaya, 2004). Daiam
semiotik, tanda terdiri dari penancia
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dan petanaa, pemaa yaitu ungKapan
kias itu sendiri sedangkap, makna di
bajik bahasa kias tersebut disebut ;
patenofa. Dengan kedua cabang ilmu
ini dapal diungkap makna-makna atau
pesan moral yang terkandung dalam
berbagai bahasa.
Unluk menegur seoarang anak
yang siika melakukan tindakan bodoh'
seperti manjahit pakaian dl sen hari,
sering digunakan teguran," Indak
buliah manjaik sanjo, bekq buto
matoV secara semantik ungkapan di
atas bermakna 'dilarang menjahit
pakaian disenja hari, karena dapat
me^ebabkan kebutaan pada mata".
Serara semiotik maknanya adalah
'dilarang menjahit pakaian di senja
hari,:ka.rena secara tidak sengaja
jarum tersebut akan mengenai
tarigan' Pifihan kata dijatuhkan pada
kaia manjaik dan buto mato secara
lahgsuhg tidak berhubungan. Akan.
tetapi 2 kata yang berbeda art! in!
masih tetap digunakan, hal ini tentu
saja didukung oleh alasan-alasan
tertentti. .
. kita dapat memperhatikan. bahwa
keglantan menjahit sudah past!,
menggunakan mata sebagai pengli
hatan..Sedangkan mata sangat identik
dengan cahaya, apabila cahaya
meredup maka mata akan terasa
k^uratau tidak dapat rneiihat.untuk
sesaat. Dapat dibuktikan jika kita
berdiri dlpanas terik mataharl setelah
Itu kita pergi ke daerah yang tidak
dikenai sinar mataharl seperti dalam
karnar, maka kita seblah-olah tidak
bisa mellhat dengan jelas untuk
beberapa saat. Begitu pula halnya
d^gan rnenjait pakaian disenja hari,
pertukrari cahaya antara sore hari
dengan serija hari akan membuat mata
kabur. Pada saat seperti Inllah
kekhilafan terjadi, jarum tersebut akan
kesasar menusuk tangan.
Jika ditinjau dari %gi budaya kita
akan kemball menggunakan ilmu
semiotik maka ungkapan di atas akan
menciptakan makna baru. DI dalam
ungkapan tersebut terselip pesan-
pesan triorai bahwa. melakukan
pekerjaan di senja hari sangat
dilarang, karena pada waktu ini dl
pprgunakan oleh masyarakat menu
rii^ikaii'jbadah sHolat magrib. Dan
dapat dislmpulkan bahwa mayarakat
Minagkabau pada saat itu sangat
fanatik terhadap agama Islam.
BagI ,anak yang keblasaanya
kurahg balk, seperti caranya tldur,
oigunakan teguran, 'indak buii^ lalok .
manungkuik, beko mati induak'.
Secara semantik aiiinya- 'dilarang
tidur teiungkup karena dapat menye,-
babkan ibu kita meninggal' Di tinjau ;
secara semiotik maknanya akan
berubah seperti ini' 'dilarang tidur '
teiungkup, karena dapat mengundemg ,
berbagai macam penyakit pada .}
rongga dada, seperti asma', SIkap ^
teiungkup adalah sautu gaya tidur, - '
dimana berat bedan akan menekan'
lantai dan tekanan yang terialu berat'"
akan membawa pengaruh terhadap '
anggota tubuh yang ada pada rongga' 
dada.
Manungkuik dan mati induak
adalah 2 kata yang berbeda makna-'
nya. Ibu dapat dikonotasikan dengan
hati yang terdapat pada rongga dada, '
50 % komponen hatI terdapat pada •.
kata ibu. Oleh karena itu masyarakat ^;'
Minangkabau lebih memilih kata hati '
sebagai kata ganti untuk mengiringi '
kata teiungkup dan ibu dianggap'u
sebagai pusat kehidupan tak ob^ya '
seperti hati. : n n '..K, ^
Secara semiotik ujaran tersebut v
dapat memuncuikan tanda-tanda,
bahwa dalam kehidupan bermasya
rakat keblasaan tidur teiungkup
dianggap sebagai sIkap kekanak-;
kanakan, tidak obahnya seperfi b^ita
yang tidak bisa apa-apa dan tidak
mengetahui kemampuaa diri; Oleh
karena Itu sikap malas Ini sangat
dilarang dalam masyarakat, dapat
mematikan kreativltas dan juga {
melatih kita untuk hidup nnanja. BagI
anak yang kurang menghargal orang
tua, ketika arang tua lagi meniasak ,
dan sang anak sedang makan sambil .
menghadap kedapur,. maka dl
gunakan teguran," anak gadlh indak
buiiah madok makan kadapua, belm
dapek iaki urang gaek". Secara
semantik artinya 'anak gadis, tet/te''
makan tidak boieh menghadap
kedapur, nanti bersuamikan drang^
' tua'. Sedangkan arti secara semiotik.
adalah 'seorang anak gadis beium
boleh makan, ketika orang tua nias^
sibuk memasak di dapur". Pilihan kata
dijatuhkan pada makan madok
kadapua dan baiaki urang tuo,-
sementara hubungan kedua kati^
tersebut tidak ada spma ^kall. Dapur
berfungsi sebagai tempat n\erhaisak.
dan blasanya yang memasak terse
but adalah orang tua, jadi kedua kate;
tersebut dipilih karena ada kedekatan.





ng.^seoar^ memasak dan ;ka^
kata tedsebut dipergunalQn sebag^j
..gertaka'n^erhadap anak'peie^
j yang tifiajk beretlka."'^
' Walupun ungkapan^ terseb"^






;f tidak bdleh therhblai%ij[jdra'nipiah^






:Jadl urigkdpkn !nl;j _
• keselarasan Adat dengan' Agetna;
f sehlngga terbehtuidah\fa1safabre^f





: ajda; relevansjriyai |iada;^aati:^ka-|
I rangi..dan masih banyak
klasan yang di.per^una^iiiioiBjtor-
ahg Mlhang .dafarni^^ibenyeta^^^
isesuatau, yang tgnwhyaimejnbu^^^•, ;kan peintehasaii yang;^
: y •. tJnglapan:uttgkapan:yang'.k1eta|^
. rikal di atas tiemyak lebih, tnengeria





guhnya (Baithes, dalam setgiptik.:;;spsla|)i;yatig|^!^dh)^







V-i dan :bertan'gggnf JaWal^^
;v. untujk^lrliva m^^
l?'masyarakat^..|ynri^
K ^ 'memperllhatkah; ba^^^








/, s>: Perilnasalahan; ^  dariv.^a' ini mencuat jdisebuah
qlsk'uslA^angld pleh ipKKM: Sunibar (Forum
Komiihll^si KehutaViari Ma^yiirakat Sumbar) beberapa
yiiaiau laiii;^^ (tu diskusi sedang harigat-hangatnya
te^aj^'^ertga^^^ perfierintahan hd^. Salah
sedVang'.;peserta.^dehgan'
tentapg^yi|inya di masa datang.|^Te^'lba//aiif /{'a nagarljjidalah^awar sebuah
perl^ngan untuk rnewuji^^
Bct'i
bid apo yang terkalt dehgan pa baliak
^ajriagli^^Setanu^^^ riagari tu
untuk
ai^al^^dai^lt^ Perjbangaii: nyb Ju adalah
oleh-
nagari





Hda^al, yangimdms (di'uitiska^ disinl.
.  nagari maka itu
'aninya^afab^pu^^ ke nagari.
ll^^^^^^^$i®'^Otab^^hiisteindesa kepada






>G^ehmrdr^6a dalam' bahasd 'Mihangkabau
sejalan maknanya dengan 'Bar* di dalarh bahasa Indone
sia yang berarti memiliki atau sedang melakukah: SepertI
'beradap' artinya memiliki adap dan 'berlarf ai^nya sedang
melakukan iari. Dengan demikian ba baiiak ka nagari
artinya adalah kembali ke nagari atau pulang kampung
dan ba baliak ba nagari artinya kembali bemagari atau
kembali kepada siStem pemen'ntahan nagaif ninik mamak
itu melanjutkan penjelasannya dengan sahgat piawai
yang menunjukkan kedalaman iimu yang dimilikinya.
Sekarang semua peserta diskusi sudah itiemahami
dengan sedalam-dalamnya tentang duduk perkara Ka dan
Ba itu. • B
"lyo, batua tu nan dikecean Arigku tadi tu" )»ta peserta
diskusi pertama tddi yang pembicaraannyadiSela dengan
penjelasan teniang Ka dan Ba tadi. "Kita seharusnya
sudah menyadari, perbedaan arti antara Ka dan Ba ini
semenjak awai, sehingga tidak saiah kaprah" , : "
Sebenarnya disini ada sebuah renungan iintuk kita
semua. Apakah kita benar-benar sudah memahami fiiosofi
yang sesungguhnya tentang semangat kembali.bemagari
ini? Sudahkah kita dapat menjawab dengan lEmtang dan -
tegas tentang perbedaan mendasar dntara sisterin desa/
keiurahan dengan sistem nagari?
Ketika semangat otpnomi daerah berkumahdang di
seiuruh nusantarai -banyak perubahan yang terjadi di
dalam dinamika kehidupan ber-pemerintahan formal dan
ber-pemerintahan npn formal. Begitu banyak psTtanyaan
menda^r di seputar kembali kepada sistem pemen'ntahan
yang berbasiskah adat ini.. Sudahkah kembaH.ba nagari
di Sumbar, kembali kepada Qampong di AcehV^kembali ke
Lebak di Banten dan sebutah lainnya benar-benar
mengembalikan fungsi-fungsi adat? Benarkah adat
tersebut kembali meiandasi kehidupan masyarakat di
sistem pemerintahan terrendah ini? Ataukah temyata in!
sebuah euforia kebanggaan sesaat yang temydtadi balik
nama-nama itu tidaklah ada perbedaan yang'esensiai.
Karena ternyata kita masih juga salah dalam hal yang
sederhana seperti penggunaan Ka dan Ba tadi. kunoinya
adalah jangan malu untuk belajar dan bertanya kepada
yang lebih mengetahui. Kepada hinik mam'ak;yahg masih
hidup, kepada dokumen-dokumen yang mencatat tentang
nagari.' Setelah itu marl kita cari bentukyang'paiing sesuai
untuk jaman saat ini yang dbpat menjawd^^htangan







-  Bahasa,Pracis. akan menjadi pelajaran bahasa: •
• asinng baru di Sekolah Islam Al Hjkmah. "Kan)[ '
akan menambah pelajaran bahasa Pranpis •'« - A '
•  sebagalekstrakulikulerpadatahunajaranbaru
I  2006/2007. Selama ini, siswa sudah diberikah'^'
bahasa Inggris dan Arab. Sehingga wawasgn V,
'  siswa dan keahllapnya akanbertambah," ungkap •
Kqordlnator Yayasan Sosial Al Hikmah, Rins; ' ^ -
. EndangYanusiswati. . '- -w,
Bahasa Francis dipilih karena bahasa ini meru- ^ ,
pakan s'alah satu bahasa internasional yang dipakpi
'• dibanyaknegara. Prancisjugamerupakansalah '
satu negara yang cukup diperhitungkan di dunia: ^* '
Selain bahasa Inggris, siswa juga dibenkan bahasa^.
Arab yang sudah diajarkan sejak tingkat SD. ^
Riris mengaku, pendidikan agama di sekolah ini .:
memiliki bobot yang lebih banyak. Sebagai ,
sekolah Islam, Al Hikmah mengajarkan siswanya •
untuk lebih mengenal Allah dan agama Islam
melalui pelajaran yang diberikan. Salah satunya
n dengan dengan mengajarkan bahasa Arab sejak'
dini. Siswa juga diwajibkan untuk salat beijamaah'.'
dan hafal Al quran. n • • j
Sekolah Islam Al Hikmah membuka pendidikan '
untuk tingkat TPA, TK, SD, SMP dan SiyiK. Untuk •'
tingkat SMK, AL Hikmah membuka jurusan rnana-"'- •
jemen dan bisnis. Sekolah dengan 1600islswa Itu'
juga melakukan mekanlsme subsidi.silaqg untuk i'"
' membantu siswa-slswa yang kurang mampu dan
anakyatirn agarbisamemperoleh pendidikan ' i
" yang layak. Hal ini diberikan melalui beasiswa , "
■yangdalam satu angkatan bisa mencapai 100*,




Buta Aksara Wajib Diberantas
hari lalu .kita mera-
yaitjtti hWi Pendidikan Nasional.
Yang marak saat perayaan itu ada-
lah, aksi demo, yang justru digelar oleh
para guru dengan melibatkan berbagai
organisasi profesi guru. Aksi itu bukan
saja digelar di Jakarta, tetapi juga di ber
bagai kota lain di beberapa wUayah Indo
nesia. Ini sebenarnya^enunjukkan
kegelisahan dan keresahan tenaga pendi-
dik tentang masa depan dimia pendidik
an di Indonesia.
Yang menjadi pekerjaan riimah
bukan sekadar bicara soal pengangkat-
an, tunjangan, atau apa pun, tetapi yang
lebih jauh adalah apakah anak-anak
Indonesia masih berkesempatan menge-
nyam pendidikan? Bagi mereka yang se-
cara ekonomi mampu, tidak menjadi per-
soalan, tetapi untuk warga miskin, pelu-
ang belajar semakin kecil dan sulit. Arti-
nya, tingkat putus sekolah pun tinggi,
dan mereka yang terancam buta aksara
bertambah pula.
Banyak usaha yang dilakukan pcme-
rintah untuk mendorong anak usia seko
lah kembali ke sekolah. Tetapi sekarang
gaung untuk itu semakin lemah terde-
ngar. Wegib bekgar sudah berubah menja
di wajib bayar bagi yang ingin berseko-
lah. Lalu, bagaimana nasib program pem-
.berantasan buta aksara? Padahal, mcna-
rik anak-anak ke sekolah dan memboran-
tas buta aksara sangatlah penting. Masa
depan bangsa ini ada di tangan mereka.
Beberapa waktu lalu Mentor! Pendi
dikan Nasional Bambang Sudibyo menga-
takan, jumlah penduduk Indonesia yang
berusia di atas 15 tahun dan buta aksara
mencapai 14,5 juta orang. Direncanakan,
tahun 2009 jm^ah penduduk yang buta
aksara akan diturunkan menjadi lima
puluh persen, mepjadi sekitar tujuh juta
jiwa. Untuk mendukung itu, pemerintah
tengah mempersiapkan Inpres tentang
pemberantasan buta aksara.
Inti instruksi presiden itu adalah
meminta menteri-menteri terkait, ter-
utama Menteri Pendidikan, untuk ikut
membantu pemerintah dalam membe-
rantas buta aksara. Artinya, para mente
ri ditugaskan ikut bertanggung jawab
melaksanakan program itu sampai ke
jenjang yang lebih rendah di daerah
yaitu ke gubemm* dan bupati.
Penanggung jawab utama dalam
prorgam ini tetap berada di tangan
Departemen Pendidikan Nasional. Sa-
saran yang ingin dicapai dari inpres ini
adalah tahun 2009 bisa menurunkan
jumlah penduduk buta aksara sampai li
ma persen mulai dari provinsi sampai ke
kabupaten/kota.
Karena itii pula, Depdiknas akan
mengajukan tambahan anggaran untuk
menyukseskan program ini sebesar Rp 1
triliun per tahun APBN sampai tahun
2009. Anggaran tahun 2006 yang tersedia
Rp 175 miliar. Dana itu semuanya akan
digunakan untuk membantu memberan-
tas buta aksara di seluruh Indonesia
yang diharapkan berdampak pada
pengentasan kemiskinan.
Harapannya, orang akan bisa hidup
lebih layak, bila mereka juga mendapat
pekeijaan lebih baik. Selain itu, dengan
turunnya jumlah penduduk yang buta
aksara pada tahun 2009, diharapkan
peringkat Indeks Pembangunan Manu-
sia di Indonesia meningkat dari posisi
110 ke posisi 95, dari 179 negara yang ada
di indeks tersebut. Diharapkan program-
program yang dikembangkan pemerin
tah. khususnya Depdiknas, yaitu Pakot
A setara SD dan SLTP, kemudian kejar
usaha, magang, pendidikan anak usia di-
ni. bea siswa, kursus, sebaiknya dilaku
kan secara terpadu, dan tepat sasaran.
Karena ini melibatkan banyak pihak
sampai ke tingkat daerah, koordinasi
antara pusat dan daerah pun harus teren-
cana dan terpadu, tidak bisa pusat mele-
paskan begitu s^ja penyelenggaraan pem
berantasan buta aksara di daerah, teruta-
ma penyelenggaraan pendidikan luar
sekolah.
Koordinasi dan pengawasan tetap
harus ada di tingkat pusat, sasarannya
supaya pendidikan benar-benar terse-
lenggara untuk semua warga negara
Indonesia tanpa kecuali. Itulah penting-
nya berbagai program Depdiknas, terma-
suk wajib belajar dan program pendidik








bahwa salah satu permasalahan
pendidikan di Jawa Tengah dan
Jawa Timur adalah tingginya
tingkat buta aksara, "Jateng me-
rupak^ juara II untiik buta ak
sara di. Indonesia Juara I adalah
Jawa Timur," katanya saat mem-
buka Desa Buku di Taman Kyai
Langgeng, Magelang, Jawa Te
ngah, Sabtu '(20/5).
Menurut Bambang, kelompok
masyarakat buta aksara yang ada
di Indonesia—termasuk ^  Jateng
dan Jatim—sekarang ini cende-
rung memiliki latar belakang
pendidikan dasar, baik dari se-
kolah dasar (SD) maupun mad
rasah ibtidaiyah. Tak tersedianya
buku dan kurangnya kegiatan ba-
ca dan tuiis telah menyebabkan
para lulusan pendidilcan dasar ini
kehilangan kemampuan keaksa-
raannya.
Oleh karena itu, dia berharap,
dengan didirikannya Desa Buku.
di .Kota Magelang menipakan
simbol komitmen Pemerintah
Provinsi Jateng untuk membe-
rantas buta aksara. "Sebetiiiya'
Jateng itu kurang apa? Eadah^;'
presiden dan menteri itu banyak
laliir dari Jateng," ujamya n >
Bambang berharap agar setiap
gubemur dan wali kota itu dapat
mem^tikan di daerahnya me-j
miliki toko buku yang memadai.
"Kalau perlu di Jawa Tengah ini
ada insentif dari sejumlah orang
untuk membuka toko bulai. Ini
kan juga dapat menumbuhkan
lapangan pekeqaan," ujamya
Selain itu, perlu juga dikem-
bangkan toko-toko bidoi beli.
"Saya sudah mengeluarkan per-
aturan Mendiknas Nomor 11/
2005 yang intinya buku-buku
pelajaran dapat berlaku sampai ,
lima taliun. Tujuannya supaya
beban orangtua tak terlampau
berat Dengan demikian, toko-to:
ko buku bek^ pmi dapat hidup.
Irembali," kata Bambahg^
; Di sainping itu,;ia mehyataM:
bahwa' pemerint^l'jugateixis-;
menerus mengehiban^^ tam^
bacajm masyarakat, yang hih^a
kini sudjJi mencapai 10.000 buah/
terseb'ar di seluruh Indonesia Ta
man bacaan. masyarakat,
bagai pendidikan lanjutan agM
aksarawan baru tak menjadi buta
aksara la^ "Ini pun ak^ .sangat
efektif bila didulomg partisipasi
masyarakat melalui hibah. buku.>
Hibah buku itu bisa berupa bU'-
ku-buku pelajaran, majd^ be--
kas, dan koran," kata dia.
Apabila taman bacaan masya
rakat dapat menjangkau ?eluiiih
Twah Air, maka tentu al^ me-
nimbulkan efek berantai yang cu-;
kup luas. "Salah satunya, adalah
meningkatkan minat menulis di





Jatim dan Jateng Buta Aksara Tertinggi
Kelomppk masyarakat buta aksara yang ada di Indonesia
sekaranig irii cenderung memiliki latar belakang pendi^an
da^, balk dari sekblah dasar maupun dari madrasah ib-
lidij^ Tak tereedianya buku dan kurangnya kegiatan baca
dari tulis telah menyebabkan para lulusan pendidil^ dasar
ini kehilarigari kemampuan kealtsaraannya. Demikian di-
sampaikari Menteri Pendidikan N^ional Bariibang Sudibyo
saat membuka Desa Buku di Taman Kyai Langgeng, Kota
Magelang, Jawa Tengah, Sabtu (20/5). "Salah satu perma-
salahan di Jawa Tengah ini adalah masih tingginya idngkat
buta afeara. Jateng merupakan Juara II untuk buta aksara di
Indonesia. Juara I adalah Jawa Timur," katanya. Karena ihi,
katanya, piHaknya benar-benar berharap dengan didirikan-
nya Desa Buku di Kota Magelang merupakan simbol ko-
mitmen Pemerintah Provinsi Jateng untuk memberantas
buta aksarsL "Sebetulnya Jateng itu Imrang apa? Padahal
presiden dan irienteri itu bany^ lahir dari Jateng," ucapnjra
Bambang kemudian menjelaskan bahwa banyak sekali ke-
lompok ma^rarakat yang buta aksara itu telzdi lulus sekolah
dasar. '^pi karena kemudian, sehari-hari mereka tak me-
lakul^ kegiatan baca dan tulis sehingga kemampuan ke-
aksaraannya menjadi hilang. "Scbabnya apa, sehingga me-
reka.kehilangan kemampuan keaksaraannya? Karena me-








JAKARTA, KOMPAS - Ting-
ginya angka buta huruf berko-
lerasi langsung terhadap rejidah-
nya minat baca masyar^t. Ada-
pun rendahnya minat baca ber-
kaitan erat dengan ketersediaan
buku dan akses terhadap buku,
terutama akses buku bagi analt
miskin. Akses terbatas itu, antara
lain, banyak dikeluhkan terkait
dengan mahalnya harga buku.
Hal itu mengemuka dalam aca-
ra peresmian "Book Drop Box
Red Card to Illiteracy" dan talk
show bertema. "Taman Bacaan
Anak: Sebuah Pilihan Kreatif
Membenahi Sistem Pendidikan
Anak Indonesia" yang diseleng-
^garakan komunitas lOOlbuku.
Hadir sebagai pembicara psi-
kolog anak Rachma Fitriati, re-
lawan dan penggagas Komunitas
Tegal GuncW, Luthfi Kumia, dan
penggagas Taman Baca Keluarga
Pelangi, lin S^tri.
Menurut data Education for
All (EFA) Global Monitoring Re
port tahun 2005, Indonesia ada-
lah negara ke-8 dengan populasi
buta himif terbesar (h dunia, yak-
ni sekitar 18,4 juta orang buta
huruf di Indonesia. Bagi komu
nitas tersebut saat ini bidpnesia
sudah me'ndapat kartu merah di
bidang literasi. Di tengah kenya-
taan ini, Mendiknas BmbangSu-.
dibyo sangat yakin upaya pem-
berantasan buta huruf akan se-^
lesai di akhir masa jabatannj^
sebagai Mendiknas.
"Kami percaya bahwa dengan
penyetaraan albes bacaan dan
partisipasi akdf masyarakat kita
bisa menekan angka biita huruf.
Munculnya taman bacaan ma-:
syarakat serta gerakan kerela-
wanan dan komunitas. pemba-
ngunan program di bidang -li
terasi merupakan wujud kebang-
kitan serta peranan masyarakat,"
kata M Ariyo Faridh Zidni, Ketua
Komunitas lOOlbuku.
Peranan membangun budaya
baca di tengah keterbatasari terT
sebut antara lain ditunjukkan Is-
wanti, warga Lebak Wangi, Pa-
rung, Bogor, yang mengelola ta
man bacaan Warung Baca Lebak
Wangi. Seming^ dua kali ia.ke-
liling k^pung bersepeda meng-
edarkan buku-bi^ bacaan dan
menempuh rate tidak kurang li-.






-  > v Bdalabgenera^^^^^
^; mud^dari '
^  i ; Pulau Jawa.
,y SURABAYA Juml^ pieadu-
duk Iridoneaa yang tidak bi-
sa" membaca masih tinggi,
yaitu lebih" dari 17,5 juta
. brang. Seba^an besar, 14 ju
ta lebih, berasal dari g^era-
si.muda^' 15-45 tahun.' Sisa-
nya justru dari penduduk
^ berusla laiijuti'di atas ^ 5 ta




Sekolah Zaiiii Sahrani, .pen-
derita buta huruf itu te^b^ .
di semua pixivinisi di hidone-
Sia. Provinsi yang punya i^-
duduk.buta aksara terbanyak
adalah Jawa" Timur, dehgan
4,5 juta-jiv^aj' disii^ Jawa
B^a^ Bahtfe; jawa Tfegah;




.7,7 juta-^ imtatamer^ su-
dah dapat- membaca dalam.
tiga;;^uh ke^^' "Jadi,
akhir,;26p9; jsddtar 50 persen
pradudiik buta huruf sudah





1 Buta Aksara di Kantor Pro-
; vinsi Jawa Timur kemarin.
Untuk itu, pemerintah pu-
sat telah mengalokasikan da-
na Rp 131 miliar yang diam-
bil dari anggaran belanja
2006 imtuk program tersebut.
Dana Rp 131 miliar itu sudah
menjadi dana dekonsentrasi
ke semua prownsi di Indone
sia.' Jumlah itu bertaihbah,
bersamaan dengan perubah-
an anggaran yang diusulkan,
menjadi Rp 280 mihar.
Program pemberantasan
buta aksara ini diserahkan ke-
pada masing-masing daerah.
Pemerintah pusat, kata Zaini,
hanya menyiapkan dana dan
menstimulasi pemerintah
daerah. Di antaranya dengan
menyiapkan Anugerah Aksa
ra bagi desa, kecamatan, dan
kabupaten yang berhasil
monberantas buta huruf.
n Selain menyiapkan pemberi-
an anugerah, pemerintah pusat
akan mendirikan taman baca-
an maqrauakat dan memberi-




Imam Utomo membantah la-
poran Badan Pusat Statistik
pusat yang menyatakan jum-
. 'iah penyandang buta huruf di
I daerahnya 4,5 juta jiwa. Yang
I benar, kata hnam, adalah la-
poran Badan Pusat Statistik
Jawa Timui; yang menyata
kan penduduk buta huruf di
Sana hanya 738.114 orang. n
f  Pada 2005 ini," penduduk
n Jawa Timur yang buta hu-
I rufnya dituntaskan brajum-
!  Iah 111.957 orang. Gubemur
! bertekad menuritask^ buta
^ aksara ini hanya dal^ dua
j  tahun. la akan m^berikan
! penghargaan kepada^ desa
yang mampu dengan cepat
menuntaskan buta aksara ini
Sampai dua tahun. "Kita
akan memberikan bendera
putih bertuliskan biebas buta
aksara bagi desa yang berha
sil merhbarantas buta aksa
ra," ujamya.
• Namun, sebelum beridera
putih diberikan, akian i^a-
kukan ujian terhadap pendu
duk yang dihyatakan kduar
xlari buta aksara. Ujian itu
akan dRakukan bleh rukun
tetahgga/warga. "Sebenar-
nya, sejak 1978, Jawa Timur
sudah melakukan pemberan
tasan buta aksara, tapi saya
heran mengapa jumlahnya





Mendongeng, Jangan Te^aku pada Bi®
Begitu biasanya mendo
ngeng, hin^a orang secara
tak sadar malah kerap
mengabaikannya. Sebagian
orangtua bahkan menganggap
mendongeng bagi anaknya untuk
masa kini, bukan hal yang mudah
dilakukan. Kesibukan orangtua
yang keduanya bekeija, membuat
acara mendongeng bagi anak ter-
masuk hal yang tid^ dipriori-
taskan.
Orangtua yang sibuk bekerja di
luar rumah sering kali beralasan,
tak punya cukup waktu untuk
mendongeng. Pagi hari mereka
sudah sibuk berkemas-kemas un
tuk ke kantor, dan mendelega-
sikan urusan rumah tan^a ke-
pada orang lain di rumah. Se-
mentara malam hari, saat pulang
dan tempat keija, badan sudah
letih, ditambah lagi impitan ke-
macetah lalu lintas kota besar
seperti Jakarta.
Alhasil, acara mendongeng ter-
masuk hal yang jarang dilakukan.
Padahal menurut Niniek L Ka- |
rim, psikolog dari Universitas In--'
donesia dalam acara berjudul
"Stoiy Telling for Super Busy
Mom" di Cilandak Town Square,
Jakarta Selatan, beberapa waktu
lalu, mendongeng bisa menjadi
kekuatan yang besar pengaruh-
nya pada perkembangan anak.
Dia mencontohkan pengalam- |
annya sendiii Saat masih ^
anak-anak Niniek saniasekali be- i
lum pem^ . melihat Sumatera
Baiat, daerah asal ibimya. Namun
sang ibu rajin mendongenginya
tentang keindahan alam daerah
itu, begitu detail, lengkap dengan
penj^ambaran jalannya yang
berkelak-kelok; sampai nikmat- I
nya mengunyah dedak rendang.
"Dari dongeng itu, saya bisa
membayangk^ seperti apa ki- '
ra-kira alam Sumatera Barat itu. ,
Saya jadi merasa ikut menikmati
enaknya rendang," ujar Niniek
tentang. pengaruh dongeng pu-
luhah tahun yang hingga Idni
te'tap terpatri.
- Perigalaman semacam itu
membuat Niniek menyimpulkan,
meski sering kali dongeng di-
anggap amat biasa dan seder-
hana, namun sebenamya penga
ruh dongeng luar biasa untuk-
memberi peniahaman; m^ngasah
naluri,, \ rasa, v dan " pikirari
anak-anak. . : 1
"Kalau membacd y^g bekeija
cuma mata,- tetapi dengan ber-
cerit^ mendongeiig, seto mata,
mimik, gerakan tubuh, suara
juga turutbekeij^'kat^ya
Bisa kapah sgja' 'V n • n
Mendongeng juga .reiatif tak
mengenal batasan rtenipat dan
waktu. Mendongeng bisa .dilaku
kan kapan ;saja Apalagi, menurut
Niniek keinginan ' bercenta atau .
mendengarkan .cettta itu sec^
nduriah ada pada setiapdrahg^
"Bercerita itubisa menjadi dat
efektif imtuk menyarqpaUcah pi-
kiran kita;" ucapnya; -
Untuk orangtua yang sibuk
hingga tak punya waktu khusus
untuk mendongeng, sebenamya
bisa tetap melakukannjra dengan
berbagai cara, mulai dari lewat
telepon sampai merekam suara.
Dengan cara ini, mesld orangtua
tak hadir secara fisik, anak tetap
merasa sebagai bagian dari ke-
hidupan orangtua.
"Kalau enggak sempat men
dongeng pada jam kantor, karena
sibuk bekeija, orangtua bisa me-





bidcu cerita, ini pun bukan ham-'
batam Meninut Niniek orangtua
bisa menceritak^c tentang ^
yang tengah dihadapmya' sepei^ ^
pen^ambaran kemaoe^,' . jcT
nis-jenis mobile^ ata^l to
sedikit imajinasi tpntahg riapa
saja orang-orarig ' yahgv/juga
tengah^ beijii^ mengatasi! ko;}
macetan it!^ V - ; '
"Cerita sed^rliana, seperti apav
nienu mak^; siahg si ibu; kalau'
dideritakan dengan detafl vdan
menarik, akan membuat si anak
senang. Keterikatan empsional
pun tetap teijalip^" katanya.
Sesuaikan dengaP usia
Psilrolog dari Universitas In
donesia lainnya, Tjut Rifameutia
menambahkan, salah satu kunci
58
d^am mendongeng adalah me-
milih dan menyesuaikan cerita
dehgan usia si anak. Untuk anak
ysng berusia sebelum empat ta-
hun, biasanyayang menarik ada
C^iito-cerita dengan tokoh pa-
»  biniapig yang beipenlaku dan
bdrbic^ seperti manusia.
' Orpigtua bisa memilih karak-
ter binatang yang dikenal anak,
b^ yarig ^ etahuinya lewat bu-
televisi.
K!aiia^r-p di-
;  ; s daya tarik,
.  s^u^^^g ipdah^ si
j^an ceritanya,
Sefiaiii.orian^a bebas memilih.
.  "pent^ya jang^ yang rumit,
n sesuaik^ depgan' t^^ si anak,
Untuk ^ ak <K;:ba^«^ empat ta-
huh, onmgtua bisamemilih jalan
cerita yang t^ berbelit, tidak
berlama-Iamai'dan mudah pe-
mecahannj^^Cerita yang simple
dengan dur^i penddc," kata Tjut
Rifameutia
Sedangkan untuk anak usia se-
kitar empat-Iima tahun, yang bi-
•  asanya sudah_ mengenal teman.
bel^'ar bersbsialisasi, dan senang
':bermain, orangtua bisa memi-
lihkan cerita yang temanya se-
persahabatan- atau ceri-
tla-cerita lain yang lebih realistis
>'^£(esuai deng^ kegiatan seha-
n-hari si anak.
"Dongeng im fimgsinya ba-
nyak, bisa jadi sarana hibimah,'
^radah orangtua menyampaikto
nilai sosial dan keluarga . t^pa
menggurui, mengasah kemampu-
an nalar, mengungkapkan pikiran
dan emosi, serta mengembang-
kan daya im^inasi an^" tutur-
nya. • ^ ^ n '
Ada sebagian orangtua yang
menganggap dirihya tak pandai;
mendongeng. Menurut Tjut Rifa-
meutia, mendongeng adalah ke-
terampilan yang memerlukan la-
tihan. Bila orangtua merasa tak
pandm mendongeng, artinya dia
mesti banyak mendongeng agar
terlatih untuk mampu menam-
pilkan cerita yang membuat -si
anak tertarik.
"Kalau orangtua pandai men
dongeng, anak-anak pasti merasa
dekat dan selalu pimya keinginan
bertemu. Anak akan selalu me
rasa rindu pada dongengan me
narik yang dibawakan orangtu-
anya," ucap Tjut Rifameutia, sam-
bil menambahkan mai^aat lain
dari dongeng adal^^ menambah










mengh^pkan anak muda In
donesia merasa bahgga dengan
bahasa daerahnya masing-
masing. Pasalnya, tutur Ajip,
berbicara dengan bahasa dae-
rah sudah menjadi kewajiban
setiap orang karena itu adalah
ketentuan dari Sang Maha
Pencipta.
"Kita tidak pernah minta
dilahirkan di daerah Sunda, na-
mun itu sudah merupakan ke
tentuan dari Tuhan. Sudah se-
harusnya kita menghargai yang
ada di tempat kita, dalam hal
budaya dan juga bahasa," papar
Ajip usai pemberian hadiah
Sastra Rancage 2006 di Audito
rium FPMIPA Universitas Pen-
didikan Indonesia (UPI), Ban-
dungi Sabtu (29/4) lalu.
Lebih jauh Ajip merasa he-
ran pada kebijakan pemerintah
yang tidak memanfaatkan bu-
ku-buku karya sastra yang
mendapat hadiah Sastra Ranca
ge sebagai bacaan di perpusta-
kaan sekolah.
"Buku yang tidak bermutu
seperti Ranggeuyan Kadeudeuh
malah dicetak besar-besaran
dengan anggaran yang besar .
Bagaimana bisa? Bukainkah tu-;
gas utama pemerintah adalah
mencerdaskan anak bangsa rie- J
geri ini dengan menyediakan;
buku-buku bermutu, selain sis- '
tem pendidikan yang bermu-;
tu?" urainya keheranan. • n
Hal serupa disampaikan Ida;
Bagus Gde Agastia, penerimav
hadiah Sastra Rancage 2006 un-!
tuk jasa dalam memelihara dan!
mengembangkgn bahasa dan ,
sastra Bali. Menurutnya baik se-1
cara sadar atau tidak, perkem-;
bangan dan pertumbuhan ba-l
hasa serta sastra daerah berada
dalam ambang kepunahan.
'  "Karya sastra dan penulisan
dalam bahasa daerah itu tidak
berbeda dengan proses pencip-
taan seperti yang dilakukan il-
muwan. Kalau kita sudah kehi-
langan daya imajinasi dan
kreativitas, maka kita kehilang-
an jati diri dan bahkan segala-
nya. Sastra itu bisa menyucikan
pikiran," ujar Agastia.
Berkaitan dengan itu, dibe-
rikannya hadiah Sastra Rancage
oleh Yayasan Kebudayaan Ran
cage kepada sejumlah sastra-
wan daerah yang menulis karya
sastra dalam bahasa Sunda, Ja-
wa, dan Bali, ad^^ kb'uah tin-^
dakah hyata dari sebuah lemba-^
ga swasta yang patiit didujciuig^
, deh toy^ pihdt ;
n Para pemenang haidiali Sas-.
ftraVJ^c^ge^^ f^tuk; bi-
/;dwg.'pembina!w pejng^7,
1}angan bahasa d^' ^tera daier^
T^ 4dam bahasa: d^
■^unda . addah Suwignyo Adi
(Tiwiek ; SA) ^n Abdullah
MustappaT Sed^gkan untuk
peQulisw karya s^tra, [hadiah
Sastra Rancage 2006 masing-
masihg diberikari kepada Yous
Hamd^ unt^kumpulan ceri-
ta pendek Ge«s Swrup
PumamOy Suwanli Itodraswara
untuk kumpulan cerita pendek
Senthiry dan Ida Bagus Wayan
Widiasa Kentinen untuk kum
pulan cerita pendek Buduh
Nglawang.
Sementara, hadiah Sastra
Samsudi untuk bidaftg penulis
an bacaan barudak (bacaan
anak-anak) dalam bahasa Sun
da, diberikari kepada sastrawan
Sunda, Darpan Ariawinangun,
Yuhdiatna, dan Suhenda Yuda-




Ketua Dewan Pembina Yayasan Kebudayaan Rancage Ajip Rosidi (kanan) tengah menyerah-
kan penghargaan Sastra Rancage 2005 untuk jasa dalam memelihara dan mengembangkan
bahasa dan sastera Bali kepada Ida Bagus Gde Agastia di Auditorium FMIPA Universitas Pendt
dikan Indonesia, Bandung, Sabtu (29/4). Hadiah Sastra Rancage 2006 diberikan kepada para





' nominasi: masuk dalam usulan atau hitungan calon '
glamour; yang serba gemerlapan (dari bahasa Inggris)-
Contoh: Aktris yang masuk nominasi Oscar lantaran aktingnya seba-
gai Elizabeth 'Lizzy' Bennet di film 'Pride & Prejudice' ini mengaku hanya
tampil g/amour ketlka keadaan mengharuskan (dalam berita Panggung,
halaman 12) (KR)^
Kc:^ i-qulatan Rakyat, 6-5-2006
manggung: naik pentas, unjuk kebolehan
klkukrmerasakaku, canggung, belumbiasa P
Contoh: Lama tidak manggung, membuat Celibn^.uion jadi '
kikuk, sewaktu harus tampil lagi (berita dalam Pariggung, ha
laman 14)"-^^ • : ;i -• .-v.i,', ..1, (KR)-g:
lO-daulatan Rakyat, 2-5-2006
kolaborasi: kerja same dengan pihak lain
repertoar: persediaan nyanyian, dsb, yang dimiliki seseorang atau
kelompok seni yang slap dimainkan
Contoh: Mereka berkolaborasi dengan siswa Hana Music dan peng-
ajar muslk di hana Music, seperti dalam reperfoarWaltz for Debby...
(berita dalam Panggung, halaman 12) (KR)
Kedaulr^tan :^akyat, 25-5-2006
kontribusi; sumbangan
Contoh: KentribusiTenaga Kerja Indonesia (judul tajuk, halaman 12)
proteksl; periindungan
Contoh: Proteksiharua diiakukan agar nasib mereka tidak mendeiita
(dalamtajuk, ha|aman12) , (KR)-s
Kedaul'jt.an Rakyat, 27-5-2006
wakaf: benda bergerakatau tidakberge- Contoh: Sementara wakaf untuk Inlslatif
raK untuk kepentingan umum sebagai pern- keadilan sosial pun (seperti wakaf pen-
berianikhlas didikan) sangat terbatas (dalam artikel
Inlslatif; prakaraa, usaha (tindakan, dsb) Ridwan al-Makassary, halaman 12).
yang mula-mula ' n (KR)-s
K' 'Imu I M 1 .'III Krik.vnt-,
- Factory Overhead Variance = Selisih qntara jumlah
biaya produkni lak lariKH'ing yang Bobenar^a teijadi de-
ngan jumlah biaya produksi tak langsung bUa pabrik dlop-
erasionalkan dengan kapasitas penuh.
- Factory Overhead Tariff = Tarif biaya produksi tidak
langsung. Tarif ini dinyatakan dalam persentase tertentu
dari upah langsung dan digunakan untuk men^tung pem- j
bebanan biaya produksi tidak langsung pada tiap pesanap i,j
dalam prakiraan barang-barang daJam proses.
:iakyat,1 8-5-2006
- Indirect Tax = Pajak tak langsung. Ketentuan p^ak yang se-
cara tak langsung dikenakan kepada para w^jib p^jak tertentu
seperti p^jak penjualan cukai rokok atau tembakau, pajak per-
tambahan nilai, dll, pada dasamya pajak tak langsung ini se-
I ringkali dilimpahkan oleh wajib pajak yang bersangkutan kepa*
! dapihaklain.
- Individual Demand Curve = Kurva permintaan individu
terhadap suatu barang. Sebuah kurva yang rnftTi^iiTjukkpn
llbanyaknya barang yang diminta oleh seorang pembeli secara in
dividu pada beberapa macam harga yang berbeda.
• Cash Box = Tempat menyimpan sejumlah uang yang
berupa sebuah kotak besi dengan sistem penguncian cukup
rahaaia dan teijamin.
- Cash Budget - Suatu proyeksi rangkaian peneiimaa dan
pengeluaran kas dalam jangka waktu tertentu. ' ' ,
;  -Cash Discount = Sejumlah potongan harga yang
diberikan oleh si pergual atas pembeUan tunai dalam jangka
' waktu tertentu.
K'-'daul r.;-5n Rakya't," 51~5~?006
kontribusi: sumbangan
;  Contoh: Konfr/fausfTenagaKerja Indonesia (juduitajuk,halaman 12)
proteksl: perlindungan
Contoh; Proteksi harus dilakukan agar nasib mereka tidak menderita
(dalam tajuk, halaman 12) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,
pasien: orang sakit yang dirawat dokter makslmal: sebanyak-banyaknya, setinggi-tingginya
Contoh: Tak banyak yang tahu bagaimana perjuangan Contoh: Pelayanan Makslmal untuk Gakin Qudul beri-
paslen cud darah (dalam Llputan Khusus, halaman 15) ta Liputan Wiusus, halaman 15) (KR)-g
Kedaulatan Rakyat,
manuskrip: naskah tulisan tangan balk dengan pena, pensil,
maupun diketik (bukan cetakan)
•Contoh: Jika generasi muda kita membaca manuskrip Itu seka-
rang, tentu teitenta'ng jarak pemahaman bahasa (dalam artikel
pplni, halaman 10) (KR)-s
Kedalulatan Rakyat, 1
akurasi: kecermatan, ketelitian. ketepatan
.  • representasi: apa yang diwakili
i Contoh: Meski faktor akurasi dan representasinya tetap periu dikritisi,
namun pelbagai berita yang muncul.... (berita dalam Univ, halaman 13)
(KR)^
Kedsnlatan Rakyat, '':-~^-2006
statis; tidak bergerak, diam
inlsiatlf: prakarsa, usaha yang muia-mu a
Contoh: Gaya robot. Apakah kita bersikap sta
tis? Bekeria hanya menunggu perintah, tek per-
nah mengambil /n/s/af/f o. (dalairi rubrik Ket^
igakeijaan, halaman 12) ;•
Kedaulatan Rakyat, 10-5-2006
berdurasi; beriangsung (selama)
durasi: lamanya sesuatu beriangsung, rentang waKtu
memproduksl: membuat, menghasilkan produksi
Contoh- Geiala maraknya bikin film berdumsi 30 menitan tersebut kefika
Laeii Leksono Film Bobotsari-Purbalingga memproduksi film pertamanya
.... (beiita dalam Panggung. halaman 12)
Kedaulatan Rakyat, 16-5-2006
kampanye: gerakan untuk mengadakan aksi atau mengajak
Contoh: Mengapa harus kampanye agar tetap sekolah di.yogyakarta?
(dalam tajuk rencana, halaman 12)
- fenomena: gejala, hal-hal yang dapat disaksikan pancaindera
Contoh; Dua fenomena ini, jika benar-benar terjadi sungguh sangat
menakutkan masa depan anak bangsa ini (dalam tajuk rencana. halaman
12)
Kedaulatan Rakyat, 18-5-2006
gembong: pentolan, tokoh penting
formatur orang-orang yang ditugasi membentuk suatu badan
Contoh:,Gembong partai dipanggii ke Istana oleh Presjden Soe-
kamo, lalU'ditunjuk sebagai formatur kabinet (dalam. artikel Rosihan
Anwar, halaman 10) (kP)"®
Kedaulatan Rakyat, 19-6-2006





MENGEJUTKANI Itu kesimpiJan juri
I/)mba Cerma MP2006 terdiriArie Sudibyo
n O^aldl Pemimpin Redaksi MP/novelis),gioleh UG (pengamat cerpen/penerbit) dan
^ Icfewati (ceipeniaAiovelia/'penyair). Mayo
ntas naskah berkualitas. "Peserta menge- .
jutkan- Barometer cerita i?m^"a tak hanya
Jakarta. Buktinya, banyak peserta yang
mengangkat ilustrasi lokal. Berseting
Kulonprogo, misalnya. Mereka punya angle
berbeda, dan ini mengagetlcan. Sastra rem^a
tak hanya teenlith," komentar Arie Sudibyo,
_ SholehUGdariPenerbitNavilla,takmen-
duga pemikiran peserta sangat luas. Dunia
rem^a temyata tidak sepertl yang kita duga.
Dari naskah cerma ini, kita bisa melihat
kepedulian mereka terhadap masalah sosial.
Mereka tidak melulu menceritakan
perwalan cinta s^a," papar Sholeh.
Lomba Cerma MP 2006 dibaiyiri peserta:
221 orang. 80 naskah dikirim via email,
sisanya diantar langsung atau via pos. Tbtal
naskah masuk 354. Panitia sempat kewalah-
mmemilah naskah. Peiyurian pun molor.
Rencananya, dalam dua hari pertemuan bisa
(firampun^can. Ihpi melihat tumpukan
nask^ sistem dig^tL Naskah dikopi men-jadi tdga, kemudian diantar ke rumahjuri.
Pettilaiandimulai Jumat(28/4). Sabtu(6/5)
: siang, juii kumpul di Jc^lo KR, dengan mem-
bawa nominasi naskah terbaik. Perdebatan
sengitpunteqadi,
Ifln^ditandatanganinyablangkopeme-
nang.Lomba Cerma MP2006 -yang sudah
disediakan panitia-juri tidak tahu nama-
. TiflTTia penulisnya. Karena nagyph yang diki
rim ke juri, tadak dilengkapi nama penulis.
Biodata peserta disimpan panitia, demi
play. Hasil penjurian panjang,
menghasilkan delapan pemenang. Namun
keijajuribelumrampung. Mere^ma^
memilih naskah yang pantas masuk antologi
Lomba Cerma MP 2006.
Beberapa peserta memang benar-benar
Vnembuai'juri. Bahkan Sholdi UG, minta
alamat dan kontak person beberapa peserta.
"Mereka kalau dibimbing intensif, punya
prospek bagus. Mungkin akan kita tawari
bikin novel," papar Sholeh.
Menulis nampaknya mepjadi bagian gaya
hidup remaja sekarang. An^ muda tidak
laanya teigiur kontes nyanyi atau modeling.
"Mimpi jadi orang popular bisa dirintis de
ngan menulis cerpen. Banyak yang sudah
membuktikan itu. Lomba Cerma MP ini juga
bisa membawa ke situ," terang Evi yangjuga
alrtJis sinetron.
Naskah j^g tidak menang dan tidak ma
suk antologi Lomba Cerma MP, tapi berkuali
tas, pimya kans nongol di rubrik (^rma MP.
n Latief Noor Rocbmans
Sellngkuh Hi^an (Sulia Styawai)
Nyanyian Savana (Retno Iswandari)






Ser^ d Sudut London (VVbhyu Bintari)
Siti dan Sin^)ah (Etna Widati)
Ingfri KupanggO Oia Ibu (Fitjia Sri Wlilandari)
Dua Hart MeraM CInta (VNfering V\yiyu)
Kopi Arang di Mu^m (Franseila Rengga)
Ke'laulats.n Rakyat, 14-5-2006
<•7
n I'M ; ;Ari'lAN .I'.AYMMHAUA
PenuHs-penuHs Muda
'udul itu sungguh menyeram-
kan. "Kubunuh kau, Papa".
Namun, justru judul menye-
ramk^ itu mengantar Grace Chris-1
tina menjadi pemenang pertama (
lomba esai remaja untuk tingkat I
SMP yang diselenggarakan United
Nations International Children's
Emergency Fund (UNICEF) dan Ya-
yasan Kesejahteraan Anak Indo
nesia (YKAI) tahun 2006.
Mengangkat tema "Televisi yang i
Aman untuk Anak Menurut Saya",
tema i^ dimaksudkan menggalak-
kan k^panye TV sehat yang te-
ngah digalakkan UNICEF. Dengan
keluguannya, Grace mengaku me-
nulis kisah itu terinspirasi dari ceri-
ta kedua orangtuanya saat dia du-
duk di kelas V SD.
Pada usia kanak-kanaknya, ia di-
kenal sebagai anak kecil yang mu-
dah marah dan senang menirukan
kata-kata orang dewasa. Awalnya,
kelakuan itu dianggap luqu.
Tetapi, begitu kata-kata yang ke-
luar semakin kasar, orangtuanya
pun mulai menyadari dampak bu-
ruk televisi pada putri sulungnya.
"Saat berusia dua tahun, saya se-
dang asyik bermain balok sendiri.
Setiap berhasil menyusun balok, Pa
pa selalu merubuhkannya kembali.
Setelah beberapa kali kejadian itu
berulang, akhimya terlontarlah ka
ta-kata itu. 'Kubunuh kau. Papa',"
ucap Grace, mengenang.
Kejadian itu memicu prangtua
Grace untuk mulai mempe'rhatikan
tontonan televisi putrinya. Mereka
berusaha meluangkan waktu mene-
mani Grace menonton televisi. Ter-
nyata Grace kecil sangat senang me
nonton film-film penuh adegan ke-
kerasan.
K
'Menu yang saya pilih, film-film
laga. Dan Papa-M^a ti(^'tahu ka-
lail saya sah^ ' senang/menori^
acara itu. Ade^ ilp penuh keke-
rasan seperti ''mai^-marah,' saling
umpat dengan bahasa kotori .«iaTing
pukul dan baku .tembak. Setelah
mendapat pen^was^ ketat, saya
mulai beinbah mepjadi lebili sopan
dan hanya menonton tayang^ tele
visi yang sesuai usia saya," kata
Grace yang sekarang duduk di bang-
ku kelas n SMPN 2 Mataram.
Anak-anak, kata Grace, belum
mengerti dan belum bisa membeda-
kan yang mana trik kamera yang
mana kondisi nyata. Biar keren, me
reka meniru-niru televisir padahal*
itu berbahaya. "Saya yakin, sebe-
I namya anak yang bunuh diri juga
tidak mengerti akibat yang dit^ri-
I ma. Mereka mengira mungjdn me
reka bisa kembah,'' kata anak perta-
I ma dari pasangan Minawati dan Su-
topo Hermatjto itu. ^
Grace telah gen^ menulis sejak
duduk di kelas 4 '^. Tetapi, dia ti-'
dak pern^ berani mengirimkan
karya-karyanya ke media massa: i
Ketika duduk di bangku kelas 6 SDj
ia mengikuti Lomba Anak Gemilahg
yang diselen^arakan sebu^ pro-
dusen minuman daii berhasil masuk-
lObesar.
Saat itu Grace menulis tentang
cita-citanya mepjadi dokter. Dalam
tulisan itu, Grace bermimpi bila dia-
menjadi dokter, maka setiap pasien
tidak mampu yang datang berobat
tidak akan dipungut bayarian.
otakAjalb
Pengalaman serupa terhadap
dampak buruk televisi bagi aiiak ju
ga mendorong Yuanita Utami menu-
68
liskan kisahnya. Bila Grace terin-
spi^i pda apa yang dia alami. ma-
ka iMah Yuanita berasal.darji peng-
^atannya pada dua orang adiknya
yang masih berusia 5 ddn lo tahun
^Banyak kata yang bila disimaJc
dengan usia mereka.
Bel^ lagi anak kecil cendefung
memrukan dan tidak mengertl ma
na yang hanya trik kamera dan ma-
na reahta. Sebagal contoh, banyak
«y^gan gnak yang sebenamya me-
nmcmg kekerasan. "Bagaimana to-
^dak matl meski sudahdipukul berkali-kall hlngga ge-
7 katanya, memberi contoh.
wr • naskah beijudul "Dicari:W^ah Ramah Televisi Indonesia",
"lengg^barkan tingkah-poM dua bocah dalam tokoh Aji
S Reno Aji yang masih kecU tidakP^am bahwa yang dia lakukan da-
i ^ ^^ya. Yuanita
televisi Indone-2^1ebih ramah terhadap anak-
Sekai^ televisi memang telah
mepjadi kotak ^ aib yang sebenar-
nya sangat bermanfaat. Tetapi ta-
memicu
sebaliknya, kata Yuanita.
Kegemaran menulis Yuanita se
benamya sudah muncul sejak lama.
Tetapi siswa SMAN 1 Cilegon, Ban-
ten itu, baru menyadari bakat me-
nulisny^etika duduk di bangku ke-las n SMP. Saat itu dia bergabung di
SfGong^""^ Pimpinan
Dari sana, bakat menulis Yuani
ta mulai terasah. "Dulu menulis pui-
si, ce^en dibuang, atau kasih ke gu
ru bahasa Indonesia untuk dikritik.
oaya tidak berani mengirim ke me
dia massa. Tetapi kata teman-teman
saya epis kalau tulisan dibaca sen-
din kata Yuanita. Dengan meng-
gunakan nama samaran, Yubee Na-
Yuanita mulai menghi-
asi media remaja.
Kinl, dengan kemenangan itu
semakin mantap





353 Kaiya adalah bengkakan jumlah peserta yang tak terduga, Lomba
gemna (kependekan darl Cerita Rem^a),yangdig8lar SHOWJVIinggu Pad
dalam rangka memperingati ulangtahun ke 59, awjplnya diperidraicart
hanya dilkuti oleh sekitar 60 peserta. Dehgan jumlah karyitak lebih 90.
Temyata, obes. Kejutan kedua menyangkut wama. Cerita Remaja dl
mate ratusan peserta yang berumur 13-25 tehun Itu, temyata bukan se-
mate teerillt yang kate orang maslh merebak dl paear penerbitertlndle
CEStMA atau cerita remsQa bisa di-
artikan'sebagu: cerita tentang remaja,
di mana re^'a di dalam cerita itu
meidadi obj^ Atau, cerita yang ditulis
oleh remega> dan mradca merasa
berhak beio^ta tentang apa s^a.
Idem dito untuk yang pertama dan
kedua, betapa hiruk-pJkuknya iai
kepala xmnda sdcarang ini. Seluas per-
Boalan dalam pexgaulan mereka yang
sudah tak seluular peijalanan dari
rumah (yang mania dan hangat) menu-
juaekdah (^mg tertib dan t^atur) dan
berada di ada-ada lingkungan b^ang
poloa dan noimatif).
Maka, jangan kaget Jika seorang
alawi SA& zaman aekarang bisa beitu-
tur tentang periatiwa perkosaan.
Sementara gadia kedl yang lain
bercdoteh tentang kmiptor dan gelan-
dangan. •
80% Peserta Imnba Cerma MP
adalah perempuan. Sebagaimana ma-
ymitas penulis —baca: penyair, cerpe-
nis, novelis— yang muncul bdakai^an
ini —p^r^pi^rmereka menjadil^
dunia tulis-menulis aeolahpadang le-
pas imcyinasi, wahana curhat atau
ngomd guna mdep^ imeg-imeg dari
kasih tak sampai, patah hati sampai
bahkanketimpcmganjender. -
Sejakteenlitmeng^embunglewat >
bisnia peneibitan novd, penulis dengan
jenis kelaniin wanita (dan berusia mu-^
da) memang menguasai dunia seni
yang sangat introvert ini. -
Banyak kemudahen mem&ailitasi
para penyair, cerpenis, novdis dan pe
nulis buku lima tahun terakhir.'Se-
hingga, ini betul-bdul te^adi, Bu
yang peqjahit sambU membantu suami-
nya buka benfl^ di kawasan Adisudp-
to Yogya pun bisa mendhiikmi nwd.
Apalagi anak-anak jbdasan tahun;
yang kebanyakanpei^puan itu. c.
Meqjadikan bisnis poierbitan boiai^
benar mekar subur dengan membdu-
daknya kisdi-kisah dnta dalani b^tuk
buku fiksi 100-200-an hdamanr''
Ada apa dengan perempuan? Ada . .
apa dengan puisi, cexpoo, novd, sehing-
ga dunia tuHsan ini be^tu mar^?
BEBERAPA cerita rem^a yang dite-
linm MP memang dipwlakukan oldi
para penuliaoya sebagai wahana
curhat itu. (3^ta pendek sebagai diary.
Sehin^ mun<aillcdi cerma-cenna de
ngan isi yang tak lebih sedexetan





.r.., ; n - • n% 'lapi.-ria^adisaiigatmenai^
temia-tema yang tak lazim twnyafa
JU£!& IQUACll] ^Al"! Yionolr
^0^) &leh UG (penwbit)
teh^ bertiiifcur agak berada di pinggir.
Dan smilah, paiuliaan ala teenlit (iika
tanDa contanf vonfrWrnti^.-v- •
~r — ueruas^mi
terkesampingkan di meja juri.
FPiiBmHrnan-peDgaianian polos rem^a,
^pat kaiya beridsah tentang dunia
; fflf^le, penyandang cacat fisik, 46 cer-
11 ina bexkasah t^taiig oraiig-orangI mai^gmal, daii gdandaogan sampai
' pdacuryangteraniajrEij Tkaiya bertu-
tur teitang reinkamaaif hidup flftmiilflb
mail. . : ; , - - .
C ^ "a^tenia itu mdompat dari "kebia-
rubrik Cenna yang gelama ini
tertay^ dl lembar Muda SKM
Sdr
Latfef Rochmgnw- di luar
cm tutur kebanyakan rem^'a Rn/imp
yang tergesa^esa atau bahkan
turselunggaanti-klimaks, penemuan
ending yang bdrkesan tiba-




®U^,ifowat bovei-ndivd renicna yang
#?yamai blah "gitu loh" dan "mia
^ jd...ixuiach^,\;
gap) ^atang* memangbernuansa seri-
us. Bentuk itu memang tak pdak di-
wamai oleh selera juri yang memilih-




^TO^altemaHveyBngineiiaiik . naaii Sastra rem^a setelah teenlit, buku
yang aj^ kita terbitkan ini semoga
meiyam semacam sumbangan dari






UNTUK kettekian kali tantantfuii Hiiutra dibuka. Kali ini Lomba CipUi ruiui yung
diodakan Diijen Nilai Uuaaya, don
Film, Departemen Kabudayaan dan P^wiauta.
Hadiah tunai Rp 15.000.000 untuk 1 (satu) puisi pe-1
mATiflng, dun flkan dipillh 15 puisi terballc, masing-
mnfling digai\jar Rp 2.000.000. Puisi akan <
dibul"^kfln, Hfln penyair diundang pada sebuah re-
sepsi akhir tahun di ibukota.
Ini merupakan angin segar bagi ^rpuisian nasio-
nal, baik dari segi hadiah, maup\m jika di^ik dari ,
ketwlibatan sebuah departemen. Selama ini, kita
tahu, lomba dpta puisi lebih banyak diadakan sang-
gar/komunitas atau kampus yang dari segi ;
Bnanrnfll/hflHiflh janh dari memuBskan, sekaligus
tersirat masa bodohnya pemerintah. Belum lagi ku-
rangnya minat sponsor, apalagi untuk yang bemama
puisi.
Berbeda dengan kuis dan hiburan, berbagai spon
sor seperti antre dan hadiahnya kadang tak masuk
akal. Tapi di tengah situasi minus itu, kegiatan terus
berlangsung. Beberapa di antaranya bahkaii
lumayan rutin, seperti Krakatau Award di Lampung,
Cisadane Awanl (h Tangerang, KSI Award di
Jakarta dan jauh sebelumnya ada Tanyu Award di
Padang, Sanggar Purbacaraka dan Sanggar Minum
Kopi di Bali.
Di luar dugaan pula, sesekali ada "uang kaget'
dari beberapa institusi/lembaga atau sponsor yang
ikut turun gelan^ang merayakan puisi tanah air.
Lomba Cipta Puisi Kepahlawanan yang diadakan
ANTV (1995), misalnya, berhadiah utama Rp 7,5 '
juta. Pemenangnya D Zawawi Imron dengan sajak •Ditdog Bukit Kamboja'. Untuk ukuran tahun ini,
jnmlflh tersebut tentu sflda leb^ da^lu^ayaii^^^^^^
hingga tak heran Gus Mus menggelari Dialog Bukit
Kamboja' sajak termahal di Indonesia. Penghargaan
Sih Award dari Jumal Puisi, yang disponsori pelukis
Jeihan menyediakan hadiah antara Rp 2,5 - Rp 5
juta, sempat berlangsung selama tiga kali, setelah
itu mati. Tahun 2001, Dewan Kesenian Jakarta
menggelar lomba buku/manuskrip puisi dengan ha
diah kisaran Rp 7,5 - Rp 15 juta, dimenangk^ Jefry
Al-Katiri, Dorothea Rosa Herliany dan Jok(j Pinurbo.
Dalam hitunganbuku, yang paling fantastis
adalahAnugerah Khatuhstiwa Literary Award
(IGA) untuk buku puisi terbaik, yang ^adakan
jaringan toko buku QB World milik Richard Oh.
Hadiahnya mencapai Rp 100 juta. Pada tiga tahun
pertama,,buku puisi disandingkan dengan buku
prosa, yang cuanggap Kurang pas febao uKuran p0ni«ii
lainnnya postiloh borbeda.
Tapltoh buku puisi QoenawanMohamad^' i •
momong pada tahun portoma event itu dlgolur.'^'"
Selanjutr^a memangdimenangkan prosa (novel'"*''
Rezny Silado dan cerpen Hamsad Rangkuti). Hal ini''
pernahdikeluhkianJoko Pinurbo, yang buku
puisinya tiga kali berturut-turut mas^ nominasi '
tapi tersin^dr. , (
. "Mereka menyandingkan puisi dan prosa sih....; j ;
kata Joko suatu kali, Barulah pada tahun 2005 ke^j^,
dua kategori dipisahkan, tapi hadiah untuk puisi 1 < b
tetap lebihkedlketdmbang prosa, Rp 50juta..Tapi 'M
ini sudah ciikup membuat Joko Pinurbo lega, ketika^
buku puisinya, Pacar Kecilku, dlnyatakan seba^'-'^
pemenang. '
Tni kemenangan terindah seteW tiga kali ter-'
timda....," kata:'Joko lagi. ^ i
Nah, kali ini, sebuah inetitusi negm'a behiam
Depart^eh Kebudayaan dan Pariwisata ikut T .^ t <
melirik puisi, setelah sebelumnya melirik lomba ; >
penulisan skenario. Konon, di dalam departemen ini
juga baru dib^ti& badan khusus yang menangani' -;
sastra dan teater. Pertanda baik, atau justru sebuah
upaya ke arah pemetaan yang tak terduga?
Ah, semoga sE^a tidak. Mungkin ada baiknya lom
ba ini dimeriahkan, setidaknya Untuk menugjukkah ;
bahwa kreativitas berpuisi di tanah air tak pemah '
mati. Lagi pula, syarat Lomba Cipta Puisi
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata ini tidak-
lah sukar. Tema be&os. Peaerta terbuka untuk umum.
Juri terdiri dari penyair/sastrawan yang ditunjuk ,,,
dari beberapa kotadi Indonesia, termasuk dari , i .
Yogyakarta. Naskah merupakan karya aendiri,!).:..! iv:
bukan pla^atlaqduran dari naakah lain. Belum per-
nah dipublikaaikan. Setiap peaerta bolehmengirim-''
kan lebih dari satupuisi (TTuikaimal 3 puiai).
Identicpengirim dicantumkanpada lembar
tersendiri.''
Septemb^ 2006 (stempel pos). Pada amplop sebel^ ,.
km ditiiliskan "Lomba Cipta Puisi" dan dikirim. .. Tf\ .
rangkap6(enam)keDirektoratKesenian, ,
Direktorat Jenderal NHai Budaya, Seni dmi Film, ^:
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Kompleks.
Depdiknas, Gedimg E Lt DC, J1 Jenderal Sudirmen, .
Senayan, Jakarta 10270. Pengumuman pemenang
akhir November 2006. ^ ,;ic n •
Selamatberlombal .;







WALAUPUN sudah bertema "berat", komik tetaplah ko
mik yang harus memadukan cerita dan gambar.
"Cerita dan gambar dalam komik bagaikan dua sisi^
mata uang. Komik yang bagus harus yang bercerita serta ber-
gaihbar bagus. Tidak bisa hanya salah satunya saja, " kata
Surjorlihba, pendiri Komunitas Tihtin d^ juga Modera:tor
Miiis Koinik Alteniatlf.
Sementara Hikmat Darmawan (36), pengamat komik me-
ngatakan. dengan komik ada dua sensasi yang didapat..yaitu
gambar dan cerita. "Kalau baca novel kan mengkhaj^ya de
ngan cdltanya saJa. Tapi kalau di komik. mengkhayalnya bisa
dua, dari gambar soma ceritanya Juga," kata pendiri Mub ko
mik Reader's Digest ini
Sedangkan D^ran Bijac (30) dail Akademi Samali beranggapan
ada tema tertentuyangjika dijadikan novel atau cerpen, mungkin
ti(^ b^s. Namun ketika dijadikan komik bisa menggeUkan.
"C^tqhn^, ketika majikan jatuh cinta dengan pembantunya.
Jii&.Jadi .derlta mungkin gak bagus. Tapi ketika jadi komik lucu
b^et den^ adqgan-adegan yang digambarkan,' katanya. (Us)
•ENURUr Sudo-




Tiap n^ara biasanya memiliki
mainstream sendlri-sendlri. Ko
mik Mdoh^a yang pemah me-
masuki^masa keemasan, main-
streamnya ketika itu adalah,
silat, wayang, ^ supeihero, dan
roman^ Sementara Amerika Se-
likat dengan' Siipeihero, Eropa
beigenie, petualangan, sedang-
k^ roman, ko-
m^ dan foturistik. ,
N^un belakangan muncul
komik-kon^ yang sulit di-
maisukaii ke dalam main-
stte^ im.' SepeidPb^ y
Lost dan Love 'Me Better
kaiya Rosalind B Penfold. Ju-
dul terdkhirbie^' tentang ki-
sah liyata sedrang wanita yang
tdrperangkap di dalam keke-
rasan dalam rumah tangga.
Saat hidup bersama de
ngan Brian, teman dekatnya.
Rosalind mengalami siksaan
verbal, emosional, seksual,
dan fisik yang mengerikan.
Karena trauma dan malu
mengakui apa yang dialami-
nya, Rosalind pim menuahg-
kan penderitaaannya ke da
lam buku harian grafis. Hasil-
nya adalah potret yang. me-




altematif pada 2005 lalu. Ang-
gotanya masih sekitar 100-an
orang. "Kita sudah . tidak lagi
membahas lucunya komik, tapi
sudah dari segi visucd dan ceri
ta yang ada," kata Suijorimbo.
Belum ada jadwal pertemuan
dari anggota secara tetap kare
na mereka terhiibung melalui
dunia maya alias mllis. "Biasa
nya ada buku yang baru keluar
kita bahas dalam mailing list"
kata ayah dua anak itu. (lis)
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A STY Ananta hobi banget membaca komlk darl ke-
cil. Bahkan pemain sinetron yang cantik Inl
mengaku mempelajari banyak Hal dari komlk.'
Soalakting gadis.kelahlran Senoarang,,
19 Juni 1984 Inl mempelajarlnya darl kom|k. Kok blsa?
"Gambar-gambar di komlk kan ekspreslnya bagus. Aku
blsa belajar karakter aktlng darl ekspresl yang ada dl
komlk, karena dlgambarkan melalui sorot mata, ekspresl
wajah, dan gerakan. Jadl ketlka ada permlntaan aku
memerankan apa, tinggal Ingat-ingat dl komlk'yang per-
nah aku baca," kata cewak yang juga puhya hobl panjat
dlndlng Inl.
Selaln belajar aktlng lewat komlk, Asly juga blsa mem
pelajari bahasa asing. Teniah baca komlk darl Perands
tap! nppok ngerti bahasa Perands. Akhimyakata-kaitayang^.
nggak blsa aku tanya ke tante yang memang jagp bahasa
Perands. Kan paling Udak aku jadl tahu bahasa Perands,"
kata pemllik rambut panjangyang sedang bermaln sinetron
Orang-Orang PiUhan Kipas-Kipas. dan dltunjuk iflenjadl
presenter KDI3 di TPI bersama Irvan Hakim Inl. "
Masih ada lag! manfaat yang dldapat darl komlk, tam-
bah anak pasangan H Ananta-Hj Yunltlanlngrum .Inl,
yakni blsa mengetahui kota atau pernak-pemlk kota- ko-
ta di Jepang lewat komlk Jepang yang disukalnya. Qis)
n  ^l"ar'negeri,.sepertiAmer1kaSeri-
9 n Jep_ang.' dan negara-negara
9 I • ®'ropa, sudahlama berkembangko-
B I V . B ndk dewasa. Islnya ada yang rnc-
8 - H ' ' ' I rigerial homoseksual, kekerasan ru-
M n • r , B mah taii^a sampai adavang ero-
9;:'l - .-m tls. Wow?, Robby (32). sej^ lima la-
'hun lalu hingga sekarang masUi tetap
^  gandrung dengan komikSelaJn gam-
gj^ya yang bagus, ceritanyayang menarik membnat dla
;® melepaskan dirl dari' komlk; bl rumahnya adal^buaii komik disimpan dalam boks; Kebetulan. is-
®nya, In^^,(|,0),,Jugasuka komlk. sehlnggahobl Robby
liieiidapat hanibatan. terutama dari segi dana,
(^au.sek^g saya lagi suka komlk Indonesia za-
nostalgia karena dulu kan riggak bisa|M. Sekarang .sudah, punya duit'dan,'blsa bell, tapi
^y^nya komllmya yang'^lab." ktapria^^ pemah
.^ekeija sebagai fotdgrafer^sebuah korannasIonaL
bd^ pemah'mengalokasikan dana IchususJntuk membeli komlk. Jlka ada u^g. dla beli. "Paling
. be^- nselt^ Rp 500.000," katanya.
- Untuk mendapatkan'kojnik Indonesia itu. dla men-
, batangi p'edagang kdmlkbeJcas dl beberapa tempat. Robby
Juga •menjalin.hUbungan balk' dengan para' pedagang
komik bekas itu. dika:mereka sudah meodapat komik
yang dlc^ .^bby.- Mereka akan menghubunginya.
Berri'ds^aigia Juga yang'dilakukan Suijdrimbo Su-
roto (37). sehlnggadia menjadi kolektor komik. Sepu- ,
langriya;dari 'iVnerlkarpada-saat;bexiisla Iima tahun. .■: dla sama selcaii tidak blsa.berbahasa Indonesia Oleh
o^gtuanya; Suijorirtbo^kecll dibelikan komik Moha-
b/KiraIakaiya,RAKasasIh.: Dan berkatkomik itu be-lajar baliasa Indonesia Jadllebih mudah.
Sampai sekarang-Surjo maslh menyiikal komlk. .
Jlka awalnya dlamehyukal Superman,'Batman, sam-
pai, Mahabharata, kini Suqorimba merambah ke ko-
■ ^akadalaglbatasantd^^^ftliS^'lbnUkatauun-
tuk novel. Semxja tema sudaii dijadikan komik." kata
kolektor yang mempunyai seWtar 5.000' Judul komik
ml. Komik-koniik Itu dibellnya di lndonesia atau saat
^ : sedang melancong ke liiar negerl.'' ' • - ' ■' ,
,  . Suijorlmbo mengakui. di Indonesia komlk masih diposi-
^  sikan sebagai bacaan anak-anak. Tak terkeaiali Jcomik de-
wasa. Komik Indonesia y^ tokenal umumnya bcrtnnaroman dan sHat J^g set^atnya untuk'konsumsi orang
dewasa. Pada kenyataanrya komil itu^dengan bebas dib<v
eaanak-anak.
Begitu juga yang teijadl pada komik 'Crtujon Sinchan
pincgerlasaInya,Jepang-CrdyonSinchandikategoi1kan, , komjk dewa^. -^Saya Juga nggokngerti kenapa sampai
;  Sekarangmaslh'ada ahggapan komlklihhikanak-ajiak."
katenya. Apakah karena komik Jepafig yang pennh
• aiUmasi danluturlstik bisa dlan^ap bacaan anak-anak
sehingga menular ke komlk lainnya? Bisa jadl.
Jangan memblarkari anak:anak manbaca koniik Pb-. W^kiu^B{U\\toigham.ItusaranSui3oi1mbo;WaIai^^
lakon di komik itu para tokoh dongeng ying sudah mcle-
genda. seperd Snow Wliite, Gepetto dan Pinokio. serta Cin
derella. tapi komlk itti sama sekaJl bukan^untuk konsuinsi
^akvinak/Tokoh-tokoh itu telah diubahkarakteniya don
hams menjalani hldup selayaknya manusla. Snow Wlilte
•yang menjadi-deputi walikota dicitrakan s<i>agai wanita
yang dingln. Komik yang diterbitkan oldi'Vertigo Comics
ini mengangkat tema misteri, dnta, sampai peiang.
Begitu juga ketika membaca komik- .r Men
raiya Brian K Voughn (saat Ini sedang dibuat versl
fllmnya). yang mencerilakan: pada ;SUatu masa, di
mana hanya ada satu laki-laki dan satu nionyet Jan-
tan dl dunia ini. Penduduk lainnya adalali wanita.
Ada kepanlkan saat itu. Satu-satunya pria yang
hldup, yang h^a nienyamar menjad'i wanita pun ber-
tanya-tanya,^kenapa hanya dirlnya'yahg-hldup. Sc-
mentara prla lainnya mati, termasuk bay! berkelamin
lald-Iaki yang baru diJahirkan. (Lille Setyaningsih)
Mencoba
MENURUT Hikmat Darmawan,
masa keemasan komik Indone
sia berada pada rentang waktu
1950-1980. Pada mulanya komik yang disukai
adalah komik wayang seperti epik Mahabharata
karya RA Kosaslh dan Raden Pcdasara karya
Jhon Lo. Berlanjut ke komik roman, misalnya se-
buah Ncxki HUam, RomanWca Remcga kaiya Jan
Mintaraga, Takkan Lari Gunung Dikejar karya
Zaldy: dan komik silat seperti Sle DJin Koei karya
Siauw Tik Kwie dan Si Buta Dari Goa Hantu karya
Ganis-TH. • -
Sesekali komilc sejarah. seperti 6 Jam Sebelum
, 6Jamd<Ybgyakarya Jan Mintaraga: serta komik
superhero ( Godom kaiya wid NS. Gundala Putra
. Pettr kaiya Hasmi)jugamuncul.
Komik lokal, lambat tapi pastl, akliimya meny-
erah dengan kehadiran komik dari Eropa dan Ame-
rika pada akhir 1970-an. seperti Tiniin, dan sen Walt
Disnq^ yang diterbitkan Juga lewat majaJah.
Ditambah lag pada akhir 1980-an, komik Jepang
atau manga, seperti Candy-Candy. City Himler. dan
Astro Boy masuk ke kancah komik Indonesia. Dan
hingga sekarang komik Jepang masili mendominasi
dunia komik di Tanah Air. Komik Indonesia pun
seperti hilang ditelan bumi.
Menurut Beng Rahardian (31), komik Jepang
bisa merajai pasar komik di Indonesia karena te-
manya yang membumi. gambarnya yang atrak-
tif, serta berhaiga murah karena diproduksi se-
cara massal.
Ketidakberdayaan komikus Indonesia dengan
hadimya komik Jepang, membuat komikus lokaJ
harus membuat komik yang mirip manga. Pada
periode Inl, komikus JokaJ terpaksa menya-
markan namanya dengan nama berbau Jepang.
Seperti juga roda, hidup pun selalu berpular. Ada
saat di atas, ada saat di bawah. Jika seat ini manga
masih beijaya, para komikus muda macam Beng "
percaya pastl ada kejenuhan pasar, sehingga komik
lokal yang sekarang ini masih terbelakang akan
bangkit lagi. Namun mereka pun tldak hanya
sekadar menunggu.
Beng yang menjadi pendiri Akademi Samali me-
milikl program kiinik komik, yakni membahas cara
membuat komik di antara sesama anggota, hinj^a
workshop pelatihan membuat komik bagi orang
^ yang bermlnat berk^ dl bidang komik.
Sementara Suijoriniba dari Komik Indonesia
' Juga memiliki wadah bagi penggemar,komik,
I dengan membangun komunitas komik yang saat
,  inimemilikianggotalebihdari 1.000.oiaiig.,\
Dia juga membuat data base komik In(^onesia'
sepanjang masa; mengelola hak cipta'"komik lo
kal tempo dulu," macam komik-komik karya RA
. Kosasm; dan menerbitkan lag! Iwmik loki y^g
pemah beijaya. Sel^itti juga mep^^ talenta:'
talenta baru komik 'deiigari membuat acara tal<
lentsearch. ,■ • "•
"Kita percaya tomik Indonesia puri"bisa jadj tuah
rumah di negeil sendlrl. Seperti juga, penyanyi, dsiri
film yang juga sedang mulai lag," kata Beng. ^-
laupun saat ini, tambahnya, masih jarang komikus [
Indonesia yang membuat cerita y^ bs^s. ''Kalaii
dariseggambaf sudahfc^yak b^us. tapiyangbi- }
kin cerita dan menjadjlakudlpasaranmasihjarang I
Tap! kita percaya lambat lauh pun ak^'.bisa," yaklii,;'
pengarang Selcunotj^Ufbanzird.' ;v,- ' • T ' ''
Sementara Hlkmdt ber^^apaij. ada harapmi- '
kebangkitan komik Idkal.'-Hal inC terUhat" dari'
munculnya komik, yang dibuat pi^ komikus
muda dengan aheka- tema dan gaya. Seperti,-
SelamatPagi Urbanz (Beng Rahardian); lOOJ Jd--
poan#J; Factory OuUei Boys (Oyas, Pitii, d^l
Ipot), dan i^Ifl/(Bayu.Indie). ' --f.j
Namun ada kendala Wuih' munculnya ikon-ikdh'
yang terkenaL Padahalindustri komiky^gmaju pirn j
selalu beigulir,setelah;menemukan ikoh-ikon kbi^-!
hero, Taman (^tugan^),^atau §i Bytayapg pemah"j-
menjadi tokohpopulerlmmik silat Dan yang terpent- .
ing, karyaItumenjadil^rls.di'.pasaran.'/ . •'
"Seri Bent & Mice'sebetuiny^ puhya pbteh^.j
menyentuh m;s^arakat,kita..Begtujuga'Su)criix>J
kaiya Mail. K^ua strip comics' yai^,diinuat;di',
Kompas Minggu itu bisa mewarisi peraii Plit QniV','
Panji Koming. atau Doyok, menjadi suara irifor-'
mal rakyat Indonesia," kata Hikmat"
Selain itu para komikus mudajuga hariis bisa
melahirkan sebuah format atau genre menjadi
sebuah ikon, seperti komik wayang atau komilj-,
silat yang pemah.menjadi genre masa keemasah- i









. da itu. Kalau berun-
tuhg, komik itu dicari para
kolektbr, dan h^anya bisa se-





hem i^ssi I^et Krypton itu.
H^ahyakiniinencapai 120




pakan' epi^e yang meng-
gamb^kaii kemaban Superman
ka^^na potarirngan dengan
monster Dpi^^ay. yang sam-
pai akhir cerlta misterlus asal
lisulr^.
^meiit^ copy pertama
edisl peri^a Spldermah di-
haigEd 125 Juta dolar AS atau
Rp 1 i' miiiSr^di paisaran.
'  'ilienurut-Hlkihat, nilai tinggi
sebuah komik, sekikr mengan-
dung liil^ Idst^, Juga ada un-
siiir
lika ^ eri^t %tia ha-
nya dlcetak 3.000 - 5.000 eksem-
plar. Ketika sebuah Judulmenja-
di terkenal, yang te^adi dem- '
mand meningkat sementara sup
ply kurang. Alhasil komik itu
banyak dic^..
Tapi tld^ setiap jiidul
melenggerida. la akan banyak
dicari dan harganya bisa mel-
onjak tinggi karena cerita dan
gambamya memikat banyak
orang, serta inenjadi mode.
"Bahkan s^pal ada speku-'
Ian yang membdi komik seba-
gai investasi. danselalu ada
daftar harga untuk komik-
komik tersebut sehin^a me-
mang menjadi kombditi," kata
Hlkmat.
Orang yang teirkenial memiliki
copy pertama komik terkenal,
seperti Superman dan
Spiderman yai^ harganya mil-
laran rupiah, aidalah aktor
Nicholas Cage. Nama Cage
yang disandang pemerm film
Face Off itu sebenamya bukan
nama aslinya, tapi mengikuti
nama komikus favoritnya.
Namun, kata Hikmat keba-
nyakan hanya koraflc-komik kelu-
aran negerl Paman Sam yarig
beiharga fantastis. Sementara
komik dariEropa atau Jep^ .
bdum sampai tahap itu, karena
produksi mereka tak teibatas. -
Sementara untuk komik
Indonesia, ada ju^ yang harga
nya menjadi fantastis, kendatl
darl s^ nominalr^ maslh kalah
Jauh dari komik Amerlka. Komik
edisl pendana seri Mahabharata
kaiya RA Kosasih beihargs 10




Noam Chomsky, pakar iinguis-
tik, meragukan metode
penelitian mengenai kete-
rampilan linguistik burung ini.
Sebuahpesan, bukanlewalSMS,
tiba kepada Nabi Sulaiman.
"Ratu Balqis akan beranjang-
sana ke sini," tutur burung Hud
Hud, sang penyampai pesan.
Percakapan burung-manusia ini, kita
itahu,' diabadikan dalam Alquran, dan
menyisakan tanda.tanya ilmlah; bagai-
, mana mupgkin itu terjadi?
Bagi kebanyakan kaum Muslim, ri-
- wayat ini disikapi dengan keimanan sq-
mata. Namun bagi saintis di Univcfsitas
California AS, cerita ini boleh jadi
memunculkan rasa ingin tahu yang
besar. Hingga, pekan lalu mereka meng-
umumkan temuan baru seal keterampil-
an I'inguistik burung. Kisah Hud Hud







yang sama dengan ma- \
• nusia. Paling tidak, sejum- • \
lah burung jalakdiEropa-lah \
n yang menunjukkan bukti-
.  •buktiini—sekaligus mengikis ?
tabir ilmiah percakapan Hud
Hud-Sulaiman. t
"Burung jalak dapat secara
cermat mempelajari perbe- <
daan^beberapa bentuk tata %
bahasa seperti halnya manusw. \
Sebelumnya kemampuan unik" , \
ini diyakini cuma dimiliki, manu-. , \ ^
sia, tidak oleh hewan," tutur Timo-'
thy Centner, anggota tim peheliti \
Asumsi itu kini mulai terbanlahkan..
Dan, jelas> ini menunjukkan keistime-
waan burung ketimbang hewan lainnya,.
Apakah ini juga berarti burung dapat
bercakap-cakap dengap manusia? Riset.
yang dipublikasikan dalam jumal ilmiah
paling terkemuka Nature, p^anlalu, tak
menjawab pertanyaan ini. ,
Yangdilakukan manusia' r : n
Untuk mengurai keganjilan ini, M
Centner pertama-tama men-, n n f-
jelaskan proses.pembelar
jaran bahasa pada manu- -
sia. Sejauhini, menurutdia, '
karakteristik tata,bahasa -v;-, . r
yang lazim pada manusia adalah^dengan
memasukkan'kata dan klausa dalam.
kalimat, tanpa-batas. • • V
Contohnya kalimat 'Oedipus memim-
pin kota Thebes', dapat diperluas men- ,
jadi 'Oedipus, yang membunuh ayahnya;.
sendiri, memimpin kota Thebes',;atau
'Oedipus, yang diambil dari'jalanan
Delphi, memimpin kota Thebes':. ;
"Kita dapat membuat variasi sebanyak
mungkin, namun dengan, arti. yang
sama," kata Centner , ,
• Manusia dapatmengenali perbedaan-
perbedaan'ini dengan .cermat. Inilah,.
yang disebut Noam Chomsky, prqfesor ^
linguistik dari Massachussets Institute '
of Technology (MIT), sebagai recurswe
center embedding. Sebuah fitur univerr: j
sal bahasa manusia, sebuah kemampuan
\ Chomsky —ilmuwan yang vokal me-
'. "fientang kebijakan luar negeri AS itu—
[j.yakiA ahugerah ini cuma dimiliki oleh
m^iisia. Kareria itulah, riset burung dari
Universitas California itu pun menjel-
' ma tantangan yang cukup serius ter-
hadap teori Chomsl^, yang telah diyaki-
, niberpuluh tahun. - '
.  '.'Riset kami adalah bantahan terhadap
•' keyakinanlaraa seal keuhikan berba-
. hasa pada manusia; Nyatanya bukan
• cuma. manusm ,yang dapat memiliki
, kemarapuan'u'ntuk.mengurai pola-pola
/•itu. Tapi juga burung," papar Centner.
• Ini sekali^s membuka cal^awala yang
lebih radikal spal kejeniusan yang ter-
.•'simpanpada;buruhg. .
nicara studldilakukia'n"''
/Mulanya adalah tii^jan menyanyi dari
i' burung jalak. Sebanyak 16 'lagu arti-
,_,;^isiar diperdendangkan Centner dan
;-kawan-kawan' kepada iembilan ekor
- " burung jalak eropa. Secara umum, lagu-
' lagu'ini memiliki irama yang sama,
namun dengan modifikasi di sana-sini,
' ;,menciptakan sebuah pola khusus.
Ada modifikasi di tengah-tengah lagu,
akhir, atau di'depan lagu.
^ Seluruhhya, kata Centner,







V Sebanyak 10 libu kali percobaan dila-
• kukan. Dan jerih payah para ilmuwan
agakhya-.tak sia-sia. 'Seperti
; ;;dikutip situs biueiScience, pekan lalu,
..sembilan'ekonburung tadi akhirnya
.diketahuimampu memahaml perbedaan
pada pola-poia lagu —sepexti manusia.








kin. Hasilnya? Setali tiga uang. Burung-
burung ini kembali berhasil menangkap '
perbedaan pola lagu, yang berarti perbe
daan pola bahasa. ' •
Dalam risetnya. Centner menggu-■
nakan burung-burung terlatih dari tiga
tombol musik yang ditempelkan' .di.
tembok. Ketika mendeteksi lagu yang
kira-kira berpola sama, burung-burung
ini lantas mematuk-m'atuk tombol.'ini
menandakan bahwa ia mengenali lagu
yang sebelumnya diperdendangkan. Dan
seterusnya.
Maka tak diragukan lagi, burung jalak,
juga mungkin burung-burung lainnya,
sedikil banyak memiliki kemampu'an
memori mirip manusia. "Termasuk
kemiripan dalam mengenali pola-pola
tata baliasa," tambah Howard Nusbaum •
dari Universitas Chicago. •, :
"Ini juga menandakan sebuah kemam-
puan kognitif yang ternyata dimiliki^bukan cuma oleh manusia, tetapi
juga burung," kata Marc Hau-
ser, direktur Laboratorium^ Evolusi Universitas Har-
Apakah kemampuan.iiii
dimiliki hewan lain?Dua tahuri
lalu, sekelompok ilmuwan dari Mil* me-
lakukan riset serupa. Objeknya adalah
monyet, yang dinilai memiliki kedekatan
secara genetik dengan manusia. Namun,.
hasilnya nihil. Inilah, barangkali, me- -
ngapa Alquran mengabadikan perc^ap-,
an Nabi Sulaiman dengan jenis buiomgi'
Hud Hud, tidak hewan lainnya. • ' ;
7 7 - A kesalahan matematika yang
r  • tA mendasardalam penelftian ini,"
.  # Ituturpakarlinguistik, Noam
Chomsky, mengomentari tulisan yahg
dirhuatdalamjurhal Naturedan sekaligus
mendobrakteorinya itu.
Kata Chomsky, ada sistem intermediate
yang terabaikan, terkait bahasa matemati
ka, lantaran tidak relevannya properti yang
digunakan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukannya 50 tahun silam bersama
George Miller, Chomsky yakin bahwa
burung tak memillki kemampuan
menangkap bahasa linguistik seperti itu.
.  .''"Kalaupun,ada kemampuan rhehgmga?r
,  itu cuma memori sementara/' tambahnya!
Bukan cuma itu, kemampuan.istiniewa.ini
pun amat mungkin hanya dim'iliki'segellntir
, spesies^yang mampu bertahan dalam':^' .'-:
-proses selaksialam,sepertrdikatakan'i->-
teori Darwin.,,;.
'  Selain itu. tambahhya, VJjkahewaa^|i^
memiliki kemampuan berbafiasa sape^l-f^i
manusia, maka ini tak hanya"mehjadi,\^'V^
fokus perhati.aabioi^gl bahasa,'.tetapi;jd||:
menjadi p'ersoaian besarterhadap.biol^
secara umum.- beqiiklan Chomsiw.;'^^^
' n n ^ ' n an/imu
JALAK .BALI; Burungjalaktergolongdiketahul bisa mempelajaritata bahasa. sebagalmana









Mungkin, belum banyak Terlepas dari pro-kontra di atas, bila serabut yang menghubun^kan
yangtahubilasetiapl7Mei mari sejenak kita mencermati otak antar sel otak tidak terhubungdipermgati sebagai Hari anak usia dini, sebagai "pengolah" dengan sel otak yang lain, apabila
auKU JNasional. Bicara tentang bu- utama aktivitas beraksara. Sudah- 'tidak diaktifkan
ku, tentu tak lepas bicara tentang kah otak niereka slap untuk bel^ar Dan inOah yang teriadi nadn ^el
memba^ dan mentis, sebagai akti- beraksara, untuk belajar berbaha- otak anak. Jumlah serabut sel otak-vitas utama pemaknaan keberada- sa. membacn dan meniilis? nya belum sebanyak pada or-ina
an buku. Dan bila bicara tentang ^ dewasa. Untuk meiuncu pertmnbiih"
membaca (dan menulis) hingga saat Potensi Otak Usia Dini annya diperlukan stiimilu.-< van-ini, kita masih saja kerap mende- Ketika baru lahir. berat otak berupa rangsangan molalui or>'aiv
ngar polemik seputar boleh tidak- bayi memang iianya 25 persen dari organ sensorik. melalui pancaindera
nya anak usia dini (berumur di ba- berat otak orang dewasa. Namun, ti- Menurut Dr Leon Ei<;enber^
w^ enamtahun) belajar beraksara, dak berarti kemainpuannya jauh psikiater anak dari Uni'versitas
bel^ar membaca dan menulis. tertinggal dibandingkan dohn Hopkins, otak seorang bavi cla-
Terlebih ketika banyak orang dengan orang dewasa. Pat dianalogikan seperti sebuahtua sedang sibuk (dp mimgkin ke- Karena, hanya dalam komputer. Semakin banvak '-inpuf
bmgungan) mencari sekolah taman jangka waktu dua bulan yang dimasukkan ke dalam otak-
kanak-kanak (TK) ptuk anak-anak j jumlah scl otak bayi sii- nya, maka akan semakin ban\-ak
mupilnya. Selain menanyakan ' dah sama dengan jumlah dan semakin baik "output" vaim
jumlah guru, latar belakang penp sel otak orang dewasa, dihasilkan. Ini artinva, bila bavi clt
dikan guru, fasilitas yang disedia- walaupun berat otaknya beri kesempatan yang banvak un-
kan, metode belajar, semakin kerap belum mcnyamai berat tuk "memprogram" otaknva vaitu
i otak orang dewasa. Ba- dengan memberi masiikan "sensorikApakah di TK mi diajarkan mem- 1 gaimana bisa dcmikian? dan motorik maka kecerdasatmva
baca dp menulis. Sebeliun dilahirkan. ^^an jauh berkembang.
Bagi orpg tua yang kontra de- 250.000 sol oiak tuinbiih Dan tahun-tahun pertnnia kohl-










ngan materi membaca dan menulis sotiap monitnya melalui
di usia dim, tentu s^a mereka akan proses pemiiclahan sel
mengharapkan jawaban "tidak". (mitosis). Setiinaga koti-
Menurut mereka, anak kecil belum ka lahir, selidalvmya di otak bayi te-
saatnya belajar, aplagi belajar jah ada 100 miliar sel otak. PadahaJ
membaca dp meimlis, sebab dunia ^etiap sel otak niompunyai potensi
anak kecil adalah dpia bermain. menjadi "alai" pcmroses informasi.
Bpkan tidak sedikit di antara Sohingga bisa dibayangkan bagai-
mereka ypg menganggap bila mana dasyatnya potensi otak anak.
materi pembelajaran membaca dan Jumlah ini tidak lagi bertambah ke-
menps pada anak yang masih ber- tika bayi borusia dua bulan
i adalah salah satu bentuk seksel otak tersebut semakinchildMbuse (kekerasan terhadap membesar. semakin "gemuk" dan
anak). Sementara bagi orang tua mulai membagi diri bordasarkan
,  — ^ Ull 1 UUJ. Viuoai XVdliyang
dupan anak adalah saat






dan menulis) bagi anak
usia dini layak dicenna-
ti. Masalahnya adalah
bagaimanakali earn yang
paling tepat untuk mong-
ajarkan beraksara pada
anak-anak berusia dini?
" 4 ...; pro, tentu saja mereka akan fungsi dan posisinya, Hasilnya pada -  r i  iui
mpgharapkp jawaban "ya".. Hal usia 3-4 tahun berat otak anak telah
mi tak pelak dipicu oleh kenyataan mencapai 75 persen dari berat otak Bermain
bp saat mi ketika masuk SD, anak orang dewasa. Bermain, itulah metode yang pa-
dituntut sudah bisa membaca-me- ; oj tahun kelima, berat otak ling tepat imtuk mengajarkan berak-
nulls dan berhitui^ sederhana. anak sudah mencapai 90 persen dari ^^t"a sekaligus memasok stimulus
,  Bahkan di beberapa SD favorit, berat orang dewasa. Proses "peng- l^^gl otak anak. Dengan cara benjia-mengadakan tes membaca-menulis'gemukan" ini terus berlangsung yang identik dengan aktivitas
dan berhltung sebagai bagian dari hingga anak berumur 12 tahun. menyenangkAn. yang meng-
seleksi penerimaan murid baru. Pa- pada usia itu. berat otak anak sudah gembirakan maka anak usia dini ti-
dahal .dalam kurikulumnya anak sama dengan bei-at orang dewasa. *^^1^ menganggap proses pern-
kelas 1 SD belum w^ib bisa memba-j Masalahnya adalah sel-sel otak belajaran beraksara sebagai sebuahca dan ipenulls., ' ' jtu tidak akaii berarti apa-apa apa- aktivitas yang membosankan. me-
jiyebalkan bahkan menyakitkan (ka-
81
- tahunnya yang kedua.
Itupun banyak di antara kata-
kata tersebut yang diucapkan de-
ngan artikulasi yang belum benar
serta dengan intonasi yang tidak
jelas, sehingga hanya ibunya (atau
orang yang sehari-hari mengasuh-
nya) saja yang mengerti (bahkan
kadang juga tidak). Dan umumnya,
anak belum bisa menyatukan 2-3
kata dalam kalimat sampai la ber-
umur dua tahun.
Pada usia dua tahun, Velia mulai
l^na dirasa sebagai sebuah pemak-
saan/kekerasan). Metode bermain,
membuat proses pembelajaran ber-
aksara menjadi lebih mudah ditcri-
ma dan dip^ami oleh anak. Hal ini
telah dibuktikan oleh Dr Flower.
Begitu anaknya, yang bernama
Velia lahir, Dr Flower memberikan
perangsangan berupa aksara. Di
saat memandikan, memberi ini-
num, bermain bahkan ketika meng-
gantikan popok Velia, Dr Flower
konsisten untuk menunjukkan ben-
da-benda serta menyebutkan nania-
nya. Dan hasilnya, di usianya yang
baru delapan bulan, Velia telah
mampu mengucapkan kata pertania
"ball (bola)" dan "dog (anjing)"
dengan artikulasi yang benar dan
intonasi yang jelas.
Pada usia 14 bulan, Velia sudah
mampu mengucapkan 100 kata dan
bertambah dua kali lipat, menjadi
200 kata, ketika usianya menginjak
15 bulan. Pada usia itu pula, Velia
sudah mampu membuat kalimat
yang terdiri dari 2-3 kata. Sedang-
kan kalimat yang terdiri dari 4-8 ka
ta, mulai diucapkannya pada usia 18
bulan.
Sangat tampak bila Velia mem-
punyai perbendaharaan kata yang
sangat kaya. Terlebih bila diban-
dingkan dengan kondisi normal
anak yang rata-rata baru bisa meng
ucapkan tiga kata pada. ulang tahun
pertamanya, 19 kata pada usia 15
bulan, 22 kata pada usia 18 bulan
dan kira-kira 270 kata pada ulang
diajar membaca. Dan ia melakukan-
nya, tidak ssga dengan mudah na-
mun juga gembira, karena semua-
nya dilakukan sambil bermain.
Menurut Dr Gates, hal ini kare
na secara psikologis sesungguhnya
hampir tidak ada perbedaan antara
membaca kata-kata yang diucapkan
dengan belsgar membaca kata-kata
yang ditulis. Yang membedakan ha-
ny^ah, kata-kata ucapan sampai ke
telinga anak melalui gelombang
suara sedangkan kata-kata berupa
tulisan melalui gelomb^g caliaya.
Bila menyimak ulasan di atas
maka per^yaan yang juga mepjadi
judul dari artikel ini sudah teijawab.
Yaitu, sah-sah sao'a meng^arkan ber-
aksara kepada anak usia dini, asal-
kan semua itu dilakukan dalam kori-
dor bermain, yang tanpa paksaan,
yang penuh dengan kegembiraan,
sarat dengan canda-tawa. Apalagi sa
at ini sudah banyak alat permainan
edukatif yang bisa membantu proses
belajar beraksara.
Bila anak usia dua tahun saja'
sudah mempunyai potensi untuk
belajar beraksara, apalagi anak-
anak usia 4-6 tahun. Bahkan Dr
Montessori mempunyai kesimpul-
an bahwa usia 4-6 tahun adalah ma-
sa emas pembelajaran beraksara.
Sekarang, semuanya tinggal ter-
gantung kepada kita, terutama para
orang tua, akankah kita menyia-
nyiakan potensi anak usia dini yang
sangat luar bwsa ini? Semestinya
tidak. Bila dethikian mari kita men
jadi guru pertama dan utama anak-
anak mungil itu dalam beraksara,'
sejak mereka berusia sangat dini, ti- ~
dak perlu menunggu hingga mereka
masuk TK.
Keterlibatan anak sejak u'sia di
ni dalam beraksara, pada giliran-
nya akan menggairahkan atmosfer
perbukuan di negeri ini. Bukankah
hal ini yang selama ini sangat kita
harapkan?
Penulis adalah
lUU RUMAH TANGCA YANG PEDULI
SEPUTAR ANAK DAN KELUARGA
PcS Pembaruan, 17-5-2006
:''i;MBACA
Bia||a^ Produktivitas Penulisaii Buku
JJA;^RTA, KOMPAS - Kebla-
I'a^Tmembaca ikut /memenga-
rdiii produktivitas penulisan bu-r
M;-Sayangnya, slogan atau im-
Jjau^ , untuk membudayakan
metnbaca belum menjadi gerak-
^ yang memasyarakat;
j vHal itu diunglcapkan Ketua
li^tan Penerbit Indonesia (Ikapi)
Wilayah DKI Jakarta, Lucya
^am' Dewi, di sela-sela aksi sim-
i)atik; dalam, rangka peringatan
HarijBuku Nasional, Rabu (17/5)i
simpatik tersebut digelar di
piindaran Hotel Indonesia, .Ja
karta, dengan tema "Menemukan
Bukacita Membaca". •• ; A' > '
p.Penvaldlah penerbit, penulis,|ian,/inasyarakat berorasi meiig-
^nsatkem dan^rnengajak,. nublik
^imtuk" membiasakan membaca,j^elain. itu, mereka.membagikaii
yang berisi" infprmasi ten-
^^manfaat membaca.
P'iiiucya niengatakan, judiil b'uku
,y&g"terbit,selimihriya di Indb-
nesia'dalam setahuri baru seMtar
10.000 judul dengan tiras 20 juta
ekseirhplar. "Kalau dilc^lpcan. de
ngan jumlah pendudu®;ki^^e^
banyak 200 juta, an^intiimakih
tet'bilttHK keeil. KtwHtnya, BotUbu-
ku masih dibaca 10 bi^g," 'ujar
direlctur pcnisahaan pbfterbltan
Bum! AkHflrti tersbbut, ' ' V\ "1
(  . Kebiasaan membaca di md^a-i
roknt borpengnruh tcrhndnp po-
'rioi'bltnn Juinlah Judul buku.
Tingginyn tlrus ynng borarll mo-
ninizluitnvu kcHcmnulnn mendit-
K oitiyv^ .n » 1 ^ ~
patkan royalti bagi penulis liapat
menjadi salah satu pemicu gairah
menulis. Tak kalali pcnting,
membaca dapat menumiuilikan
inspirasi untuk ikut menulis bu
ku di dalam rriasyarakat.
Hal tersebut diamini scjuinlah
pengarang, seperti K Usman,
pengarang buku anak Ras\'id Al<-
bar dan Bambang Joko Susilo
yang hadir dalam aksi simpatik
itu. Namun, mereka berpendapat
bahwa minat baca masyarakat
sebetulnya sudah baik. Hanya sa-
Ja, mahainya harga buku dan ren-
dahnya "daya~beli masyarakat
menjadi kendala.
K Usman yang telah monga-
rang 197 buku mencontolikan.
sejak kenaikan harga bahan bakai-
minyak (BBM) penjualan bu-
ku-buku karyanya merosot 30
persen dan otomatis demikian
pula dengan royaltinya yang ha
nya 10 persen per bulcu. Dengan
impitan biaya kebutuhan pokok.
membeli buku menjadi kebutuh
an ke sekian. •
Selain itu, ditambahkan Ras>dd
Akbar, kualitas bacaan, penam-
piian bulcu, dan promosi jiiga ikut
'memengamhi. "Tidak hcran ka
lau kemudian tidak banyal^ pe
nulis yang ingin sunKguli-snm?-
guh mendedlkasikan hictupnya
menjadi penulis profesional." ujar
Pmnbnng .loko Susilo, yaup. u-lab
mengarang tidak kurang dari I'.fi
Judul buku.
r.ucyn mungntakan.hai-p.a buku
motnang muslh tvrbllang imiy.i.
Salah satu kompopenyimi'.'-aMj-ai
moinongat'uhl harga biilui ialab








JAKARTA, KOMPAS - Agar
anak mempunyai kebiasaan
membaca, oran^a atau pen-
damping anak juga hams mem-
benkan p^utan dengan menun-
jukkan perilaku senang memba
ca Pendamping anak tidak ter-
batas orangtua, tetapi juga orang
dewasa yang dekat dengan ke-
hidupan an^ baik perawatnya,
gum di sekolah, atau saudara.
Budaya membaca terkait erat de-
ng^ lingkungan anak.
_'Anak belajar dari apa yang
dilihal^ dirasal^, dialaml dan di-
dengar. Kalau lingkungan terbia-
sa melakukan sesuatu, seperti
membaca, maka ini akan berpe-
ngamh pada pembentu^n pola
perilaku anak," ujar psikblog Ra-
tih A Ibrahim dalam diskusi ber-
tajuk "Membuka Cakrawala Hati
melalui Bedah Koran Anak BE-
R^I" di Jakarta, Selasa (2/5).
jika anak terbiasa dengan ke-
giatan membaca dan tiddc asing
dengan buku, maka tidak ada rasa
takut mengakses bacaan. Selain
memberikan contoh dengan me-',
nunjukkan rasa senang memba
ca, para pendamping anajc dapat'
juga menonamkan keblnsonn Itu
dengan mendongerig, meng^jak
ke toko'buku, atou melontarkah
pertanyaan Jtjerbuka kepada ianak
terkait bacaari kesukaannj^ "
"Tidak pernah ada kata tier-,
lambat untuk niemupuk rasasu-^;
ka membaca," ujamya. Di sekolah/
misalhya, para gum dapat meng-!:
gunakii bahan bacaan. sepi^;
buku, mzgalali; d^' koran sebagaii^
salah satu bah^ ajar di sekolsSt f
ikut menyeleksi i !/ 7;; /
Dalam kesempatan yang sanis^;:^
Murti Bunanta-^penulis cerite/
anak dan pendidik—menambah- /
kan, peran pendamping anak juga
untuk menyeleksi bu^ bacaan
yang tepat dan memberikah pep-
jelasan terhadap apa, yang di- -
bacanya "Bacaan untuk an^ ti-'
dak sebatas buku, melainkan ada
pula internet, koran, dan ma-
jalah," ujamya
Pemimpin • Redaksi Koran
Anak BERANI^ Wjtdarmpno"
menjelaskan, Koran Anak RB-
R^I yang isinya berita aktual
dikemas dalkih' bahasa anak,
ingin menjembatani kehidupan
anak dengan reahta dunia yang ..
lebih luas. . ^
"Harapannyj^ im dapat me? ^




MINAT BACA MASYARAKAT TINGGI
Belum Didukung
Peipiistakaai Representa
\  n -^v
'''''"'"'"C
,.pat baca y^adak.^ndiisif fcerap dikeluhkan oleh^guiflW®^^^e«?D
i  Ip'ntuk ' melayani;''penibaca
daer^teipehdl;
seEaiiyalL 4 n^t molbii perous-^^
..t^aankelilin^
memenuM penninti^ itnasyara-
kat. "Jika dilihat dan infrastruk-
tumya kondisi -.Perpustekaan
Umum Bantiil masih mempri-
hatinkan. Hanisnya antara ru-
angbaca, rakbuku, internet dis-
endiiikah tapi saat ini masih jadi
satu ruan^n. Kalau pengupjung
ramai suasananya tidak ;|con-
, dusif iihtuk memba^l^Mena
terl^u sempit." Selain i^ fMili-'
^taaintamet juga masih' ^batas
sehingga pengi^'uhg hams
antre menunggu jika ingin men-
g^esnya," terang Kepala Per-
p'ustakaan Umum Bantul, Drs H
Mardi Ahmad, kepadaiUZ, Rabu
(10/5).
Saat ini dengan sumber dana
dari APED Rp 280 juta tidak
cukup untuk memenuhi semua
kebutuhan buku pengunjung.
Daii jumlah tersebut yang digu*
nakan imtuk membeli bu^ seki-
tarRp 42 juta. Melalui dana swa-
daya yang dikumpulkan dari iur-
an denda atau pengganti regis-
trasi juga cukup membantu.
Februari lalu pihaknyabaru ssga
.membelapjakan Rp 2,5 juta dand
swadaya untuk l^^embeU^ '700i
judul buku. Selain itu, dengan hi-
bah dari Perguruan Tinggi (PT)
berupa jurnal, tesis maupun
basil penelitian mahasiswa
membantu memperbanyak ko-
leksi sumber baca di perpus-
takaan.
Thhun 2005, lanjut Mardi, ada
13.672 judul buku diperkifakan
tahun 2006 ini meningkat kare-
na pihaknya baru saja membeli
secdra swadaya serta menerima
bantuan 1.100 eksemplar dari
Perpustakaan Pusat serta 1 unit
mobil sehingga seluruh mobil
. pe^ustakaan keliling yang di-
bperasikan ada 4 unit. Namun
. .'dengpm jumlah an^ota 9.704
sprang t^n 20.05 dan^diperki-
rakan tahun ini men^ami ke-
ndik^ serta anggoto perpus
takaan keliling, koleksi buku
yang ada belum bisa memenuhi
semua permintaan. <9
Ditambahkan, untuK^men-
n  dukung tempat baca yang repre-
t sentatS* pihaknya tengah melobi
dengan pihak Takmir Masjid
' Agung untuk menggunakan
tanah di sebelah utara PMI Ban
tul sebagai kantor perpustakaan.
Meski baru sebatas lobi informal
•^namimpihak taknur masjid su-
dah menyeti;guin3.a. •
"Kami juga sudah mengaju-
. .kan p^da.Bupati Bantul untuk
menambaih fasilitas Teknologi
Informasi (TI) di perpustakaan.
Agar nantinya, perpustakaan be-
nar-benar bisa mepjadi salah
satu sumber ilmu bagi masyara-
kat,"ujar Mardi. (M-4)-a
K<--^=iauls tp.n Rakyat, 12-5-2006
niNAT BACA
Mereka Menunfjgu HariSabtu..
"T-x esok ada lagi, kan..." kala
l-< Handayani penuh harap.
JUTangannya talc pernah le-
pas dari pensil dun buUu yaiig
bam ia terima dari Kelompok
Pecifita Bacaan Anak (KPBA).
Gadis kecil itu hams menglia-
biskan hari-harinya di tempat ti-
dur di bangsal kelas III Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM) Jakarta. Sejak setahun
terakhir ia menderita kanker da-
rah.
Yani tidak sendiriaii. Di bang-
sal sangat sederhana itu setidak-
nya ada 10 bocah yang men
derita sempa. Valka (6), misal-
nya, sejak Januari lain, divonis
menderita tumor hati.
Hari Sabtu dan Minggu men-
jadi hari favorit bagi kanak-ka-
nak penghuni bangsal anak kelas
III bagian noninfeksi di RSCM.
Pada hari-hari tersebut, antara
pukul 10.00-11.00, adalsdi saat
bercerita. Kehadiran dongeng




Untuk sesaat mereka diajak
berkelana ke dunia lain di
tengah keterbatasan fisik mei e-
ka Sebagian dari mereka—kare-
na sakit yang parah—bahkan ha
ms tiriggal selama berbulan-bu-
lan, terbaring lemah di tempat
tidur.
Siang itu, Sabtu (20/5), Ny
Tety dengan sem membacakan
cerita dari daerah Deli Serdang
beijiidul "Anak Kucing yang
Manja" atau dalam b^asa Aceh
Aneuk Mi Ipang Uceh. Buku .
karya Murti Bunanta itu me-
mangchteijemahkan pula dalam
bahasa Aceh agar dapat dinik-
mati para kan^-kanak di da
erah tersebut
Ceritanya tentang seekbr
anak kucing yang terbiasa hidup
manja di istana. Suatu hari, is-
tana tersebut terbakar. Anak ku
cing dan ibunya lalu bertahan
hidup di hutan. Ketika sang ibu
memberi makan seadanya, ma-
ralilah si anak kucing, dan ingin
menc^ ibu baru. Dia bertemu
matahari, angin, bukit/kerbau, -'
dan rotun. Mencarl slapa makli-
luk yang paling kuat dan hebat
untuk dijadikan ibunya. Dan,
ujungnya temyata ibunj^-lah







seri mendeng^ cerita tersebut.
Apalagi mereka sehipat diajak
menyanyi bersama. Be^tu juga
ketika relawan lain, Er^ mem-
bawakan cerita tentanjg burung
penguin sambil membuat origa





Valka, yang masih lemah ka-
rena tumor hati yang diderita-
nya, membuka-bidcsnbuku, ter
sebut sambil niembaca dengan
suaranya yarig leii^ la pun
terpaksa men^uhakan tangan y.
kiri, karena t^a(n tem





Sri Rahayu, ibti ^





Tidak hanya bagi anak-anak
di bangsal itu. Orangtua mereka
,  juga meriikmati dongeng-do-
ngeng tersebut Sementara bagi




g|agi;Jketila nlereka tahu keha-
■o)dir^i!mereka sangat diharapkan
^olfehmalt^OT^itu.
''i^aya hianya^^ berbagi de-
,hgan anak-anak 3^g sedang sa-
■ kit itu. Obat tidak hanya fisik
saja, tetapi jiiga secara psilcolo-
gis. kalau hati mereka senang
itu sudah baik," kata Ny Tety,
yang sudah menjadi relawan se-
jak tahun 1999.
Ada harapan tulus yang ter-
un^ap dari kegiatan itu. Seti-
datoiya dari para pendongeng.
Mereka hanya berharap, suatu
saat kegiatan membaca dan
mencintai buku menjadi budaj^
masyarakat Indonesia. Harapan
yang tak terlalu muluk, tinggal
menun^ kesediaan semua pi-
hak untuk membantu mewujud-
kannya. (iNE/RiE)
Kompas, 2^1-5-2006
SEBUAH ^iskusi telah digelar pada 1 Mei oleh
Masyai-akat Pembaca Bantul ^  Kantor Badan
Penerbit Sultan Agung, J1 Parangtritis Kni 12
Bantul Yogyakarta. Tema dislmsi yang saat itu aktual-
isasinya mengejar momen Hari Pendidikan Nasional
adalah Buku vs Kita: Partisipasi dan Minat Boca.
Boleh jadi, bagi banyak k^angan yang terkait deiigan
masalah perbukuan, tema tersebut lapuk' karena pe-
nyebabnya akan kembali ke persoalan yang tak jauh
daii an^apan klise. Misalnya saja persoalan kultur ma-
syarakat yang memang tidsik berorientasi menjadi 'nia-
syarakat pembaca', melainkan 'masyarakat mendengar"
dan 'masyarakat melihat'. Bisa jadi pula, media audio
visual seperti telewsi akan kembali menjadi kambing
hitam penyebab kemungkinan terpuruknya minat buca
masyarakat kita.
Tetapi, meskipun muncul ariggapan soal kemunglun-
an tema lapuk' itu, dalam situasi sekarang tema ter-se-
but malah kembali menemukan relevansinya. Bahkan
bisa jadi sampai kapan pun akan tetap relevan sejaiih
situasi masyarakat kita memang tidak 'melek baca' dan
justru konsumtif untuk hal-hal yangjauli dari persoalan
intelektualitas. Karenanya, di tengah keprihatinan
akan pergeseran paradigma dan selera masyarakat kita
yang semakin material dan menjauhi hal-h^ yang bcr-
sifat intelektual, tema tersebut menjadi kembali uigen.
Saya kira, ada kelindan bermacam vaidan persoalan
yang ada di dalam 'lingkaran setan' khasanali perbuku
an dan minat baca. Kalau persoalannya kemudian men
jadi inengerucut pada aspek minat baca, tentu bisa kem
bali pada buku-buku apa yang telah tersedia. Pereoalan
pmblematis lagi, apakah masyarakat memimg mcini)u-
tuhkan buku-buku yang telah ada? Apakah buku-buku
itu yang membentuk pai-adigma masyarakat atau para
digma masyarakat yang telsih terbentuk yang memang
membutuhkan buku-buku altematif? Lantas, bagaima-
na peran atau partisipasi pemerintali dalam ketegangan
tank-ulur kepentingan yang menyangkut selera minat
baca sekaligus pasar buku itu?
Harus Digebuk
MENXJRUT saya, ada beberapa hal yang harus diurai
secara detail berkaitan dengan pereoalan-persoalait ter
sebut di atas. Bagi saya, yangjadi masalah bukan pada
aspek masyarakatnya saja. Tetapi berkaitan juga de
ngan persoalan sistem kebijakan pemerintah. Karena,
untuk persoalan minat baca, saya cukup bersetuju de
ngan sastrawan Seno Gumira Ajidarma ketika mong-
ungkapkan tentang ironisme kehidupan penulis Indone-
.sia di tengah masyarakat yang 'tidak membaca'. Menu-
rut Seno, hanya ada satu kemimgkinan perubahan per-
OlehSa
soalan minat baca. Selera membaca masyarakat Indone- -
sia tidak bisa melulu 'dielus-elus', tetapi sebaiknya dige
buk'. Kalau saya meneijemahkan maksud pikiran Seno,'
apa yang selama ini teijadi sebagai kecenderungan mi
nat baca masyarakat haruslah direvolusi. Masyarakat. •
tidak bisa hanya dinina-bobokan dengan buku-buku
yang memang memenuhi selera mereka stya sehingga
penerbitlah yang tunduk dengan selera mereka. Sudah.
saatnya jika muncul sistem kebijakan yang membentuk^
para(hgma masyarakat agar tidak teijebak sebagai mas-.,
sa yang ber-oirfpu^'bebal;'seperti sekarar^. ,
Persoalan sistem kebyakan itu sendiri, implementasi-:
nya bisa disinei^kan lewat kxirikulum pendidikan seko-,
1^. Untuk konteks kabupaten seperti Bantul, misalnya,;
sudah mimcul kebyakan w^ib bel^ar 12 tahun. Mesti-
nya, sekalian saja dalam sistem kebijakan itu dimasuk-
k^ juga 'sistem kewajiban membaca buku' bagi para
murid. Sebagai contcdi dalam kurikulurn pengajaran ^
beberapa negara tetangga, murid BMP diwtgibk^ ''
membaca 5 buku apapun dalam sebulan dan wajib •' •
membuat sinopsis atas buku-buku yang telah dibaca;
Dengan sendirinya, \mtuk 'kurikulurn membaca buku'
bagi murid SD dan SMU bisa menyesuaikan diri. Misal
nya, untuk SD 3 buku dalam sebulan, sementara SMU 7.
buku.
Jika langkah ini ditempuh, pastilah kelak out put-nya
akan lebih melahirkan generasi muda yang progresif, '
yang berorientasi keilmuan secara cerdas, I^rena, jiin ■;
kurUtulum pendidikannyu seperti sekarang, kemung
kinan tetap tidak akan mengubah kecenderungan para
digma masyarakat kita yang semakin pragmatis d^ ,
materialis. Di samping itu, dalam sosialisasinya, partisl-.
pasi keberadaan perpustakaan daerah juga harus di-
maksimalkan. Belum lagi peran perpustakaan keliling. ,
Mestinya, jika penggalal^ minat baca lewat perpus- .
takaan keliling dim^imalkan, justru masyarakat yang
ada di kampxmg-kampung yang lebih mempunyai pelu-
ang untuk dekat. Misalnya saja, karena se^ang ada
'wabah'flu burung dan isu formalin, maka sebai^ya
pemerintah bisa raenjembatani ketegangan masyarakat _
dengan memperbanyak bacaan bermutu yang
menyangkutmasalah-ma^alahaktual.Dalamhalini, ,•
perpustakaan keliling bisa berperan ^ ar dengan dxia
minggu sekali masuk ke kampung-kampung, berhenti ,
di rumah Kepala Dusun, lantas melakukan sosialisasi ,
pengembangan minat, baca dengan memberikan fasili-. .
tas pemiiyaman buku-buku yang diperlukan masyara-
pp
.  LebihPopulis
YA, bai^ak persoalan yang hams dibenahi, berkaitan
. dengan kompleksitas problem partisipasi minat baca.
Kalaiirayaboleh usul, letak atau kel^radaan perpus-
takaai^peipustakaan daerah baik di tin^cat kabupaten
maupmi propind seyogianya dibikin leb^ strategis dan
poptdis. Tidak perlu 'dlkemmat-keramatkan' dengan
menyendiri di tempat tertentu, tetapi bisa berada di
. dalamkompleks ruko atau di dalam mall. Dengan sen-
, lilirinya, pembacanya pirn bisa santai, kemun^^an
sambU minum kopi juga boleh.
, ,1 Memang^ masyaralrat berhak memilih masa depan-
nya sen^. Seg^ risiko yang berkaitan dengan dunia
inteiektualitas juga silakan saja* .mau diakses ataukah
tid^ Bidm-buku apa pun yang telah tersedia juga ting-
gal dipilih oleh masyarakat, mana yang membuat mere-
ka berguna. Tetapi, dalam kompleks persoalan minat
baca di Indonesia, sekali lagi, paradigma masyarakat
haruslah diarahkan. Karena, jika dibiarkan begitu saja,
^ masyarakat hanyatetap akan memilih buku-bukuyang
' i^^^temeh dan enteng-enteng ssya.
^ >: Mel^ka idengenakan celana produk impor, tetapi
buku-bukiiyangdibaca tak beranjak bermutu. Padahal,
mestinya, buku-buku yang dibaca juga bermutu, misal-
nya ssga buku-buku yang diangkat dari Idiasanah kf^i-
tan^ ilmu filologi. Jadi, di samping para remaja seti-
aphiumya membaca koran dengan mengenakan celana
produk iihpor;'femyata mereka juga mau mendatangi
papusiakaan daerah yang dekat dengan tempat tinggal
karana menyediakan buku kajian seal Serat Centhini
yang diangkat dari tesis atau skripsi dengan pendekat-
an ilmu filologi..
^ Ini tentu ssya merjadi pekeijaan rumah yang cukup
Mrat diselesaikan, bag! siapa pim yang mempunyai
. wenangan persoalan pengembangan minat baca. Bisa
jaditak hanya pemeiintah, namim juga pihak hon pe-
imerintah seperti LSM. Apa mau dil^ta, bicara menge-
nai buku, memang sepertinya hanya bicara soal seg-
mentasi yang t^l^tas. Toh kcnyataannya, buku-buku
yang ada di pasaran memang hanya dibutuhkan oleh
kalangan tertentu, belum bcrhasil menghadirkan diri-
hya sebagai kebutuhan hidup. Artinya, gerakan revolu-
. .sioii^ tentaz^ gerakan pen^mbangan minat baca se^:
harumya dilakokan, agar kita tak kembali mepjumput
ironii^e: apakah generasi belakangan nanti akw men-
jadi generasi yang cerdas don mempunyai pribadi yang
berkarakter &donesia?
I  *") Satmoko Budi Santoso,
Pekcrja SastraKomersialOPSK)
Minggu Pagi, 28-5-2006
II 'i . ''.-/rAKAAN
PERPUSTAKAAN
Pejabat Biasakan SumbangBuku
PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyonp mengimbaii mentert
pejabat daerah, dan tokoh masyarakat turut menyumb^g buku
ke perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.,.
"Mulailah memberikan hadiah berupa buku. Juga kepadapara
menteri, gubernur, wali kota, bupati, kalau bepergian; hams
memberikan oleh-oleh dengan membeli buku sebagai buah tangian
dan sumbangkan ke perpustakaan," kata Presiden YUdhoyono
pada sambutan peringatan 25 tahun Perpustakaan Nasi^al dan
pencanangan Gerakan Pemberdayaan Perpustakaan d^lj^^syara-
kat, di Jakarta, kemarin. ' - ' ' n '
Presiden juga meminta para tokoh masyarakat dan mey^ yang
memiliki harta berlebih untuk membiasakan menj^mb^g buku
untuk menambah koleksi perpustakaan. Dia menilai, sfl^a ini
masyarakat masih belum menganggap perpustjakaar^i;|bagai
bagian dari kehidupan sehari-hari untuk sarana
Presiden berharap pada 30 tahun mendatang Indonesia^^uddi
mempakan negara dengan masyarakat yang maju. Suatiimasyara




Sajak-saj ak Gus tf
Cara Membendung
sapardi
Katanya ia Si Lengang, Si Hampa. la muncul begitu saja,
suatu ketika, dari senar biola yang begitu kenang alunnya.
Katanya ia Si Kosong, Si Sia-sia. Ia menjelma begitu saja,
suatu seiya, dari lipat usia yang terjulur lampai di beranda.
Katanya ia Si Sesak, Si Gelembung yang Merengkah Dada,
yang setiap dirinj^ menghela napas membuat sesuatu dari
matanyi bagai bah yang mendorong-dorong mendesak
desak tak bemyana. Bagaimana
card membendungnya?
Katamu, Mendngislah, lirih saja.
Payakumbuhf 2003
Sebilah Lupa, Sebilali Luka
kaubilang, "Maaf, aku hanya sebilah lupa," lantas pulang
dari pertemuan telat itu. Di kamarmu, kaurebahkan tubuh,
ngilu, menatap ke dinding, tempat jam besar antik itu
selalu berdentang mengingatkan jadwalma 'Ibu—"
Jam dinding itu, niemang, warisan ibumu.
setiap kali jam itu bertik-tak tik-tak membunyikan detik
mencucuk menggirik gendang telingamu, kau men^gil
menahan napas, men^an sesuatu menggelegak naik
dari dadamu. "Ibu, kalau saja mereka tahu-"
Kalau saja: tentu, tetapi itu taiol
dan tentu kau bukanlah tolol, yang di setiap janji setiap
pertemuan takkan datang lebih awal. Maka, kaubilang,
"Maai aku hanya sebilah lupa," sebilah rotan, sebilah
cambuk: yang setiap kiili ingat akan setiap k^ luka.
Didera, didera, didera. "Ibu—"
Jakarta, 2004
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Tak Tumbuli ke Luar TYibuh
pinurbo
Selalu, tiap pagi di akliir ininggu, kau datang. Setelah
minum, leyeh-leyeh, aku akan bilang, "Apa yang belum kau
cuk^ dari tubuhku?" Jenuh sudah, penat sudah, marah sudah.
Tapi selalu, setelah seminggu, ada saja yang tumbuh seperti
bam: cepat menyemak acap tak tampak—oleh matalcu.
Oleh matamu?
Tentu saja, karena ia tak tumbuh ke luar tubuh
Selalu, tiap pagi di akliir min^, kau datang. Setelah
minum, leyeh-leyeh, aku akan bilang, "Apa yang belum kau
cukur dari tubuhku?" Iri sudah, dengki sudah,' dendam sudah.
Tapi selalu, setehili seminggu, ada saja yang tumbuh,seperti
bam: cepat men^'eniak acap tak tampak—oleh matalcu.
Oleh matamu?
Tentu sqj'a, karena ia tak tumbuh ke luar tubuh




Sebelum matahari tinggi, naiklah ke man, ke curam
tebing kami. Kabut, pagi berembun, dedaun masih rebah
di pelepah mimpi. Licin, tentu Tuan, tetapi bukankah
memang licin—kelinciran, ingin Para Pendaki?
Sebelum matahari tinggi, naiklah ke marl, ke tebing
daging kami. Angin, ^lang menggigil, darah masih beku
dibekap waktu. Dingin, tentu Tuan, tetapi bukankah
memang dingin'-gemetar, rindu Para Pendaki?
Sebelum matahari tin^i, naiklah ke.mari, ke daging
kemaluan kami. Debar, jiwa gemetar, dedaun masih basah
dikeramas mimpi. Letih, tentu Tuan, tetapi bukankah
memang letih—kecapekan, aldiir Para Pendaki?
Sebelum matahari tinggi, Tuan, ayolah naik kembali, ,
Jakarta-Payakumbuh, 2004
09
Kirim Sajak, Kirim Kapak
,  sutarclji
atau kirim s£ga sajak, rmtuk tahu mana yang manusia
mana yang katak. Atau kirim saja kapak, untuk meliat
siapa yahg keledai siapa yang badak. Bertahun berzaman
zaniw, tak henti tak bosan kaurintihkan: ngilu kebekuan.
n  • . - .V-
Payaioi^uK^
Rahim
seperti kisah itu, waktu juga yang akhimya
menemukanmu. Ingatan yang kaupikul, mengeras
dalam dencing pahat dan dengking palu. Rahimku,
wahai, tidakkah melembung
dari cangkang batu? Lahirlah ibuku lahirlah aku.
seperti kisah itu, malam juga yang akhimya
menelanmu. Ingatan yang kaupikul, pelan mengabur.
Pahat d^ palu menumpid, batu-batu lapuk mengapur.
Rahimku, w:^ai, tidakk^ menyembul
d^ katarkkta tak bercukur? Lahirlah ibuku lahirlah
n  ^ • 'v' ' ' v ( ' '
.^cu: si^'ak-s^'ak keras, kasar, majal dan bebal bagai batu.
• *'. f f •l'* ' n n ,
'•/vSolp^ !20'03 .
kata'brang, ada eneigi buruk di kepalaku. Mengepul ke luar
dafi ubun setiap k^ membaca buku. Kubaca okar, ia baca
,' hdHar. Kubaca hutuh, ia baca bunuh. Oh, celaka, bagaimana
ia ada dan menyangka semua seperti tak penting kecuali rima?
kata orang ada energi buruk di dadaku. Merentak menghamun
: di hampir setiap waktu. Pagi, kubaca koran, ia memakL
Siang, kutonton televisi, ia meradang. Oh celaka,
bagt^ana ia ada tanpa








Novel Khaled Hosseini ini merekonstruksi secara terperlnci
bangsa Afganlstan kini. Bangsa yang masai akibat
pertikaian tak kunjung henti.BISAKAHsebuah layang-Jayang
membelokkan jalan hidup se-
orang manusia secara drastis?
Khaled Hosseini, penulis Ame-
rika Serikat berdarah Afganis-
tan, punya cerita yang menjawab pcr-
tanyaan itu secara afirmatif. The Kite
Runner, novelnya, berkisah tcntang
duabocahsahabatyanghidupnyadire-
katkan, juga dirontokkan, sebuah per-
mainan: layang-layang.
Keduanya "mati" secara bersama-
an—pada hari mereka menang festival
layang-layang di Kabul. Amir roboh
secara psikologis setelah menyadari
dirinya tak lebih dari seorang penge
cut yang menjijikkan. Hassan luruh
secara eksistensial, seraya membiar-
kan dirinya bak potongan karpcL yang
rela diinjak setiap orang. Semua ter-
jadi saat umur mereka belum lagi 13
tahun.
Tapi inilah The Kite Runner yang ba-
nyak dipuji itu. Dan Hosseini tak se-
dang berkisah tentang persahabatan
remaja yang retak menjelang akil ba-
lik. la merekonstruksi sebuah bangsa
yang masai oleh pertikaian tak kun
jung henti di dalam tubuhnya sendiri.
THE KITE RUNNER
Penulis: Khaled Hosseini
Penerjemah: Berliani M. Nugrahani
Penyunting: Pangestuningslh
Penerbit: Qanlta, Bandung, Maret 2006
Tebal: 616 halaman + xiv
Rekonstruksi yang berawal dari per-
bedaan keduanya.
Amir penganut Islam Sunni, berda
rah Pashtun, kelompok paling domi-
nan di Afganistan. la membaca apa
saja: dari Rumi, Hafiz, Saadi, Victor
Hugo, Mark Twain, sampai Ian Flem
ing. Ayahnya seorang saudagar ber-
pengaruh dan pemilik Mustang hitam
yang dipakai aktor Steve McQueen
dalam film Bullit. Selain membaca,
film adalah oasis lain hidupnya. la
bisa menonton The Magnificent Seven
sampai 13 kali. Belura lagi Rio Bravo
yang dibintangi John Wayne.
Hassan berdarah Hazara, penganut
Islam Syiah, pariah dalam strata so-
sial masyarakat Afgan. Hassan ring-
kih, buta huruf, sumbing, dan hanya
tahu kisah epik abad ke-10 tentang
pahlawan-pahlawan Persia Kuno,
0.1
Shahnamah. Puncak dari semua kon-
tradiksi itu adalah fakta bahwa Has
san adalah budak Amir, meski sebagai
kanak-kanak mereka dengan suka
cita menoreh batang-batang pohon di
ibu kota dengan tulisan bombastis:
Amir dan Hassan, Sultan-sultan Ka
bul Satu-satunya persamaan: kedua-
nya tak pernah mengalami sentuhan
kasih ibu kandung sejak pertama me-
lihat dunia.
Dengan cantelan naratif {narrative
hook) yang terpasang kuat sejak hala-
man-halaman awal, The Kite Runner
bergerak cepat. Membawa pembaca
menelusuri eksotisme Afganistan, juga
derita yang nyaris-abadi di tanah ilu.
Dari konflik horizontal antarsuku dan
sekte, hingga invasi Uni Soviet dan
penguasaan Taliban yang melaku-
kan hukuman mati di tengah jeda per-
tandingan sepak bola. Hosseini seperti
ingin menjerit: Pashtun ataupun Ha-
zara, mereka anak-anak piatu akibat
tiadanya belaian sayang ibu pertiwi.
Hosseini kemudian "membebaskan"
Amir, menerbangkannya ke San Fran
cisco bersama ayahnya—bagian cerita
yang merupakan bayangankehidupan
sang novelis sendiri yang kini berprak-
tek sebagai dokter spesialis penyakit
dalam di San Jose, California. Sebab,
saat Kabul jatuh dalam cengkeraman
Moskow, ayah Hosseini sedang men-
jadi diplomat di Paris. Keluarga me
reka tak bisa kembali ke Afganistan
dan harus mengajukan suaka poli-
tik kepada pemerintah Amerika Seri-
kat. Namun dengan lincah, menjelang
sepertiga akhir novel, Hosseini me-
masang cliffhanger yang kembali
membawa pembaca ke dalam situa-
si berbahaya di Afghanistan. Tak ada
opsi lain yang bisa diambil Amir se-
lain masuk ke negeri itu untuk menun-
taskan utang masa lalunya.
The Kite Runner menjadi penting
tak semata karena inilah novel Afga
nistan pertama yang ditulis dalam
bahasa Inggris. Hosseini amat teli-
ti menyuguhkan elemen-elemen dra
ma kemanusiaan, penebusan dosa,
dan pencarian martabat dalam se-
buah panggung sosial politik yang
terus berubah cepat. la tak berpre-
tensi menjadikan sang tokoh sebagai
protagonis murni yang berani meng-
hadapi segala tantangan. Hosseini
dengan sadar mengungkapkan sisi
gelap manusia: pada saat-saat tertentu
menjadi pengecut, atau menghindari
tanggung jawab. Persoalannya, ma-
nusiawi jugakah jika sikap itu terus
dirawat sampai ke Hang lahat. Lewat





KURSl empuk dan ruangan dingin ber-AC
di Gedung MPR/DPR, Jakarta, tidak
menyilaukan bagi sastrawan asal Bali Ida
Bagiis Gde Agastia. Senin hingga Jumat,
laki-laki yang dibesarkan di Pulau Dewata
itn terus disibukkan dengan rapat-rapat
dan pertemuan-pertemuan di Senayan,
balk bersama anggota Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) lainnya maupun dengan
pejabat pemerintah.
Meski sibuk sebagai anggota DPD,
setiap Sabtu danMinggu Ida
Bagus Gde Agastia turun
















Sukavyati, Giahyar, d/wrma wpfldesfl juga "r
membahas aspek-aspek ajaran agama Hindu.
Misalnya tentang Galungan dan Kuningan.
Pesertanya pelajar, mahasiswa, maupun. •
peminat sastra Bali lainnya.
Tiap pumama, saat umat Hindu
bersembahyang di Pura Jagatnatha Denpasar,
Agastia juga berdiskusi dengan umat yang .
bersembahyang. Karena kesibukannya,
diskusi ini sempat terhenti. Namun; saat ini
diskusi di pura terbesar di Denpasar ih;




jurusan Sastra Bali di
Universitas Dwijendra
Denpasar.,,
Pengabdian IB Gde ' ;
Agastia pada sastra Bali,
itu membuat Yayasan,' n





Bali 2005. Penghargaan itu
diberikan Jumat (28/4) di
Universitas Pendidikan n -







yang berpusat di Bandung. Semula,
penghargaan itu hanya diberikan kepada
pehgarang sastra Sunda yang menerbitkan
^rya ntbdpm dalam bahasa daerah. Namun,
pengar^g sasfara Jawa dan Bali. Selain pada
k^a/ha(^ah juga diberikan pada mereka
y^g be^asa, termasuk IB Gde Agastia.
^^L-aiur dari latar belakang keluaiga
Bral^Btkna-membuat pria kelahiran Denpasar,
Id ^aret 1953; ini akrab dengan sastra Bali.
Membacalontar sudah jadi kebiasaannya
kedl. liidahnya permainan kata dalam
Sastra makin ihenumbuhkan ketertarikannya
pa^a sastra Bali. Sejak SMF dan SMA,
Agastiai biasa mePulis ptiisi dalam bahasa
BSli yimg dibuaf di kieftas stbnsilan. Ketika
pada 1972; i^gSstia dengan yakin memilih
juj^^ Sasita Bali. •'W^tu itu saya
sendiria^- l^tanya; Selain kampus, dia pim
belajar d^ IGB Sugriwa dan IB Mantra, dua
tqko^sastra BaU pada m^
Iv' Sedildtiijra prang tertarik pada sastra waktu
itii me^biiat Agastia khawatir. Salah satu
buktinya, tidak ada orang di jurus^ya.
bUday a. Bitdaya itul^ yang menghidupi orang
B^ali. K^na 1^ yang unik; Bali jadi
,t(ak6n^;dd:i jn^a wisatawait, Pariwisata
iinembbat briahg BaU hiduptenh^tik petard/'
^ul|^arei^ihi/ sastra bae^^^ .
ke^l^^yaanbiali/' tambahiiya
t7i:-^g^;;ddak makin dilupakah, Agastia
rrr Setelah lulusipjfrSdai^ah sebagai selaetaris\%yas^ Sabhai Sastra yotig di^m^ Prof Dr
Jbmti bjgUr^.Bag^ pada l97K^ayasan ini
-4^^ dalam ujpaya membiria dan
publikasi dalam siurat kabar, dan penerbitan
buku, serta i^enerbitkanmajalw Sunari
dw mengadakan pertimjukan teater
r y^g menggunakan bahasa Bali.
n I • ' Agastia pun mendirikan
' • sekaligus memimpin majalah Bali
'  Smrti yang menggunakan aksara
' Bali. Majalah itu ^ terbitkan
Yayasan Bali Metri. Dia juga menerbitkan buku
tentang sastra Bali tradisional dan modern.
Misalnya Sastra Jawa Kuna dan Kita (1982),
Kasusastran Hindu Indonesia: Sebuah Pengantar
(1994), Di Kaki Pulau Bali, Sejumlah Esai Sastra
(1994), dan Ida Pedanda Mad^ Sidemen,
Pengarang Besar Bali Abad ke-20 (1994). Belasan
buku lain tentang sastra Bali maupim ajaran
Hindu juga diterbitkannya.
Kini, penerima hadiah dari Balai Bahasa
Denpasar pada 1999 ini juga aktif di Yayasan
Dharma Sastra yang bergerak di bidang
sastra danbudaya Indonesia. Sebelum aktif
sebagai anggota DPD RI, dia juga mengajar
di F^ultas Sastra Universitas Udayana Bali.
Agastia optimistis dengan perkembangan
sastra Bali saat ini. Hal ini bisa dilihat dari
makin maraknya penerbitan sastra
menggunakan bahasa Bali. Penerbitnya pun
tidak melulu di Denpasar, tapi di daerah luar
Denpasar seperti Singaraja dan Karangasem.
Karya sastra Bali peraih penghargaan
Yayasan Rancage 2005, misalnya Buduh
Ngelawang, karya Ida Bagus Wayan WTidiasa
Keniten di Karangasem, 150 km timur
Denpasar.
"Penerbitan sastra Bali tak hanya
bergantung pada pemerintah," tambah
Agastia. Sebab, tambahnya, pembinaan sastra
Bali lebih banyak dilakukan individu atau
lembaga yang peduli sastra Bali.
Maraknya puisi berbahasa Bali di media
lokal terbesar, Bali Post, pim jadi indikasi
bahwa sastra Bali makin diberi tempat. Tiap
edisi Minggu, bisa dipastikan ada jmisi
bahasa Bali di harian tersebut. Puisi bahasa
Bali berdampingan dengan prbsa ataupun
puisi berbahasa Indonesia.
Namun secara umum, katanya/sastra Bali
masih belum mendapat tempat sepenuhnya
dari masyarakat dibanding misalnya sen! tari
atau drama gong. "Ini karena sastra Bali
memang tidak mendatangkan keuntungan
secara materi seperti halnya tari tradisional
atau drama gong yang bisa menarik turis,"
tambahnya. Tak men^erankan jika
pariwisata pim tak terlalu peduli jpada
pelestarian sastra Bali. Padahal ya itu tadi,
sastra ini yang membuat budaya Bali imik
dan menarik wisatawan.
Karena itu, Agastia merasa masih ada
pekerjaan yang belum selesai. "Kami sedang
mengupayakan adanya imdang-Tihdang
perlindrmgan sastra daerah," l^tanya. Upaya
itu dilakukaimya bersama anggota DPD lain
yang peduli pelestarian sastra daerah.
"Indonesia memiliki setidaknya 400 bahasa
daerah. Beberapa bahasa sud^ terancam
mati karena tidak ada yang , ;;
menggunakannya. Karena itu p^erintah
tidak boleh menganggap entpng hal ini,"






JERIH payah IB Gde Agaslia melestarikan dan mengem-
mmam nn m'' ism t>aiagkan sastra Bali menarik minat
Darma Putra. Dosen Fakiiltas Sas-
1  tra Universitas Udayana Denpasar
9  itu pun mengusulkan nama Agas-
1  panitia hadiah sastra Ya-
1  jFg yasan Kebudayaan Rancage di
1  ^ B Bandung untuk mendapat peng-9  I ^ ^^2^ 1 hargaan tahunan. Usulan itu mun-
wi* P 1 cuIsetelahDarmaPutramenyelek-pr I gj beberapa nama. "Perjuangan
s  "Hi Agastia membuat saya tetap opti-
mistis bahwa sastra Bali masih hi-
*' \ \ ' S dup," kata Darma Putra.
! 'A 5 i.. IJ. ^ Menurut Darma/Agastia sudah
n  MUMA R , O I-lama membma sastra Bali. Sejak
 1970-an, dia sudah rajin menulis
'  . dengan nama samaran Ki Nirdon.
Hingga sekarang buku-bukunya jadi referensi tentang sastra
Bali," kata Darma beberapa waktu lalu. Kelebihan Agastia
adalah kemampuannya untuk memainkan bunyi. "Di ta-
ngannya sastra jadi terdengar indah," tambahnya.
Agastia tidak hanya menulis buku. Menurut Darma, dia
•juga aktif melalui pembinaan sastra Bali pada generasi
muda, selain juga tetap menulis kritik sastra di media massa.
"Usaha melestarikan sastra dilakukan menyeluruh oleh-
nya," tambah Darma. Kini beberapa anak didiknya yang
meneruskan upaya itu termasuk Made Mertha yang mem-
bina diskusi rulin di Pura Jagatnatha dan Windhu Sancaya,
Ketua Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Bali.
Bersama pengarang lain, usaha pelestarian dan pengem-
bangan sastra Bali itu tak sia-sia. "Sastra Bali saat ini sangat
memerhatikan faktor estetik dalam karya," tambah Darma.
Hal ini terlihat, misalnya dari karya sastra Bali yang dinilai
Yayasan Rancage 2005. "Sebagian besar karya itu luar biasa
memperlihatkan perpaduan apik antara sastra Bali dan sas
tra Indonesia modem. Sajaknya berirama. Dan, esensinya
pim tak melulu hal-hal tradisional," kata Darma yang juga
wartawan itu.
Tema karya itu sampai mengangkat masalah tsimami di
Aceh, KKN pejabat, hingga Siti Nurhaliza. Ada pula karya
dengan tema absurd tentang Buduh Nglawang atau orang
gila yang otaknya ditukar dengan otak anjing. i^rya IB Wa-
yan Widiasa Keniiien itu, menurut Darma, merupakan sum-
bangan dalam memperbarui tradisi menulis cerita dalam
bahasa Bali modem.
Agastia turat memberikan sumbangan pada Sastra Bali
modem yang memerhatikan estetika dan tema absurd itu.
"Dia sekaligus memadukan usaha pelestarian sastra Bali
mel^ui buku, media massa, dan pendidikan," ujar Darma.
Kini, usaha-usaha itu terus dilakukan Agastia meski telah
jadi anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD). Di sela kesi-
bukarmya dia masih terus melakukan usaha itu melalui dis
kusi di ashram ataupun di forum-forum resmi lainnya.
• Anton Muhz]ix, jurnalis. Tinggal di Bali/0-2 _
Indonesia, 15-5-2006
SASTHA I:-;D0N:-:3IA-BI0GRA?I





dibuka, putri ketiga Bung B|||||||
Pram, Astuti Ananta Toer,
mencariku. la meman'ggil-
manggil dengan nada sedikit
menjerit. "Cepat kita
berdoa!" semnya dengan \
suara parau.
Maka aku segera menaiki L \
fanjang sebelah selatan.
Tangan kanan Pram aku \
pegang erat-erat. Mata
Pramoedya Ananta Toer, . , BBBt.
sastrawan perkasa itu ' MTI P
menerawang kosong ke A t
awang-awang
Sang istn, Maemunah
Tliamrin, Tti, dan si bungsu Yudhistira
Ananta Toer menggenggam tangan kiri
Pram. Keluarga besar Pram lainnya, .
sekitar delapan omng, berdiri tertegun
di sisi ranjang.
Doa mulai aku buka dengan surah Al-
Fatihah secara bersama. Perlahan aku
menundukkan kepala dan
menempelkan mulutku ke telinga Pram.
Kemudian, kami semua menuntun
Pram mengucapkan kalimat tauhid, laa
ilnalm lUalhh. Saat itulah, tangis miris
keluarga beringsut terdengar.
Kemudian aku mendengar Titi
menyuruh seseorang memanggil
sahabat dekat Pram yang tengah
beristirahat di kamar samping, Mujib




PAS SAHABAT: Teman seperjuangan Pramoedya
Ananta Toer di Pulau Buru, Oei Han Tjoen melayat sahabatnya
di Jalan Multikarya 11/26, Utan Kayu, Jakarta, kemarin.
histi  Dua aktivis kcbudavaan itu datang kalanga
;a  dengan wajah yang niasih ku.sut. Mujib Situmor
l  meraih tangan kanait Pram ber.samaku, Putii Wi
teg  • sedangkan Farid berdiri di garis pintu Wakil Ki
kamar.' Detik dcini i.ietik pun terus ber- Hardjap
a  putar. Air muka Pram seperti telaga, dan suai
 mulutnya seperti niau tersenyum. belasunj
Di pagi yang hening itu, tcpat pukul mancam
 8.55 WIB, Pram membentangkan kedua Pukul
j  tangannya dengan hentakan yang diinand:
li  tersisa. Seketika itu pula, dcnyut nadi dikafanl
nir  Pram berhenti. TY-giip janlungnya Lain bei
berhenti. Dua katu|^ matanya mcrapat keranda
i  penuh. Kami yang berada di kamar itu Karet Bi
sadar, Pram telah menutup selumh Tak lam
kisah hidupnya selama 81 tahun 84 hari. rintik-ri
luji  Aku ingat, pada Kamis (27/4), dua bumi m
jam sebelum dibawa ke St Carolus, Pram! •
Pram berpe.san, "Angkatan




bangkan usaha penei bitan
|mCT3(B Suasana duka mem'erbu
9BB|b kediaman Pram di laian
Multikarva II No 2n, Utan
H^H|| Kayu, Jakarta. Pada menit-
menit pertama kepergian
SHBM Pram, kami masih sempat
membaca Surah Vasbn Sesaat
kemudian, seorang dokter
dan seorang pera\s'at datang
EDWMIRFAN membe-nalii selang intus
dan selang oksigen.3   Dalam hitungan menit,
tamu-tamu dari berbagai
n berdatangan, Ada Sitm-
ang, Goenavvan Mohammad,
iiti jaya, Menbudpar Jeri> W'aeik,
etua KPK Erry Riyana
amekas, serta artis Nurui Arifin
minya, Mayong. Ungkapan
asungkawa dari berbagai tiaeraii dan
anegara terus mengalir.
 11.05, jenazah Pram
ikan. Pukul 12.15, dia
ankan, dan pukul 13.37, disalatkan.
r.sama rekan-rekan. kuangkat
 jenazah Pram. Di pekuburan
vak, Jakarta, langit mendung.
a selepas prosesi pemakaman,
intik gerimis tiirun membasahi





MA^ Sanikem, Nyai Tuan Be-
! wda itu pun harus menegaskan pada
M^e, menantunya; "Seluruh dunia
kekuMaan memiyi-miyi yang kolo-
mal. Y^g bdak kolonial dianggap tak
pimya hidup, tennasuk mamamu
Beijuta-juta umat manusia men
Ibrutama novel-novel dan cerpen-
cerpennya diteijemahkan ke ddam
lebih dari 30 bahasa asing. Tbilisan-
sedikit hailxs bSS^:
menubs. Suaramu takkan padam di-
telan Mpn, akan abadi sampai jauh.
Jauh di ^ mudian ban," (Pramoedya
Semua Bangsa,
Mitra, 1981. hal. 75).
Adalah P^oedya Ananta Ober; Si
Sastrawan Besar Indonesialah yane
menubs nai^i itu. Bahkan sampai se-
Negara Indonesia, be-
ada satu pim penulis yang mam-
pu menvurutlffln j .*
genoapan pemuoran yang oiaiammya
selama 14 tahun dipeiyara tanpa me-
lalui proses pengadilan pemerintah
Orba, termasuk 10 tebnw ^  Pulau Bu
rn. Setelah dibebaskan itulah, tetralo-
gi novel sejOTahnya, basil dari pere-
nungamya selama dalam penabmian
itu lahir. lalah ^ uini Manusia', 'Anak
Semua Bangsa','Jejak
Langkah' dan 'Rumab Kaca'. Ke-
nasionausme inaonesia pada dekade
awal abad ke-20. Sedangkan buku ha-
riannya selama di pei\jara, mengha-
SillCAn tllliflAn VATICT /llOVkflrfrom
u£ui iuimroaiAui i«riiaaap rezun
Orde Baru adalab 'Nyanyi Sunyi
Seorang Bisu' (1995). Terutama keb-
ma tubsannya itulah Pramoedya me-
nenakkan budaya kosmopobtanisme*
khususnya penentangannva terhfldan~i^uou y ha p
j. A, cmiycU
menubs dan mati.
Tanpa perlu mendramatisir, se-
qrang profesional tetaplah seorang
kobesaran yangbesar tentulah dicapai il
menempa San?Peto akhimya tiba pada sebuah ke-
bS y^fProfesionaJ. Seperti
~  Boatra. n^ebesaian itu terba-
KS' ^ sastra
secara ekstemal;
budaya ethnosentrisme, fasisme, dnri
mendukmig budaya nir kekerasan,
toleransi, demokrasi, kesetaraan jen-
der dan seterusnya, secara terinci, ta-
lam. tetani mengakar.
Sebagaimana K-^aoedya itu sen-
menyiratkan kadar kepahamanyang dalam mengenai hak-hak kema-
Pragmatis, malah lebih jauhjagi, ad^ah supremasi pendidikan
teoreto mtelektual; yaitu sebuah po-
tensi kemmusiaan yang disebut ^
m^, sekabgim disertai kepekaan &
untiik pedub terhadap sesama, ter-
utama secara spiritual. Prof Krishna
ben, K^ian Asia Tfenggara menyebut.
?qS ®unu Mauusia'pada1980, Pramoedya telah menyedot ke-
Kagi^an tersendiri bagi genera® ter-
SSl9iK ^ dewasa setelah
^amoedya pun .menubs "tentang
malma sesosok pribadi manusia yang
berhasd memanusiakan kembab diii-
nya sendiri "Dmu pengetahuan yang
kudapatkan dari sekolah dan kusaE
sikan sendiri pemyataannya dalam
hidup, telah membikin pribadiku jadi
agak berbeda dari sebangsaku pada
umumnya. Menyalahi wvgudku seba-
gM or^g Jawa atau tidak, aku pun
tak tahu. Justru pengalaman hidup
orang Jawa berilmu penge-
berguM (Buml manusia, Jakarta:
HastaMitra, 1981, haL 2).
tokoh dalam tetralo-
Z1 iGfir6ndfiT*1fi
r J f""P™ ai atas. Agaknya Min-
• ke adal^ jehnaan penulisnya: Pra-
moedya Ananta Iber itu sendiri. yane
menpnggap sekolah itu harus di-
- OT—r- pciigtuiuiian nidup
umu pengetahuan dan kecintaan
pan menulis, yang akan abadi dan
berguna mituk sesama sampai jauh
nari nanti; (verba fallen scripta ma-
^:^taa„akanhilang,tulisan
Bagi Pramoedya, kepedulian ter-
hatop kemanusiaan itu bukan sema-
BMtranya, tetapi telah menyatu
oalam sikap dan pribadinya, memadi
rele^ dan berbanding lurus dengan
efektivitas hidup yang ia jalani, ter-
upp prkenaan terhadap integritas
etos kega kesastrawanannya.
Sebagaimana pemyataannya keti-
ka me^adi tamu kehormatan pada
pembul^ ulangtahunke-40 Asian
EducationC^PBAE), 13-12-2005 di Yogyakarta-
"Proses belajar yang memerdeka-
™ adalah belajar yang mengha-
pkan suatu produktivitas terteh-
tu yang akan menentukan karakter
bangsa."Q.o ;
Kedaulntnn Hakyat, 14-5-2006




"Di dunia ini, manusia bukan
bcrduyun-duyun lahir di dunia dan
birdmjun-duynn pada kenibali
piilang... seperti dunia dalam
pasarmalam. Seorang-seorang mereka
dalang... dan pergi. Dan yang beluin
pergi dengan cemas-cemas
menunggu saat nyawanya terbang
entabhmana."





dengan kpndisl fisik yang kian
membaikketimbang sehari
sebelumnya; dengan suara yang
masih menyimpan ketegaran. la
benar-benar pergi di sebuah pagi
yang sunyat ketika kami semua
yang menjaganya sudah kelelahan.
Ketika nimah yang semalaman
mirip pasar malam bubar hingga
azan subuh melengking.
Ketika semua-mua kami bersiap
mengambil posisi menuju
peraduan/ Pram tersenyum. Itulah
senyuman pertamanya setelah
berkali-kalikoma dalam sesore dan
semalaman yang riuh pengunjung.
la juga sempat meminta \mtuk
turun peraduan tatkala azan subuh
mendayu. Juga meminta sebatang
rokok dan sejentik api.
la memang diberi rokok keretek,
tapi tanpa api, yang kemudian
menyelip.di bibirnya yang rapuh.
la terlihat sumringah dan setelah
itu terkulai lagi hingga kami tahu
Pram menghembuskan napas .
terakhimya dengan tenang; bahkki
sangat tenang dikelilingi orang-
orang terdekatnya yang bukan
orang-orang terkenal, bukan p.ula
pribadi yang terlampau cerdas,
selebritas yang wah, atau pejabat-
pejabat negara yang haus uang dan
publisitas; tapi mereka yang benar-
benar mendampingi dan
menghormatinya sebagai sahabat
yang tulus, ramah, hangat, dan
mendekatinya tanpa pretensi apa
pun selain karena ikatan persau-
daraan sebagai manusia. Dan'
orang-orang ini yang mendam
pingi dan menggenggam tangan-
nya kuat-kuat hingga roh Pram
hilang bersama kereta pagi yang
berjalan periahan menyusur lorohg
panjang pascasejarah (akhirat).
Demikianlah Pram
memperlakukan kematian dan •
segenap prosesnya sebagai
sebuah sikap yang sangat rasional
dengan kesadaran yang tetap
terjaga dan awas. Dan tentu saja
siinyi. la pergi setelah pasar
malam ditutup dan panggimg n
sunyi ditebar di Ahad pagi. Persia
saat usianyii menunjuk 81 tahun
84hari.
Serupa betul^ prpsesi wafa^j
Pram iiu den§^ semua 1
tokoh dalam cent^
melewati prpses iiiati^ ce:^|^
lingkungan yaiig
Minke, tokoh ut^a dal^Te^^
Bumi Manusia, linglimg sendmf
dalam keasingaii I^ptaJ^aha d
meninggd tan^a sah^'dah jai^
dari orang-orang yang A •
diperjuangkannya dengari gagah^
berani. Galerig, tokoh sentral Arus
Balik, hams menymgldr dari kpta
ke sudut hutan seteQi menjadiV^?
bintang yaihg letih di t^gah deiu >
sejarah yang dikelilingi p^a a n
penjilat. Gadis Pantai, sospk ;,; :
pembayangan Pram atas nenekhya, n
yang terbuang dari keluarga dan;; V
.memilih lebih baik mati di tepi,
trotoar jalan daripada mengemis;|;'^'
merepotkah> serta minta ;'
perlindungari di baw^ ketiak;
oranglain. Dan sainua-mtia tok
; itu menghadapi kematiarmyaC^
dengan kepala tetap tegaki.Bi'
sikapsempa diperlmatkah Sa;
tokoh utaima 4^.^ '
iGerilya, di dep^xegu tembak
penjara Bukit Duri;
Dah inemang di siihiasi-S^





ia diperl^uian dengan semena-
mena semua rezim di ^donesiai,
. baik rezim politik yang
menuduhnya subversif maupun
rezim agama yang menuduhnya
mahusia kafir tak bertuhan. Dan
ia melajvan itu semua tanpa
diiringi serombongan pasukan
pecundang dan seperangkat
senjata. Ia melawan semua
penahanatas dirinya itu dengan
tubuh, pikiran, dan buku. Semua
perlawanan itu dioperasikannya
sendiri. Karena terlampau
independennya itulah, ia terlihat
sebagai peneguh yang keras
kepala dan tak mau ditimdukkan
bleh hierarki dan kuasa apa pim
ke'ciiali oleh dirinya sendiri.
,  Perlu juga diketahui kepergian
Pram dari rum^ sakit tanpa ,
iringain dokter dan perawat di sisi
kaiian kirinya. Sebab ia pulang ke
rumah sendiri bersama keluarga
dari kawM-kawan" mudanya yang
orang-orang biasa; sebagaimana .
pemaridang^ serupa tatkala ia
dibawa ke rumah sakit yang juga
tanpa besutan dokter. Maka
seinalaman hingga wafatnya di
ruinah, ia tak ditemani dokter ahli
atau paling tidak perawat yang
menjaganya hingga pulih.
Hal itu menandai bagaimana
sikap Pram terhadap tubuhnya
dan dialektika kehadiran orang
lain yang asing. Sikap ingin
sendiri dan tak mau dikasihani itu
sudah terlihat ketika ia gelisah
dengan selang-selang yang melilit
dan menusuk tubuhnya. Berkali-
kali, sejak dari kamar UGD
hingga di kamar ICU Pram minta
dibebaskan dari tali-temali infus.
Padahal, ia kerap diperangkap
oleh koma dan situasi kritis
dengan pergerakan detak jantimg
pemah sampai menyentuh nol
dan penunjuk fcnsi darah
mepghilang. Dokter menolak
bertanggung jawab melepasnya
dari ruang ICU. Tapi Pram ngolot
dilepaskan dari siksaan kabel-
kabel meliliti tubuhnya yang
diiringi kepasrahan keluarga yang
mengnormati keinginan Pram.
Karena hanya Pram saja yang'bisa
memahami apa yang terbaik yang
dikehendakinya. Bukan keluarga,
, bukah dokter, bukan siapa-siapa.
Itulah mungkin bedanya kita
dengan Pram, la tak pernah mau
menyerah dan sensitif dengan
hal-ihwal lain dan keasingan yang
mengganggu otohomi tubuhnya.
Penolakan tubuh dari kabel-kabel
infus atau benda asing apa pun
bisa kita baca merupakan sikap-
sikap ideologi dan pikirannya
yang konsisten dan individualis.
Kita juga bisa memandang itu
sebagai perlawanan Pram yang
tak mau menyerah hingga akhir-
akhir jelang pumatugas meniti
hidup. Ia adalah manusia
Indonesia yang bisa menjadi
simbol dari konsistensi atas
sebuah pilihan ideologi, .sikap,
dan penghormatan kepada
kebenaran. Ia tak akan ragu-ragu
menolak semua yang
bertentangan dengan
pandangannya. ijika Anda merasa
bahwa Anda benar, maka
perjuangkan keyakinan itu
sampai ia tuntas dan jangan
pernah menyerah.i
Pram memang memiliki daya
hidup yang tinggi. Ia tak mau
tunduk pada apa pun; hingga
beberapa jam menjelang
kematiannya, ia bisikkan
sepotong kalimat bahwa ia sudah
tak kuat lagi yang memperkukiih
tesis bahwa Pram hanva bisa
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kalah oleh dirinya sendiri. •
n Namun, ia tetap bertahan di jam-
jam genting akhir pekan itu, • v
karena rumah masih riuh dan ,
pesan belum disampaik^ kepada
kerabat dan angkatan.muda di
selingkungannya. t>an Idta tahii '
Pram pada akhimya memang
menyerah,Tapi, sebagaimana
kata Ontosoroh dalam bans
terakhir Biiiiii Manusia, "Kita teldi
melawan nak, nyo, sebaik- , n
baiknya, sehormat-hormatnya." n
Ya, Pram pergi dengan
terhormat, vvibawa teijaga, dan
tak terkotori oleh kemunafikan
diri, danjuga berangkat dengan
sebatang rokok tanpa jentik api
yang nentpcl sebentar di bibimya.
Rant yang cerlang dan
pelepasan denyut napas yang




segenap ketu lusan itu juga
menandai bahvva Pram memang
sudah slap jalan bersama kereta
Ahad (tunggal) menyusur lorong
panjang pascasejarah.




kami kenang dan teladani.
• Peniilis adalah terlibatdi
liido)icsin Biikii (iBuKit) Jakarta.




Utan Kayu, Warta Kota
Indonesia, bahkan dunia, kehi-
langan salah seorang sastrawan
terbaik. Pramoedya Ananta Toer
(81) menin^al dunia di Jakarta.
Minggu (30/4), pukul 08.55. Jena-
zah Pram—begitu la biasa disa-
pa—dikebumlkan di TPU Karet Bi-
vak, Pejoinpcngan, Minggu siang.
Hujan tangis mengiriiigi kepergian
pengarang besar Itu.
Scbekim dikebumikan. jena-
zah disemayamkan di kediam-
annya di Jalan Multikarya II No
26. Utan Kayu, Jakarta Timur.
Sebelum meninggal. Pram ter-
golek sakit di RS St Carolus, Sa-
lemba, sejakKamis (27/4). Mes-
W dalam.'kondisi kritls. Pram
iriihta pulang ke rumahnya di
:U,tan Kayu, Sabtit (29/4).
Akhlmya la mengembuskan
iiapas: terakhlr. Minggu pagi.
?feebenamya banyak keluarga
Bapak yang menghendakl pe-
ms^aman di rumah di Waning
Ulan, Bojonggede," kata istri
Pramoedya, Maeriiunah.
•; Rumah duka, kemarin, di-
penuhi para budayawan. peja-
bat, aktivis, dan arUs yang ingin
menyampaikan belasungkawa.
Tampak antara Iain Radar Pan-
ca Dahana, Ratna Sarumpaet.
Taufik Rahzen, Sltor Situmo-
rang, Budiman Sujatmlko. dan
sejumlah artis.yantara lain Nu-
rul Arlfin. Tamp^ pula Menterl
Kebudayaan dan Pariwtsata
Jero Waclk.
Pramoedya yang lahir pada 6
Febmari 1925 banyak meng-
habiskan hidupnya di balik te-
rali penjara, baik pada zainan
revolusi kemerdekaan, zaman
pemerintahan Soekamo, mau-
pun era pemerintahan Soeharto.
Di zaman revolusi kemerde
kaan. ia dipenjara di Bukit
Duri, Jakarta (1947-1949).
Lalu dijebloskan lagi ke penjara
pada zaman pemerintahan
Soekarno karena buku Hoa-
kiau di Indonesia yang menen-
tang peraturan yang mendis-
krimlnasi keturunan Tionglioa.
Setelah pecah G30S. Pra
moedya yang anggota Leml^aga
Kebudayaan Rakyat—onder-
bouw Partai Komunis Indone
sia (PKD—ditangkap dan di-
buang ke Pulau Bum sampai
tahun 1979. Setelah bebas,
Pramoedya dijadikan tahanan




yang dilai^ang beredar terutama
di era Soeharto. Buku fiksinya
antara lain KrcuvijiSek^i l^a-
tuh (1947). Perburuan (1950),
Keluarga Gerilya (1950), Subuh
(1950), Fergilcan Revolusi
(1950), MereJca Jang Dilumpuh-
fcan Bag 1 dan 2 (1951). Bukan
Pasar Malam (1951), Di, Tepi
Kali Bekasi (1951). Dia Yang
Menyerah (1951). Xferita Dari
Blora (1952). Guiat di Djakarta
(1953), Midah Si Manis B^gigi
Emas (1954). Korupsi (1'954),
TJeritaTJalonArang (1957), Sua-
tu Peristiwa di Banten Selatan
(1958). .
Selain itu juga Tferita Dari
Djakarta (1957). BumiManusia
(1980), Anak Semua Bangsa
(1980). Tempo Doeloe (1982),
Jejak Langkah (1985),- Go^is
Pantai (1987). Hifccu^at Sitt Ma-
riah(1987), RumflhKaca(1988),
Arus Baltic (1995). Arok Dedes
(1999), Mangir (1999). Larasati:
Sebuah Roman Revolusi (2P00),
Perawan Remcya dalam Cer^-
keraman Militer (2001), dan Cer
rita'Dari Diflul (2001).
Sedangkan buku ndnfiksl
karyanya antara lain Hoakiau
di Indonesia (1960), PanggU
Aku Kdrtini Sqja I &M (1962),
Song Pemula? (1985), Nyanyi
Sunyi Seordng Bisu I (1995),
Nyanyi Sunyi Seorar^ Bisu II
(1997). Kronik Revolusi Indone
sia Bag 1,2,3 (2001).
Kekuatan kaiya fiksi Pram
adalah pada kemampuannya





seperti membaca catatan seja
rah. Buku terakhir yang baru
diterbitkan adalah kisah.pem-
bangunan Jalan Raya Daen-
dles (Jalan Raya Pos)'pada Ok-





trawan besar itu tciah
tiada. la satu-satunya
penulis Indonesia yang bebc-
rapa'kali menjadi kandidat




dunia sastra Indonesia, dan
dunia. Karya-kiuyanya dalain
bahasa Indonesia terns dibaca
dan dikaji.
Di luar negeri, para pencr-
bit sibuk menerjemahkan
icarya-karyanya. Tuduhan
bahwa ia seorang penganut
Marxisme yang dilontarkan
pemerintah Orde Barn mcin-
buat hidupnya jadi penuh
warna. Ia sendiri tidakpernah
mengaku sebagai pengiknl
Marxisme atau komunis.
"Saya ini pengikut Prcini-
isme. Saya tidak menganut
ajaran tertentu. Saya hanya
mengikuti ajaran saya sciuli-
ri/Tapi saya percaya pada ke-
adilan dan kesejahteraan so-
sial," kata Pram sebagaimana-
dikutip dalam buku Saya
Terbakar Amarah Sendiri
karya Andre Vltchek dan
Rossie Indira yang terbit be-
berapa bulan lalu.
• Majalah Playboy Indone
sia cukup beruntung, berhasil
mewawancarainya di saat-sa-
at terakhir. Pria kelahiran
Blora 6 Februari 1925 itu wa-
lat di rumah kediamannya Ja-
lan Multikarya 11/26 Utan Ka-
yu, lakarta Timur, Minggu
(30/4) sekitar pukul 08.55
WIB. Tidak ada pesan ter
akhir dari mulut suami Mae-
munah Thamrin sebeium ajal
menjemputnya.
Sejak Sabtu malam, bere-
dar kabar yang mengatakan
Pram wafat. Bahkan disebut-
kan pula, jenazah sudah ber-
ada di kediamannya setelah
meninggalkan ruang gawat
darurat Rumah Sakit St Caro-
lus Jakarta.
Tak lama, pesan-pesan
pendek yang mewartakan ke-
matian sekdigus pesan yang
mempertanyakan berita itu
terus bergulir sepanjang ma-
lam. Lalu lintas pesan pendek
dari ponsel agak mereda sete-
lah Hilmar Farid dari Jaring-
an Kerja Budaya mewartakan,
Pram belum meninggalkan
ke ruang gawat darurat Ru-
mah Saldt St Carolus, Kamis
(27/4) malam.
Minggu pagi, kabar kema-.
tian Pram dipastikan. Jasad
Pram memang sudah terba-
ring sepi di Taman Pemaka-
man Umum Karet, namun
karya-karyanya pasti akan te-
tap abadi. Tulisannya begjtu
"Saya inl pengikut Pramisme. Saya
tidak menganut ajaran tertentu.
Saya hanya mengikuti ajaran saya
sendiri, Tapi saya percaya pada
keadilan dan kesejahteraan sosial,"
penggemarnp.
Pesan pendek penuh rasa
duka dan kekhawatiran itu
merupakan bukti betapa na-
ma Pram begitu iekat daiam
dunia sastra di Indonesia. Sa-
at itu, kondisi Pram memang
terus memburuk sejak masuk
lugas, mungkin itu yang me-
nyebabkan bukunya dilarang
beredar di zaman Soeharto
berkuasa. Pram begitu kaya
data sejarah sehingga orang
yang paling membencinya
pun sulit berdebat dengan-
nya.
Lewat karya-karyanya, ]
Pram mehyiiarakan suara ke-
manusiaan. la juga mem-
bongkar kebusul^ dari pen-
jajahan Belanda, Jepang dan
kekpasaan rezim pemerintah
yang pernah berkuasa di In-
donesia. Pengalaniahnya
mendekam di penjara karena
tulisannp, membuat ia mem-
punyai pandangan sinis ter-
hadap kekuasaan. Tidak he-
ran jUca ia sering berkata bah-
wa dirinya sudah tutup.buku
dengan kekuasaan. .•
Peraih penghargaan Mag-
sasay ini menggambarkan ke-
kejaman penguasa yang tiran
dengan fesih. - r
Bukunya yang berjudul
Nyan^i Sunyi Seorang Bisu,
bukan hanp mendemonstra-
sikan kepiawaiannya menulis.
' la bukan hanya memberi conr
toh betapa penulis sejati tidak
boleh bersikap cengeng
menghadapi pendeiritaah dan
siksaafi. . . ,
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Teror, penahanan tanpa
proses pengadilan dan tanpa
kesempatan membela diri de-
ngan bebas, bagian dari kehi-
dupahnya,
Tapi yang lebih menyakit-
kan Pram ternyata bukan seal
penahanan dan pukulan po-
por senapan yang membuat
fungsi pendengarannya ru-
sak. la menyatalbn dendam-
nya pada aparat bersenjata
yang pada tahun 1965 yang




terus melempari rum^, apa
rat itii ternyata membakar ha-
bis perpustakaan Pram.
Bagi Pram, tindakan itu
lebih biadab daripada pena
hanan )^ng dialaminya. Da-
lam aksi yang ia sebut biadab
tersebut, aparat menghancur-
kan semua bahan tulisannya.
Naskah lanjutan novel Gadis
Pantai yang ia bawa ke tempat
tahanan, juga disita aparat.
; Akibatnj^^ para pembaca
tidak bisa menikmati kisah
Gadis Paritaijiiid 2 dan 3 yang
sedianya al;^ ia tuliskan.
Pulau Buru
Sepuluh tahun (1969-1979)
hidupnya habis di Pulau Bu
ru hanya karena dugaan
bahwa ia adalah pendukung
Partai Komunis Indonesia.
Pram memang anggota Le-
kra, lembaga budaya yang
didirikan PKI. Tapi Pram sa-
ma sekali tidak mengaku se-
' bagai anggota PKI. Tidak ada
satupun pengadilan yang
menyatakan bahwa dirinya
adalah anggota PKI ataupun
simpatisan PKI. Tidak adajuga satu pengadilan pun
yang pernah digelar untuk
mengadili Pram.
Penjara Bukit Duri, Tange-
rang, Rumah Tahanan Militer
Guntur pernah menjadi "kon-
trakannya , Tapi justru dari
tempat penyekapan itu mun-
cul karya-karya besar Pram.
Dari penjara Bukit Duri
muncul cerita berjudul Bubu.
Dari Pulau Buru, justru lahir
maha karya yang semakin
! melambungkan namanya.
Siapa pula pembaca kar)^
j sastra yang tidak mengehal
sosok Minke, tokoh dalam
Tetraloginya yang sangat ter-
Suara Petnbaruan, 1~5-?006
kenal. Bumi Manusia, Anak
Semua Bangsa, Jejak Langkah
dan Rumah Khca. Buku itu
sebagaimana beberapa karya
Pram lainnya, dinyatakan se-
bagai buku terlarafag oleh pe-
merintah Soehwtd.
Tapi itulah' Pram. Tak ada
kata menyerah pada dirinya.
Ia terus melawan karena sejak
awal dia tidak pernah menyu-
kai Soeharto yang menum-
bangkan Soeka^no.
Soal Bung Karno, Pram
memang jelas dan telanjang.
Soekarno satu-satunya pe-
mimpin bangsa ini. Soeharto
!  dan Amerika Serikat dan pen-
; dukung kapitalisme merusak
• bangsa ini," kata Pram dalam
obrolannya atau dalam ber-
bagai tulisan yang mengutip
pernyataan Pram. .
Lalu apa komentar kelu-
f ^8® Pram soal kepergiannya
itu. "Saya ban^a menjadi' cu-
cu Opa, kata-Aditya Prastira
Ananta Toer, cucu sang sas-
trawan, Kini siapa pula yang
tidak bangga mempunyai ka-
kek setangguh Pram. Sastra-
wan besar itu memang batu




Keheningan yang Tidak Ditulis
A|).i v.iiuj iiigin saya tuliskan sudah saya tulis. Apa yang saya ingin kerjakan sudah saya kerjakan.
/H!a yang ingin saya miliki sudah saya miliki. Man apa lagi?— PramoedyaAnantaToer|1925-2006).
i' l \l\l l ii II icrliilu
lliuuk Ulluill Jui \lUlg U'liiuis;!
bekcrja kcras. Maka, clia pun '
mcinilih incninggalkan rumah ^
sakit iiniuk keinbali ke ruinah, di jf E
saat-saiU kritis. Dia ingin dekat P mdcngan istri, anak, cucu, cicit, dan Ij JB
Suaru pagi. lelakibervvajahkeras H| jK
ini licrnapas, dan riba-riba berbenti l n
bernapas. Sastrawan Pramoedya
Ananra Toerinangkatpada Ming- T
u:n paui. 30 April 2006, di ruinab- II
nya di JalanAluiti KaryallNoinor
26,1"can Kayu,Jakarta Timur. ^^91
Dulu. Prainoedya muda me-
n\'an»'ka napasnva berbenti lebih
cepar. Ibunya meninggal pada usia
34 rahun, dan ayahnya wafat di usia
55 tabun.Jika usiakeduaorangrua
itu diiuinlahkan, kemudian dibagi
dua. maka dugaannya, "Usia bidup
sa\'a tidak akan lebih dari 45
rahun." kaca Pram di suatu sore,
beberapa hari setelah usianya
menginiak 80 cahun.
Dugaan meninggal di usia muda
itu rei-asa mendekati kenyataan
manakala mcnyimak kehidupan
Pram di i^eberapa penjara di Tanah
Air. I'ra re\ c)lusi kemerdekaan.mi.salnya, (
ia diponjarakan di Bukit Duri, Jakarta I
(1 047-1 040). Di zaman pemerintahan i
Sockai'tu). ia pun dijebloskan ke bui karena r
inikun\"a, Houkitni di hidom'sia, yang me- (
nemanu peratiirandiskriminarifterhadap I
kcturmian rionghoa. i
Terakhir. di era pemerintahan Orde
Baru. ilia dipenjarakan selama 14 tahun )
4'
1965-1979) tii l^ulau Buru. Namun
kehidupan keras di balikjeruji besiyang
melelabkan mcmbuatakal danfisikPram
makin rcrtempa dan terlatih. "Kalau satu
cobaan tidak mematikan, akan membuat
kita tambah kuai," Pram seringkali meng-
utarakan kalimac ini.
Di pulau itu, labir reman tetraloginya
yangsa]igatpoj)ulcr: Bumi Mamisia,Anak
tSc//iiiii Hunfi^sHy Jfjak l.iin^kiib,
Uii/iiiih Krii u. Di si III pula lokus
bidup Pram jadi lebih sederhana,
yakni mclakukan perlawanan ter-
hadap rezim Orde Baru. Akhirnya,
begitu ia dibebaskan pada 1979,
banyak realitas hidup yang harus
dihadapi dan diselesaikannya. "Ke-
bebasan menjadi hal yang menge-
jutkan," katanya.
Entah seperti apa "kejutan"
yangmengiringikepergiandiapa-Ida Minggu pagi itu. Yang jelas, wa-
jah tua itu tidak menggoreskan tan-
da-tanda keuzuran seperti, "Pan-
dangan mata kabur, otak pikun, dan
pendengaran brengsek," kelakar
Pram suatu sore yang gerimis di
Bojonggede, Bogor.
Memang, belakangan ini Pra-
moedya lebih sering menanggapi
rentang panjang perjalanan hi-
dupnya dengan kelakar. Alih-alih
mengaku kalah atau merajuk ter-
hadap kenyataan hari tuayangme-
nyakitkan, sastrawan yang bebe-
rapa kali dinominasikan sebagai
peraih Nobel Sastra itu me-
nempatkan kelakarnya sebagai pro-
tes pribadi cerhadap mengge-
lindingnya hidup. "Padahal, semua orang
yang sudah tua mengalami kondisi ini,"
kata Pram, menjawab sendiri protesnya
dengan jenaka.
***
Dua hari setelah jasad Pram diku-
burkan, seorang pemuda duduk tenang di
sisi pusara yang terletak di Blad 41, Blok
Al, Nomor 63, Tempat Pemakaman
Pramoedya Ananta Toer
Krandji-Bekasi Djatuh, 1947












Di Tepi Ka//Bekas/, 1951
Dia yang Menyerah, 1951
Tjerita dari Blora, 1952
Guiat di Djakarta, 1953
MidahSiManIs
Bergigi Emas, 1954 \
/Corups/, 1954 f?" 1
Tjerita TjalonArang, 1957
Suafu Peristlwa di Banten
Selatan, 1958
Tjerita dari Djakarta, 1957
Bumi Manusia, 1980
Anak Semua Bangsa, 1980
Tempo Ooe/oe, 1982
Jejak Langkah, 1985
fUmum BCaret Bivak, Kuningan, BPWi
Jakarta Selatan. la menyalakan
dua batang rokok kegemaran ll|||H
. sang pujangga semasa hidup. lll^B
Satu batang untuk mendiang
Pram diletakkan dekat papan
nisan di antara bunga-bunga, satu
Beberapa jam scbelum inang-
kat,adadgakeinginanyangddak





untuk merokok di saat-saat ter-
akhir," kata lelaki muda bcrnama
Mujib Herman! itu. Mujibadalah
sahabatPram.yangsemakin dekat
menjelang kepergiannya.
Dua bungkus rokok, dua porsi vitamin,
dan sedikit senam pernapasan menjadi
"resep panjang umur" versi Pram di masa
tua. Setiap pagi, Pram mengguntingi
halaman-halaman surat kabar untuk bahan
kliping. Di antara kepulan asap rokok,
yang seolah tidak pernah habis diisap itu,
ia memotongdan melipatlembar-lembar
yang dibutuhkan.
Bagian koran yang tersisa dia remas-
remas —seperd lembaran tulisannya yang
dianggap gagal— dengan gaya khas seorang
pengarang, dan membuanguyabegirusaja
ke lantai dapur, tempac istri dia ^
repot mcmasak. Kcbiasaan Bwe:/
mengkliping itu merupakan i)a-
gian dari cita-citanya uiituk mem-
buat ensiklopedia tentang kawasan
Indonesia. V ^
Pram memang dikena! sebagai
penulis yang memiliki kekuatan
bercerita secara komplet. Dik-
sinya kuat dan bernas, serta di-
lengkapi risetyang mendalam.
Hanya ada sedikit kritik buat ■||^|
Pram dari para pengamat: "Ter- IflB
jadi penguiangan gaya dan tema
pada karya-karya fiksi yang
berlatarbelakangsejarah." I^BI
Di masa ini, Pramoedya sudah
MENGKLIPING SURAT KABAR DI RUANG KERJA
mengubur dalam-cialam pclhagai per-
soalanideologisyaiiginenverotnva dalam
aneka polemik. Tidak ada iagi mar.\isme,
leninisme, dan ismc-isme lain ili benaknya.
"Saya sekarang pcnganut 'Pi-amisme',"
ujarpengarangyang sudah menghasilkan
lebihdari 50 buku itu.
Pramisme, sederhananya, adalah sebuah
caraberpikiryangmaniliri tanpaterikatoleh
isme-isme lain. Perwiijudanm-a benipa sikap
individiialisris yang inclandasi kerja otak
dan fisik. Pramisme Icbih mengandalkan
kemandirian dan kci-ja keras sciiagai upaya
kcluardari kcsulitan.
PRAM DI ANTARA PARA PENGGEMAR KARYA-KARYANYA
Pernah Prainoedya mcmbaca
sebuah artikel tentang mcmeli-
hara ayam kalkun, yang ber-
8-118 hubungan dengan kctcnangandi
P3SOT n^^sa tua. Tertarik dengan itu, ia
membeli dua ckor kalkun jantan
danbeberapa bctina. Kemudian.




seinuanya bakal lancar. Ternyata
keliru. Sebab tidak holch lebih
.  dariseekorkalktin jantan tli antara
^sar- kerumunan bctina. Jika itu ter-
jadi, keributan akibat pcrsaingan
—  antarpcjantan tak tcrhimlarkan.
Begitulah. Kediamann\-a yang
asri di Bojonggcdc jadi riuh oleh
perkclahian kalkun. "Katanya mciida-
tangkan ketenangan," .Mujib menirukan
ungkapan kekecewaan Pramoedya kala
itu, sembari tersenyum lebar.
Jauhsebelum diabetes serta komplikasi
jantungdanpani-parumembuat tuluihnya
benar-benar tidak berdava. Pram telah
mengatasi problem kalkun-kalkunnva.
Secara bergantian, satu kalkuit jantan
ditaruh di kandang terpisah. saiuinu lag!
dilepas bersaina para bctina, P( >k( )kn\'a. ke-
duanya mendapatgiliran. Ivetenteraman
dan kedamaian pun cenviiiuil.
Kiiii, ketenangan itu hain a jadi kehc-
ninganpanjangyangink miingkin




BB" Bukan Pnsar M./la/// \"ang
'  digubahnya:
Bfv ^ "Dan di dunia ini. manusia
W. -^ bukan berduyun-du\ tin lahir di
dunia danberduvnn-tiu\"un pula
kemhali pulang. Seoranc-seorang
B^B mereka datang. Seoranc-seiu'ang
mereka pergi.
Dan yang bclum pergi dcngatt
cemas menunggu saat lU'awa








alias Pram adalah sebuah
ironi Sekitar akhir Oktober
1999, dia diundang
Abdurrahman Wahid alias
Gus Dur ke. Wisma Negara,





Gus Dur ingin mendisku-
sikan konsep "Indonesia
sebagai negara maritim"
yang sering dilontarkan Pram.
Padahal, selama ini, pandangan
orang-orang seperti Pram—yang
pemah terlibat dalam Lembaga
Kebudaya^ Rakyat (Lekra), or-
ganisasi di bawah payung Partai
Komunis Indonesia (PKO—ke-
rap kali dibungkam.
Namim, ironi semacam itu i
laksana telah mentradisi pada '
diri Pram. Misalnya, jauh sebe-
lumnya, pada 7 April 1988, PEN
America Center memberi tahu
Pram bahwa dirinya terpilih se
bagai salah seorang penerima
Fi'eedom to Write Award. DUa
puluh hari kemudian, 27 April
1988, penghargaan itu diberikan,
tetapi Pram sendiri tak dapat
hadir di sana. I
Pada 8 Juni 1988,51 hari se-
sudahnya, tindakan yang berten- '
tangan dialami Pram. Rumah
Kaca, novel terakhir dari tetra-
logi karya Pulau Bum, dilarang
beredar oleh Jaksa Agung Su-
karton (almarhum). Dan, 56 hari
berikutnya, 3 Agustus.1988, hal
yang sama berlaku untuk novel
GadisPantai
\  Peristiwa ironis itu kembali
temlang dengan posisi terbalik.
Pada 19 April 1995, Jaksa Agung
Singgih melarang peredaran bu-
ku Nyanyi Sunyi Seorang Bisu,
memoar-memoar Pram selama^
diasingkan di Pulau Bum. Se-
l^a 91 hari kemudi^jy^i 19
Juli 1995, Yayasan Penghargaan
Ranion Magsaysay meiietapkan- ■;
nya sebagai orang ke-10 Indor
nesiayang pantas m^erima
mon Magsaysay Award. Penye-"
ralian penghargaannya sendiri
dilakukan pada 31 Agustus 1995.
Penghargaan itu dterimanya
secara in absentia lantaran di
rinya dilarang bepergian ke luar
negeri oleh rezim saat itu. Po-








Ironisme lain muncul melalui
dunia pendidikan. Para siswa
dan mahasiswa di Malaysia
mengakrabi karya-kaiya Pram
sejak bertahun-tahun lalu. Be-
gitu juga para mahasiswa di
Australia, Amerika Serikat, Be-
landa, Korea Selatan, dan be
berapa negai-a lain, yang meng-
arahlcan studi mereka ke negeri
ini. Tetapi, para siswa dan ma
hasiswa di sini sendiri selama
Orde Bam hingga kini tak per-
nah diberi kesempatan secara
legal untuk mengakrabinya
Dalam buku antologi Gema
Tanah Air; P/vsa dan Puisi su-
sunan HB Jassin, pada cetak-
an-cetakan awal, mereka masih
mungkin mcnikmati dua cerita
pendeknya, yakni Ke Mana? dan
Kemelut. Tetapi, pada cetakan
J:erakhir, mereka tak mungkin
lagi menikmati keduanya lantar--
an telah disensori \ . -
Pada 1994, Penerbit Haista
Mitra, Jakarta, menerbitkan •
kembali biukii kumpul^prpsa
I Cerita dari B/dra
bxiruan. Tetapi, p^siswa:dari^^^"'J^
mahasiswa Indonesia tak mudali
inendapatkan kedua l?uku ter-■ ■
sebut kiarena peredariiri ked^
sangat terbat^;Mesldpun
Jaksa Agung tak rael^ang per- ^'
edaran kedua bukii itii; ada ke-
san pelbagai tokp biiku besar di :•
negeri ini takut menjuahiya. - '
hingga beberapa tahuii setelah
penerbitannya.
Jangankan kaiy^aiyw^ •
selama rezim Orde B^Tmfoi^
raasi tentang ditinj^d^ ten^
t^g kaiya-kaiyahykisdj^:'^ .diperbleh. Paling-palih^imerela
ku herikiit ini PprtflTna^rptnlf.
an-cetakan!awal buku^esusos- ■
traan Indonesia Modem dalam ; <
Kritik dan£se/iTkahahgan HB.
Jassin. Kedua, Saspxi Bam In- . >
donesia I karangari Aiidries .;
Teeuw. Ketiga, BditisarSeJqrah^^^ '
Sastra Indonesia kai^gan Ajip
Rosidi. YieempeXf Pengantar No-;:>
vel Indonesia sustinan Jakob Su- ■
mardjo. Panjang masing-masing,
informasi tersebut 62 h^aman,
20 halaman, dua halaman, dan
10 halaman. Informasi sejenis ^
dapat dibaca di Perkembangan .
Novel-novel Indonesia karangan .
Umar Junus. Tetapi; biiku ter
sebut lebih sulit dicari
Dalam buku-buku ^ 'ar Bahasa
j  dan Sastra Indonesia selama re
zim brde Bam, informasi ten-
'  tang Pram dan Iraiya-kaiyanya
lebm sukar lagi (htemukan.
H.ampir semua buku ajar meng-;
g^^kamy^ Nania Rivai Apin, y
S'|lukiah, dan Dodong Dji-
wapradja, misalnjra, boleh dise-,
.jDut, tetapi nania Pram haram; '
f hukumnya. Standar ganda terasa
di Sana Begitu kesan yang mun- ^
cul ke permuJkaan. Padah^, da-
lam catatan DS Moeljanto, pada
Orde Lama, keempat sastrawan
tersebut sama-sama aktif bergiat
di Lekra walaupun dengan in-
tensitas keaktifan berbeda.
Sepanjang pengetahuan saya,
hanya di bu^ ajar Bahasa dan
Sastra Indonesia 1 untuk SMA
Kelas I Program Inti karangan
Suryadi Permana yang disusun
berdasarkan KuriMum 1984
nama Pram disebut. Itu pun sa-
ngat terbatas dan dengan data
akurat. Di sana hanya di
sebut "Pramudya Ananta Toer,
dengan karyanya: Percikan Re- '
n yolusi (novel), Keluarga Gerilya
(novel), Blora (novel), Tikus dan
Manusia (teijemahan)". ^
Padahal, Percikan Revolusi bu-
kanlah novel, melainkan buku
kumpulan 10 cerita pendek. Ke-
tika buku-buku ajar Bahasa dan
Sastra Indonesia mengacu pada
Kurikulum 2004 serta buku-bu-
ku Pram dan buku-buku tentang
karya Pram dan Pram sendiri
' maiun mudah diperoleh, situa-
. yihya.takb^yakberub'di;'
•  Pangkal semua itu adalah masa
. .. lalu.Pram sendiri. Dia aktif ber-
•} giat di Lekra dan sangat aktif
. menyerang para sastrawan peng-
anut pahani humanisme univer
sal, tenitaina penanda tangan
Manifcs Kebudayaan.
Bahkan, konon, menurut se-
orang penanda tangan Manifes
Kebudaj^ian, Pram pernali
mengacu ng-acungkan pistol ter-
hadap scniman yang sedang ber-




Seumur iiidup saya tak pemah
punya pistol." Padalial, Wta tabu,
dia pcrnali jnenjadi tentai'a. Ini
tentu ironisine yang lain.
Perjuangan setengah hati
Ketika inusim berganti, Pram.
tidalc balik discrang. Sekurang-
nya secai-a lerang-terangan.
Bahkan, sejak 1994, buku-buku-
nya kembali diterbitkan. Bebe-
rapa buku terbarunya pun terbit
dan beredar luas. Wacana ten
tang diri dan karyanya mulai pu-
lalebih mudah diperoleh sejak .
era reforniasi bergulir.
Bahkan, beberapa taliun ter-
akhir, sejumlah buku Pram ter-
golong sangat laku sehingga di-
cetak ulang beberapa kali dan
dipajang secara khusus di pel-
bagai toko buku. Sayangnya,
hingga akhir hayatnya, 29 April
2006, pelarangan atas buku-bu
ku Pram bclum juga secara res-
mi dicabut Pemerintah Indone
sia. Itulali mungkin puncak iro-
nisme yang membalut peijalan-
an Pram dan karya-karyanya.
Masa lalu itu, sebagaimana di-
akui beberapa sastrawan peng-
anut paham humanisme univer
sal yang masih hidup, memang
tak menciptakan dendam.
Tetapi, sebelumnya, dia seper-
ti pemah melahirkan perjuang-
,  an setengah hati untuk pcmbe-
basan kaiya-karya Pram. Bah
kan, ribut-ribut perihal Ramon
Magsaysay Award untukn\-a
pada sekitar medio 1995 ' ^
melengkapi peijuangan
setengah hati itu. mT




nyepakati bahwa dia pernah ^
sdah melangkah.'Mana yang
benar dari tuduhan dim banhih-
an tersebut. biar masvarakat
yang menentukan.
Namim, Idta harus mengakiii.
Pram pemah menghasilkan kar-
ya-kaiya yang bermutu baik.
Karya-karya itu pantas diaki-ab-
kan kepada masyarakat. Kese-
riusannya meriset sebelum me-
nulis kaiya sastra pantas men-jadi teladan bagi para penulis
kaiya sastra masa kfni yang se-
nng dihilai lemah dalam hal
yang satu itu.
Khusus kaiya-karyanya \ ang
layak diperuntukkan bagi s'ub\'ek
ajar, tentu guru atau dosen akan
memilil^an secara arif. Ini su-
paya sejarah kesi^astraan mo
dern Indonesia, tetap menyim-






Menghormati Pram, Bangsa dm^
OLEH EKA BUDIANTA
Dua hal paling penting se-
pe'ninggal wafatnya Pra-
moedya Ananta Toer ada-
hili warisannya untuk dunia dan
perlalcuan bangsa Indonesia ter-
hadap warisan itu. Warisan Pram
terbesar adalah rasa cinta men-
dalam dari berbagai bangsa ke-
pada sebuah negeri bernama In
donesia- Sedangkan perlakuan
yang paling dihai-apkan adalali
bagaimana warisan itu dapat di-
terima dan dikembangkan de-
ngan sebaik-baiknya.
Pramoedya lahir dari keluai-ga
gum, di Blora (Jawa Tengah dekat
perbatasan dengan Jawa Timur)
pada 6 Februari 1925. la me-
ninggal dunia sebagai seorang
opa, ayah, suami, kakak, dan sa-
habat pada hari Minggu pagi, 30
April 2006 di Utan Kayu, Jakarta
Timur. Dalam rentang hidupnya
81 tahun dua bulan tiga minggu
dan tiga hari itu Pram mem-
bangun Indonesia-nya, pema-
hpnannya pada sejarah dan ke-
hidupan: dunianya!
la tidak wafat sebagai pen-
siunan, pegawai, apalagi pejabat.
la mati sebagai manusia yang
lemah, didera infeksi paru-pam
dan komplikasi diabetes. la wafat
setelah "mengabsen" dan menco-
ba merangkul orang-orang yang
mencintainya satu persatu.
"Sampaikan terima kasih pada
semua," katanya. Pram adalah se
orang pria yang hangat, penuh
humor, simpatik, dan memuja
anak-anak muda. "Mereka adal^
mahkota bangsa," katanya pada
setiap kescnipatan..
Pram menghormati buruh dan
tidiik "mengecilkan" siapa pun.
Rumahnya [)esiir. Tapi, ia tidak
"memeliiiaia" pembantu rumah
tangga. Senuia dikerjakan sendiri,.
termasuk menyapu, mencangkul,'
dan membakar sampah. Simpa-
tinya kepada para petani tem-
bakau tidalc pernah luntur sampai
aldiir hayalnya. Beberapa saat se-
belum napasnya yang teraidiir, ia
minta rokok. Pram juga minta
digosok minyjili gandapura- la le-
bih suka dirawat di rumah secara
alamiah ketimbang di rumah sa-
kit. Kalau tidak dijaga ketat, sa-
luran infus dan selang oksigen ,
selalu dilepasnya. v" '
Warisan terlndah
Pada taliiin 1987, seorang mu-
rid kelas V .sekolah dasar di per-
desaan kecii di Midwest bertanya,
"Apakah di Indonesia masih ba-
nyak Inem?" Siapa Inem? Pem
bantu rumah tiuigga?
"Bukan. Inem, gadis bemmur
11 taliun dalain cerpen Pramoed
ya, yang dikawinkan paksa, untuk
meringankan beban ekonomi
orangtuanya."
Ya, ampun! Sebegitu menda-
1am Pramoedya memperkenal-
- kan ban^a dan tanah aimya 1^'
, segala penjuru diinia. Karya-kai^
yanya (novel, cerita pendek, dra-^|
ma,'4an esei) terbit di dalam 4lf
bahasa Bulm-bukunya masuk ke^;'
berbagai rumah, bahkan kamar^^
tidur segala bangsa, Seorang pe4
rempuan di Inggris. .selatan me-J;
nulis panjang lebar, sangat ber-J
terima kasih setelah, membaca':'
roman Bun\i Manusia. Seorang
telah tahu telinga jadi tulili'
karena dipukul popor senjata.
•^egitu banyak simpati rheng-w
alir imtuk Pramoedya,. Noveiis?--
• tersohor Jean jpaul^ S^re dari.^
•Perancis mengiriml^niesin ke^-^
tik untuknya. Peraenang Nobel n
daii Jerman, Heinriclji. Boel,^
memberi semangat dengan me- •
ngirim lu^an'jago sed^g ber- •"
tahing. Presiden Cile'menganu- n
.gerahkan bintang Pablo Nemda,'
Dan seterusnya dan seterusnya. -
Semua menunjukkan bahwa ia
sangat diperhatikan, dicintai, dan
mencintai bumi yang melahir-
kannya. ' ^ •
Jadi, kalau ada yang bertanya
apa . warisan Pram terbesar? '
Cinta dunia pada Indonesia. Ter
masuk pada Pram sendiri, nie- •
lalui berbagai hadi^, pehghar-
gaan, gelar doctor honoris causa,
dan sambutan meriah pada kar-
ya-karyanya di mana-mana. Da
lam l^ender PEN Intemasional,








ngeiiiji; DMam pidatb tertidisnya
ketaJa^mbperima^ ^ M
saysay' dari i Filipinai, la Piehya-
takah, "Bah\^., kat^ya-kafya. di^^^
laran^beredarj di, saya
sendM iatas permintaan beberapa
pribadi dalam elite kekuasaan,
bagi s^tidakjadi so^''^4. :




Ketika TfauiBcj Ismail ? dan DS
Moeljarito,- menerbitkan
;Vkompilas|^;0^ara yang.
lyang berean^tjai justiti ^  ke-
beratan. ''Tidak. ad& yang baru
dalam buku itu. Isinya adalah
kumpulan berita di ko^" ka-
tanya. *.
Pram malah merasa kasihan
kepada para pengarang yang me--
nenl^gnya. "Apakah tidak se-
maldn menjelaskan bahwa me-
reka begitu penakut?"
Mungkin ada yang masih me
rasa takut dan traumatis hingga
sekarang bila mengenang sepak
teijang Pramoedya antara 1959-
1965. Karena tulisaiinya yang sa-
ngat tajam, banyak orang men-
' derita. RiunaJmya dilempari, HB:
Jassin, dipecat dari Universitas
lndondSia,Cb^ raer^al
'I'lditetbri dan sebagainya: I^of Dr
.jifibe^^SW^ kbnon juga
4ipimya; perigalMn^ pahit tersen-
'  N^anyi^m dalam ."daf-'
|"^etapii k^au sekara^ Mta li-
^liat i^miahvlnul Da^^
^kantpr.Bpfba Sahunpaet didemo.
setel^ medgadakan pawm, Bhi-
nela''(22 April 2006), apa be^r
daiiya.?. Bidcankah'ter daii,
pelecehan merupakan dampak
dari kebebasan dan perasaan be-
nar yang berlebihan? Pramoedya
dan teman-temannya pun meng-
hadapi hal yang sama, bahkan
lebUi lama Setelah balik dari Pu-
lau Bum, ia dikenakan "w^jib
Ippor", mmahnya diawasi, dan
orang takut bertamu kepadanya.
Dan itu tidak menjadikan dia
punya alasan untuk berhenti
,  mempersembalikan karya terba-
iknya buat dunin dan bangsa ini.
Pram tetap raj in bangun pagi, !
membaca semua surat kabar,
menggunting, mengkliping
membuat catatan, terus-menerus
sepanjang hari, sampai suiya pun
terbenam. Belum pemah saya
melihat sastrawan Indonesia Jain
yang lebih giat bekerja dari Pra
moedya Ananta Toer.
Tidak mengherankan bila ha-
rian The New York Times, 1 Mei
2006, beberapa Jam setelah no-
velis besar itu wafat, mencatat
bah-wa Pramoedya adalah sastra
wan yang paling banyak ber-
korban untuk mendidik bangsa-
n3^. "No other author has been
willing to sacrifice so much to
educate his compatriots."
Perilaku kita seianjutnya
. Masalah kedua adalah bagai-
mana Indonesia memperlakukan
nama dan kaiya-karyanya di ma-
sa depan? Ada yang mengatakan
akan mengganti Jalan Utan Kayumenjadi Jalan Pramoedya Ada
yang ingin mcncniskan cita-ci-
tanya membangun Institut Pra
moedya. Dan setemsnya. dan se-
■ temsnya. Sikap pemerintah pun
sudah semestinya bembah. Men-
teri Kebudayaan dan Pariwisata,
, Jero Wacik datang melayat. Wakil
Presiden Jusuf Kalla juga dika-
b^kan merigirim bunga.
Hal seperti itu dengan gembira
dapat dimengerti. Ketika Moch-
tar Lubis wafat (2004), Jusuf Kal
la juga ikut menunggui jenazah di.
.JTaman Ismail Marziiki, diantar
Rachmat Witoelar. Kita patut
gembira melihat perhatian peja-
bat, sekecil apa pun, kepada para
budayawan, seniman, yang secara
um-yersal dianggap sebagai aset
nasional. Ingat, Presiden BJ Ha
bibie juga melayat novelis YB
Mang^nwijaya, yang disemaj •am-
kan di Katedral Jakarta (Februari
2000).
Tetapi, di antara Presiden In
donesia, hanya Gus Dur (1<H .Ab
durrahman \Yahid) yang dekat
'dengan Pramoedya Selama meji-
jabat presiden, dua kali Gus Dur
menjenguk Pram di mmahnva.
Gus Dur (dan Pram) juga melayat
ketika Wiratmo Soeldto mening-
gal dunia Padahal, kata orang
Wiratmo dan Pr^ adalah mu-
suH besar. Selalu ada yang men-
dramatisasi bahwa pertentangan
antara pendukurig Manlfes Ke
budayaan qvianikebu) dan Lem-
I baga Kesenian Rakyat (Lekra) sc-
olah-olah lebih dahsyat dari pe-
rangsaudara.
Setelah Pram wafat, Indonesia
j perlu memasuki paradigma baiu.
j Pertarungan ideologis bahkan
y^g lebih seram clash ofciviliza
tion (benturan.,peradaban) hen-
d^ya disikapi dengan kepala
dingin dan hati yang damai. Ba-
nyak yang mencatat bahwa ke-
hidupan Pramoedya penuh ironi.
Kaiya-karyanya" diharamkan.
.tetapi sekaligus sangat disukai.
Dia dicap ateis, tetapi juga dengan
khusyuk didoakan. Jadi, meneri-
ma dan mengembangkan warisan
Pramoedya berarti membiarkan
jiwa ini menjadi lebih besar. Kita
telah mendapat teladan, betapa
seorang pengarang yang dianiaya
temyata juga dis'anjung karena
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yang Tak Kunjung Mati
Hilmar Fai^SETAHUN lalu. "Semuanya sudah saya serahkan ke-
pada Indonesia. Semuanya. Tapi kenapa begini jadi-
nya?" Pram tergeletak sakit di kamar depan rumahnya
di Utan Kayu. Untuk pertama kali saya melihat Pram
menangis. Saya hanya diam sambil memijat-mijat kakinya
yang tidak sakit.
Dengan puluhan buku karya sastra dan ratusan cerita
pendek serta esai, yang sebagian diterjemahkan ke semua
bahasa utama di dunia dan hcbcrapa bahasa lain di Asia dan
Eropa, Pram menjadi penu 11 s yang paling giat memperkenal-
kan Indonesia kepada dunia. Selama beberapa tahim nama-
nya disebut sebagai calon penerima Hadiah Nobel di bidemg
sastra. Beberapa universitas di Amerika memberinya gelar
doktor honoris causa. Pinggan dan piagam penghargaan
menghiasi dinding dan meja di kamar tamunya yang luas.
Hanya satu-dua yang berasal dari Indonesia.
Di negerinya sendiri, untuk waktu cukup lama, Pram jus-
tru dihujat. Setelah dilepas dari kurungan, ia masih dilihat
seperti duri yang harus dijauhi karena jika terlalu dekat bisa
tertusuk. Entah sengaja atau sekadar ceroboh, sampai akhir
1990-an kantor Telkom masih mencantumkan namanya di
halaman kuning buku telepon sebagai Pramoedya Ananta
Tour di kolom biro perjalanan wisata. Rumahnya sampai
cukup lama ditongkrongi intel yang membuat gerah tamu-
tamunya. Sampai sekarang namanya tidak ada dalam kuri-,
kulum sastra untuk sekolah menengah, dan hanya beberapa
guru yang .berpikiran merdeka mau membahas karya dan
pemildrannya saat mengajar.
Tapi bukan ketiadaan penghargaan atau pengakuan yang
membuatnya menangis. Toh, dalam beberapa tahun terakhir,
ketika tekanan terhadap dirinya melonggar, penghargaan
dari dalam negeri bermunculan dalam berbagai bentuk: mu-
lai dari penghargaan resmi lengkap dengan plakat dan upa-
cara, sampai pada perayaan ulang tahun di gedxmg megah.
Setahun terakhir bahkan ada yang mengklaim diri "Pra-
mis" atau pengikut Pram, yang membuatnya menjadi orang
Indonesia kedua dengan pengikut yang dengan sukacita
mengidentifikasi diri dengan namanya, setelah Soekarno.
Pram risau melihat perkembangan Indonesia yang dicin-
tainya. Jika Pangemanan dalam Huma/i Kaca selalu melihat
hantu Pitung dan mendesis "zih!" Pram seperti melihat han-
tu kekuasaan kolonial berkeliaran dan berubah wujud dari
waktu ke waktu. "Kesalahan ini tidak pemah kita koreksi."
Suaranya parau. "Nama Indonesia saja kita ambil tanpa tabu
dari mana datangnya. Pemimpin republik sampai sekarang
tidak berpikir soal ini." Indonesia, seperti kata mantan Sek-
retaris Umum Lekra Joebaar Ajoeb, sekitar sepuluh tahun
lalu, "lambat-laun hanya akan tersisa sebagai nama di atas
peta." Sebuah kenyataan geografis dalam bahasa Pram.
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Memang benar. la mengabdikan seluruh usia produktif-
nya imtuk mempelajari, berpikir, dan menulis tentang Indo
nesia. Seusai perang yang memastikan keberadaan Indone
sia secara politik dan hukum, ia angkat pena untuk merajut
Indonesia menjadi kenyataan sosial. Sejak 1956 ia mulai si-
buk mempelajari sejarah negerinya dengan menjadi tamu
tetap di perpustakaan Museum Nasional di Jakarta dan juga
berkeliling Indonesia menemui orang untuk diwawancarai.
Selama tiga tahun ia tidak banyak menulis. Sepertinya men-
gumpulkan tenaga dan mengerahkan pikiran untuk sebuah
proyek besar.
Pada awal 1960 buku perlamanya mengenai sejarah ter-
bit, Hoakiau di Indonesia. Buku itu sempat membuatnya
mendekam di penjara selama setahun. Tulisannya memang
menyentak. Sementara para pejabat saat itu berlomba me-
nonjolkan "keaslian" dan mengobarkan permusuhan ter-
hadap orang Tionghoa yang dianggap "asing", Pramoedya
justru menyatakan bahwa darah Tionghoa mengalir deras
dalam tubuh Indonesia. Bukan hanya di bidang perdagang-
an dan teknologi, di bidang sastra pun pengaruh Tionghoa
peranakan sungguh besar.
Pram sering mengutarakan pendapat yang mengejutkan
dan mungkin terkesan eksentrik. Misalnya, masih di seki-
tarpersoalan hoakiau, ia berpendapat bahwa bercak biru di
pantat bayi Asia dan Eropa adalah "warisan" yang diting-
galkan tentara Mongol saat menyerbu dan menduduki seba-
gisin wilayah di kedua benua itu. Pendapat ini tentu memu-
kul kesadaran tentang keaslian ras dan kebudayaan. Saya
tidak percaya "tesis" itu—mungkin karena kurang banyak
pantat bayi yang saya periksa—dan akhirnya sampai pada
kesimpulan yang sama tentang "keaslian" melalui jalan ber-
beda.
Begitulah Pram, dengan caranya sendiri berusaha mema-
hami Indonesia. Sementara banyak ilmuwan sibuk mengu-
nyah teori dan pemikiran orang lain untuk berbicara, Pram
memilih menyerap dan mcnccrna kenyataan lalu mengeluar-
kannya sebagai kenyaitaah baru. "Materi hulu ia hilirkan
dalain benaknya, dengannya dan dengan kata ia membikin
kenyataan baru. Dia bukan menjiplak kenyataan hulu, dia
membikin kenyataan baru dengan kenyataan hilir." Demiki-
an pendapatnya mengenai tugas seorang penulis. "Saya nggak
ngerti teori," katanya suatu ketika. Dan saya kira ia jujur.
Usaha mempelajari Indonesia mulai mendapat dorongan
kuat ketika ia keluar dari penjara karena kasus Hoakiau.
Tawaran mengajar di Universitas Res Publica diterimanya,
dan mempertemukannya dengan puluhan mahasiswa yang
memimgkinkannya melanjutkan proyek penulisan sejarah
yang kolosal itu. Setiap semester ia mengirim mahasiswanya
mempelajari bahan-bahan sejarah di perpustakaan Muse
um Naslonul, yung luinbMl laiiii luciulwinlUMyii numtbangiin
sebuah perpustakaan sejarah yang luar biasa, dengan seki-
tar 5.000 judul buku. hehiiu terniasuk snlinan surat kabar
dun mujaluh laiiia, lekjiin.iii vvawjincara, araip, clan <l()kii
men lainnya.
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Dalam periode ini ia mulai menyusun riwayat Indonesia
secara sistematis. Tidak semua setuju pada pikirannya, pun
pada keinginannya untuk membangun Indonesia seperti
yang dicita-citakannya. Dan inilah sumber "polemik" yang
terkenal itu. Sejak 1962 lembar kebudayaan Lentera dalain
harian Bintang Timur menjadi corong utamanya untuk bi-
cara. Ia menggasak sastrawan dan tokoh kebudayaan yang
tidak sepaham, menyudutkan mereka sebagai "agen imperi-
alis". Ia bahkan dituduh membunuh beberapa tokoh penting
dalam sastra Indonesia. Dengan pena.
Namun, jika melihat isi Lentera secara keseluruhan, jelas
bahwa kecaman pedas dan "polemik" tajam itu adalah ba-
gian dari kritik yang menyeluruh terhadap kolonialisme.
Setiap minggu ia menulis sekurangnya 40 halaman ketik
rapat untuk Lentera, belasan halaman lain untuk studinya
tentang berbagai aspek sejarah negerinya, seperti dua jilid
Panggil Aku Kartini Sadja, studi tentang asal-usul sastra
Indonesia dan studi tentang perkembangan bahasa Indone
sia. Di sini Pram merajut pengertiaimya tentang Indonesia
dan melahirkan sejumlah tesis penting—yang tidak eksen-
trik—mengenai asal-usul negerinya. j u ui
Polemik dan serangan kadang menjadi keras dan bahKan
kasar tidak lain karena Pram menganggap suasana saat
sungguh genting. Persoalan baginya adalah to be or not to be,
dan peristiwa 1965 yang kemudian mengubah hidupnya se
cara drastis menjadi bukti bahwa pendapatnya tidak sala .
Tidak semua karyanya, baik berupa monpgrafi sejarah atau
kumpulan bahan sejarah, seperti antologi sastra pra-todo-
nesia, kumpulan cerita pendek Soekamo, dapat diterbitkan.
Kerja kreatif yang kolosal ini terhenti ketika Orde Bam me-
nyerbu mmahnya pada pertengahan Oktober 1965.
Di Pulau Burn ia melanjutkan kerja raksasa ini. Ia mgin
terus menulis sejarah, "Tapi karena takut dilara memaJm
sejarah, saya memilih novel," katanya. Ia tidak salah pilih.
Melalui tokoh-tokoh dalam tetralogi Bum ini ia memper-
lihatkan bahwa "Indonesia" dibangun dari kemginan me-
lawan ketidakadilan yang berakar pada kolonialisme dan
tradisi feodal Timur. Nasion Indonesia digambarkannya se-
bagai sebuah proyek politik yang tumbuh dalam masyarakatjajahan. Ia harus dibcla dan dirawat untuk barkambang.
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Bagi Pram, pembelaan terhadap Indonesia dimulai dengan
merebut kembali pengetahuan tentang masa lalu yang se-
lama ini dikuasai penguasa kolonial dan para pengikut-
nya di zaman merdeka. Dekolonisasi pikiran ini dilakukan-
nya tidak hanya dengan menulis tapi juga dengan membuat
bahan sejarah dalam bahasa Indonesia, misalnya dengan
menerbitkan kembali karya sastra berbahasa Melayu pra-
Indonesia dan memperkenalkan tokoh yang disingkirkan
oleh kekuasaan kolonial.
Karena itu, sungguh tragis ketika ia kemudian disingkir
kan dan dianiaya seperti tokoh-tokoh yang dipelajarinya.
Tragis bagi Pramoedya, tragis pula bagi Indonesia, karena
membuktikan bahwa Orde Baru tidak lain adalah kelanjut-
an dari negara kolonial. "Dan sayahgnya sampai sekarang
masalah ini tidak pernah dikoreksi," katanya mengomentari
situasi politik setelah Soeharto jatuh. Rumah dan naskahn-
ya yang dirampas dan tidak pernah dikembalikan menjadi
simbol bahwa kekuasaan congkak yang sama masih tegak.
Ketika negeri ini dicabik kekerasan dan eksploitasi, In
donesia bergerak menjauh dari cita-cita Pram dan seluruh
gerakan nasionalis seangkatannya. Saat berlutut di hadapan
jenazahnya yang terbaring di tanah dan memandangi wa-
jcihnya, saya meneteskan air mata. Untuk Pram. Untuk In
donesia. Selamat jalan. Bung! Obor yang kaimyalakan pada
malam gelap-gulita sudah dipegang angkatan kemudian.




^ TERCENGANG kita tatkala
Imam'Prasodjo, sosiolog UI
dalami acara Republik BBM
(Benar-Benar Mabok) yang
disiarkan Indosiar mengata-
kan, dl negara ini rasionalitas
masyarakat sangat minim. Tak
periu mengasah otak di
Perguruan tinggi ternama
sekaiipiin, toh kaiau mau kaya
cukup dengan modai pantat
seperti Inul yang hanya •
mengebor saja.
Sementara peneliti di Lajbo-
ratorium beijibakau dengan Qtak,
hanya gitu-gitu saja. Entah karena
kekecewaannya Imam atau tidak,
yang pasti pernyataan Imam,
tersebut ada benarnya, tapi tak ;
bisa jadi acuan. Penulis.bisa
makium mengapa sampai Imam*
berkata . demikian^ hanyaiah
akumulasi kekecewaan bagaimana
supaya bangsa ini dapat berpikir
rasio-nal dan logika.-
Kembali pada konteks per-
soalan. Pram telah pergi sela-
manya meninggalkan kita. Adakah
penghormatan kita terhadap hasil-
hasil karyanya yang mendunia.
Mengapa justru luar negeri lebih
meng-hormati basil karya seni
Pram tersebut ketimbang kita. Dan
mengapa justru kita terbius
dengan goyang Inul dan bah-kan
jadi perdebatan dahsyat yang
justru niemgerbesar nama Inul
sendiri.
Padahal energi kita pernah ^ as^STMeWOObjL/';
sekali bagi kita. Per-soalanny^'^juga'tak pas
adalah kapankah kita bisa.belajai'.l.hasilkan ka^ryav^stra^^
menghargai hal-hal rasional di belakang politik^:^se<^gkM^^^^




rasional dan mendunia Pram,'di.
negerinya Icbih populer dari
goyang ngebor Inul. Pad^
hukuman yang paling'panj;^^^
baginya bukan dengan m6m|>u^
RUIJ Anti pomoaksi d^;
grafi, rasionalitas kita sebenamy^^
bisa menghempang itu kalau!ldta}
belajar menjadi manusia yang^
rasional. Vv -
Kepergian sastrawan A
mudya Ananta Toer jelas se-___ r-.—-: • t 4*
kehilangan besar bagi bangsa lain d^r^df
donesia. Siapa yang.tak bariggai'kecewa.
bila Indonesia yang oleh seba^i^?\ ? J ^ agaimahV
besar warga dunia menganggaptj kilng^^^
Indonesia negeri antah berantah^ Jridpnesia terliadap




bius,? inenghibur,; dau iradiidi^
sarang korupsi, ternyata mmnpu
meng hasilkan seorang sastraw^
keias dunia calon penerima nobel
sas-tra. Sayang, sanipiaii
sastrawan kelas dunia itu
meninggal dunia, ia tetap dalam
posisi calon pene-rima nobel.
Bukan hanya Pram, bahkan
seorang penulis Swedia terkenal
sekalipun, Astrid Lindreen juga
tak pemah menerima hadiah nobel
di tanah aimya sendiri. Padaha||,
sudah banyak buku dan filrn anak-'
5nak karya Astrid yarig.,sudah
diterjemahkan kedalam. berbag^l
bahasa, di antaranya Pippi Si
Kaus Kaki Panjang, yang diter- ^
bitkan oleh PT Gramedi4;XKom-|(i^^^an;pe^b^^^^
ngebprnya Ipbih 'p6pmef.:;'Ke^^
ng^ 'tentang Pranii! ba^: sebagi^,
hesar geherasi mmia Usa' hanya
sebatas . identitasnya . spbagaiy
bek^ Mggota sebjiah 6^^
seniihfm yang bbr^liasi ke p^ar
komunis (Le^a):;sini juga me-'









'h%ara7 jeias saya amat kecewa sebagai calon penerima nobel
iri^^ Betul, kini karya- sangat kencang berhembus di
'k^^ptisa dihikmati dengan Swedia. Pada tahun itu, Prantj
*t)S&S|fj^^ndonesia, tapi apa mengunjungi pameran buku di
^^^ISfei-lak^ ada sikap dan kota Gotenburg atas undahgan
duioing^'resmi dari pemerintah' Swedia. Sebajgai mantan' warta^
lerbadapjlcarya^karyanya. wan, saya menyayangkan^dan.
. c saya lihat adanya^^^'^y^ dapat berandai-andai.
:i^biValensi!^^p . Seh^snya pemerintah Indoy
idta^Ketika pameran | "®sia via KBRI di Swedia mampii
^liaisil Icerajinan rakyat, misalnya,






$l^ja^aj[iL)i^^^^ hal itu hanya
fkdrika Jidlitik dan terbatas pada
l^egiatan ekonomi yang men-
diikung pemasukan negara.
n  • Sebuah riegara dan rakyatnya
tak cum^'butuh ^kehidupan eko-
norai,;tapi, juga kehidupan ber-
sastra^ karena sastra mampu
nienghabiskah^ perasaan dari
menggunakan kesempatan kn,
untuk niengorbitkan nama Priih
lebih tinggi lagi. Itu kalau Pram
dianggap sebagiai aset bangsal
Misalnya; dengan mengundaiig
beliau ke KBRI, membuat jumpa
pers tentang kedatangaimya, atau
menjadi tuan rumah yang men-
jembatani pertemuan Pram dengan
kalangan pers Swedia. Pers bar
gaimanapun punya kekuatan alat
promosi dan mudah-mudah mem-
pengaruhi dewan juri hadiah
nobel.
Sebuah ironi jika tamu-tamiu
dari DPR,misalnya, dilayani bajgai.
kecendr^gain nienjadi buas yangi^^J^ hanya dengan menggunak^
ada^^dalam diri manusia studi. banding. Di sisi 'lain
mampu|seorang sastrawan besar macam
tnenghidtipkan empati karena diacukan begitu saja. Rer
derfgah karya sastra.kita bisal^^onsiliasi, bangsa tidak. akah
^fle^iif^tuk itulah kita perlui.beijalan jika keter^atM dengan:
slis^^ah!^astra^ yanjg mam- niasa lalu itu |idak juga dibenaliji;
1.„ ]« JRiilran ratiacin KnViwn
llU^lan ^balisasi. . pemasaraii (marketing
?rsLm'(public relatipn). \ '
. ^ mJh6tisoix/hd-riarisib.com
Sinp;galang, 14-5-2006




Toer jelas sebuah ke-
hilangan besar bagi bangsa
Indonesia. Sebagai WNI
yang menetap di Swedia, ha-
ti saya berbuih, terguncang
bangga dan berharap setiap
kali nania Pramoedya dise-
but-sebut sebagai calon pe-
nerima Nobel Sastra
Siapa yang tak bangga bila In
donesia, yang oleh sebaglan besar
warga Swedia dan dunia masih
dianggap sebagai negara antah
berantah, negara terbelakang dan
miskin. sarang teroris, dan sarang
korupsi, ternyata mampu meng-
hasilkan .seorang sastrawan kelas
dunia calon penerima Nobel Sas-
tra. Sayang, sampai sastrawan be
sar itu nieninggal dunia, ia tetap
dalaiii posisi calon penerima No
bel.
Bukan lianya Pram, bahkan se-
orang i^enulis Swedia. terkenal,
Astrid Lindgren, juga talc penuili
menerima hadiah Nobel di tanali
airnya sondiri. Padahal, sudah ba-
nyalc bulcu dan film anak-analc
kaiya .Astrid yang diterjemahkan
ke berbagai bahasa, di antaranya
Pippi si Kaiis Kaki Panjang yang
diterbikan oleh PT Gramedia.
Lemahnya penghargaan kita
Lain Pnunoedya, lain Astrid.
Membandingkan karya keduanya
juga tak jjas karena Pram meng-
hasilkan karya sastra berlatar be-
lakang politik, sedangkan Astrid
menghasilkan buku anak-anak
Hanya dalam hal penghargaan,
jelas ralcyat dan Pemerintali Swe
dia sangat bangga dengan karya-
kaiya .Astrid yang mendunia. Se-
jak ia masih hidup, rakyat Swedia
berpendapat bahwa Astrid layak
menerima hadiali Nobel karena
Icaryanya berhasil mcmbius,
menghibur, dan mendidlk anak-
anak di dunia. Tapi. rupanya de-
wan juri hadiah Nobel punya kri-
teria lain dan rakyat Swedia pun
kecewa
Bagaimana dengan Pram? Du-
kungan ralcyat dan Pemerintali
Indonesia terhadapnya amat mi
nim. Kenangan tcntang Pram ba
gi sebagian besar generasi muda
bisa jadi hanya sebalas identitas-
nya sebagai bekas anggota sebuah
organisasi seniman yang
berafiliasi ke partai komu-
nis (Lekra). Inijuga me-
nandakan kegagalan pel-






munisme scj^c za- .
man Orba.
Rezim bolch
berganti, tapi tidak ber-
arti pemerintah yang bai*u
langsung mendukung Pram.
Sebagai generasi muda yang ,
mendambakan pcrubahcui dalam
bernegara. jelas saya amat kecewa
dengan hal ini. Bctul, kini karya-
karya Pram bisa dinilanati de
ngan bebas di Indonesia, tapi apa
ailinya kalau talc ada sikap dan
dukungan resmi dari pemerintah
terhadap kaiya-karyanya.
Kadang saya melihat adanya
ambivalensi pemimpin-pemim-
pin kita. Ketilca meresmikan pa-
meran hasil kerajinan rakyat, mi-
salnya, soring kali mcreka dengan
fasih beipidato bahwa bangsa
ysmg besar adalah bangsa yang
mampu menghargai karya bang-
sanya. Sayang, hal itu hanya reto-
rika politik dan terbatas pada
kegiatan ekonomi yang.;>iendu-
kung pemasukan negara.
n  Sebuah negara dan rakyatnya
tak cuma butuh Icohidupan eko
nomi, tapi juga kehidupah' ber-
sastra, karena sastra manipu
menghaluskan perasaan dari ke-
• cenderungan menjadi buas .yang
ada dalam diri manusia (homo
homini lupu^. Sastra mampu
menghidupkan empati n ^ena
dengan karya sastra kita bisa be-
refleksi. Untuk itulah kita perlu
sastrawan-sastrawan yang mam
pu memberi oase dan nasionalis-
me kepada rakj^t, di tengah ge-
lombang materialisme Ai^'glo-
balisasi.
Tahun 2003, nama Pram'se
bagai calon penerima Nobel sa.-
ngat kencang berembus di Swe
dia. Pada tahun itu. Pram me-
ngunjungi pameran bukuidi kota
Gotenburg atas undangali pihak
Swedia. Sebagai mantan .warta-
wan, saya menyayangkan d^ ha-
,nya dapat berandai-andai. Seha-
rusnya Pemerintah Indonesia via
KBRI di Swedia mampu^.meng-
gunakan kesempatan itu"'':urituk
mengorbitkan nama Pram lebih
tinggi lagi. ItU' kal^U Prgpi di
anggap sebagai aset bangsa. Mi-
salnya, dengan mengundang be-
liau ke KBRI, membuafc^ jumpa
pers tentangkedatangaiinya, atau
menjadi tuan rumah yang men-
jembatani pertemuan Pram de-:
ngan kalangan pers Swedia. Pers
bagaimanapun punya kekuatan
sebagai alat promosi dan mudah-
mudahan bisa memenganihi de-
wan juri hadiah Nobel., ,
Sebuah ironi jika tamuTtamu
dari DPR, misalnya, dilayani bak
raja hanya dengan menggmakan
kedok studi banding. Di sisi lain,
seorang sastrawan besar macam
Pram diacuhkan begitu saja Re-
konsiliasi bangsa tidak ak^ ber-
jalan jika barrier dan keterikatan
dengan masa lalu itu-tak. juga
dibenahi. ,
DIpIomasi buku
Bul^ rahasia bahwa kelemah-
Kompas, 3-5~2006
an bangsa Indonesia ada dl bi-
dang pemasaran Qnarketing) dan
PR (public relation). Padahal, apa
sih, yang tidak kita punya?
Bagi saya, tidak ada yang tidak
mun^n, seinua terletak pad^
niat baik dan kekompakan kit£*
sebagai bangsa. Sebagai bangs£
kita memang kurang kreat
menggunakah sumber-sumbei
potensial yang ada. Salah satu?
sumber itu adalah Pramoedyaj
Ananta Toer.
Bayangkanlah, kalau saja Pram
mendapat hadiah Nobel sastra,
berapa besar liputan dan efek PR
yangdihasilkan iintuk Indonesia?
Nama Pram dan Indonesia bukan
saja diulas dalam media intema-
sional, tapi juga alcan selalu di-
sebut di sekolali-sekolali di selu-
ruh dunia, terutama dalam pela-
jaran sastra dan bahasa. Efeknya
pasti dahsyat dan abadi.
Efek inilah yang memirut
pengamatan saya sama sekali ti
dak disadari oleh kita, bangsa
Indonesia. Kita terlalu asyik ber-
tengkar satu sama lain untuk
memperebutkan kursi dan rezeki
sehingga lupa menggali potefnsi
diri. Andai saja kita pintar, se-
sun^uhnya buku dan kaiya sas
tra bisa dijadikan alat PR dan
diplomasi.
Sayang sekali, seorang Pram
I'ebih dihargai di negara lain dari-
pada di Tanah Aimya sendiri.
Tetangga terdekat kita saja, Pi-
lipina, sudah lebih dulu men^ar-
gainya dengan penghargaan Mag-
saysay (2003). Seharusnya kita
malu. Mari bertanya, ada apa de
ngan kita? Apa yang sakit dari
bangsa ini? Kalau kita bisa bere-
konsiliasi dengan koruptor dan
iflengundangnya ke istana, kena-
pa seorang Pram tidak pemah
diberikan kesempatan untuk itu
sekalipun?
Padahal jelas, Pram tidak per-
hah "menjual" bangsa dan sum
ber alam Indonesia untuk kan-
tong pribadi dan kroninya serta
menenggelamkan Indonesia ke
dalam utang iuar negeri yang
harus dibayar oleh anak cucu Idta
kelak. Siapa yang lebih jahat se-
sungguhnya?
Selamat jiilan Pram, semoga
kau temukan Iteadilan lain di Sa
na.
NINA MUSSOLINI-HANSSON
Ibu Rumah Tangga daQ;Mantan
Wartawan, Tinggdl di Swedia
Pramoedya
JASAD Pi-amoedya Ananta Toer diturunkan ke lian^
lahal. Tanah diuruk. Saat itu, sekitar pukul empal
sore, separuh langit Jakarta gelap, udara hamil hu-
jan—seakan-akan persiapan adegan akhir perkabung-
an di Karet Bivak itu. Sebuah lagu tiba-tiba terdengar,
dinyanyikan bersama dengan khidmat, terutama oleh
mereka yang muda;
Di negri permai ini
Berjuta Rakyat bersimbah luka
Anak buruh tak sekolah
Pemuda desa tak kerja...
Mereka dirampas haknya
Tergusur dan lapar
Kalimatnya lurus dan raarah, tapi Darah Juang tak ber-
teriak, bahkan agak melankolis: "Bunda, relakan darah
juang kami.. Suasana apa yang melahirkannya? Murung
seperti sore itu?
Beberapa aktivis muda membisikkan kepada saya
bahwa lagu itu digubah oleh dua mahasiswa di daerah
Gejayan, Yogyakarta, pada suatu malam sehabis rapat
merencanakan aksi, pada tahun 1991, ketika rezim Soe-
harto masih kukuh, ketika ketakutan masih merajalela,
dan kekuatan penentang, kalaupun ada, lemah dan kusut.
Optimisme terasa dibuat-buat dari suasana seperti itu,
tapi harapan tidak. Dari harapan yang tersembunyi -
dengan bahasa yang menyatakan sakit dan miskin, rindu
dan dendam—sastra lahir, politik lahir. Juga pahlawan.
Bagi anak-anak muda yang ingin membuat Indonesia le-
bih adil dan merdeka, Pramoedya adalah pahlawan yang
pas; sang penggubah epos adalah sebuah epos tersendiri;
di kamp tahanan yang jauh dan bengis, ia tulis empat-se-
rangkai novel sejarah Indonesia ketika beribu-ribu orang
hendak dimusnahkan dari kenangan kolektif, ketika kata
"kemerdekaan" membuat saat jadi genting.
Dari sini Pram memang bisa jadi suluh.
Dalam hal itu, Indonesia tragis tapi mujur: begitu banyak
orang dibasmi dan dilupakan di negeri ini, tapi sebuah ge-
nerasi tak hanya menggantikan generasi sebelumnya; ia
juga mendapat inspirasi. Dengan itulah sebuah transisi
alamiah (ada yang pergi, ada yang datang) jadi jalinan
gerak sejarah. Pramoedya adalah penyambung jalinan itu.
Mungkin awalnya adalah Blora. Dalam Cerita dari Blora,
yang terbit pada awal 1950-an, Pram menghadirkan "aku"
yang mengenang tokoh "ayah": seorang yang bersungguh-
sungguh ikut menumbuhkan benih kemerdekaan, seorang
yang yakin kemerdekaan sama artinya dengan "Indone
sia", seorang saksi bahwa "Indonesia" yang belum datang
itu telah begitu kuat menggerakkan hati.
Pada tahun 1930-anituBloraberubah. "Di waktu-waktu
itu nampak... olehku adanya kegugupan yang meraba ke-
hidupan kota kecil kami," kata si anak yang mengenang.
Orang beramal-ramai mendirikan perkumpulan sepak
bola dan kesenian, meskipun sebenarnya "kegugupan" itu
"kegugupan" politik: gema "kebangunan Asia" terdengar,
aktivis pergerakan nasional seperti Soekarno datang dan
berbicara, dan para pandu raenyanyi Di timur matakari
mulai bercahaya.




dan rumah itu jadi pusat pergerakan. Orang datang untuk
sekadar bertanya, atau belajar baca-tulis, atau ikut "kur-
sus politik", "kursus guru", menyiapkan diri jadi pen-
didik.... "Tiba-tiba saja rumah kami merupakan kantor.
Semua mesin ketik berdetak-detak."
Tapi itu tak lama. Polisi kolonial telah mengawasi me-
reka. Akhirnya sepucuk surat datang dari "gubermen":
kegiatan itu harus disetop. Buku-buku disita, listrik di
tempat para murid belajar dicabut. Sejak itu rumah itu
sepi. Sejak itu paras si ayah muram. Sejak itu ia hampir
tak pernah pulang, menghabiskan hari-harinya berjudi—
seperti ayah yang meninggal dalam novel Bukan Pasar
Malam. Bahkan ketika satu orok lahir lagi, si ayah tak
ada. Memang akhirnya lelaki itu muncul menengok si
bayi, tapi si ibu berkata, "Dia takkan mendapat apa-apa
dari kau. Juga tidak dari tempat dan zamannya. Dia akan
tumbuh sendiri,"
Zaman itu adalah "zaman senja yang mengajrunkan
dan kadang-kadang mengejuti", tulis Pramoedya, dengan
struktur kalimat yang ganjil, dengan akhiran kan dan i
yang salah tempat, seakan-akan gagap. Kalimat penu-
tupnya seperti sederet klise: "Tapi matahari akan terbit
lagi di ufuk timur".
Tidakkah kegagapan dan klise itu menunjukkan bahwa
si anakbelummemperoleh bahasanya sendiri untuk meng-
atasi kemurungan ingatannya? Sampai ia meninggal, Pra
moedya masih murung; ia menatap dengan getir sejarah
Indonesia. Pelbagai wawancara terakhirnya mengesan-
kan itu. Tapi nada marahnya mungkin sebuah keteguhan:
suara seorang yang tak "mendapat apa-apa" dari "tempat
dan zamannya", tapi percaya, "dia akan tumbuh sendiri".
Ia memang pewaris humanisme yang kekar—humanis-
me Ontosoroh, tokoh Bumi Manusia. Dalam prosa Pram,
pikiran, emosi, dan gerak manusia mengambil alih ham
pir seluruh adegan; alam hanya hadir secara minimal.
Tiap kalimat seakan-akan pergulatan "aku-manusia"
yang susah payah tapi gigih mengatasi "rumah-penjara
bahasa", pergulatan yang tak jarang membuat ungkapan
Pram terasa kaku tapi kukuh.
Pergulatan bisa melahirkan kemerdekaan, meskipun
humanisme yang mengagungkan kedigdayaan insani
sering akhirnya gagal membebaskan manusia. Tapi yang
gagal tak berarti bersalah. "Kalau yang buruk jua yang
datang, sesungguhnya memang bukan urusan kita lagi,"
kata si ibu kepada suaminya.
"Kalau yang buruk jua yang datang...." Mungkin ibu itu
sadar akan batas-batas manusia.
Sore itu, hujan mulai jatuh di pemakaman. Orang-
orang mengangkat tangan kiri memberikan salut pengha-
bisan kepada Pramoedya Ananta Toer. Intemasionale di-
nyanyikan.
Sejarah tak selanlanya murung, ternyata, meskipun tak
selamanya ceria. Kini orang bebas menyanyikan lagu "ko-
munis" itu—meskipun mungkin ada juga rasa ngilu: dulu
nyanyian itu pernah jadi lambang janji masa depan; kini
ia seakan-akan hanya bagian dari masa lalu.
Tapi selalu ada yang menggetarkan dalam nostalgia.
Selalu ada yang menggetarkan dalam kisah perjuangan




Pram yang berusia 81 tahun tip dan DDS^geles Time-red),';
dirav/at di RS lersebut sejak Profil Pram juga, perpab-;
Kamis (27/4) malam, karena ditulis',di.A^eyv;7dP'ter,
keluhan nyeri-di dada, sesak New Kor^ Ti/iie.: dan banyafc^
nafas dan lemah karena su- publikasi,dunia:lainnya.
dah seminggu tldak mau " Karyp-karyanyp.juga^^u^^
makan. n diterjemahkan ;dalam,!
Terakhir, wawancara kliu- ' lebih dari 36.baljasa;asingV
sus Pramoedya dimuat di termasuk: bahasa - Yunani,;;
majalah Playboy Indonesia Tagalok dan Mahalayam.^^
edisi perdana April 2006 yang Pramoedya adaiah pna^ yang"
kontroversi itu. Wawancara nienganggap kerja sebagai;
panjang di rubrik Playboy eksistensi abadi bagi ma-;
Interview itu, berjumlah dela- nusia. Baginya kerja adaiah
panhalaman-Ranioedyakelahir menulis. r.
an Blora 6 Februari 1925, adalali Dalam Rumah Kaca, Prn.
sosok kontro versi yang mem iriocdya menuliskan, Gairah:,
bawa nama Indonesia ke peta kerja adaiah peitanda,daya hi'.;
sastra dunia. Selama or^g tak suka 1^.
Kantor berita Antara kema sebenamya ia sedang fc^ ;
rin melaporkan, sepaiijang J^ba^ tangan^dengan.maut ^
Sabtu malam sampai Minugu Namun ada yang tidak'f
pagi. Pram berkali-kali .nele kesampaian, Icetika niaut ita;
wati masa krisis tetapi ia datang, Pramoedya; ha.nya
^empat terjaga dan meininta tertahan sebagai pem.egMg.
•I.impu-Iampu uniuk dipadam , nominasi hadiah Nobpl d^.
kan serta bertanya: "apakah ngan karyanya, Rumah Kaca^,
sampah sudah dibakar?" Mangir Arok Dedes, Arus
Merabakar sampah dan Nyanyi Suny.i dan
mengumpulkan kliping koran Sevang Bisii. - ^ - i
adaiah pekerjaan Pram setiap Pramoedya pem^, menja
pagi di hari-hari terakhirnya. pihak yang menekan saat
Bagi Pram mebakar sampah. (Lembaga Kepudayaan.:;
adaiah untuk melampiaskan R^kyat, organisasi kesenian
sakit hati "Lihat aku bisa underbow (bernaung) PKl
menghancurkan mu". Tak berjaya. Lantas menya^di topa
jelas siapa yang dimaksud nan-pohtik selama 14 tahua
kan 'mu' itu di sini.
Sastrawan yang secara Tidak dend^ saya. Ka
internasional sering dijuluki punya 4endam,^jadi be-r
Albert Camus Indonesia itu k^hilangan
termasuk dalam 100 penga fpa saja. Tetapi- tidak merasa"
rang dunia yang karyanya kehilangan. Rumah dir^mpas
harus dibaca sejajar dengan semenjak tahun 1965, perpus-^-
John Steinbejk, Graham Gree takaan dibakar .dan delapan -






IN M E M 0 R I A M
PRAMOEDYA ANANTA TOER
H H brang-orang inilln tak ramai-ramai lahir dan
n Wl ramai-ramai mati? Aku
111 ingin dunia ini seperti pa-
sarmalam." Demikian tidis Pramoedya
dalam ridvelnya yang paling mengesan-
kan, Bukan Pasarmalam. Ada daya hidup
dalam tekanan kalimat seperti itu, tapi se-
kaligus rasa tak berdaya. Demikian pula
kesan ketika m'endengar namanya, teruta-
ma-dua hari terakhir ketika stasiun televi-
Si itienayangkan sang Maestro berbaring
di'ranjang Rumah Sakit St Carolus dalam
•keadaan koma.
,  Tbpi paling tidak ia tak akan seperti
sang ayah dalam novel tersebut yang,
"Kasihan [..] waktu dia sehat, selalu kita
cari-cari dia untuk melengkapi peijudian.
Waktu dia sakit, tak seorang pun di anta-
ra kita datang menengok." Tidak. Kera-
bat^n sahabatnya berjubel. Dan ketika
'• 'tulAihnya kembali ke ibukata (demikian
Joko Pinurbo memberi nama dalam puisi
yang ditulisnya sesaat setelah Pramoedya
tulup usia), di tanah pomakamon Kaivt,
seluruh daya hidup yang ditinggnl dalam
anak-anak rohaninya akan tctap abadi,
Aptt yang tertulls tolap torlulJa, clemlklmi
bunyi salu ayat Alkitab, Kita tahu itu so-
Itilu bt^nnr, NebagnimanH tdlah torjmll alaa
kobanyalciin kut-yunya, Karya-kiuya llu.
kita,tahu, sokali waktu pernnh dllalilr-
kan, komiidian cllbuniih clangan licMiiagtii
dalih, tap! kita jugo tahu, merekn Hoium-
tiflHa teniH hidup,
Hidupnya memang bukan pasaTmalam.
Majalah Balairung Universitas Gadjah
Mada barangkali lebih tepat membayang-
kan hidupnya:"'Jika kuas lembut sejarah
boleh mengdeskan merah, biru, putih,
kuning, maka perjalanan hidup Pramoe-.
dya Ananta Toer adalah pekat sempuma-
nya jelaga.l' Kelam. Nathun, itulah. Se- •
perti kelamnya jelaga lahir dari api yang
menari, kelam hidupnya juga lahir dari
daya hidupnya yang berkobar.
Kabar itu aldiimya diterima; Pramoe
dya Ananta Toer meninggal pukul 9 pagi,
Minggu, 30 April 2006. Suara Nyai Onto-
soroh tiba-tiba terasa seperti terngiang di
pengujung novel Bumi Manusia, "Kita te-
,  lah melawan, Nak,^yo, sebaik-baiknya,
sehormat-hormatnya." Dalam hidupnya,
semua orang akan raengenang, Pramoe- ;
dya tak hanya melawan segala prinsip '
yang merendahkan kemanusiaan, tapi ju
ga beijibaku. Dengan ucapan-ucapan,
dengan sikap, dan terutama dengan kata-
katanya. Kita menemukan sikap jijiknya
terhadap kerakusan koloniahsme dalam
• Tetralogi Bum, rasa sebalnya terhadap
sikap patriarkal yang merendahkan pe-
rcmpuan dalam Gadis Pantai atau Midah
Si Manis Bergigi Emas, juga'kemuakan
terhadap kebebalan manusia dalam Per-
buruan ataupun kumpulan cerita pendek
Rcvolusi. Semua itu mengkristal menjadi
suiimiR.siknp politik.
Mnlah d.-iri mana in mempcroieh sikap
scmpa ilu. yang bagi sebaginn orang ba-
'••"iHluiIi liiNa tlltarsli'knn Holmgaj koke-
I'li.'ikcpnlaiinnya. Mungkin ilu tclah ada
••'•ink kHahirannya, tU niuni. pada 0 Feb.'
I imri 1020. Dlt'inya, SuHuatu yang uknn-
dlingal oi'img kullka motuloiigai' nama-
iiya, Hiit'imgkali poMgaruli mana kueilnya,
di mana la lahir dari Ueluarga horlradlsi
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AKARTA tak menentu, Sabtu
malam itu. Hujan turun sebercak-
sebercak, gerimis di sini, lebat di
Sana. Dari telepon seluler ke tele-
pon seluler bersimpang-siur pesan
kisruh: "Pramoedya Ananta Toer ber-
pulang.... Maaf, Pram masih segar-
bugar.... Kritis, memang, bernapas pak-
ai oksigen, tapi malah minta rokok...."
Akhirnya, pada Minggu pukul sembilan
pekan lalu, Pramoedya, "pujangga" itu,
berangkat menghadap Khaliknya.
Sampai saat wafatnya. Pram, penga-
rang sekitar 50 buku yang sudah diter
jemahkan ke dalam lebih dari 41 ba
hasa, seperti memilih tidak menempuh
"cara biasa". Beberapa hari sebelumnya
ayah sembilan anak dan kakek 16 cucu
itu terjatuh di rumahnya yang jembar di
Desa Waringin Jaya, Bojong Gede, Bo-
gor, sekitar 50 kilometer dari Jakarta
arah ke selatan. la dilarikan ke Rumah
Sakit St. Carolus di Jakarta Pusat.
Tapi, siapa pun di antara orang dekat-
nya pasti tahu: Pram tak pernah suka
pada rumah sakit. "Saya sudah lelah di-
rawat di rumah sakit," katanya, dua ta-
hxm lalu. Ketika itu, selain gangguan
jantung dan diabetes, ia mulai mengala-
mi masalah ginjal. Pram lebih percaya
pada "pengobatan" yang ditekuninya
dengan cara sendiri: menyantap bawang
putih tak putus-putusnya.
Dilahirkan di Blora, Jawa Tengah, 6
Februari 1925, anak sulung dari sem
bilan bersaudara ini seperti memang
ditakdirkan untuk menjadi pengarang.
Dari ayahnya, Moh. Toer, seorang guru-
nasionalis. Pram diperkenalkan dengan
dunia pustaka. Sejak usia delapan tahun
ia sudah biasa membaca koran dalam ba
hasa Belanda, Melayu, dan Jawa. "Orang
tua saya mempunyai perpustakaan yang
cukup besar imtuk ukuran kota kecil,"
kata Pram sekali waktu.
Menurut pengakuannya, Pramoedya
sudah menulis sejak di bangku SD Boedi
Oetomo di Blora. Tapi, cerita pendeknya
yang pertama, Kemana, baru tersiar
melalui majalah Pantjaraja, pada 1947.
Pada tahun yang sama pula terbit novel-
nya, Krandji-Bekasi Djatuh. Dari judul
ini mudah ditebak: Pram terlibat deilam
perang kemerdekaan. Ia bertugas se-
bagai perwira perhubungan di Divisi.
Siliwangi
Pram kemudian ditahan Belan
da, 1947-1949. Ia mendekam di penjara
Bukit Duri, Jakarta, dan pemah meng-
huni Pulau Onrust, di Kepulauan Se-
ribu. Pada masa inilah ia menulis kum-
pulan cerita pendek Pertjikan Revolusi
dan novel Perburuan—yang kelak me-
menangi Hadiah Balai Pustaka. Keluar
dari penjara. Pram menulis Mereka Jang
Dilumpuhkan, Tjerita dari Blora (me-
menangi Hadiah Badan Musjawarah
Kebudajaan Nasional 1952-1953), dan
Bukan Pasar Malam.
Sejak itu Pramoedya Ananta Toer ter-
catat di antara sastrawan garda depan
negeri ini. Pada 1953, atas undangan
Lembaga Kerja Sama Kebudayaan In-
donesia-Belanda, Sticusa, ia bermukim
di Negeri Belanda bersama istrinya,
Maemunah Thamrin. Tapi, tahun-tahun
yang menyusul kemudian merupakan
masa gemuruh tak kunjung teduh dalam
kehidupan Pram.
Lewat Kongres Nasional I Lemba
ga Kebudayaan Rakyat di Solo, Jawa
4TtONS TOPRAMOl
Tempo, 7-5-2006
Tengah, pada 1959, Pramoedya Ananta
Toer mengumumkan pergabungannya
dengan Lekra. Pram kemudian meng-
asuh ruangan kebudayaan Lentera di
harian Bintang Timur, Jakarta, yang
berhadap-hadapan dengan para penan-
da tangan Manifes Kebudayaan.
Gempa politik 1965 membawa akibat
panjang pada kehidupan Pram dan ke-
luarganya. Rumahnya dirampas, per-
pustakaannya dijarah dan
dibakar, dia sendiri kemudi- /
k j ^ I an ditangkap, dan pada 1969 i
lV| O I Pulau Buru, Maluku. Di sinilah ia sekali lagi
1 ^  n membuktikan: ia memang di-
lahirkan untuk menjadi pe-
Di atas kertas-kertas bekas
yang dijilid serupa buku tu-
lis, ia mulai mengai'ang tanpa
j  rujukan, tanpa kepustakaan,
i hanya mengandalkan ingatan.
m la juga menyusun semacam
/ B'. komik tentang masuknya
/ B^. agama Hindu Hinayana ke
Tanah Jawa, Oroh Sanagara
B/Xjk^ namanya. Entah ke mana ge-
rangan naskah ini terselip.
Buku-buku tulisan tangan
itu beredar dari unit ke unit,
dibaca bersama di bawah 1am-
pu minyak setelah kerja pan-
jang yang melelahkan. Banyak
sekali tahanan, orang-orang
muda dari pedalaman Jawa,
yang baru mengenal nama Pra-
moedya Ananta Toer justru di
Pulau Buru.
H^HI Setelah kedatangan Pangli-
ma Komando Operasi Pemuli-
lian Kcamanan dan Ketertiban, Jender-
al Sumitro, ke Pulau Buru, pada 1973,
Pramoedya dipindahkan dari Unit III
ke Markas Komando, dan diberi mesin
lik untuk menulis. Ketika itulah ia mu
lai menyusun bagian awal tetraloginya
yang kelak termasyhur, Bumi Manusia.
Setelah dibebaskan, Desember 1979,
Pram tak lagi terbendung. Bersama
ponci-l)il Hasta Mitra, Pram menerbil-
kan berjudul-judul buku, kendati se-
luruhnya dibredel pemerintahan Soe-
harto. Setelah reformasi, tak ada lagi
hambatan penerbitan bukunya, dan Pra
moedya kemudian menerima sejum-
lah penghargaan internasional. Berka-
li-kali namanya disebut sebagai calon
penerima Hadiah Nobel kesusastraan.
Tapi, lernyata, "jejak langkah" sang pu-
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AKARTA tak menentu, Sabtu
malam itu. Hujan turun sebercak-
sebercak, gerimis di sini, lebat di
Sana. Dari telepon seluler ke tele-
pon seluler bersimpang-siur pesan
kisruh: "Pramoedya Ananta Toer ber-
pulang.... Maaf, Pram masih segar-
bugar.... Kritis, memang, bernapas pak-
ai oksigen, tapi malah minta rokok...."
Akhirnya, pada Minggu pukul sembilan
pekan lalu, Pramoedya, "pujangga" itu,
berangkat menghadap Khaliknya.
Sampai saat wafatnya. Pram, penga-
rang sekitar 50 buku yang sudah diter
jemahkan ke dalam lebih dari 41 ba
hasa, seperti memilih tidak menempuh
"cara biasa". Beberapa hari sebelumnya
ayah sembilan anak dan kakek 16 cucu
itu terjatuh di rumahnya yang jembar di
Desa Waringin Jaya, Bojong Gede, Bo-
gor, sekitar 50 kilometer dari Jakarta
arah ke selatan. la dilarikan ke Rumah
Sakit St. Carolus di Jakarta Pusat.
Tapi, siapa pun di antara orang dekat-
nya pasti tahu: Pram tak pernah suka
pada rumah sakit. "Saya sudah lelah di-
rawat di rumah sakit," katanya, dua ta
hun lalu. Ketika itu, selain gangguan
jantung dan diabetes, ia mulai mengala-
mi masalah ginjal. Pram lebih percaya
pada "pengobatan" yang ditekuninya
dengan cara sendiri: menyantap bawang
putih tak putus-putusnya.
Dilahirkan di Blora, Jawa Tengah, 6
Februari 1925, anak sulung dari sem
bilan bersaudara ini seperti memang
ditakdirkan untuk menjadi pengarang.
Dari ayahnya, Moh. Toer, seorang guru-
nasionalis. Pram diperkenalkan dengan
dunia pustaka. Sejak usia delapan tahun
ia sudah biasa membaca koran dalam ba-
\  hasa Belanda, Melayu, dan Jawa. "Orang
tua saya mempunyai perpustakaan yang
cukup besar untuk ukuran kota kecil,"
kata Pram sekali waktu.
Menurut pengakuannya, Pramoedya
sudah menuhs sejak di bangku SD Boedi
Getomo di Blora. Tapi, cerita pendeknya
yang pertama, Kemana, baru tersiar
melalui majalah Pantjaraja, pada 1947.
Pada tahun yang sama pula terbit novel-
nya, Krandji-Bekasi Djatuh. Dari judul
ini mudah ditebak: Pram terlibat dalam
perang kemerdekaan. Ia bertugas se-
bagai perwira perhubungan di Divisi.
Siliwangi.
Pram kemudian ditahan Belan
da, 1947-1949. Ia mendekam di penjara
Buldt Duri, Jakarta, dan pemah meng-
himi Pulau Onrust di Kepulauan Se-
ribu. Pada masa iniiah ia menulis kum-
pulan cerita pendek Pertjikan Revolusi
dan novel Perburuan—yang kelak me-
menangi Hadiah Balai Pustaka. Keluar
dari penjara. Pram menulis Mereka Jang
Dilumpuhkan, Tjerita dari Blora (me-
menangi Hadiah Badan Musjawarah
Kebudajaan Nasional 1952-1953), dan
Bukan Pasar Malam.
Sejak itu Pramoedya Ananta Toer ter-
catat di antara sastrawan garda depan
negeri ini. Pada 1953, atas undangan
Lembaga Kerja Sama Kebudayaan In-
donesia-Belanda, Sticusa, ia bermukim
di Negeri Belanda bersama istrinya,
Maemunah Thamrin. Tapi, tahun-tahun
yang menyusul kemudian merupakan
masa gemuruh tak kimjung teduh Hglam
kehidupan Pram.
Lewat Kongres Nasional I Lemba
ga Kebudayaan Rakyat di Solo, Jawa
4^^T0 PRAMOI
Tengah, pada 1959, Pramoedya Ananta ,
Toer mongumumkan pergabungannya
dengan Lekra, Pram kemudian meng-
asuh ruangan kebudayaan Lentera di
harian Bintang Timur, Jakarta, yang
berhadap-hadapan dengan para penan-
da langan Manifes Kebudayaan.
Gempa politik 1965 membawa akibat
panjang pada kehidupan Pram dan ke-
luarganya. Rumahnya dirampas, per-
pustakaannya dijarah dan
dibakar, dia sendiri kemudi- /
k n ^  - an ditangkap, dan pada 1969 I
yil|| dibuang ke Pulau Buru, Ma
luku. Di sinilah ia sekali lagi
1  * membuktikan: ia memang di-
lahirkan untuk menjadi pe-
Di atas kertas-kertas bekas
yang dijilid serupa buku tu-
lis, ia mulai mengarang tanpa
.  j rujukan, tanpa kepustakaan,
;  i hanya mengandalkan ingatan.
: m juga menyusun semacam
komik tentang masuknya
' /■ agama Hindu Hinayana keTanah Jawa, Oroh Sanagara
namanya. Entah ke mana ge-
rangan naskah ini terselip.
Buku-buku tulisan tangan
itu beredar dari unit ke unit,
dibaca bersama di bawah 1am-
pu minyak setelah kerja pan-
yang melelahkan. Banyak
sekali tahanan, orang-orang
muda dari pedalaman Jawa,
yangbarumengenalnamaPra-
moedya Ananta Toer justru di
Pulau Buru.
HHH Setelah kedatangan Pangli-
ma Komando Operasi Pemuli-
han Keamanan dan Ketertiban, Jender-
al Sumitro, ke Pulau Buru, pada 1973,
Pramoedya dipindahkan dari Unit III
ke Markas Komando, dan diberi mesin
tik untuk menulis. Ketika itulah ia mu
lai menyusun bagian awal tetraloginya
yang kelak termasyhur, Bumi Manusia.
Setelah dibebaskan, Desember 1979,
Pram tak lagi terbendung. Bersama
penerbit Hasta Mitra, Pram menerbit-
kan berjudul-judul buku, kendati se-
luruhnya dibredel pemerintahan Soe-
harto. Setelah reformasi, tak ada lagi
hambatan penerbitan bukunya, dan Pra
moedya kemudian menerima sejum-
lah penghargaan internasional. Berka-
li-kali namanya disebut sebagai calon
pencrima Hadiah Nobel kesusastraan.
Tap], lornyata, "jejak langkah" sang pu-
jangga sampai di situ. Amarran loebis
135
ku-buku Pr^ adalah inspirasi
sebuah perlawanan oleh anak
muda, Iratanya. Tetralogi Bum/
Manusia, Anak Semua Bqngsa,
Rumdh Kaca, dsai Jejak Lingkah
adalah potret anak muda di
tengah perubahan dari masa
feodalisme ke kapitalisme.
Mingke, adalah tokoh simbolik-
nya. *!^ai hidup^di zaman Orba,
pakai jalan juga jalan raya Orba,
tapi bukan berarti kita berutang
kepada Orba, justru fasilitas-fa-
silitas kita manfaatkan untuk
melawah," kata Budiman. Pe-
nyair Yogyakarta, Joko Pinurbo,
malah mengirim SMS puisi ber-
judul Selamat Jalan Pram: se-
lamat jalan buku/selamat sam-
pai di ibukata/ibunya rindu....
Generasi sezaman, sahabat
eratnya, wartawan senior Aihar-
zan Lubis (aktivis Lembaga Ke-
budayaan Rakyat/Lekra dan
mantan Redaktur Harian Rak-
Jaf) dan Dei Hai Djun (77)
(mantan anggota DPR dari Par-
tai Komunis), melihat Pram sei-
bagai sosok independen dan ma-
nusia kuat Kualitas utama Pram
adalah tidak pemah dapat di-
patahkan oleh penderitaan.




mengaku pengagiun karya Pram,
tetapi tid^ pada kegiatan po-
litilmya. Sej^ SD, Putu menga-
gumi karya Pram, seperti Per-
buruan^Si J^ah]/B^gi^gsjl.
atau Mereka-yang DilwppiMm,
"Tetapi, setel^ periode i^ kar:
dan saya tid^ pisa gabv^^
: menilaiiQra^,iyi^ Pu1i;y^^.
;  ; Sastrawah ]^Bud^
lihat peran Pram pada dordhg^
untuk miencintddanmimge
Tanah Air ldto;k^aiam-Kl^am.-i^
nya. Pram disebu^j^' pembi^
bahasa Indonesiallewat kaiya-J;.
nya. "Pram minta' adakan kong-'
res pemuda supayape'miuda sen-
diri melahirkari tokoh-tokoh-V"
, nya," kata Ekatentajig Pram •
yang katanya masih menyiihpan
sejumlah manuskrip 3^g belum
terbit, Soekama diMijdo.. Duniq:




krativitas polemik", agaknya inir.
lah keKadiiM Pran^ karyanya )
dan pribadinya. Teta^o^ di at^i
lalu Mangir, Arok Dedesj AfusjS
Balik, djm ityanyi Sunyi Seorang.
Bisui bahkan "Gadfe Pantai, jelais:
mempakan sebuah "dekonstaiik-
si" dan pada^akhirhya perlawaii|^
an terhadap fepdaiisme, kete
saan, niitbs, ptau kedeng^
yang melaWrk^ piehinc^^ 't
Polemik 1^ sej^
sekarapg: adakah kata sen^ais
dengan perbuatan? Ba^ siapi^JI
pun di muka biimipii...;' ^
'  (VlN/DH®^rV^
Kompas, 1-5-2006
Oraiffi Biasa Itu Berpulang
Pram tidakingin.dikultus-






 Sastrawan besar I
ndo
nesia, Pramoedya Ananta Toer, ke-
m
a





Keporgian Pram bakal menoreh-
kan kenangan yang dalam bagi pe-
ngagum karya pria kelahiran Blo-
ra, 6
 Febioiari 1925, ini. Maklum,
Pram adalah satu-satunya periulis
Indonesia yang pemah berkali-ka-






berpengaruh di Asia (selain Iwan
Fals dari Indonesia) versi m
ajalah
Time itu telah diterjemahkan ke le-
bih dari 3
0
 bahasa di dunia.
Namun, di dalam negeri, hidup






landa, dia pemah dipenjara di Bu-






dia dijebloskan kembali ke penjara





 Soeharto, pada 1965-
1979, dia pun kembali ditahan di
beberapa tempat, seperti di penja
ra Jakarta, Tangerang, Nusakarn-











udah tak lagi dijebloskan ke
terali besi, tapi sepertinya ia tak
bisa'menikmati kebebasan itu s
e
-
penuhnya. Soalnya, hak sipilnya
terns diberangus dan buku-bulm-
nya banyak yang dilarang beredar,
temtama pada era Soeharto.












sehingga hanis bum-buru' dihi-




























 telah fnulai terbalik. Secara







syatan kaiya Pram. Bahkan satu
dari e





untuk diari^at ke layar perak. Se





gang buku itu dengan harga Rp 15







saat ditahan^ Pulau Bum, Dei 1^3^
Djoen, 77 tehim), misalnya, menga^;
takan Pr^ad^ah hati nurani rak-:_
yat Indon^jaV; Soalnya, menumt; j
an^otl 
Permusyawarata^'
Ralqrat;&m^tara dari Partai Ko^'
m
u
nis Indph^ia ini. Pram m
e
nyua-l
rakan aspirasi,' penderitaan, atau-
pun kelmr^gan rakyat.
Oei fn^genal Pram pada 195^^
di Pulau-Biiii dan m
e
ngunjungi^







ah; Sakit St CaroluSi







ngatakan kepada Oei bahwa saat
ini zamarinya anak m
uda. "Jadi
generasi.'kita. yang tua-tua tidak
1 V)
an Literature yang diterbitkan
Sekretariat ASEAN.
Bucli Darma masih ramali,
saiitun. sekaligus disiplin dan
kritis. Dalam sebuaK seminai-
sastra cian pcnelitian yang di-
seloiiggarakan para mahasiswa
pacla ininggii ketiga Mei lalu, gu
ru besar Fiikultiis Bahasa dan
Soni Unesa ini melempar oto-
kritik terhadap produk perguru-
an linggi.
Budi Darma menyatakan, ba-
nyak sarjana sastra tidak mam-
pu bei argumcntasi dengan pe-
laku sastra di lapangan. Padahal,
mereka mendapat didikan sastra
dan bergelar resmi di bidang
sastra. Hal ini, menurut dia, ka-
rena sebagian orang hanya me-
mentingkan gelar kesaijanaan
tanpa mendalami substansinya
sehingga tidak memiliki fondasi
keilniuiui yang kokoh.
Meski vakum menulis karya
sastra, Budi Darma tetap me-
melihara hubungan dengan du-
nia sastra. la menjadi kurator
antologi cerpen pengarang Jawa
Timur yang diterbitkan ddam
rangka Festival Seni Surabaya




ya Budi Darma menyatakan,
"Menulis fiksi memerlukan kon-
sentrasi yang terfokus. Tidak se-
perti menulis tugas lain, menulis
filcsi perlu walctu yang tidak ter-
interupsi pekerjaan yang lain." n
Bagi'doktor sastra lulusan In
diana University, Amerika Seri-
kat, ini, menulis tilcsi banyak di-
kendalikan oleh mood. Fiksi juga
ada hubungannya dengan mo
mentum, niat, dan ide. "Ide se-
benarnya banyak. Kalau sudah
muncul, ada momentum dan bi-
sa menulis tanpa interupsi, se-
mua gagasan yang teipendam
akan muncul dengan sendiri-
nya," ujar Budi Darma yang me
nulis Olenka saat belajar di In
diana, AS, dan menulis Rc^lus




perlii waldu yang ^
terinterupst pekerjaan^
:  ' yang'lairiK\fe|i
Mehiinggu "orang gf
la menyambut baikban;^-^
nya novel yan^ terbit beldl^g-^^
an ini Hal itu dianggaqpn^^b^a
meninglratkari budaya bac^^ma-"
syarakat Indoiiesiai
"Dari segi kuantitas, hald^ufef
baik. Meskipiin demikjan^r'ha^
tetap ada sakra yang serius dan
idealis. Sastra yang tid^ perlu
dibaca masyk^t luas,.tetapi^^'-'
niempimyai daj^ jan^u pemi-:





kir yang sedikit namun beipe-
ngaruh. DemiWan pula duni^Tife
sastra. .' n ; ' .
Apa yang teijadi di duniiabu-
ku bacaan saat ini dipandang.
Budi Darma sebagai kecende-
Tungan budaya pop, saat selera
masyarakat terus berubali. Ba-
nyak buku yang terbit, menjadi
populer, namim cepat tengge-
1am. Industri perbukuan meng-
alami segiiientasi, misalnya ada
buku untuk anak-anak, remaja,
dewasa, serta pelbagai genre un
tuk memenuhi selera masyara
kat
Dengan adanya segmentasi
itu, pengarang dipacu untuk
terus-menerus menulis, tanpa
sempat merenung dan melaku-
kan pengendapan. Pengarang
cendeiiuig "kejar tayang". Ada
target untuk menyelesaikan dan
menerbitkan novel dalam jangka
waktu tertentu.
"Banyak pengarang yang me-
nyerahkan naskah masih dalam.
bentuk draf yang sebenamya bi-
sa disempumakan. Karena itu"
sekarang peran editor makin
penting. Editor pun mengalami
segmentasi," tutumya.
Lantas, Irapan suami dari Sita
Resmi, ayah dari Diana (37),
Guritno (34), dan Hananto Wi-
dodo (32) serta kakek dari Dar-
winda ini menulis karya sastra
lagi?
"Saya menunggu ada 'orang
gila' yang mau member! beasis-
wa satu tahun sehingga saya bisa
menyusun novel tanpa gangguan
tugas-tugas lain," ujarnya sambil
tersenyum.
Kotnpas, 31~5-2006
Suara Tawa di Bawah Hak Sepatu
SAMPAI akhir hidupnya,
Pramoedya Ananta Toer
sebenamya tidak pemah bebas.
Dunia di luar rumahnya telah
menjadi dunia yang asing. Apa
yang disebut dengan rumah
sebagai negaranya, juga
sekaligus bisa dibaca sebagai
penjara barunya. Berbagai ikon
tentang komunisme yang
dibangun sedemikian rupa oleh
pemerintahan Orde Baru untuk
politik stabilitas dalam
menegakkan kekuasaan, telah
berhasil menciptakan polisi di
mana-mana. Pintu dan kunci
pun bisa menjadi polisi, "Saya
tidak pemah mendcipi uang
dari negara saya sendiri, malah
sayai memberikan devisa
kepada negara ini," ungkap
Pram.
Ketika Pramoedya pindah
dari Utan Kayu.ke Bojong Gede,
dia juga hanya pind^ ke
penjara yang lain, yang lebih
besar. Tubuhhya tetap asing
dengan dunia luar. Dunia luar
seperti penuh dengan ancaman.
"Kamu adalah korban dari
generasi saya," katanya kepada
saya. "Generasi saya adalah
Ang^tan 45. Angkatan ini
sangat militeristik dan fasis
akibat pendidikan Jepang.
Kamu juga korban dari barfgsa
yang kalah. Bangsa yang tidak
bisa inenghadapi kekuasaan
kolonial, lalu membuat
kekuasaan mistis di laut lewat
mitos.Nyai Roro Kidul."
Semua pernyataan itu
penting untuk saya, karena
tidak mungkin saya dapatkan
di sekolah. Tetapi sekali lagi,
saya tidak bisa menjadi mata
rantai sejarah. Sejarah yang
pada gilirannya memang harus
dibaca lewat penjara. Karena
hampir seluruh usia kreatif
Pramoedya Ananta Toer, hidup





sastrawan di Indonesia, rata-rata
pendek, kata suatu ketika; Tidak-
lebih sampai usia 50 tahun. Setelah
itu mereka mandek. Setelah usia
30 tahun, rata-rata pengarang
Indonesia juga harus berhadapan
di depan dua jalan. Tetap menulis
karya-karya sastra, atau menjadi
esais. Mereka yang kuat, tetap
menulis karya-karya sastra.
Lalu dia bertemu dengan Idrus,
prosais dari generasi di atas Pram.
Dia sangat kaget bertemu dengan
orang ini, orang yang dianggap
sebagai salah satu gurunya dalam
-dunia prosa. Karena tiba-tiba Idrus
-berkata, "Oh, ini yang namanya
Pram. Pram, karya-karyamu sama
dengan berak!"
Mungkin Idrus benar. Tetapi
bukan kebenaran untuk seorang
Idms. Karena pernyataan itu
kemudian saya baca sebagai 'berak
sejarah'. Seluruh tulisan-tulisan
Pram hampir sama dengan 'berak
sejarah'. Sejarah yang menceret.
Sejarah yang terus-temsan
mengalami diare. Sejarah yang
belum bisa membebaskan dtri dari
ikon-ikon rantai kolonialisme.
Bangsa yang kemudian terus
gagap menghadapi perubahan,
tidak percaya diri, dan sibuk
dengan superegonya
primordiali.sme sendiri. Takut '
anak-anak mereka menjadi anak




bangsanya, untuk generasi yang
akan datang. Buku yang hapipir
seluruhnya sebenamya perjuangan
yang tanpa akhir untuk
memutuskan seluruh ikon-ikon
rantai sejarah kolonialisme. Pram
ingin mengatakan 'ada sejarah
yang lain', tidak semata-mata
sejarah yang diresmikan oleh Orde
Baru yang sebenamya adalah





perjuangan yang panjang untuk
merighidupkan kembali sejarah
yang telah dikorbank^.
Sejarah bukah partai atau
agama yang harus dipilih.
Sejarah hams dilihat secara
terbuka. Karena dibalik sejar^-
n  terns berlangsung perang ikon
yang tidak jsemah selesai,
Ketika sejarah yang satu
diresmikan sebagai sejarah
bangsa dan yang lain
dipinggirkan dan dibuang,
generasi selanjutnya akan hidup
sebagai generasi ywgbuta
dalam menghadapi.perang ikon
tersebut. Dan mudah tersesat
menjadi anak dari kebudayaan
yang lain.
Ada pisau, gunting,. dan
pisau arit di meja keijanya di
UtanKayu. Mesintik, ;:. .
tUmpuk^ idiping yaiig irienjadi
pekerjaan mtinnya. Adisehuah
pintu yang tampak seperti rak
buku menuju kamkr tidumya.
Mungkin dia juga merasa




temsir. Waktu i^ Pramoedya!
bam saja lulus sekolah dasar.
Ayahnya kepala sekolah. Dia
membawa rapomya kepada
ayahnya untuk merhberi tahu -
kepada ayahnya bahwa dia .
telah lulus. Tapi ayahnya bilang,
kamu bodoh. Kamu belum :•
lulus.. Pram kembali ke;'''!
kelasnya. Gurunya \
mehyuruhnya per^ k^ena
gurunya bilang dia telah lulus,
dan tidak bpleh kembali ke
kelas itu lagi. Did keitnb^ke
ayahnya, ayahnya tetap, kefes
untuk menyuruhk^k^b^ )c^
kelas. . . n '
1 4 2
Anak kedl itu menjadi sangat
binguhg. Hdak tahu apa yang hams
chl^ukan. Pemyataan sekol^ dan
pemyataan ayahnya adalah dua '
pemyataan yang saling bertolak
jbelakang. Akliimya Pram pergi ke
kuburan. Dia akhimya menangis
sambil meremas rapomya di depan
sebuah makam yang dia tidak t^u
itu makam siapa.
Tubuhnya terbujur lurus di atas
kursikerjanya. Bergetar dari ujung
.kakinya hingga ujung rambutnya.f^
Pram sedang bercerita ^
pengalamannya saat melakukan
ritual 'mati geni' dalam penjara
Orde Lama. Mendatangi kuburan
karena diusir oleh ayahnya,
menjadi modus yang sama dengan
ritual mati geni yang
dilakukannya dalam penjara
politik. Tapi ternyata Pram tidak
mati. Dia justru merasa
mendapatkan pencerahan.
Peristiwa ini sekaligus
menjelaskan bahwa Pram adalah
seorang Jawa. Naluri tradisi yang
pemah membentuknya sebagai
anak Jawa, masih tetap hidup
walaupun dia telah memasuki
konflik ideologis dalam kehidupan
politik bangsanya sendiri.
"Suatu hari saya naik bajaj
bersamanya ke Taman Ismail
Marzuki. Dia bilang, jangan jalan
dekat-dekat dengan saya. Nanti \
kamu jadi susah. Kamu akan
disingkirkan".
Pram, saya tahu, berhadapan
denganmu, sama dengan
berhadapan dengan sumur
sejarah, yang dalam tidak terukur.
Dan saya tahu, kamu tidak ingin '
justm prang tenggelam di
dasamya yang dalam itu. Saya
membaca sejarah bukan untuk
membaca dendam. Bukan. Dia
adalah rahim untuk anak-ahak
perbedaan dan persamaan.
Pram, saya masih bisa
mendengar suara taWamu, seperti
suara tawa di bawah hak
sepatu.***
M  ■' n
TETRAIOGI BURU:
Kisah Awal Perjuaiigan Kemerdekaan
Ohh SUNAHYONO HASUKl KS
/ iihfki mnlam, lio April, .soin-
pill horcdur wSMS ynii^
k_/ luemberitakiui baJiwa si\s-
li-avvan Pramoedya Ananta Toer
iclah meninggal di rumah sakit.
Merita itu segera saya teruskan
kepada sejuralah teman, namun
saya nieneriraa tiga SMS ban-
tahan. • /
Pertama, dari sastrawan Agus
Noor di Yogyakai*ta. Dia tulis,
"Meninggalnya Pak Pram masih
simpang siur. Berita dari Munjib
tlan Chisato beitentangan." Ban-
talian kedua datang dari Aiief
Santosa di Jawa Pos, "Belum,
l^ak. Tapi memang kritis." Yang
ketiga datang dari Prof Dr Me-
lani Budianta, "Belum mening
gal, tapi kritis. Mas Eka sedang
di Sana." Yang disebut Mas Eka .
adalah sastrawan Eka Budianta,
.suami Ibu Melani.
Saya teringat saat acara Re-
lleksi Kebudayaan SO Tahun In
donesia Merdeka yang berlang-
siing di IKJ tahun 1995, Eka
Budianta berfoto bersama Pra
moedya Ananta Toer. Acara ter-
sebut dihadiri para tokoh seni
yang berseberangan dengan
Pram, seperti Goenawan Moha
mad, Rendra, Ikranegara, dan
Piitu Wijaya. Juga dihadiri oleh
kelompok eks Lekra, seperti Pu-
tu Oka Sukanta asal Singaraja
yang menjadi ahli'akupunlctur di
Jakarta. , ' n
Akhimya, Pramoedya me-
ninggalkan kita semua pada usia
81 tahun, Minggu 30 April se-
kitar pul^ 08.55. Dia memaksa
pulang dari rumah sakit lantar-
an dia benci rumah sakit dan
memilih meninggal di rumah
Jalan Multikaiya, Utan Kayu,
Jakarta Timur. Seorang sastra
wan besar telah meninggalkan
kita, setelah sastrawan-satrawan
lain mendahiiluinya, seperti
Mochtar Lubis, AA Navis, dan
RcUnadhan KH. ' •
Saya adalah [u-mhaea IVa-
nuiedya .sejak .sa> a ma.sih tludulc
di bangku SMP. Saya berkenalun
i dengan Bukan Pasar Malani,, n
Perbjuruan, Cerito dari Blora,
Mereka yang Dikiinpuhkan. Mi-
^ dah, Si Manis Bergigi Emas,
■ATo/'upsz, dim Iain-lain.
■  A\/al tahun enam pululi, saya
pindah ke Jakarta karena me- .
inempuh kuliali di Pakultas Psi- '
[kologi UI. Karena tinggal di Ja-
Icarta, saya juga sering rpembaca
, lembaran Lentera, yang diasuh
I oleh Pramoedya, tetapi.t^c per-
' nah mengirim tulisan saya.
Saya masih ingat, pada ruang
Lentera itu dimuat kupaisan yang
.menuduh kaiya J-Iamka yang
berjudul Tenggelanuiya Kapal
van der Wijk sebagai karya jip-
lakan. Saya Juga masUi ingat se-
^ buah saj^ yang kira-ldra ber-
; judul Bila Bendera Merah Ber-
kibar, yang mengisalikan tentang
semacam prediksi apa yang akan,






Tetralogi Buru karya Pram
merupakan referensi yang
tef^.
Tahun 1965, peristiwa G30S
pecahj dan Pram tak lagi ter- -
iideng^ suai'anya. Konon, dia di-
itangkap dan akhirnya diasing-
kan ke Pulau Buru tanpa diadili;
dan kelalc Juga dibebaskan .be- j
gitu saja. Sudah nasib Pram mai
suk dan ke luar penjara. Pada j
masa pendudukan Belanda, dia |
masuk penjara Belanda. Masa
i ^pemerintahan Presiden Sbekar-,
; . no dia juga masuk penjara, de- ,
mikian juga pada masa peme-
rintahan Presiden Soeharto.
Pengalaman selama.berada di
Piiluu Duru mungldn morupar
kan pengalaman palipgipahit, '-
toh berhasii menul^empat
buah novel Tetralogi Bi^ dalam
keadaan tertekan dan tahpa fa-,
silitas apa pun.
Berdasar In^atan ^
^^JCetika saya baca ndvetnovel-,,
nya sejaltfBumrManu'sw sampaiVij novel keempat, saya nienyimpultj
kan b^wa ingatah Pramoedya ;]
fjentang citatan historis sangat
tajam. Seriiua novel itu ditulis di;
Buni" tahpa raenyentuh'satii ca-
tatan. sejarah apa puh, tetapi se-
|m^a llS^tu disimpari balk da-
'laih ihgataimya: Satu lag yahg .
iuar biasa dari Pram ialah, saat
hask^ h'ovelnya hilang, dia.. ■
m^pii mentilj^d^g^dan bah-
kan mampu rq||n^nJalcffi'seca-
ra lisai^ novelnya kepada orang
lain, f • - . • ' . ; ,
Tetralogi Buru dimulai de- /
ngan Bumi Manusia, y^g ihu-
la-mula diterbitkan oleh'Hasta-
Mitra. W^ktu novel iti^^^bitf • :
saya" ikut' mefasa ban^a s?^ab
saya baca menteri pun" membaca
■,novel tefsebut Sayang, saya tak,.'
'sempatvihembacanya sebab.no-1
Afel-itii keburu dilarang befedar, 'i
najhuh'saya beruntung mernba-j*
I ca terjemahan bahasa Iij^risnya
■ di Inggris. Sejak itu, k^a-k^-; •
yanya banyak dite^'emahkan ke-'
dalam sejumlah b^asa asing. . .
Sastrawan Satyagraha Hoerip
niemamerkan karya-karya Pr^
dalam teijemahan itii di i^ah-
. nya di Cipinang Muara. • f
Tahun l990-an, kalau;sedaj^'
ke Jak^a, saya ilmt "naencufr. "
memb.aca karya Pr^ yang res-,
:mi nfiasiH dilarang. ^ ma/iXaca,
Sang Pemula, Anis:Balik. Baru- j
lah tahun 2000-an Vaya'dengan;
leluasa nfembaca k^a-karya •
Pram yang sudah bel?as beredar.
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Latar sejarah peijuangan me-
nuju kemerdekaan Indonesia sa-
ya baca sejak Bumi Manusia. Ba-
gaimana seorang Nyai Wonokro-
mo meniti tangga kariemya
sampai melahirkan bibit-bibit /
yang kelak menjadi pemicu per-
juangan.
Dari karya Pramoedya saya
bisa memahami bahwa Boedi
Oetdmo tidak lahir begitu saj^ 'jtetapi ada jaringan panjang j^g
trhenyiapkannya. Para pejuang
isej^ti Itu tak tercatat dalam se-
• jair^: Beruntunglah Sqekar-
nd-^Hatta lahir pada saat yang
/iiebih tepat, yakni saat Jepang
jatuh. Namun, bilamana ingin
memahami lebih dalam benang
merah peijuangan kemerdekaan
Indonesia, Tetralogi Bum karya
Pram mempakan referensi jrang
tepat Dan, kita telah kehilangan
pengarang besar, seorang periset
handal.
$UNARYONO BASUKI KS
Sastrawan dan Guru Besar
A  •




Bengkel Sastra Guru SMP Eota'
YOGYA (KR) - Untuk meningkatkan kemampuan guru-guru
bahasa Jawa SMP di Kota Yogya, Balai Bahasa Yogyakarta akan
menyelenggarakan Bengkel Sastra Jawa mulai 4-16 Juni 2006.
Menurut salah seorang panitia bengkel, Drs Sri Haiyatmo M Hum,
ben^Eel berlangsung setiap hari Afinggu mulai pukul 08.00 -12.30
WIB. "llitomya AY Suharyono dan Krishna Miharja," Imta Sri
Haiyatmo kepada KR di ruang keijanya Senin (15/5).
AY Suharyono dan Krishna Mihaija adalah dua nama ytmg su-
dah tidak asing lagi dalam dunia sastra Jawa. Beberapa biiku AY
Suharyono beri^d novel berbahasa Jawa diterbitkan ol^ berba-
gai penerbit, juga banyak menulis di media massa berbahasa
Jawa. Demildan pula Krishna Mihaija, selain sudah menghasilkan
beberapa buku novel baik dalam baha^ Jawa maupim l^nesia,
banyak menulis di media massa, juga sudah seiing mendapatkan
pen^iargaan sastra.
Memurut Drs Sri Haiyatmo MHum, kesempatan miendaitar bagi
para guru dibuka mulai 24 April 2006 sampai 80 Mei 2006. Atau,
pendaftmran ditutup kalau yang mendaftarkan sud^ beijumlah
27 orang, dan peserto ben^el tidak dipungut biaya
Materi ben^d tentang menulis cerita pendek (cerkak). Menur
ut Sri Haryatmo, agar cerita pendek Jawa atau cerkak, dikenal
oleh para guru bahasa Jawa. Kalau para guru menguasai.ma^
terinya, maka murid-muridnya akan lebih mudah menerimanysu
Siapa tdiu pula, kemudian si anak juga suka menu]%c^ta pen
dek se^^a.teijadiregenerasi. .. E.(War)-s
Kedaulatan Rakyat, 16-5-2006
.  ; ^ ~ \
Menampilkan Teater Rakyut
aj XTCkr-sOtheater (teater rakyat) yangSULITNYA mendapatk^
buku-buku drama Indonesia,
terutama buku dart zaman
revolusi dan sebelumnya,
menjadikan buku ini sangat
berarti, khususnya bagi pe-
minat seni teater dan budaya.
Untuk penyusunan dalam
buku dua jilid ini, Yayasan
Lontar mengumpulkan ra-
tusan naskah drama yang di-
terbitkan dalam rentang
waktu 1895-2000.
Ketika drama mulai tum-
buh di sekitar akhir abad ke-
19 dan awal abad ke-20, di
Hindia Belanda telah tum-
buh seni pertunjukan berba-
hasa Melayu yang umumnya
dikenal sebagai "Komedi
Bangsawan" atau Komedi
Stambul atau Opera Bangsa
wan. Pertumbuhan jenis per
tunjukan ini dipicu, antara
lain, oleh urbanisasi dan ke-
butuhan kaum urban ini un
tuk mendapatkan hiburan.
Wsal-usul seni pertun-
>k^ itu tidak begitu jelas,
•Npi meniirut suatu penda-













Melayu, dibawa oleh seo-
rang sutradara teater keli-
ling yang berdarah Rusla.








tidak sekadar tontonan, teta-
pi juga sekaligus merupakan
bagian dart upacara yang
berakar pada kepercayaan
masyarakat seterapat. Kare-
na tidak lagi merupakan ba
gian dari masyar^at yang
dulu, penduduk kota akhir-
nya tercerabut dari jenis ke-
senian rakyat mililmya itu,
tetapi belum merupakan ba
gian dari kesenian kota yang
sama sekali lain cirinya.
Teater rakyat dicipta
kan oleh dan vmtuk i^kyat,
kelompok masyarakat yang
memiliki ciri-ciri khusus
yang tercermin dalam kese-
riian mereka. la merupakan
sejenis taman yang dipagari
dan tidak boleh disentuh





SAL^ aatu anggota Teater Dinasti adulah
Joko Kamto. la drop out-an sekolahan yang
bertempat tinggal di Dipowinatan, Yogya. Di
daerai tersebut ada kelompok teater, ia pun
bergabung. Di awal-awal ia lebih banyak men-
ginn^ musik, misalnya menjadi peniup suliug
Jikaadadangdutan,pentas 17-an, dsb.Akhimyateater tersebut bemama Tfeater Dipo sebab
+  berdiri sekitartahun 1976. Pada tahun 1977 mantan-mantan
^ggota^Bengkel Teater seperti Azwar AN
Mo^ Pumomo. G^ah Abiyoso, Ffuar Suhamo
^eh kareM kangen berteater maka dibentuklah
Tfeater Dinasti (TD) di dalamnya. Anggotanya
^tara lam Srnion HT, Emha Ainim Najib, Eko
^ardi, A^ Istiyanto, bergabung pula Indra
li|n^no, Angger Jati Wuaya, Halim HD, dsb.
b^ah seorang pendirinya mengatakan, 'Di-
^ti smg^tan dan 'Dana Informasi Nasional
Indonesia', oleh sebab itu dalam kelom-
tersebut, beberapa kali menerbitkan buletin
D 1 bemama llefleksl'yang dldanaiHelan^. Iferdapat keunikan di dalam TD, misal
nya ada anggota bemama G^ah Abiyoso yang
menuliki jarmgan seorangjendral di Jakarta
Salah satu m^aatnya misalnya dulu se-
TCiim teijadi peristiwa pembunuhan misterius
(Fe^) -pembunuhan terhadap preman dan
residivis kriminal oleh rezim Orde Baru- ia su-
dah mengetahui informasi bakal adanya peristi
wa penembakan itu. Maka kemudian ditulislah
seb^ centa 'Geger Wong Ngoyak Macan' oleh
Ei^a. .^ya, setelah terlebih dahulu menda-
patkan mformasi, diolah, kemudian sebelum ter-jach peristiwa penembakan dipentaskan. Selang
bebwapa hari atau minggu, di Yogya, seorang '
tokoh ph bemama Si Wahyo ditembak. Jadi sa- I
ngat aktual dalam mengangkat permasalahan ^
sosial. t
TD adalah salah satu kelompok teater di Yogya ^
yang memiliki kelainan (the other) dibanding ^
sanggar-san^ar teater yang ada. Anggotanya ^
beragan^ seperti intelektual, aktivis mahasiswa, ^
penpisaha, pedagang, penyair, pencopet, tukang ^
parl^,penganggur, dsb. labukansekadar sang- I
Keija Kolektif
Sebelum naskah disusun selalu dimulai de-
ng^ disM sehingga harapir seluruh repertoar
TD adalah kerifl Ifnlalrt^r * x-j_i
jaim oeroeda dengan pnnsip-prinsip teater pem-
beba^yangdikembahgkanPAii/ipAt„^£d«ca-tional Theatre Association (PETA), yaitu Or-
gamsasi-Artistik-Orientasi (OAO). Prinsip dalam teater pembebasan, pertama, memenuhi
syarat organisasi, yaitu pengalaman kelemba-
gaan kolektif apapun. l^dua, artistik meru-
pakan tata mJai yang berhubungan dehgan'
berkesenian -yang kadang men-jam perdebatan tidak selesai-selesai— seperti
mis^ya teater pembebasan yang mempimyai
misi penyadaran tidak selalu hams artistik.
Bagi ip, artistik tetap meiyadi syarat mflalfipun
yang dipentingkan dalam teater pembebasan
adalah tema isinya, sehingga tidak melang-
gar kaidah-kaidah berkesenian. Ketiga adalah
r  ""6 uiguutuum x-EiiAseoenamya be-laj^ dm apa yang telah dilakukan Amerika
Latm, Brasil, dan Afrika. Pemikiraya adalah
Agusto Boal, penulis buku Theatre of the
Oppressed, yang konsepnya memp^an tu-
dari pendidikan-pembebasan-nya Paulo
rreire, yaitu pendidikan yang membebasfcan
r^yat dari keadaan yang menindasnya, pendi
dikan yang membuat rakyat tidak dililit keter-
gmtungan. Harapannya adalah dengan pendi-
dik^ tersebut ra^at bisa mengubah keadaan.
—  jt/GAUAoocuaucui yaUK add
secara bersama-sama.
Petapada awalnya mencoba menyusun kon-
sep itu tetapi kemudian dari berbagai peng
alaman dm pemikiran-pemikiran yang muncul
para aktivis di Pihpina mencoba menyusun
kurikulum untuk pendidikan rakyat melalui
T\i j. * f ^ ,
ocjouiifcui pengaiaman aaik permasa-
Iman yang berkembang menjadi bagian peng
alaman. Diskusi dan pehgkajian, sharing peng
alaman dan ids terus dilakul^. Ifeunikan yang
sangat khas TD adalah sebuah komunitas teater
yapf mengenal karya kolektif dan prestasi
kolektif, misalnya penyutradaraan bersama,
pnulisan naskah bersama, didiskusikan
bersama, semua orang memiliki hak me-
nyeimbangkan gagasan-gagasan artistik, tem-
atik, visi kesenian, dsb
—— luciivuua uitimpraK-
tikkm dan menyebarluaskan metodolo^ itu.
Melalui beberapa LSM, termasuk di Yogya ada
Fred Wibowo bersama Puskat-nya, Brotoseno
Urakan-nya, Simon HT, dengan
IvTOI-nya, dll. Pada tahun 1980 untuk pertama
kah Indonesia mempel^'ari teater pembebasan
pada PETA yang saat itu diwakili Fred.Wbowo
dan Emha AinunNadjib. . • v"
Berhubungan dengan agenda-agenda teater
pembebasan di masyarakat, TD telah membe-
nkan banyak sumbangsih, baik dalam praktdk
maupun upaya penyebarluasan pendidikan bagi
rakyat. W^tu itu TD berkeliling wilayah-wila—
yah, masukke berbagai komunitas, juga diminta^
melatih teater anak-anak muda yang ingin me-
nerapkan teater pembebasan di masyarakat. 'Pen^s buku The Playful Revolution Theatre '
and Liberation in Asia (1992), Eugene van Erven
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menyebut TD dan Abater Arena dari Tfcgya se-
layaknya dipigi dalain uHahfl-nHflTifl yang tidak
mengenal lelah dalam menopang prakarsa
teater pendidikan. Setelah Bengkel Tfeater, TD
menegaskan penyip-aan moral, kritisisme, dan
pemberian kesaksian tentang kehidupan di In
donesia yang membutuhiotn banyak perbaikan
yang bemmgguh-sungguh.
- ®*^i®kan pula konsep teater pembebasann terkwdung semna pengertian yang sudah men-
tradisi tentang teater. Perbedaannya, pemen-
tasannya tidak lagi dipandang sebagai satu-
^atimya tiyuan dan segala-galanya. Proses
transfoimasi mental d^ kultural dipandang
; jai^ lebih bernilai. Pementasan hanya bagian
kecfl walaupim tidak be^tu scga dmflfilrflTi
I  n Naskah-naskah drama yang dlTiaaiiirgT^ tentu
s^a didominasi oleh tema-tema sosial. Hal ter-
sebut senapas dengan kecenderungan naskah-
naskah drai^ yang diproduksi pada dasawarsa
itu. Kemudian yaing ditulis adalah persoalan
masy^akat yang menyangkut orientasi kehi-
dup w politik dan keknasaan yang runyam Hati
kemiskinan yang mewabah. Pilihan tema-tema
tersebut tentu bukansekadar kebetulan atau
tren semata. Bisa diartikan bahwa fenomena
tersebut merupakan pemihakan bagaim'ana
teks drama berusaha menawarkan aspirasi inte-
lektual dah sesuai dengan persoalan nyata rak-
yat.
•  ^ Pada dasawarsa tersebut.ditandai
"naiknya ideologi pembangunan yang cenderung
mmggerus dan meminggirkan altematif nilai di
luar^wilayahyang diabsahkan. Pada sitiiasi se-
perti itu, tingkat gesekan, persaingan nilai,
imupun penolakan dan kritik terhadap praktik-
praktik negatif pembangunan meiyadi lebih
;t3:ansparan terceiminkan lewat teks-teks drama
yai^ lahir dalam situasi sarat konflik seperti di
,atas.(BennyYohanes dalam Oposisi Bahasa da-
1^ Teater Orba). Tema-tema yang diangkat di
ahtaranya tenea poli^ tema kemiskinan, dan
tema. sosiaL Ketdga tema tersebut adalah anya-
man persoalan yang sahng berkait naiknya
praktik pembangunan.
TD, jtemudian mehgemuka seba^ keldmpok
teater yrag koni^ten terhadap pilihan sikap
ke^^ul^ sosial dan budayia. Oleh karena itu
Sikap Peduli
Beberapa dokumentasi ulasan terhadap TD
lian terhadap kondisi sosial-budaya yang ada,
misalnya pada bulan Juni 1983, "Geger Wong
Ngoyak Macan" dipentaskan di Taman Budaya
Jawa T^ur. Pementasan waktu itu seolah mele-
bur jadi satu manfaat hiburan, pendidibnn, pen-
erangan, dakwah, dll. Meskipun menggunakan
Bahasa Indonesia tapi pen\ih unsur kearifan
lokaL Pada bulan Desember 1987 TD menutup
Festival Seni Bulungan dengan menampilkan
"Mas Dukun" dengan sutradara Bambang
Susiawan.
Menurut Hadi S Purwanto, TD tampaknya
sedang berusaha untuk melibatkan penonton
dalam pertuiyukan dengan mengangkat tema
keseharian dalam masyarakat. Dengan konsep
kabaret, TD memberikan fenomena kesenian
yang nyata dalam puisi'dan esai tentang soal
yang aktual (Kepingan Riwayat Teater Kon-
temporer di Yogyakarta 1950-1990).
Pada perkembangan selanjutnya, melalui tu-
buh TD inilah nantinya melahirkan Kelompok
yater Rakyat Indonesia (KTRI) dan Iteater
Gandrik. Pendiri dan penggiat dua kelompok
teater tersebut adalah anggota-anggota yang ak-
tif di dalam TD. Tentu saja misinya sama de
ngan induknya, naskah yang dipentaskan dua
kclonipok tsrsobut &d&l8h pGrso&ldn sosi&l tctflpi
wama pementasan dan teknis penyampaian di-
sesuaikan dengan wilayah garapan, audiens,
dan keterlibatan penonton-pemain.
Ciri-dri tersebut sangat kentara apabila meli-
hat beberapa ulasan pementasan, misalnya
yang ditulis oleh Benny Y)hane8: ...yang lalu di-
capai oleh kei^tan presentasi Teater Gandrik
bj^an pengsgaran, tapi pembebasan bersama.
pater menjadi ruang partisipasi tnililf bersama,
dan setiap komentar sosial atas berbagai per
soalan publik yang diledakkan di atas panggung,
dapat meiyacQ sarana pencerahan timbal-balik
peir^utan konsep teater pembebasan yang di-
Imijakm secara kolekfcif dim atau mementaskan
naslteh s^dixi Penulis-penulusnya antara lain
En^ Ainw Nsgib, F^ar Sidiamo, Gajah
AJ>iyoso, Simon Yama Widura, dan Agus
Istijmito, di samping mementaskan naskah (&a-
' ma kaiya Kuntowijoyo dan Arifin C Noer.
Naskikh-naskah yang radah dipentaskan antara
n lain: Dinasti Materam' (Ffgar Suhamo, 1977),
'Geget Wong Ngoyak Macan' (RM GkgahAbiyoso-
Emha Ainun Negib), Tatung Itekasih' (Simon
HT-Fsgar Suhamo-Emha Ainuh Negib, 1983),
'Sepatu Nomer Satu' (Simon HT-Agus Istiyanto,
1985), 'Sosok Diam di Kandang Bobrok' (1985),
>'Keegaiban Lik Par' (ditulis bersama, 1986),
'Galon Drs Miil' (Yamawidura, 1987), dan "Mas
Dukun' (Yamavddura. 1987).
antara aktor dan penontonnya, untuk sama-
sama menakar efek pengobatan kesadaran yang
dapat timbul (1999:246).
Tfeater Gandrik mampu meneg'amkan kembali
populisme, yang menjadi semangat kera^atan
teater pembebasan. Teater Gandrik lebih
banyak mengangkat permasalahan keseharian
deng^ satu aksentuasi kekinian. Ibma wohg-d-
lik dipotret dengan konsep membidik yang low
profile sehingga tontonan jadi kosmos yang
akrab: tidak menggurui tapi membedah bersa
ma. Dialog-dialognya yang bersenyawa dengan
latar belakang budaya para aktomya, yang juga
merupakan bagian daii tradisi plesetto.
Kelompok yang kemudian konsisten bergeirak
di teater pembebasan adalah KTRL KTRI dalgiYi
sepak teijangnya di kemudian hari mei^jadi
bagian integral dari program-program Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) yang berusaha
mengorganisir rakyat, yaitu masyarakat tertin-
das yang perlu diberikem penyadaran. Teater
pembebasan deng^ metodologi yang telah di^-
sun KTRI, dipraktikkan langsung di tengah ma
syarakat yang dirasa 'bermasalah' bagi mereka.
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Penyadaran terhadap rakyat yang telah di-
lakuto mehputi di banyak wilayah dan golonir-
^ ra]5yat, seperti petani, buruh, kesehatan. 1^-
ban penggusuran, dsb.
KTM sebeliun melakukan aktivitas di desa-
desa dan masyarakat maqinal di kota-kota di
bany^ wilayah di Indonesia sudah sejak awal
melakukan reproduksl naskah-naskah dan
repe^ar -yang dikatakan oleh pengamat se-
liwvf teater terlibaf atau teater yang
w w, nuansa-nuansa so8ial.3Waktu itu, KTRI beberapa kali bekeqa sama di.
dalam proyek LSM, bahkan sempat ada tudiiiii-
gan bahwa kesenimanan KTRI semata 'onieran
proyek'LSM. Oleh mereka, tudingan teraebut di-
ang^p s^a sebagai bagian dari sinisme yan^di-
kemb^km pemerintahan Orde Baru. Artinya
banyak sudah proses-proses seni-budaya-terii-
bat yang sebelumnya telah dilakukan KTRI
Joko K^to (saat ini aktif di Kyai Kanieng)
bereama Sunon HT, Istiyanto, Eko Winar-
Wjaya yang meoggerakkan
salah satu kelompok yang
uaiam teaier pemoebasan, di samping
nama-i^a dan kelompok teater pembebasan
yang 1^ Tbater pembebasan yang tumbuh ma-
r^ <h tahim 1980-an di kemudian hari meng-
mmm kemandekan. Sebabnya barangkali kalaudi t^un-t^un tersebut teater efektif sebagai
m^ I^didikan maka di zaman yang serba di-
pt^-cyl»r mi segala sesuatu yang ditawarkan
tentu lebA beragam dan mampu meniawab •
segda kebutuhan rakyat. Nah, hal ini sangat"
berkait^ dengan "mental korban kapitalisme'
oan pendidikan yanggagal, bukan? □ - k :■ >
rnenepatkanry yn«/T . TOO TT xr . Yogyokcorta
fA^ Yogyakartd
JL ^ oalam Komurutas Budayd Urn-da bcxa, meryabat Sekretaris Koperasi. Hdisan-
nya ^ muat di Horison, Kedaulatan Rakyat, Ko-
lan^mpo, Kompas, Media Indonesia, Republi-
f^, SuaraPemhaharuan, Nova, Suara Merdeka.Fikiran Rakyat, dsb. Hilisannya terkumpuX da
lam antologi komunal. Bukunya 'TUhan, Aku
LupaMenidis Sajak Cinta'(Jendela, 2003), 'Pe-
rempuan Thnpa Lubang (Pinus, 2004d, Di Pang-
gungKota Bicara!I (Insist, 2005).
Kedaulatan Rakyat, 28-5-2006
Jeater-teater besar kini mulai
n n' surut, tapi generasi penerus-
nvabelummuncul.
r . n ^ eater Koma, setidaknya dari
1  ' segi penonton, masih men-
.. catatkan diri sebagai teatcr
.  I tersukses di Tanah Air. Ini
— dibuktikannyasaatmema-
; inkan lakon Festital Topeng di Graha
.. Bhakti Budaya TIM, Jakarta, 5-14 Mei
0 J006.,,lalu,-.^ang dipenuhi penonton.
J^fPV^Vsbal.kiialiU pertuniukan,
nn Teater, ada Van"(Ja-1anda''m^ surut.
Aktor dan pengarnatJteater Aspar Pa-
turusi, misalnya, melihat pertunjukan
• Teater Koma yang disutradarai Bucli
Ros itu tidak sebagus pentas-penta.s
Koma terdahulu. "Tidak sesegar dulu
lagi. Tampak ada kejenuhan," katanya.
•Menurut beberapa pengamat, keme-
rosotan Teater Koma tidak hanya tam
pak pada penyutradaraan dan akting
pemain, tapi juga kesegaran dan keta-
jaman kritik-kritik sosial-politiknya
— aspek yang sejak dulu menjadi
aiidalan utama teater asuhan Nano
Riantiarno itu.
Pada pertunjukan terakhimya de-
. ngan lakon Sobraf di Graha Bhakti
Budaya, TIM, 23-26 Juni 2005, Bcngkcl
Teater juga menampakkan tanda-tanda
surut. Isaias Sadewa yang dipercaya
sebaigai pemain utama (pemeran So-
brat), misalnya, tampak tidak mewarisi
kekuatan keaktoran sang ayah (Ren-
dra), tamapak belum mampu meng-
imbangi permainan seniornya, Acli
Kurd!, yang menjadi 'lawan' mninnya,
Semcntora, ponyulrndnrmin miiHlli "
dipegangsongBurung Mernk, Roudra.
Padn Runtu kesompntnn, Rotulra s.-u ^
dlrl nempnt mmgnkui nodonK uu-hk '
' hadapi personlan regenern.si didiim as
pek penyutradaraan dan kraktman i
Hlftpa pnnnruM Unndra, bulk HrluiKfi
Butradaru mnupun pomahi, ynng mam
mi mompPi-panjang knbPRMnui iit-mdmi
Teutor, mlsnlnyu, belum ndii, Sciihmi
tara ubIh sang Ijuning Mernk M-udii i
fludah mulai uzur,
Kosan surut llu, unluk gni)) lent.a
tertentu, barangludl han> "H l»ei'.«i»nlan
kfljenuhnn, Teiitm- Mnndlrl plmiduan
Putu Wijaya, misalnya, saat menggelar
lakon Jangan Menangis Indonesia, di
Graha Bhakti Budaya TIM, 15-16 Juli
2005, sebenarnya cukup segar dan me-
narik. Tetapi, pentas yang diperkuat
, Butet Kartaradjasa dan Rieke Dyah
' Pitaloka ini juga dinilai oleh semen-
tara pengamat sebagai 'mulai kehi-'
langan kekuatan Teater Mandiri' yang
sesungguhnya, dan periontonnya pun
tidak begitu membludak.
Meskipun begitu, Putu Wijaya masih
layak berbangga. Karena, pada tahun
itu pula Teater Mandiri, dengan lakon
yang sama, berhasil meraih penghar-
gaan sebagai Best Essemble Work
dalam Cairo International Festival for
Experimental Theater (CIFET) 2005 di
Kairo, Mesir. Dalam festival yang ?.
diikuti 42 negara tersebut lakon itu
dimainkan dengan i'udul S/ii/o.
• ••
Adalah kenyataan yang tidak dapat
dinafikan bahwa teater-teater besar,
' teater senior di Tanah Air, seperti Ko
ma, Bengkel, dan Mandiri, sedang me-
nuju ke masa surut. Ini memang sudah
merupakan keniscayaan sejarah, bah-
wa kejayaan sebuah grup teater tidak-
lah abadi. Banyak grup-grup teater se-
belumnya, seperti Teater Kecil pim-
pinan almarhum Arifin C Noer, Teater
Populer asuhan Teguh Karya, atau
Teater Dardanela yang pernah berjaya
pada masa Belanda, yang dapat men
jadi contoh ketidakabadian itu.
Karena itu, regenerasi menjadi ma-
salah penting untuk melanjutkan se-
irnloi' Indonosin. Tidnk hanya ro-
goiu'i .isi pomilis nasknh, sulradnrn,
ntjui pomnin. tapi jviga iTgctUM'nsi grup
ti'Mlc-i Dan. kan'iia ilii pula. «H longah
mnkiii surutuya Ut«|avaan tcalcr-lealpr
bcsai' lorselnil, sangal penliug untuk
lurm'Mi'i grup Inatpr Imru = yang IbUIIi
yuuinr — Holmgal pnn(a*us ti'(uU«l
pnrtfsitrrau dl fiultmnslei.
I'fi tanyaiinuya, adakah grup tenter
yaiig l.ayak illjagolmn unlnlali grup-
grup besar Itu? Mungkln sccara cepat
nraiiH akan rnenunjulc ToaterTolas
pimpinau Ags Arya DIpayana. yaug
l)elmii liitiiii liii im'meiit,aHl(/iii lakon
.liilini;/ Suvgsaug di Gedung Ktlsonian
.lidcMtln RcKJ), dan klul siMlnng kiltllng
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di tiga kota — Bandar Lampung; Pa-
dangpanjang dan Tegal.
Di luar Tetas, tentu banyak grup-
grup lain yang potensial. Sayangnya,
di antara grup-grup 'teaterpenerus'
itu belum ada yang berhasil menca-
tatkan jejak yang jelas pada sejarah
teater Indonesia kontemporer. Bahkan,
kebanyakan grup-grup teater itu. da-
lam kondisi 'hidup enggan matipun
tak mau', dan di antaranya .hanya ;
muncul kalau ada festival. , ?
Karena itulah, pengainatan teater
yang juga Ketua Federasi Teater Indo
nesia (FTI), Raclhar Panca Dahana,
melihat perkembangan teater Ind,o- ,
nesia ke depan kurang menggemlaira-
kan. "Selama tiga dekade samjj^i^^jj
karang hanya dikuasai harna-hafna •
. besar seperti Nano Riantiarnbj Rendra
dan Putu Wijaya," ujarnya. V ■" '
Menurut Radhar, kondisi teater In
donesia saat ini masih tertlhggal di-
banding cabang seni lainnya. Banyak
faktor yang menyebabkannya.Salah*
satunya, menurut Radhar, adalah ti-
dak terjalinnya kerja sama yang siner-
gis antara pihak-pihak yang terkait,
seperti produser, pemain, penontorr,
pemerintah, swasta dan akademisi
seni teater. "Semuanya berjalari sen-
diri-sendiri," katanya.
Selain itu, juga terjadi comunication
gap yang melahirkan masalah-masa-
lah yang tidak produktif, terutama
pembusukan dari dalam masyarakat
teater sendiri. "Masyarakat teater.sen-
diri tidak saling mendukung, bahkan
saling menjatuhkan satu sama lain dan
saling gontok-gontokan secara ber-
larut-larut," kata Radhar.
Kondisi itu, tambahnya, diperparah
oleh sikap masyarakat teater yang ku
rang merespon karya para pemula
yang sebenarnya baik. "Ada ketidak-
pedulian dari masyarakat teater terha-
dap hasil karya teater anak-anak mu-
da yang perlu wadah dan pengakuan."
Menghadapi persoalan yang kom-
pleks di atas, diperlukan kesadarap ' .
bersama di kalangan masyarakat C
teater untuk membenahi dunia mereka '
yang kini tampak carut-marut. Selain
itu, menurut Radhar, pemerintah juga
perlu lebih banyak berperan, misalnya
dengan memperbanyak ajang (iven) ■
berteater bagi generasi muda, menam-
bah infrastruktur dan subsidi dana.




YOGYA (KR) - Sastra pada peijalan-
an dan perkembangaimya juga menga-
lami permasalahani y^g tidak bisa le-
pas dari konflik-kopflikkehidupan. Bah-
kan kompleksnya'masalah kehidupan
termasuk fenomena-fenomenanya se-
m<^n mewamai dpnia sastra. Misalnya
ki'itik-kritik SMtra yang kemudian
mampu memeg^g berbagai fimgsi da-
1^ sasta-a itu sendui Bahkan untuk ke
hidupan masyarakat;;
Hal itu digambarkan.dalam pemen-
tasan berbagai rupa.kaiya sastra *Kem-
bang Setaman' Selasa (2/5) malaih .di
Kantin KOPMA Universitas Sanata
Dharma. Pementasan yang digelar de-
ngan dua bahasa yaitu Inggris dan In
donesia tersebut diselenggarakan oleh
Panitia 'Kembang Setaman' Fakultas
Sastra Universitas Sanata Dharma
(USD) Yogyakarta. n
DaJam pementasan tersebut sejumlah
kaiya seperti puisi, ssgak, cerpen, dra
ma, musikalisasi puisi, dan prosa, di-
tampilkan penuh ekspresif oleh sastra-
wan-sastrawan muda berbakat, di anta-
ranya In^g, Ardi Tambara, B Rcdi-
manto, Widi dan Charlie, Ni Luh Putu,
Adventina Putranti. Kemudian hadir
4 pula sastrawan kawakan, Saut Sittunb-
rang, dan Kaudal Tapjung Banua. Dihir
dupkan pula dengan penampilan dari
Bengkel Sastra, Sastra Mungil, Bam-
bang dan Riki 1(^01'.
Menurut Ketua penyelenggara juga
sastraw^ muda USD Yogyakarta,, Ga-
l^g Wijaya, kritik-kritik hangat yang
hadir dalam dunia sastra, justru m^m-
ban^tk^ fimgsi dari sastra itu sendiil
dan mepjadi penting untii hadir dalam'
kehidupan masyarakat. i-
"Salah satxmya mepjadikan ^ah me^
nge^angkan masyarakat untuk lebih
kntis, responsive akan sesuatu yang
baru, berdisiplin, apresiatif dan sadar
akan perannya dalam kehidupan ini;"
kata Galang Wyaya. V
Seolah memacu 'Adrenalin', perkem-
bangan sastra yang diceritakan dalam
Kembang Setaman, sebab didalamnya
teri^dimg satu pesan, bahwa masalah
kehidupan ini cukup ber^gam, ada yang
rv vojiAiiBiuaran.!
Ditotakan GralangJ^'aya, mm^gal
p^ntmgnya satuiim^ s^^ iti£:^maka
lata perlu naencari,'melihat;>lii^iii^
bang, menilai fenomepa-feno^|Sa be^
r^gapi yanfmuncut^dp^
I lu iin u jftuig ni
sebagai .nilai untnk mewTijpdk^^tf^
anan masyfrnjE^atssebagai scdsffi^^






ah m^yarakat s^mrang. . V.
JL<ebih-lebih, dafaTTi^kehidiipah^^'
syaralmt, baik i^fekbnQi^^^^
si^ dan niikalah kontrbve^^^
trim sekahpun. "Kasatiyra, :|)i^]
b^ ^a p^dpngpkb^^l^u^S
bih dinamis, 'kritis dan bptim^'i'^^m-





Ada 100 proposal yang ditolak.
Kehidupan teater tianya bergantung
pada jasa teman balk. Kin! produksi-
nya banyak diburu sponsor.
Setelah 29 tahun berlalu, Teater Koma tarn-,
paknya tak lagi mendapat kesulitan men-
dapatkan dana untuk memproduksi dan
mementaskan karyanya yang selalu feno-
menal.
Tentu saja, buah manis yang dipetik sekarang
tak gampang diperolehnya. Ratna Riantiarno, mo
tor penggerak Teater Koma, sempat berkisah. Pada
dua tahun pertama ia menggerakkan semua anggo-
ta Teater Koma agar menyebarkan proposal per-
tunjukan ke masing-masing lingkungan yang me-
reka kenal. "Meski sudah berusaha keras, saat itu
100 proposal tetap tak kembali," ujarnya.
Maklum, saat itu, 1977, apresiasi awam terhadap
seni masih sangat kurang. "Saat itu penonton tea
ter hanya kalangan tertentu yang terlibat di dunia
seni," ujarnya. Sehingga keasyikan dan kelebihan
dunia teater hanya bisa dinikmati oleh k^angan
terbatas. Ratna yang pernah bekerja di perusahaan
swasta ini kemudian berpikir bahwa salah satu ca-
ra membuat kalangan luas menonton dunia teater
adalah dengan mensosialisasikannya ke kalangan
mereka juga.
Sejak itulah, Ratna dan kawan-kawan rajin men-
distribusikan informasi, termasuk brosur di ka
langan awam. "Saya juga mencoba menjadi Public
Relations Teater Koma ke orang kantoran. Pada
awalnya mereka membeli tiket karena saya teman
mereka. Tapi pada akhirnya ke-enjoy-an mereka
menonton kemudian ditularkan kepada teman-te-
man lainnya," ujar Ratna berkisah.
Akhirnya sosialisasi terjadi dari mulut ke mulut.
Nama Iwan Bakrie, Rima Melati, dan Titik Puspa
tercaiat sebagai sosok yang mendukung proses so
sialisasi Teater Koma. "Ada yang nyumbang, meng-
ajak icman-temannya nonton, memperkenalkan ke
produk manajer sebuah perusahaan,. dan sebagai-
nya," ujar Ratna tertawa. - - - -' y
Dengan harga tiket yang selalu diusahakan bisa di- O"
beli semua kalangan, tentu saja Teater Koma tak."
.sanggup membiayai keseluruhan produksi. Pada
' awalnya tiket hanya dijual seharga Rp 300. Kini tiket:
' dijual dengan range harga Rp 30-100 ribu. Untuk; ;
kursi khusus sponsor, harga tiketnya pun khusus,-.
Rp 250-500 ribu. Untuk tiket yang dinamakan tdket..
donasi ini setiap hari disediakan sekitar 40 kursi. ;;;
Waktu pertunjukan digelar 10-23 hari. "Standar sih,
dua minggu," kata Ratna. , '
Setelah lima tahun berjuang, akhirnya satu per'
satu sponsor malah mendatangi teater yang sel^u
memproduksi karya fenomenal ini, dari perusaha
an mobil, perusahaan obat, consumer goods, tele- .
komunikasi, rokok, pusat kebudayaan .asing; :,,-
hingga minuman. "Pada beberapa kali pertuhjuk- •
an, kami juga mendapat sponsor katering,": ujar- ,
nya. Ini pasti sangat membantu. Bayangkan- saja,
pertunjukan kolosal'yang selalu dipentaskan ini di-
awaki sekitar 70 orang. Jika pertunjukan diseleng-
garakan sekitar 14 hari, bisa dibayangkan berapa -
biaya yang ham's dikeluajkan hanya untuk makan.".
Teater Koma kini menjadi brand yang pas untuk ,.
mediasi produk. Beberapa kali pertunjukan pre- •
miernya dibeli oleh produk dan lembaga bergengsi.
Seperti pementasan "Festival Topeng", produksi ke-
110 Teater Koma yang akan digelar di Graha Bakti
Budaya pada 5-14 Mei 2006, antara lain didukuhg T
oleh program L.A. Light On Stage. .
Jelas dukungan seperti ini sangat membantu.
Meski begitu, Ratna tegas menyebut independensi.
karya Teater Koma tetap dijaga. "Kami tidak^m,aU;
ada intervensi artistik dan naskah," ujar Ratna te-;.
gas. Kalau mau saat kampanye partai, mungkdn .;;
Teater Koma kini kaya. .
Sebanyak 12 pekerja sent atau'-'
sentman berkeingipan membu-''.
at sebuah wadah kegiatan. Pa--,'
da Agustus 1977.,.muncullah'bende-;
ra Teater.Kdma/Keberadaannya me?:-
nambah deretan kelompok teater .■?:
yang'telah eksis, macam Bengkel
Teater,' teater Popular, Teater Keci!,:'.i
dan Teater Mandirl.
Teater Koma.banyak membawakan
rfaskah-'karya Nano Riantiarnd, se-,^
laln.kar'ya.miiik dramawan dunia. ,Se?
pert! kelonipok teater yang lainnya,.:s.-
Teater 'Kom'a peka terhadap persbaH-
an sosial politik di Tanah Air. Berba-..:^
gai penientasan terus digelar.
Saat bermain di Medan pada |
1989, untuk pertama kalinya Tester'
Koma dicekal. Drama Sampek-En^^.
tak boleh dipentaskan. Menyusuf pa-
da 1990. pementasan Suksesi dl-
heritikan pada hari ke-11. Opera Ke-
coa,yang pernah dipentaskan pada ^
1985,. pada 1990 tak.dilzinkan untUk
dip|n^a,skab;,,!agi...Akibat.pelarangan*':
'yanperakhir ini rencana pentas keli-
■ilng Opera Kecoa ke empat kota di ,
depang pada 1991 dibatalkan.
;! Sejak berdiri, Teater Koma sudah
'menjalani proses regenera^Banyak
'.sutradara lahir dari keiompofrjfri, se-
'but saja idries Pulungan. Joshua
'b.P., Rita Matu Mona, Ohan Adigut-j-,'-
■ ra. Didi Petet, Embie C. Noer, dan'
1 BUdj-.Ros.
; "^'Bd^erapa anggotanya ada yang
;me^buat kelompok sendiri, seperti
Taufan S. Chandranegara (yangjuga
•seofar^'p'elukis). Salim Bungsu, Du-
•dung Hadi, Sobar Budiman, dan Su-
'partono. Selain Itu, keiompok ini ju-
• ga meiahkkan penulis drama, pemu-
i.sik teater; desainer artistik, penata
^tafidjdesainer pencahayaan, pena
ta rias, penata teknik pentas. serta
^tentunya aktor dan aktris.
Khusus regenerasi aktor dan ak
tris juga diiakukan sejak dulu. Anggo-
ta baru yang dikeiompokkan dalam
angkatan harus diuji daiam sebuah
pementasan. Sebagai contoli, ang
katan VIII/1994 diuji daiam pentas
Semar Gugat, angkatan Xi/2000 da
iam lakon Republik Togog, dan ter-
akhir, angkatan X/2005, daiam la
kon Sampek Engtay.
Semua pentas itu memiiiki ciri
Teater Koma yang biasanya mema-
kai pemain yang banyak, tidak surea-
lis apatagrabsurd, dan tentu saja
memberikan perasaan senang. Se-
bab, Teater Koma sendiri menghadir-
■ kan drama.yang mudah dicerna.







si / til I ,''•;
Oleh Ahmadun Yosi Herfonda
Sastrawan dan wartawan Republika
D. i tengah mencaimyja 'orientasi
estetik' {orientasi kesastraan)
datatm4)erpuisi deyyasa ini mun-
ciil sangat banyak pehulis perempuan.
Mereka mempraki komCinitas-komuni-
tas penggemar puisij sejak.komunitas
saiber sanripai penerbitan buku. Mere-
ka bahkanmenjadi niotpr utama ko-
munitas-komunitas tersebut. Komu-
nitas Bunga Mkahari, misalnya, dito-
kohi Gratiagpsti Chananya Rompas
(Anya). Cybersastra.net dikomandani
Medy Loekito. Sedangkan Risalah
Badai peherbit antbioigi-natologi
puisi khusus karya perempuan —
dimotori oleh Amdai Muth Siregar.
Dominarinya kaum perempuan da-
lam tradisi berpuisi di atas ikut mem-
perkuat fenomena kebangkitan kaum
perempuan dalam dunia kepenulisan
di tanah air dewasa ini, sejak pada
mainstream'ms\ seksuai', chicklit,
teenlit, sampai fiksi Islami yang dimo-
tori oieh Forum Lingkar Pena (FLP),
yang makin memaraki dunia pustaka
kita. r •.
Pada sajak-sajak yang lahir dari ko-
munitasrkomunitas penulis perempu
an, yang menarik adplah kejujuran dan
kebeningan mereka dalam 'berekspre-
si dengan hati'. MesWpun di sisi lain
rnasih sering tampak kurang mengua-
sai metode pengucapan sajak (poeti-
ka), saya kira kekurangan itu dapat di-
atasi sai|nbii berproses asal memang
ada niatdari mereka untuk meniiigkat-
kan kualitas estetika karya masing-
masing.,
Khusus tentang Anfo/o^/Pu/s/Pe- .
rempuan Penyair Indonesia (APPPI, Ri-.
salah Badai, 2005) — yang menghirh-
pun karya 50 orang perempuan dari
berbagai kaiangan secara kuantita-
tif menampakkan kefnajuan yang cu-
.  n n n ':vkup signifikandibandin^sej^. Su(^t//oa-::
tih yang jug^;ditertiitka^pa!^fi^
dai.
nya diikuti 13 pehy^E'
(2002) diikuti 25 'pertyair;vS^














nya, sajak-sajak dalam /^P(?r2()0§ '^ :^'
berbicara teptang bqnyak^d'^aj;seja|^^^^^
cinta sampai kematianr sajak^a^^^^
sosiai sampai keprihatlr^j^ii^^
Indonesia. Dalam keluggah\dari'ke^
sahajaan mereka liita juptr||dap^r
nangkap suara benin]g nuranfi^pere'iri^i fc
, puan. Simaklah,;inisali^^^^
Punya karya BM Slre^qrldalar^
kata sederhanada.ri pen^ajii^n'idjgik^f'^
yang sederhana^riarnyqli^l^
lik pada baitpeniAu|)nya|ba^^ RMjs!
dapat mengubah.qpsudt^^^^ Hurahg Vbermakna j^i j
Atau sajak-sajak pendeljili]ulijK, NUiisVr







.  'estetll<4;^^ hanya
; akan teqebp|k;k^ ijalani tradisi repro-
i^duksi/tanpa pprfei^ariji^ni ke dalam
;k^umudan esMlfg?iV^^
^  • Tetapil^sebaik^^^^^^ pencarian
itu; penyair bdrsedia beiajar pada para
'pencari yangtelah rfienfemu', seperti
HajTizah Fansuri, Chalril' Anwar, Goena-
, wan Moh'ambd, Sutardji Calzoum
Bachri, hjngga Afrlzal Malna, Sejarah
dan nama-nama bepar Itu telah mem-
• lw!rtikan;.b^^ penemuan 'poe-
\tika;bacd^'tldak lepas sepenuh-
nya dart ^ orid6^ko^ldor keindahan ba-
hasa, atau Isyarat-lsyarat estetik, yang
telah ada.Benar teori Intertekstuall-
,  :tas t)errtda fhaupun Julia Crtsteva,'
n •.'?®^'W^?''<®h3diran^sebuah karya sastra
y ddaklpernah terbebas sepenuhnya
dart pehgar^uh ieks-teks yang telah
ada ?ebelumhya.
; Ketlka niembebaskan dlrl dart pan-
tun.'.Harhzah'Fansuri mestl merujuk
' pada'^oiieta. ketlka rrienempatkan
dirt sebagarblnatang jalang sastra*
. Chalrll tetap.nriennbutuhkan prinsip- '
; pringlp dasar puisi — sejak diksl, keu-
tuhan irriaji; sampal keindahan bunyi.
^Seorang Goenawan pun maslh perlu
'berguru secara kreatlf pada estetlka
Senja di Pdjabuhan Kec/Anya Chalrll
Anwar; Begitu juga 'peVnberontakan
: estetik' Sutardji justru memperlihat-
I kan .'kemballnya sang anak hllang*
pada 'sang.Ibju poetika sastra Melayu'
yakni mantra, Sajak-sajak mosalk
n  selain memddlfikasi estetlka
seni inosalki juga maslh sPngat mem-
pertahankah Jrama bahasa: . ^
i  Bahas^j^llglusmengatakan, rasa
' I^Jndahah, kepekaan estetik, adalah ^
bagiart dari fitrah maniisla. Ke dalam
,dlrl tiaprtianusla, tuhari menlupkan
rujinya, dan pada ruh Itu terikirt si^^^^
sifat Tuhan (99 Asnnaul Husma), yarig
salah satuhya adalah 3i/i/am//(Yang ..
Mahaindah)^ Jika slfet A/^/jitu;. 3
domlnan pada dlrl sesedrang, maka -
itu berarti la dianugerahl bakat alam
untuk menjadi seniman .(penyair).
Tetapl, bakat alarn saja, seperti
dikatakan Subaglo Sastrowardoyo,
tidak cukup dan dibUtuhkan Intelektu-
alltas untuk mempertajamnya. Bakat
alam tidak akan bekeija sempurna
jika tidak teriis diasah melalul proses
belajar yang terus menerus — dengan
membaca, menulls, dan membaca
(ber-/qrra). Tentu saja tidak hanya perlu
membaca konsep-konsep estetik yang
berslfat teoretis, tapl juga contoh-
contoh dan Isyarat-lsyarat estetik yang
bertebaran dl sekltar kita, sejak gellat^
sehelai daun dl tepi jalan sampal teks-
teks puitis dl buku-buku sastra. Dart
sanalah dapat ditlrhba berbagal
sumber Ide sekallgus pultika bag! tiap
penyair untuk rnembangun kekuatan
estetik pada tlap karyanya.
Tanpa kekuatan estetik, sebuah sa-jak hanya akan hadir sebagal.sepeng-
gal catatan atau sekumpulan Ide yang':
tidak memlliki kekuatan untuk berdia- 3!
log dengan publlknya. Sebab, dengan' n'
kekuatan estetiklah sajak berdlalog i
dengan pemb'aca. Tanpa kekuatan '
untuk berdlalog, sebuah sajak akan
cenderung 'menjerit dalam sepl'untuk
mati sendlrl.
Dalam kekuatan estetik pula —
memlnjam Istllah penyair AS, Robert
Frost kegalrahan (delight) sajak .
akan hidup dan terpancar untuk
mewarlskan kearifan hidup (wisdom)





pula, Regina Malvinasrani Gitasari, da-
lam sajak Petuah Ibuku dan Hasrat
Terpendam, mencoba membangun ke-
arifan hidup. Dalam Hasrat Terpen
dam, Regina bahkan mencoba mem
bangun kearifannya secara religius:
Sayang, pertemukan aku dengan Isa
.  Agar kutahu rasanva dikhianati
• Sayang, pertemuhn aku dengan
Muhammad
Agar lurus hidupku
Sayang, pertemukan aku denganMu
Agar kubisa memelukMu
Di antara sajak-sajak yang lugu dap
sederhana di atas, puisi-puisi karya
mereka yang sudah cukup lama ber-
proses, seperti Diah Hadaning, Heivy
Tiana Rosa, Shantined, Agnes Veroni-
ka, Winarti, Tesalonika Lies Indrayan-
tie, Tini Sastra Saleh, Ririe Rengganis,
Retno iswandari, Evi Idawati, Fatin Ha-
mama, Medy Loekito, Rukmi Wisnu
Wardani. Akidah Gauziliah, dan Miran
da Putri, terkesan lebih matang dalam
perenungan dan estetika. Simak, mi-
salnya, sajak Rahasia Makrifatmu kar
ya Rukmi Wisnu Wardhani berikut Ini;
Menyelami rahasia makrifatmu
Sesungguhnya kau teiah mengajari
kami
Bagaimana cara melubangi perahu
jasmani
Dengan tongkat musa (alifyang
paling berharga)
Biar hanyut segala lalai di dalam diri...
Kutipan sajak-sajak di atas sudah
cukup membuktikan bahwa keseder-
hanaan sebuah sajak tidak selalu ber-
arti kedangkaian makna, karena kese-
derhanaan ungkapan bisa saja hadir
secara sangat simbolik dengan makna
yang sangat dalam dan luas. Lagi-lagi,
contoh yang bagus untuk itu adalah
sajak Tuhan. Kita Begitu Dekat karya"
Abdul Hadi WM, yang sederhana
namun mengahdung konsep tasawuf
yang dalam dan kompleks; ' '
'.« i ^
Tuhan, kita begitu dekat n "!
Bagai api dan panas n •
Aku panas dalam apimu
Penguasaan terhadap 'metdde pen-
ciptaan puisi' sangat menentukah
apakah seseorang dapat menghadir- /
kan sajak sederhana dengan penuh
makna yang dalam atau sekadar ung
kapan polos yang dangkal maknanya.
Seperti saran Sapardi Djoko Damono,
jika ingin memperlihatkan sebutlr ka-
cang pada seseorangjanganlah perli-
hatkan kacang itu secara telanjang,
tapi masukkanlah ke dalam kaca pris-
ma agartampak lebih indah. Kacang
itu adalah isi puisi, sedangkan kaca
prismanya adalah bahasa yang indah.
Prolem estetik yangjuga sangat te-
rasa pada sajak-sajak karya sebagian
perempuan penyair dalam seri antolo-
gi Surat Putih dan APPPI2005 adalah
dalam membangun keutOhan imaji.
Sering, kata-kata, jika tidak tampil te
lanjang, berserak begitu saja dengan
tmaji yang kurang.utuh dan rhusika-
litas yang tidak terjaga, sehingga ada.
kesan'sembarangan'atau mirip
catatan harian sernata. n ,
Ada kesan 'memberontak' dari kon-
vensi puisi, tapi belum rhenemukan
pola pengucapan baru yang lebih ber-
nas, sehingga malah ada kesan 'ke-
semb^rangan'. Bagaimanapun,."seper
ti kata Subagio Sastrowardoyo, puisi
adalah Intisari persoalan yang dike- ''
mas dalam citraan-citraan yang utuh
dan indah. Dari sinilah kekuatan es- n
tetik puisi akan memancar untuk
mempesona pembacanya. Dalam kori-
dor estetika itulah, kebebasan bereks-






r  . A ,cara jumpa penggemar
-/% jamak dilakukan sele-
/  britis. Namun ketika
/ ' % "acara serupa juga dige-
larbagipenulis novel, '
•' tentu ada yang istimewa. Setidak-




:; :Jawabannya.setidak^^ bisa di-
t^miikan ketika :berlangsung gelar-|anlslamic Book.Fair, di Istora Se-
inayan Jakarta, Maret lalu. Nah, di
isela pameran, berlangsung acara
Itemupenulis novel. Bintangnya|adalah:Habibinrahman El Shirazy
ipenulisnoyel .Ajrat-ayat Cintd.
I Sejak novel itu diterbitkan oleh
iPenerbitRepublikai(2005), namaIsarjana lulusanUniver^itas Al-
;Vzhar:Kairo tersebut makin naik
laundi blantika perbukuan tanah
nr.-Dalam waklnrelatif singkat,
loyelnya berhasibmeraih predikat
best seller dnnhahkan menjadi
tarya fenomehal.
:^Maka,tidaklah mengherankan
ika acara itu.berlangsung xneriah.
;^k:hanya,kalangan,anak miida
'ang^dataing serta ingin berdialog
angsungdengan sang novelis, tapi|jugapara'guru.^an orang tua.:,
pemuanyamengikuti denganantu-




iJialaman tersebut masih laku ' -
^|keras.,"Kanii, sampai kewalahan
^imemenuhi permintaanpenyalur





, Menurut Awod, noveltersebut
telah terjual lebih dari'80 ribu
eksempiar. "Dan angka itu ke- •
mungkinan masih akan terus '
, bertambah. Biasanya karm sekali
1 cetak 6.000 dan bisa habis dalam
10 hari atau setengah bulan. Sekar
rang cetak 10 ribu sudah ludes da
lam waktu seminggu,-" ujar Awod
, yang juga Ketua Kompartemen ■
Organisasi Hubungan Kelembaga- ■
an, Hukum, dan Hak Cipta Ikatari
' Penerbit Indonesia (Ikapi) ini;
Awodmengaku tidakbegitu •
. paham mengapa Ayat-ayat Cintd - '
makin laris di pasaran. "Mungkin
ada tiga lial yang merripehgai-uhi:. •• - -
Pertama, makin banyak orang tahu •
tentang novel ini. Kedua, dampak • -
dari penghargaan yang diberikan
pada IslamicBook Fair. Dan ketiga,
terdorong adanya rencana novel
tersebut akan difilmkan," katanya.
Sepintas, novel bersainpul wama' •
kumng itu seperti umumnya novel- ••
novel Islaini yang Iain yang menco-
ba berdakwah melalui k^a sastra.




Adalah kisah.cinta duanhak ma- ^
nusia yangherb^da latarhelakang
budaya. Tokoh utamariya seorang
mahasiswa Indonesia bemama
j Fahri bin Abdullah Shiddiq dan
i mahasiswi asalJerman, Maria ^: Keduanya tengah menempuh studi ■
I di Mesir danherkehalan secara tak'
sengaja usaiberdebat.di dalam
sebuah metro: (sejenis trem).
Oleh novelis kelahiran 30 Septem-'
ber 1976 itu, drama perdmtaan an-
tara Fahri dan Maria'dikemas de- "
ngah plot yang lembut namun me- \narik diikuti;serta dibumbui setting ^
kota Kairo nanmenawan. Deraikian
pula nilai-nilai Islam,terselip secara^
indah dalam beberapa tiraian
adegan tanpa,terkesan meri'ggurui
Sisi penceritaan bukan satu-
satUhya yang membuat Ayat-at/at •
Cintd perlu disimak, melainkan
. jtiga'esensi 'cint'a di dalamnya. Me--
nurut Habiburrahman El s'hira;?y,
tema itu dia angkat setelah ber-ta-.'
^abur pada QS Az-zuhruf ayah 67; •
."r'dl^alam tadaburnya, disimpulkan
.:bahwa ayat ini ^ at penting lan-
taran memaktubkan kode etik ber-
cinta dan bagaimana hams menya-
yangi.^Orang-orang yang saling
mencintai tidak akan selamat di
alchirat kelak, kalau mereka tidak
bertakwa\.Inilah yang memoti-
vasinya urituk nienulis Ayat Ayat ■.
Cinta dalam bentuk novel.
Menumt pria yang kini menetap
di Klaten itu, makna Ayat Ayat Cin
ta begitu luas. Novel ini setidaknya
menyuguhkan cinta yang tak seka-
dar antara lalci-laki dan perem-
puan, namun juga cinta murid
kepada guninya, cinta anak kepada
bapaknya, cinta sesama teman di •
perantauan hingga cinta Tanah Air.
Jadilah, tidak hanya laris manis,
nqvel yang terns cetak ulang ini ju
ga berhasil meraih penghargaan
sebagai Novel Dewasa Terbaik da
lam Islamic Book Fair (IBF) 2006.
Bahkan, kabarnya sudah ada renca-
na untuk dibuatkan versi filmnya.
'  •••
-
Terlepas dari kesuksesan Ai/oC-
ayat Cinta, secara umum, pasar
buku-buku fiksi (kumpulan cerpen
dan novel), baik fiksi Islami
maupun fiksi populer, sejak sekitar
dua'tahuh'lalumeraang mengalami
booming. Dengan tema beivariusi
serta tampilan yang makin mena-
rik, buku-buku fiksi segera dapat
meraih penggemar.
Sejumlah kaiya Asma Nadia,
Gola Gong, Helvy Tiana Rosa, Pi-
 , piet Sehja..Ayu trt^^
Lestari, n^isalnya, mampu meraih"-- j•• hest seiZer dah dicefak.ulang
beberapa kali. Banyakpenefbit, ' 'lama maupUn bamj'yang kini ikut'
masuk ke pasar buku' fiksi. •
,  ' Tetapi, menumt Awod Said,; -• ,
berdasarkan penuturan. beberapa • '
rekan penerbit, saat ini pasar novel.
r: remaja, Islami seSang' stagnan' dam .
ada tanda-tanda kejenuhan-A'Para;;;
;• penerbit merasakan betul kondis®ini sehingga booming Ayat-ayat'^^
Cintd diharapkan bisa mehggair -?®
rahkanlagi pangsa pasar novel'" ®
Islami," katanya?^.;; H
^  'Terkaitpersoalanitu, diaber- M
pendapat perliinya tems digah '■..'■-ji®
hal-hal bam pada novel remajaj - -«
Islanii agar bisa.lebih beivariasi r 8
dan menarik minat masyarakatiDicontohkan, sudah umum pada •• P
novel-novelremaja Islamiruh ^ • S





Dengan makin banyaknyamun-" . f' cul gagasa'n maupun ide baru.per-^' I








Judul Buku : Kalung dari Gunung
PenuUs : Pengarang-Pengarang
Aksara
Kategori : Kumpulan Cerpen
Penerbit : Bestari
Buku ini merupakan kumpuJau
karya dari himpunan pengarang Indo
nesia Aksara seperti Maria A Sardjo-
no, Hamsad Rangkuti, Titie Said, Nina
Pane. Gerson Foyk, K Usman, mendi-
ang Umar Zain dan mendiang La Rose.
Meski secara organisasi Aksara nya-
ris tidak terdengar, para anggotanya
^secara perorangan terus berkarya da-
lam semboyan rasa, karya dan cipta.
Buku ini menjadi tanda bahwa
himpunan pengarang Indonesia Aksa
ra masih ada dan tetap eksis dalam ke-
giatan perbukuan dan kepengarangan
diTanahAir.
Sobagian besar cerpen berisi
renungan akan kehidupan manusia
yang semakin kehilangan rasa cinta
dan kasih sayang. Tetap dengan gaya
dan ciri khas dari masing-masing
penulis.
Meski didominasi oleh pengarang
senior, namun buku ini juga meng-
hadirkan dua pengarang muda, Fahri
Asiza dengan cerpen Sania dan Iwan





BerdasarpemLsrltahuan Jamal, Epigram, novel ke^ dia.diter-'-'
bitkan GPU pada 23 Mel 2006. Waktu terakhir bertemy, dia
tengah mencari orang yang mau meresensi ndvej itu. Aku
langsung bilang ingin baca dan meresensi. Akii sudah feiaca tiga -
novel dia sebelumnya —Louisiana Louisiana, ^^/(/fausfa/'/na, dan
Fetussaga. Ada banyak kalangan yang telah rherespQns'<karyanya. •
Atas kebaikan GPU dan Jamal, pada 20 Mel 2006 jaku malah' •
sucfah menerlma klriman satu kopi £p/giram. Hal pertama^yan^ .
mengesankan lalah: coyernya cantlk. Aku senyum. In!jusjtru hovel C
dia yang covernya ditangani orang lain — coyer tlg^'noyel sebelunv
nya dia desain sendlrl. Aku bukan bllang bafiwa cpvej:.des£iin'clla •
buruk, tap! harus dlakul ternyata orang lain punya ihte^retasi ter-.;
tentu atas sebuah karya, dan itu wewujud sebagal cpveryang
sangat cantlk. Itu dia akul sendlrl, bahwa cover karya' MarcerAW
memang keren. Epigram pdalah novel pertama Jamal terbitari GPU,
sebelumnya tiga buku dia diterbltkan Gras.lndo:' a H . n
Sejiijurnya aku leblh terkesan oleh prlbadi,;,keramahanVddri Keren-"
dahhatlan Jamal, leblh dari ketertarlkanku pada hijvelnya;
suatu dalam novelnya yang mungkin bukan seleraku. Serrientara me-
nurut perlbahasa Latin: degustibus non est disputandum—^soal se-
leca tak bisa diperdebatkan. Aku suka humor dalam novelriyia, kece-
riaan dan optlmlsme, atautanpa.pretensi dalam tulisannya.Tapl, ter-,
nyata aku kurang terkesan misalnya oleh sett/ng^^luar negeri yang dia
ajukan, termasuk penggunaan kosakata asing dasar dalam dialog.
Harus diamlnl dia penulis mahlr. Dalam bingkai pop, Jamal me-
ngemas persoalan disorientasi budaya, moralitas, kejujuran, bagai-'
mana tetap mempertahankan Ideallsme di tengah situasi atali go-
daan sullt dan tidak sesual. Jakob Sumardjo pernah komentar, VJa-
mal bermain dl wilayah global, leblh terbuka dalam membicarakan •'
seksualltas, sarat pengetahuan dan filosofl mutakhir, berbumbu
humor cerdas."
Mungkin karena leblh tertarik mengedepankan niat 'menghlbur',
barangkall Itu menghalangi dia mengeksploraslsesuatusedalatrv
dalamnya, misal tentang bahasa, cara bertiitur, atau gaya. mertuiis.
Bahasa yang dia gunakan dan caranya menulis rumpang blia - . s - .
dibandingkan kedalaman tema yang coba dia.masuki. DIastika -
menjelajahl tema estetlka, gegar budaya, kosmolpgl, juga kehldiip-
an urban dan politlk-soslal, Aku kerap merasa bahwa plotdalam
novelnya datar, kurang riak, sullt membangkitkan embisi, kopfliknya
gagal membuat aku tercekat, mudah diselesalkan.
PastI cukup sullt hendak mengubah cara bertutur b(ia .'sebebfang
nyaman dengan gaya tertentu, apalagi bila sudah diterima dphgan
balk daatldak dianggap sebagal keanehan yang patut dlubahi Tap!
mungkin berusaha mengubah cara bercerlta yang leblh niatang pa:
tut dipertlmbangkan. Sejumlah penulis melakukan hajiltu. Tepatnya,





Jatjial berdedikasi pada sosial dan budaya Sunda, dan itu aku har-
garpertuh; ,Dla Ikut mendirikan Yayasan Perceka yang dibikin anggota
.rfillls/urangsi^nda; miengirimkan buku ke desa^esa di.'Jawa Barat,;ir
ikut menumbuhkan rriinat baca supaya generasi muda jauh lebih pirn
■tar.^Bersdma yayasan ini, Jamal pernah menyunting buku humor Suit
da yahg ffi6mbuatKu*ger-geran. Kata dia, "Memperkuat suku atau
etnis bangsa pdda gilirannya akan otomatis memperkuat bangsa."
Setiap kali bersua, Jamal langsung membuat sadar bahwa akir in)
Sunda ji/gdl Maka aku selalu Ingin bicara Sunda padanya, terhnasuk
'ngabpdor.' .Hanya aku selalu khawatir kasar. Ternyata kekhawatlran
itu dia jawab, *Ah, ngomong Sunda itu yang penting merenah
(cocokj.'/Kekhawatiranku jadi lenyap. Sebagai orang Sunda, aku
makinjarahg menggunakannya, apalagi padakenalan baru, bahkan
tidak padal istri dan anak.
Menyenangkan setiap kaii bertemu Jamal. Dia kocak banget, ra-
mab, produktif— lebih dari itu: baik. Duiu waktu pertama kali berte-
nnuiydi Pesta Buku Jakarta 2002, dia juga selalu ingin bikin dunia ter-
"senVurh: Ternyata kebaikan dia terus berlanjut; nyaris setiap kali ber-
.temii,,sarhpai aku sungkan berhadapan dengan dia. Tapi dia sendiri.
ter;us-merierus biiang, "Aku senang bikin orang lain bahagia.",'
v-Aku tambah tdk enak, meski ujungnya senang. Siapa yang
rnietjplak diberi kesenangan? Kesenangan itu kan saudaranya keba-
hagiaan;1<aiau bukan, tentu sepupunya.
,  yJarhal tarhpak ikhlas menjalani k^rier kepenulisah. Dia mengang-
gap ketTTa!;npuan rnenuiis itu hai biasa yang tak p'atut dibangga-
ban'^akan secard berlebihan, malah kerap menganggap sebagai
Keahiian 'ngibul',' persis dia biiang Itenas (iristitut Teknologi'* ;
Nasibhcil) adalah tempat dia 'main* —sebagai ganti bahwa did
adalah dosen desain di Sana.
Dia santai saja menulis, bahkan seteiah berhasii menerbitkan
.empdt hoyel. Dia biiang, "Aku menulis untuk menghibur, menye^
nangkan brang,- meiakukan yang terbaik bagi orang lain." Di sisi
matart dia memperoieh royaiti yang rutin dia berikan untuk bayaran
SpP.'kullah adiknya. Di sisi nonmateri, dia berhasii menghibiir
peh}baca. Bayaran untuk keikhlasan justru dua: penghiburan dan
kekdyaar)vjTapl meski begitu aku kerap sedih atas respons kurang
piaritas beberapa orang atas yang telah dicapainya, seolah-olah itu
saniia sel<ali.tak iayak dilirik. '
•••
;^;BagaiiT)ana dengan Epigram? Dari sajiannya, novel ini menggugah
'delera.jMinimal dia mengalami perubahan: naskah ini mesti dita-
hgaiii cukup beiteda dibandingkan penerbit sebeiumnya, jangkauan
pembaca adsaran pun mungkin berubah, bahkan desainer cover.
Xang pasti:. Epigram tentu sulit masuk toko buku (alternatif) yang
ddak rnehjual terbitan GPU.
: :^l^m Wni sudah di tangan. MIkihiro Moriyama, salah satu perrv
baca aWai novel ini,-berkomentar, "Suatu novei.yang ambisius." Aku
temenahg Jamal fagi,.berharap niat baik dia menulis terus terpelihara,
dfdMHurig^pantasnya. Ini novel harus dibaca, minimal sekali saja. ■
Republika, 28-5-2006
PELUNCUKAN NOVEL TIECES OF LOVE'
YOGYA.(KR)-Novel teenlith'
beijudul 'Pieces of Love' terbitan
GeraiPopkaiyaKikiDianSimar-
wati diluncurkan di Toko Bxiku IBP^;
Tbgamas, J1 Gejayan, Kamis
(11/5) pxikul 19.00-20.00. Pelun-
curan akan menghadirkan nara- BjE J
sumber dirinya, Drs G Sukardi di-
pandu A^£d Lamtoro. Kegiatan
tersebut terselenggara atas du-
kungan Tbko Buku Tbga Mas,
SKHifedauia/an.i2aAya/,Studio C
One, Wisma Bahasa, Ogotphone,
Kayumanis, Datavision, Maadha
FM. • . I'I. .
Kiki Dian Sunarwati kepada i
XR, Senin (8/5) mengatakan, no-
vel teenlith' yang berbeda dengan - ^
teenlith'yangada. Novel iniber- ^
setting Yogya, sekaligus untuk
mempromosikan Yogya sebagai 'W"
kota pendidikan, budaya dan wisata. "Saya berusa-
ha membuat cerita dan percakapan yang komu-
nikasinya formal bagi siapa saja dan di manapun
berada," ucapnya. Meski dengan bahasa yang me-
raang tidak gaul sepenuhnya. Dalam novel ini pem-
baca tidak akan menemukan sapaan seperti 'elu',
'gue', habe', dsb.
Dalam men^arap novel ini, kata Kiki, membuat
percakapan yang komunikasinya formal bagi siapa
s^a dan di mana berada. Bahl^ yang lebih mena-
rik lagi ada muncul dialog-dialog dengan meng-
giiTiflkfln bahasa Jawa, krama, krama madya, kra-
KR-JAYADIKASTAHI




pak^ teenlith'Yogya. Selain set*
ting Yogya, juga menyerap bahasa
'wong Jogja' yang bersifat gado-
gado, atau sering teijadi 'alih
kode'. 'Alih kode' dari percakapan
bahasa Jawa, kemudian beralih
ke bahasa Indonesia. "Saya se-
nn ng^a tidak ikut arus teenlinth-
teenlith pada umumnya, idiom
T  percakapan bahasa. Jawa
M  inenggoda untuk dimunciilkan
novel ini." ucap mahasiswa
f PBSID Universitas Sanata Dhar-
I^menuturkan, novel ini ber-
kisah dengan tokoh utama bema-
jAYADiK^A i ma Kikan. Dalam.kesehaiiannya
- (jj rumah, sekolah, pergaulan dan
^ , tercintanya Yogya. Kikan
menjalin cinta dengan Roni. Namun terpaksa me-
ngalami sebuah dilema ketika tiba-tiba dia jatuh
cinta dengan Johan, lelaki yang jauh dari sempuma
dari Roni pacarnya sendiri. D^am novel ini, kemu
dian dilukiskan perguJatan batin Kikan dalam
memilih seorang lel^ yang memang dia cintai.
Juga lika-liku hidupnya ketika mengetahui Joh^
sesungguhnya adalah kakak Roni pacarnya sendin
dan sekaligus 'first love'-nya, Nia'sahabat yang sa-
ngat ia sayangi. .
Sebelumnya ia telah menulis antologi puisi teiju-
dul 'It Me', antologi cerpen bersama diterbitkan
Aliansi PBSID Muda USD. Ibrakhir, barusan me-ma inggil, "Semua itu memang sengaja penulis gu- Alitinsi Ibrakhir, ny
untuk mempopulerkan bahasa Jawa kepada nang juara III menulis cerp,en Pekan.Budaya PB-
pembacayangkinimulaiditinggalkananakmuda," SID-2006. ' • -(Jayl-s
Kedaulatan Rakyat, 10-5-2006
PELIJNCUEAN'PIECES OF LOVE'
n Novel 'Teenlit' Dimlmati Saja
JfOGYA (KR) - Novd teenKtf,
^^^'KauDianS^^^
bitan Gerai Pop di Obko Buku WKKKKM
Tbga Mas, Gejayan,Kami8 (11/5) kr^yadikas




enggara atas dukungan SKHI^daulatanRakyat,
TB Tbga Mas, Studio One, Wisma Bahasa, Ogot-
phone, Kayumanis, Datavision, Masdha FM, diha-
diri anakmuda, pednta novel pop..
Menurut G Sukardi, teenlit' tidak perlu mem-
per^soalkan novel itu menarik, bagos atau tidak,
berbobot atau tidak. "Novel ini sudah terbit, ting-
gal membaca sebagai bentuk ekspresi anak muda
idengan bahasa yang gaul," katanya. Selagi karya
itu bisd dinikmati dengan bahasa yang komuni-
katdf, itu menjadi sebu^ keberhasilan tersendiri.
Satu sisi, penulis juga mengangkat khasanah ba
hasa Jawa yang mungkin sudah menghilang dari
idiom anak muda.
sesuai tata bahasa baku tetap menjadi rujukan.
Misalnya penulisan nama, tempat, pada awal ka-
ta/kalimat tetap menggunakan hui^besar. Begi-
tu juga struktur kalimat, plot atau alur cerita per
lu tetap diperhitungkan. "Satu lagi, anak muda •
tidak perlu takut menulis. Ada ids, tulis s^a," im-
baunya.
Penulis novel Kiki Dian Sunarwati mengata-C
kan, awalnya novel ini ditulis 30-40 halaman. Se-
telah itu dikirim ke penerbit Gerai Pop. "Saya
sempat ditantang penerbit dalam waktu singkat
bisa tidak menyelesaikan novel ini ? Saya bilang '
siap, akhirMei 2005 selesai," ucap mahasiswa PB- ^
SID USD. Hanya saja saat selesai, dari beberapa
G Sukardi mengingatkan, meski teenlit, tidak judul novel semua ditolak. "Judul Pieces of Love
perlu terlalu baku dan formal. "Kalau terlalu baku itu pilihan penerbit, biar memiliki nilai jual."dan formal, mxmgkin ekspresinya tidak keluar," ucapnya. Iferbitnya novel ini, dirinya merasa puas.
ucapnya. Meski demikian, ejaan, cara penulisan Setidalcnya obsesi punya novel terealisasL (Jay)-o
Kedaiilntan iiakyat, 1'p-5-2006
PENGAKUAN DEWIEESTARI
SETUP m^usia dilahirkan dengan tanda tanyabesai. Siapa Aku? . Dan pencarian ini dilakukan dengan
macam-macain cara. Saya melakukannya dengan me-
nuhs. Jadnml^ motif terbesar sekaligus tema yang
bei-ulangkali dalam hidup saya; pencariaji jati diri".
Hal irii 1HaJ ini diungkapkan artis sekaligus novelis Dewi Lestari atau le-
bih popular dipanggU Tlee' dalam
Bedah Buku 'Filosofi Kopi' di Hu
ang Bima Lantai IV, TB Gramedia
yang penyelenggaraannya didu-
kung SKH Kedaulatan Rakyat,
belasa (16/5) lalu. Penulis novel
•Supei-nova' karyanya yang dibuat
i ilosofi Kopi'merupakan kumpul-
an cei'ita dan prosa satu dekade
199O-2005 terbitan Gagas Media.
Dalam acara yang dipandu olehAry Kelana ini, penggemar Dee
png hadir hampir 200 orang le-
bih. Isrri penyanyi Marcell Siaha-
an ini, banyak sekali mendapat-
kan peitanyaan beraneka ragam
daj-i para pengunjung(guru, siswa
sekolah dan remaja, mahasiswa
dan masyarakat umum) yang be-
gim antusias, seputar kaiya terba-
runya Filosofi Kopi' dan proses
kreatifnya di dunia kepenulisan.
Diskusipun mengalir dengan
asjikny^a hingga waktuyangham-
pu- 2 jam terasa begltu cepatnya.
Dalam Filosofi Kopi' 8 karya
yang memOiki kaidah umum seba-
pi cerira (atau cerpen), 10 yang
lam nierupakan prosa yang kepui-
si-puisian, atau semacam catatan
ungkapan hati atas sesuatu yang
bersifat filsafati, misalnya yang
tercantum dalam 'Jembatan Za-
man'. Sejumlah cerita dengan mi
nimum kata yang lain 'Salju Gu-
pn', 'Kunci Hati', 'Selagi Kau Le-
lap', 'Diam', 'Cuaca', 'Lilin Merah',
Cetak Biru', dll. Tbma yang paling
favorit untuk berkarya adalah
Cinta. Dan ini dibuktikan dalam
setiap karyanya. baik novel mau-
pun kompilasi prosa dalam 'Filo
sofi Kopi'. Bahkan cerita Rico de
Coro yang pemeran utamanya
adalah kecoak, masih juga berbi-
cara tentang cinta antara bina-
tang yang menjijikkan itu dengan
seormig manusia (gadis cantik dan
manja) dari sudut pandang kelu-
arga coro. Dalam kisah ini muncuJ
pengorbanan atas nama cinta,
yang mungkin lebih tulus ketim-
bang cinta seorang manusia laki-
laki.
Cepa utama yang sekaligus
dijadikan sebagai judul buku ter-
sebut selpi menggelitik, juga bisa ;
raencerminkan keseluruhan cerita j
di dalamnya tentang hidup yang
mau tidak mau akan diwamai ke- j
pahitan sebagaimana kopi. Juga
memberi siigesti kepada pembaca-
nya untuk menikmatinya dengan
santm sambU minum kopi.
'Filosofi Kopi' bercerita tentang
Ben dan Jody yang membuka cafe
dengan menu utama aneka ma-
pm racikan minuman kopi dari
berbagai penjuru dunia. Ben sa-
ngat terobsesi dengan kopi, hin^
rela menguras tabungannya un
tuk berkeliling dunia mencari ane
ka ramuan kbpi langsung dari
sumberaya Setelah mendapatkan
semuanya, obsesi Ben beralih ke
pencarian racikan minuman kopi
paling sempuma. Sesempuma
apapun kopi yang kamu buat, kopi
tetap kopi, punya sisi pahit yang
tak mungkin kamu sembtmyikan.
Kehadiran ^Dee' di Yogya cukup
membawa nuansa lain dalam
rangkaian acara pameran 'Hari
Kebangkitan Buku - Boom Buku
6000 Rupiah, Buku Dahsyat, Har-
ga Hemat', sejak 1-31 Mei. Acara
diisi deiigan iheng-hadirkan para artis dan penulis
^ berbagai latar belakang ini di-
h^apkan meryadi pancingan un
tuk lebih menggairahkan dunia
membaca dan menulis di kalang-
M masyarakat kita. Acara diskusi
Tilosofi Kopi' tersebut diakhiri de
ngan foto bersama para pengge
mar Dee dan book signing terha-
dap karya terbaru Dee untuk pem-
bacanya'Filosofi Kopi'. (Jay)-k
Lestari saatbertuturpToaeakreaUv,^ kr-jayadi kastari
H-•daulatan Rakyat, 22-5-2006
Penulis Bertangan Satu
GOLA Gong dan buku sepertin}'a
sulit dipisahkan. la memang sang
penulis, yang karenanya lumrah
menjadi sang pembaca dan penulis buku.
Namun Gong tak sekadar ilu, ia sekaiigus
'pejuang' bagaimana masyarakat luas bisa
menghormati, membaca, dan mencintai
buku sewajarnya.
Itulah sebabnya ia mendirikan komu-
nitas pecinta buku Rumah Dunia di Sc-
rang, Banlen, pada 3 Maret 2002. Di sisi
lain, bagi Gong, menulis buku telah men-
jelma sebagai jalan yang harus ia tompuli
untuk menghibur diri, ketika pada I I
Oktober 1974 tangan kirinya buntung, aki-
bat terjun dari pohon.
Sejak itulah ia menjelma mesin vang Ink
berhenti menulis. Terbukti baru-bam ini ia
hadir dengan buku terbarunya berjudul
Menggenggam Dunia, Bukuku Hatiku (Dar!
Mizan, Maret 2006). Gong hadir menulis-
kan pergulatan masa kecilnya dengan bu
ku. Tentang bagaimana arah hidupnya ber-
ubah ketika ia harus kehilangan tangan
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kirinya. Karcna itulah, buku yang pada
bulnn Mei memasuki cetakan ke-2 ini, ka-
ya akan inspirasi dan sugesti bagi pemba
ca untuk aktif menulis problematika diri.
Solain mahirdi bidang kepengarangan,
pria kclahiran Purvvakarta 15 Agustus
1963 itu juga menggeluti bidang jumal-
istik. Biasanya, sepulang kerja sebagai jur-
naiis di Jakarta, ia turut menularkan
pengalamanjurnalistiknya kepadarekan-
rekannya di Rumah Dunia.
Penulis yang terkenal lewat novel re-
maja serial Balada Si Rot/ itu juga kerap
berputar keliling sekolah dan knmpus di
Bantcn memberikari maleri jurnalistik, le
wat niajalah dinding atau pens abu-abu
dan pers knmpus. Hingga dari sana la-
hirlah tabloid pelajar dan mahasiswa
Baiiloi Pos (1993) dan tabloid remaja
Meriiiinn (2000).
Pada 1994, Gong menyeberang ke dunia
televisi. Bermula dari naskah komedinya
yang'diproduksi RCTI, Keluarga Van
DoJiod, pada 1995 ia melaju sebagai penu
lis naskah di Iiuiosiar. Namun ia hanya ber-
tnhan 3 bulan, sebab RCTI 'memba-
jaknya' untuk membantu proyek ope
ra .sabun Joanne Broiigh, yang dalang-
nya Falcon Crest dan Dallas dida-
tangkan ke RCTI untuk memberikan
kursus penulisan skenario.
Kini, hari-hari Gong disibukkan
dengan skenario televisi. Setiap Senin
hingga Jumat Gong berada di kan-
tornya, RCTI Jakarta. Sisa waktunya ia
habiskan di Serang, bersama istrinya
Tins Tatanka, beserta anaknya Bella,
Abi, Odi, dan Azka.
Tak cuma itu, dalam dua hari tersisa
itu, Gong juga disibukkan. dengan
program-program yang digulirkan
komunitasnya, Rumah Dunia.. Bila
I  pada hari Sabtu, ia disibukkan dengan
aneka diskusi, Minggu sore ia rutin
mengajar tcknik menulis kepada
pcMTla "Kuicis Mcnull.s" di Rumah
Dunia. (CS/O-2)
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Peta Kecenderungan
Cerpen Indonesia Terkini
Oleh Ahmadun Yosi Herfanda
Sastrawan dan wartawan Republika
Menurut data-data sejarah sas-
tra yang paling dipercaya, gen
re cerita pendek (cerpen)l ba-
ru hadir ke khasanah sastra Indonesia
dalam paruh akhir dasawarsa 1930-
an, dengan hadirnya cerpen-cerpen
Muhammad Kasim dan Suman HS,
lalu disusul cerpen-cerpen Hamka,
Idrus, dan Armijn Pane.
Asumsi tersebut tentu masih ter-
buka bag] penelitian dan perdebatan.
Dalam Kongres Cerpen Indonesia
(KCI) 2004 di Pekanbaru, misalnya,
Taufik Ikram Jamil menganggap 'cerita
pendek' sudah ditulis dalam khazanah
sastra Melayu sejak masa Raja All
Haji pada abad ke-14. Sementara,
Maman S Mahayana menemukan cer
pen sudah ditulis pada tahun 1912.
Sedangkan dalam khazanah sastra
Barat, prototipe cerpen mulai muncul
pada abad ke-14 ketika Boccaccio
Giovani menulis serangkaian bentuk
prosa pendek yang dikumpulkan
dalam Decamerone.
Namun, dalam bentuknya yang lebih
mapan seperti sekarang, cerpen baru
muncul pada abad ke-19 ketika bebe-
rapa majalah di Amerika Serikat (AS)
mulai memuat cerita-cerita prosa pen
dek yang kemudian mendapat sebut-
an baku short story. Dari sinilah
kemudian lahir dua pelopor cerpen AS,
Nathaniel Hawthorne dan Edgar Alan
Poe (Nyoman Tusthi Eddy, Kamus
Istilah Sastra Indonesia, Nusa Indah,
Ende, 1991, halaman 46).
Tradlsi cerpen Indonesia modern
lebih merujuk pada tradisi'short story
yang muncul dalam sastra Barat itu.
Singkatan cerpen pertama kali diusul-
kan oleh AJip Rosyidi. Sejauh ini
umumnya masih dipaham! bahwa cer
pen adalah flksi atau cerita rekaan
yang mengungkapkan satu masalah
tunggal dengan satu ide tunggal yang
disebut 'ide pusat'. Lazimnya, cerpen
memusatkan diri pada satu tokoh da
lam satu situasi pada satu saat, se-
hlngga memberlkan kesan tunggal ter-
hadap konflik yang mepdasari cerita .
tersebut.
Karya-karya para pelopor cerpen di
Indonesia tersebut dianggap meng-
awall tradlsi penulisan cerpen modern
Indonesia — dalam tipologi konvensio-
nal yang merujuk pada short story itu.
Cerpen-cerpen Muhammad Kasim ter-
kumpul dalam Teman Dudu/r (1936),
Suman HS dalam Kawan Bergelut
(1938), Hamka dalam Di Dalam
Lembah Kehidupan (1940), Idrus
dalam Dari Ave Maria keJalan Lain ke
Roma (1948), dan Armijn Pane dalam
KisahAntara Manusia {1953).
Meskipun tergolong baru dan diang
gap mengadopsi dari sastra Barat,
perkembangan cerpen di Indonesia
termasuk sangat pesat, terutama pa
da masa pascakolonial. Laju perkem
bangan tersebut mulai tampak pesat ^
setelah terbit majalah cerpen pertama
di Indonesia, Kisah (195:^1957),
disusul majalah cerpen Sastra (1961-
1964) dan majalah sastra Horison
(196&sekarang). Kemudian, muncul
Anita Cemerlang {cerpen remaja) dan
belakangan Annida (flksi Islami). Pro-
duktivitas penulisan cerpen mengala-'
mi boom/ng setelah mendapatkan •
tempat terhormat di media massa
cetak — surat kabar dan majalah —
sejak tahun 1970-an,- dan terus berta-
han sampai sekarang (2006). '
Jika diamati, pesabiya perkerhbarig-"
an cerpen dalam khasanah sastra In-,
donesia dipengaruhi oleh beberapa ,
faktor. Pertama, rriasyarakat (manu-;! /
sia) pada dasarnya menyukai do-io i::< ;
ngeng. Cerpen yang dapat dianggap ,
sebagai metarhorfosis dongeng (Kor-'
rie Layun Rampan dalam Tokoh-Tokoh nn
Cerita Pendek Indonesia, Grasindo,''
Jakarta, 2005, halaman xi) dengan n '
cepat dapat menemukan penggemar-
nya di kalangan masyarakat banyak,
terutama masyarakat terpelajar perko-,
taan.
Kedua, gaya cerpen yang umumnya
cealistik menjadi media refleksi diri
yang pas bagi masyarakat yang se-
dang bergerak menuju perubahan , ,
untuk menemukan jati dirinya sebagai
indivldu sekaligus anggota masyarakat
yang modern serta sebagai bangsa •
yangberdaulat. • n . . ";;'• •
Ketiga, dalam bentuknya yang reiatif
pendek, cerpen bisa memenuhl kebu^
tuhan bacaan masyarakat terpelajar n :
perkotaan (komunitas urban) yang
cenderung makin sibuk dan hanya me-
miliki waktu yang terbatas untuk irie:
menuhi hasratnya pada dongeng (fik-' .
si) kontemporer serta^ refleksi dirinya. ,
Dan, keempat, cerpen merupakan
karya sastra yang paling dimanjakan
d media-media massa cetak — hanv ,
pir semua media massa cetak Indone-
• sia memiiiki rubrik cerpen — sehingga
produktivitas dan kreativitas para cer-
penis Indonesia terpacu dengan
cepat.
. •••
Kehidupan cerpen Indonesia dewa-
sa ini menampakkan beberapa kecen-
derungan yang sangat penting dan
, menarik, balk berkaitan dengan aspek
estetik, tematik, pasar, pemasya-
;  rakatan, industri penerbitan, maupun
tradisi penciptaan. Kecenderungan-
^ • kecenderungan tersebut menunjukkan
bahwa kehidupan cerpen Indonesia
•• :makin subur dan memiiiki pembaca
'' yarig makin luas serta beragam.
,' • Kecenderungan pertama, yang sa
ngat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan cerpen Indonesia de-
wasa ini adalah pertumbuhan pasar
yang begitu pesat dan menggembi-
rakan. Kecenderungan ini ditandai
dengan larisnya buku-buk'u kumpulan
cerpen. Tidak hanya buku-buku kum
pulan cerpen dalam kelompok fiksi
Islami seperti karya-karya Asma Na-
dia dan Pipiet Senja, atau jenis chicklit
dan teenlit,. yang laris di pasar; tapi
juga buku-buku kumpulan cerpen yang
cukup serius, seperti karya-karya
Seno Gumira Ajidarma, Jenar Maesa
Ayu, Kurnia Effendi, dan Yanusa
Nugroho.,
.. Kecenderungan tersebut diikuti de
ngan makin banyaknya industri pener-
•. bitan yang menggarap buku-buku kum
pulan cerpen. Setelah dalam bebera
pa dasawarsa mendapattempatter-
hormatdi media massa cetak, cerpen
kini mendapat perhatian serius dalam
industri penerbitan. Saat ini hampir
semua penerbit di Indonesia — terma-
suk yang semula tidak memiiiki divisi
penerbitan fiksi (cerpen), seperti
Mizan, Republika, Rajawali, dan Obor
— ikut merambah pasar buku fiksi.
Maraknya penerbitan buku fiksi,
terutama kumpulan cerpen dan novel,
tidak teriepas dari peran jaringan dan
komunitas penulis yang menamakan
diri Forum Lingkar Pena (FLP). Komu
nitas yang lahir pada 1994 ini menya-
darkan para penulis fiksi dan pengeio-
ia penerbitan bahwa potensi pasar fik
si di Indonesia ternyata begitu besar
dan luas. Majalah khusus cerpert' yang
ikut melahirkan para penulis FLP,
yakni Annida, misalnya, bisa menca-
pai opiah yang begitu tinggi, yakni 70
ribu eksemplar. Sementara, buku-buku
kumpulan cerpen terbitan FLP seialu
terjual habis tidak lama setelah diter-
bitkan. Tentu, anggota FLP yang men-
capai 5000 orang lebih menjadi pasar
utama buku-buku kumpulan cerpen
terbitan FLP, seiain masyarakat umum '
penggemar fiksi islami.
Realitas pasar buku fiksi (islami)
yangdibuka oleh FLP itu menarik
minat para penerbit besar-komersial
(kapitalis penerbitan), seperti Gra-
media dan Mizan, untuk menggarap
pasar yang sama. Kenyataannya,
buku-buku fiksi karya Asma Nadia,
yang mereka terbitkan, mengalami
cetak ulang berkali-kali dan mencapai
bestseller. Dalamtahun 2003, novel
Cinta tak Pernah Menari (Gramedia,
2003), misalnya, mengalami cetak
ulang tiga kali hanya dalam dua
pekan, dan novelnya, Rembulan di
Mata Ibu (Mizan, 2001), mengalami
cetak ulang hingga delapan kali.
Predikat best se/Zerjuga diraih novel
Kapas-Kapas di Langit (Zikrui Hakim)
karya Pipiet Senja. Terakhir, novel
Ayat-ayatC/nta (Republika, 2005)
karya Habiburrahman El Siraji, sudah
cetak ulang 12 kali hanya dalam
waktu sekitar satu tahun, sehingga
mencapai predikat best seller, dengan
pemasukan kotor {bruto) Rp 3 mlliar
lebih bagi penerbitnya.
Di luar ma/nstream fiksi Islami,
buku-buku kumpulan cerpen dan novel
sekuler (seksual), seperti karya-karya
Ayu Utami {Saman dan Larung) serta
DJenar Maesa Ayu {Mereka Bilang Aku
Monyetdan Jangan Main-main dengan
Kelaminmu) iuga mengalami cetak
ulang berkaii-kali. Rksi-fiksi seksual
mereka itu, bersama karya Dinar
Rahayu (Sebuah Ode Buat Leopof),
bahkan sempat disebut-sebut
membawa sebagai fenomena baru
bagi sastra Indonesia sehingga
banyak didiskusikan dan mengundang
kontroversi. Karya-karya mereka
sempat mempengaruhi sejumlah
penulis lain, seperti Hudan Hidayat
{Keluarga Gila serta Tuan dan Nona
Kosong), untuk bersikap terbuka
dalam menggambarkan masaiah-
masalah seksual. n
-  Tulisan ini merupakan makaiah
i-Y untuk seminar sastra Perhimpunan
I Penulis Tionghoa Indonesia (Yin
• Hua Zuo Xie), di Jakarta, 11 Maret
2006.
Rer>ublik'a, 21 -5-2006
R ayni N Masardi kembali me-
ngeluarkan kaiya terbarunya.
Sebuah kumpiUan cerita pen-
dek yang terangkum dalam
buku bei^'udul Pembunuh. Ju-
dul itu diambil dari salami satu judul cer-
penfiya. Sebetulnya, buku itu tidak sera-
tus persen baru. Isi cerpennya tidak ada
yang baru. Cerpen terakhimya malah dl-
buat beberapa tahun lalu.
Tetapi, buku itu tidak kehilangan da-
ya pikatnya. Setidak-tldaknya itu yang
dikatakan dua penyair terkenal, Radhar
Pahca Dahana dan Hamsad Rangkuti di
kampus Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif HidayatuUah, Ciputat, Banten,
Rabu (17/5).
Sebenamya tanpa tanggapan kcdua
orang itu pun, kaiya Rayni memang pu-
pya kekuatan. Kalimatnya pendek-pen-
"dek. Langsung ke pokok persoalan. Alur
'.cerita dikemas sedemikian rupa sehingga
pembaca terperangkap dalam daya pikat
ceritanya. Tidak mengherankan jika cer-
penya yang berjudul Yang Tersisa terinVih
dalam Kumpidan Cerpen Pllihan Kompas
pada 1995.
.  Radhar Panca Dahana dalam kesem-
patan itu mengajukan sejumlah pemikir-
an memikat mengenai Pembunuh. "Cer-
pen-ceipen Rayni tidak menggambarkan
kehidupannya. Tidak terlihat adanya iiu-
bungan antara wilayah pergaulan Rayni
dan karya-karyanya. Kebetulan saya tahu
persls latar belakang kehidupan dan per
gaulan Rayni," katanya.
Tidak Mubazir :
i  Rayni dalam catatan .Radhar adalah
Iheriek satu cucu yang penuh kesibukan.
iPergauIan mewah dan berlatar belaltang
^sekolah elite di Perancis. ;
Ternyata pikirannya mengelana ine-
sosialnya. Maka
lahirlah cerpen Pembunuh, Kereta Jabo-'
tabek, Istri Model Baru, dan Halo Jridone- j
sia, Apa Kabar dan beberapa .cerpen!
Tainnya. •
Buku Pembunuh seakah memberi ke- !
sempatan kepada penggemar karya Rayni j
imtuk menyelami sisi lain karya Rayni.
Setahun lalu mantan asisten sutradara da
lam film Ma/a/icn-Afato/mri karya Arifin
C Noer ini menerbitkan buku yang sempat
menjadi pembicaraan penggemar buku
dan politisi. Saat itu ia menerbitkan buku
berjudul 1.655 Tidak Ada Rahasia Dalam
Hidup Saya. Tidak ada rahasia, jelas bu-
kan novel meskipun tetap ditata dkam ka-
limat-kalimat yang memikat.
Buku itu bersisi catatan harian Rayni;
saat ikut serta dalam pencalonan anggota
legislatif 2004 di daerah pemilihan Jawa
Barat I Bandtmg-Cimahi. Dalam halaman
muka buku itu, Rayni menulis, "Yang Su-
dah Dipastikan Kalah". " -
Rayni memang terbukti tidak terpilih.
Tapi yang memikat, dalam bukunya, istri
Noorca Massardi itu merabuka kebusuk-
an yang terjadi di tubuh partainya sendi-
ri. Tetap dalam bahasa yang menga^.
Salah satu kekuatan utama karya
Rayni memang pada kesetiaannya un-j
tuk membuat kalimat singkat. Penulis
itu dalam berbagai kesempatan sering
menyebutkan perbedaan antara raakna
singkat dengan pendek. "Saya-senang
sekali bermain; dengan kata-kata pen
dek, kalimat yang tidak mubazir." jLucu
saja," katanya seperti dikutip Seno Gu-;
mira Ajidarma. .: : - ; '<
Seal ide cerita lain lagl, la selalu meK^-
warkan sesuatu yang terkadang tidak t^/;
pikirkan. Maka hadirlah cerpen Istri!
del Baru yang berisl kisah unik di man^-
seorang istri mendorong suaminya uiitiik'
segera berselingkuh., Secepat mungkmd
Akbir kisahnya tak terduga. [A-141 ij
Suara Po" i.aruan, 18-5-2006
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SASTRA INDONT^SIA IAN PEN IT IA
dan Sastra
Hariy George Aveling (64) masih berusia delapan tahun
keiika hibifiya menunjukkan peta Borneo (Kalimantan)
kepadariya. Bibi berhardp ia menjadi pendakwah agama
dipulau i1^ "Soya akhirnya malah menjadi pendakwah
bMaya Indonesia untuk orang Australia, he-he-he**
G^W§liWATY




doii^ia sejak tahun 1970-an.
Belakarigan, lelaki kelahiran
Sydney, Australja, 30 Maret
1942, itu jiiga dikenal sebagai
pakar dal^ peneijeniahan sas-
Ira, Takmen^erankan jika ka-
limatTkaliniat dalani bahasa In-
donds^a yiang meluncur dari
dua cucu ini.
Sesudah Gestapu
Seusai lulus kuliah Indonesi
an and Malayan Studies di Uni
versity of Sydney hin^a gelar
master pada tahun 1966, Harry
esama Perasaan ke-
senimanan itu membuat mereka
mampu mempertanyakan segala
hal," katanya.
Harry kemudian mulai mem-
bicarakan keunikan masing-ma-
sing sasfrawan. Rendra, misal-
nya, dinilainya mempimyai cara
memutuskan "turun gunung",'la yang istimewa untuk mengu
bersama sembilan kawan pemi- [ sung emosi atas segala hal, ter
nat studi Indonesia mengun
jungi Indonesia dan Malaysia.
"Waktu itu sesudah Gestapu,
,niuluttiya,terstruktur sangat ra- ' j sesud^ Gestapu,
A ^ ^ keadaan masih kacau" kata
'  n —- - . . ' ! Harry ypg waktu itu berstatus
j dosen di Monash University,
Melbourne.
Tahun 1970, Harry untuk per
' tama kali mengajar sastra ban
Pil , . .
.^atrymelihat Indoiiesia se
bagai inegara tetangga yang me-
nar^Begitu dekafnamun sa-
ngkt bbrbed^A'Saj^ tidak tahu
apa-apk tpiitang Indonesia dan
begitu pula kebanyakan orang
Austria. Itulah mengapa saya
tartar^ ingin itiemperkenalfcan
Indoiifesiakepada Australia,"
ujari^ ketika ditemui menje-
lang acara diskusi di Bentara
Budaya Jakarta pekan pertama
Meilalu.
Terhadap sastra Indonesia,
i Ha^ mehgaku langsung jathh
cinfa pada. perkehalan pertama.
masuk komitmennya terhadap
perubahah sosial. "Ini masalah
sensitivitas," ujamya.
Terhadap Sutardji, Harry me;
nilai, kekuatannya ada pada ke-
jutan-keju^ yang dicipta. "Su
tardji itu ^ a. Dia selalu dinamis
dan berubah, tidak dapat dite-
bak. Puisinya dian^ap aneh. Pa-
dingan di Universitas Indonesia,' dahal, bunyi-bunyi puisi itu me
meski hanya enam bulan. la ju- narik di tengah-tengah puisi




tra Indonesia menuntun Harry
ke Taman Ismail Marzuki, tem-
pat para sastrawan biasa ber-
kumpulyiraktu itu. Di sana ia
banyak berdiskusi dengan Ren-
! ItU'pirla al^^ yang membuat iai Sutodji Calzoum Bachri,
' selalu^kemb^ dan kembali ke Goenawan Moham
mad, juga Toeti Heraty.Itidbuesia Jika bw3^ orang
menipelajari Indonesia lewat ca-
'tatdn sejarah atau politik, Hairy
meriulihsastra . A ;
; "Cita-cita dan harapan orang
Indonesia lebih tertangkap lewat
sastoa. Saj^ lebih intuh bergu-
mul rdengan sastra Lewat sastra
saya' bisa merasakan Indonesia"
Harry menyatakan kekagum-
annya terhadap karya-karya sas
trawan yang ketika itu masih
muda-muda. Ia menilai, perasa
an kesenimanan mereka sangat
menonjol. "Perasaan yang ingin
,serba bebas, namun t^pa saling buku-buku dan kar^ peneije
yang merdu dan indah"
Pada tahun 1996, Harry sen-
pat dicekal masuk ke Indonesia.
Ia berada di Bandara[ Ngurah
Rai sekitar 15 menit sebelum di-
deportasi kembali ke Australia.
Banyak orang menduga, Harry .
dicekal karena berkawan akrab
dengan Pramoedya Ananta Toer
dan meneijemahkan karya-kar-
yanya pula ke dalam bahasa Ing-
gris. "Padahal, sebagai perantara
sastra budaya, saya-semestinya
netral. Saya tidak terlibat pohtik
praktis," ujamya.
Pergulatan Harry dengan sas
tra Indonesia telah men^asil-
kan banyak sekali kaiya, semisal
Kompos, 12-5-2006
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Tnahan. A Thematic History of
Indonesian Poetry adalah buku
pertama Hany tentang puisi In
donesia yarig.diterbitkan Nort
hern Illinois University tahun
1974. Setelah itu, sejumlah buku
pun dia tulis, seperti Sastra In
donesia, Terlibat atau Tidak
(1986), Secrets Need Words: In
donesian Poetry 1966-1998
(2001) yang versi Indonesianya
menjach Rahasia Membutuhkan
Kata (2003), juga Rumah Sastra
Indonesia (2002).
la juga telah meneijemahkan
sejuml^ karya sastra Indonesia
ke dalam bahasa Inggris. Ter-
sebutlah karya-karya Pramoedya
Ananta Toer seperti Gadis Pan-
tai (novel), Perburuan (novel),
dan Cerita dari Blora (cerpen).
Juga kaiya Dorothea Rosa Her-
liany, seperti Santa Rosa-, karya
Danarto, seperti Abrakadabra;
karya Dewi Lestari, seperti Su
pernova (dalam proses).
Berbeda dan berubah
Harry menilai, sastra Indone
sia saat ini mengalami perkem-
bangan, terutama setelah masa
reformasL "Dulu, dunia kreatif.
itu,ada di atas gunung, mera- ;
sakan an^, daun yang jatuh:.
Sekarang ini, tudaya u^an yang
menonjol. Sama ketika mem- '
bandingkan Jakarta dulu dan.se-^ ,
karang sangat berbeda. Seka-
rang ini zaman SMS, MTV, dan ; •
membentuk budaya global ala
Indonesia." ,
Sastra teijemahan juga meng
alami pergeseran. Saat ini, ba-
nyak sekah bermunculan pener-
jemah sastra, tidak peduli siapa .
mereka dan seberapa besar ke-
mampuannya. Dan karena ter-
l^u dikejar-kejar ta^et, mereka
tidak mempunyai walrt^ untuk '
merevisL Masalah budaya, ideo- '
logi, dan poeti^ yang ada di
balik bahasa niem'adi kerap ter-
abaikan.
"G^ji seorang peneijemah itu
kecil, makanya mereka mau ssya-
disuruh terus meneijen^hkan," z
ujarHany, ' v
Maka, Hany pun nialdn ingin,:
terus membagi pengetahuannya.




!SASTR/\ T: O'l 0..' i. n M;•,T.'T
iNGALAMAN
vi&gtsasti^wan senior Taufik \.:
1 n i —ri.;!'—JL a .Dario'lartjaf|;p.eijala6an»^
^mohofiaii'i^^^^












5 liai 1 l|jll,,oci nua .«'r! r. ' 7 ■ ' 1
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• mengesankan bagi dirinya. Pria kela-
hiran BukltTinggi. 25 Juni 1935 ini
'menambahkan, tiap-tiap orangjelas _
7;'berbeda4Deda pengalaman hajinya. ,
i-''Namun, semuanya ditandai dengan
•^angisan dan air mata," Jelas penulis
' ^"buku Ma/u|Aku; Jadi Orang Indonesia.
- seUsai turhbangnya Orde Baru.
.  ;Karena Itulah, jelas Taufik, baginya
Ibadah hajl niaupun umrah meru- ••
hpakan perjalanan air mata. Beberapa
. bukunya — seiain masaiah puisi—
bercerita tentang ritual ibadah haji.
•  ' "Beperti Ziarah ke Kubur Sendiri.
/ Taufik menyebul buku Ziarah ke Kubur
Sendiri ini sebagai puncak atau kii-
;; niaks/iya tentang masaiah haji. la juga
'  sempat memberikan kata pengantar
pada buku Orang Jawa Naik Haji yang
. ditulis Danarto.
Taufik menyatakan, dari semua '
■  ritual ibadah haji dan umrah, penga-
:  . iahian paling mendebarkan pertama
'  kali menyaksikan Ka'bah. iatak
sahggup menahan derasnya air
matanya menetes di antara pipi-
V  pipinya. Sebab, kata mantan peneri-
ma beasiswa AFS Internationai
■  ■ ' Schoiarship ini, selama ini dirinya
hanya menyaksikan Ka'bah meiaiui
•gambar-gambar(fotp),.membaca buku
dan cerita-cerita dari Orang-orang
sepulang menuhaikan ibadah haji.
Apa yang menyebabkan hingga
dirinya tak mampa menahan tetesan
air ^ linatanya, Taufik fpenyatakan,
jfenprnena Ka'bah sebagai Rumah
ji& (Baituliah), sangat mengge-
tarkan jiwanya. Bahkah, kata Taufik,
Ka'bah seoiah mehurijukkan daya
■ /Magnet dan getafarl metafisika yang
■ sangat sulit digambalrkan. "Pokoknya.
apa saja gambaran orang tentang
Ka'bah, dari mereka yang pernah
berjumpa dengannya.saya setuju.
Entah Ka'bah menunjukkan daya mag-
netnya sehingga manfipu menarik
orang untuk makin mendekat dengan-
nya ataU lainnya," jelas pria yang diju-
luki HB Jassin sebagai 'Tokoh Penyair
Angkatan 66' ini.
Taufik yang sewaktu kuliah pernali
terpilih sebagai anggota Board of
Trustees AFS/S yang berbasis di New
York, mengungkapkdn, Ka'ljah sangat
berbeda dengan lainnya. Melihat
Ka'bah, kata dia, entah mengapa
sangat mengesankan. ia tahu, Ka'bah
hanyalah sebuah bangunan persegi
empat yang terbuat dari batu-batu
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kfisar dan sangat sederhana, namun
justru kesederhanaan itu mampu
menginspirasikan dan menggbah jiwa
mereka yang menyaksikannya.
"Proses menangisnya rnemangtiba-
tiba. Tetapi, ada peristiwa-peristiwa
yang mendahuluinya sehingga air
maia begitu saja langsung ke luar,"
jelasnya.
Sejak kecil, kata Taufik, seorang
Muslim sudah diceritakan bagaimana
gambaran Ka'bah. Kemudian ditam-
bah dengan membaca buku-buku dan
setelah itu menyaksikan sendiri
Ka'bah. Saat menyaksikan Ka'bah
kemudian seseorang menangis itulah,
ungkapnya, yang merupakan puncak
dan akumulasi dari semua gambaran
yang pernah diungkapkan sebelum-
nya, "Karena itulah, saya melihat
justru perjalanan ibadah haji meru
pakan perjalanan air mata,".
ungkapnya lagi.
Peiajaran yang bisa dipetik dari per
jalanan ibadah haji yang sudah ber-
ulang kali dilaksanakan itu. kata
penuiis Tirani dan Benteng ini, adalah
ternyata masih ada kampung halaman
bagi manusia. "Ada kampung n
halaman yang dirindukan oleh kita
Ada kampung halaman
yang dirindukan oleh
kita semua. Dan itu
akan kita capai kelak di
akhirat.
semua. Dan itu akan kita capai kelak
di akhirat. Kampung halaman itu
telah diperlihatkan oleh Allah ^
dalam bagian-bagian ibadah haji.
Di sinilah kesadaran kampung
halaman yang terakhir," ungkapnya.
Begitu merindunya akan kampung
halaman, kata dia. maka seseorang
yang bersiap untuk 'pulang', ber-
upaya
dengan berjam-jam. Namun begitu '
tiba, betapa senangnya hati berjurhpa'








JAKARTA — Gus Tf meluncur-
kian buku puisi berjudul Daging
Akar di QB World Kemang, Ja
karta Selatan, Jumat malam la-
lu. Tampll sebagal pembicara
Karllna Leksono dan Nirwan Ar-
suka serta dipandu Zen Hae.
Sejumlah sastrawan tampak
hadir dalam acara itu, antara
lain Hamsad RangkutI, Nirwan
Dewanto, Radhar Panca Daha-
na, dan Kurnia Effendi.
Buku Daging Akar berisi sa-
jak-sajak Gus daiam rentang
waktu 1996-2000 dan diterbit-
kan oleh Penerbit Buku Kom-
pas. Gus Tf yang dilahirkan di
Payakumbuh, Sumatera Barat,
pada 13 Agustus 1965 in!
adalah penulis yang cukup pro-
duktlf. Selain menulis puisi, la
menulis cerpen dan novel. Pui-
' sinya juga diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggrls, Arab,
dan Jerman. • m
Koran Tempo, 23-5~?0
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contoh tentang cara iMnjI^api
^at^an bei^ dan yang salah juga harus dikatakan
salah. Agar bisa selalu punya sikap seperti itu,-terutama saat
hukum seseorang di peraidan^, kund-
nya a^ah dengan suka menonton pameran lukisS^ton ner-
senuadcontemplatif, saperti menoiiton pembaraSi
" nonton teater. Menurutnya,.dengan sering£  Pertiuyukan seperti itu, amanatnya biw men^iuS'
h^ti sehari-hari, saya haris meiigutanialS;agung, sehari-hari siora harus berani
men^takan kej^uran dalam hal apapun;* pap»iy)dul Rahman '
Ke^bi<^ tentangRendra, Abdul Rahman Saleli senerti tak
^ ° Menurotnya, Rendra tahun 1961 -1967 adalah te-
sama-sama masih di Yogyakaita.
P®°SSung teater lainnya, seperti Dedy
Sfi?^ vistas d^am berkarya. Cara membacakan puis>
mampu menggetarkan hati penontonnya.
Rendra sampai sekarang masih kritis
men3dkapi kondisi bangsa dan negara ini melalui kaiya-kaiya
presMtasi-presentasinya yang sering dimSdiberbagai media itu. Yana ielas. sebafmi iairdo ommfr
pertmyukan Rendra Baca l^si
ciaicartaitu. ^ q . (Ero)H>
Kedaulatan Rakyat, 6-5-2006
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dan Ekstasi lekstual Puisi ''' j^, -7"Oleh'S6ut8ttumor^^-' j. Jawaban akademla yeng blasanya
i". - iv^' apa yang dalam teorl sastra disebut sebagai faktor "kesas-"
-f '|| ^ah" (literariness) sebuah teks sas- !; !w ;;?§ ] tra. FaWor kesastraan sebuah teks
sastra, puisi misainya, tak lebih tak ku-
rang adalah unsur-unsur linguistikyang
diyakini merupakan eieinen-elemen
paling penting dalam anatomi teks,
yaknl pola-pola bunyi dan sintaksisnya
seperti repetisi, aliterasi, rima, irama
dan bentuk-bentuk stanzanya, terma-
I'stik-juga kadar sering munculnya kata- j kata kunci atau imajMmaji tertentu.
Itulah yang disebut sebagai "alat
; artistik" (bahasa) puisi itu yang fung-
slnya bukan sebagai hiasan-tambahan
bagi makna puisi, tapi justru menye-
babkan perombakan total bahasa di
tingkat semantik, bunyi dan sintaksis
nya. SIngkatnya, faktor kesastraan Ini-
i lah yang membuat bahasa teks sastra
seperti puisi dianggap unik, berbeda,
dari bahasa yang dipakai dalam kehi-
dupan sehari-hari manusia. Atau da
lam kata lain, inilah bedanya bahasa
puitis dari bahasa prosais itu.
Bagi saya sendiri, kesastraan baha
sa puisi seperti yang diungkapkan
kaum Formalis Rusia di atas masih
belum cukup untuk membuat sebuah
puisi berhasil menjadi puisi, mampu
menciptakan katarsis. Ada faktor lain
diluar faktor linguistik (pola persajak-
an/versifikasi,- misainya) yang juga
memiliki fungsi artistik yang tidak ka-
lah pentingnya dalam membuat
! "sebuah sajak menjadi" (dalam istiiah
jChairil Anwar). Faktor lain ini adalah
j apa yang oieh kaum Kritik Baru Ame- rika disebut sebagai "relasi timbal-
baiik yang kompleks antara aspek-
aspek ironi, paradoks, dan metafor
•! eaal^iedang merribaca puisi,
J "7 J kalau pUlsj yang se- v < i saya baca itu mampu me-
•nimbulkan apa yiang oieh si pemikir Yu
f riani Kuno Aristoteles disebut sebagai
'"katharsls", yaitu semacarn rasa lilk-
mat ekstasl-tekstual, atau tekiStasi,
saya selalu dikohfrontasi oieh sebuah
pertanyaan: Kenapa bisa tinibul tek-
stasl tersebut? Apa yang menyebab-
kannya?;.
: Tapi peiiti saya tambahkan buiuburu i
bahwa "rasa nikm^ ekstaskekstual"
^bau "tek^^r itu tidak teijadi karena sa^ kebetulan/membaca puisi seorang
penyair yarig sudah terkenal. Maksud
saya, terkenal-tldaknya "nama" seorang
penyair,: bagi saya, tidak otomatis
menlinbuikan katarsis dalam peristiwa
■pembacaan yang sefya lakukan.
. Reputa'si biogfafis seorang penyair
terkenal palihg-pallnlgcuma menam-
• bah rasa suspense, atau harapari-un-
tuk-kejutan; yang lebih besar saja bagi
kemungkinan teijadinya sebuah katar
sis. Bahkan tidak jararig banyak sajak
: para penyair terkenal ternyata hanya
mampu urituk tidak" metilmbulkan reis-
pbns apa-aisa pada diri sayai kecuall
rasa mual tekstuai, setelah memba-
canyai sehlngga membuat saya heran
kok sajak beginlan bisa keluar dari ' v
Irnajlnasr^dorang yang terkenal; Ma-
. lahsarig^.be^ri
yang
nrienrihual^l ,penyair bisa terkenal.
.7Seb'a|ikiiya^^ tidak jarang ada sajak
penyair l<er6co, penyair sekadar, bah- dari makna bahasa sebuah karya,
kan peiiyalt* pemula yang justru mem- jserta pengorganisaslan ketiganya di
buat saya terangsang secara tekstuai, sekitar sebuah 'tema' kemanusiaan
dan nfieriinibulkan katarsis tadi. JadI, yang penting".
.belajaridarj pengal^^ Kombinasi dari kedua pandangan
larn dunia kepeny dajam dunia. itulah, bag! saya, yang menjadi "ke-
kang^uW puisi, nama biikanlah merek sastraan" sebuah puisi, yang memu-
yahg bisa;menjamln atau.menentukan ngkinkannya untuk menimbulkan
nputu, seperti dl dunia kapitalisme
koijsunier. Kerr^ali ke pertanyaan dl
awal ebei saya Ini, iantas apa yang
rrteriyebabkan sebuah puisi bisa me
nimbulkan katarsib setelah memba-
canya? - <
ekstasl-tekstual pada pembacanya.
Paling tidak, di sisi lain, kedua definisi
; "kesastraan" puisi ini mesti disadari
seseorang yang ingin melakukan
sebuah close-reading atas puisi, se
buah pembacaan yang mendetil dan
Jelas atas korhplekaltas antarrelasi
dan ambigultas dari unsur-unsur yang
membangun sebuahkarya.
Kombinasi kebua pandangan di
atas blasanya akan .kita temukan da
lam sajak yang menjadi. Dan sajak
yang menjadi ini blasanya adalah
sajak yang bercerita, tentang percin-
taan, kelahiran, kerfiatlan, matahari
dan buian, ketuhanan, yaitu pokok-
pokok yang berulang-ulang telah
mengharukan si seniman, mengutip
Chairil lagi. Bagi selera saya sendiri,
semua'sajak Chairil dan sajak-sajak
Rendra dalam kumpulan Blues untuk
Bonnie adalah sajak-sajak bercerita
i yang menjadi.
Kematangan penguasaan bahasa
dan intensitas penghayatan pengalam-
an hidup merupakan dua hal yang tak
dapat ditawar-tawar bagi seseorang
yang ingin menjadi seorang penyair
yang menjadi. Kemampuan teknis
yang matang untuk menceritakan
pengalaman hidup.yang dengan intens
dihayati adalah.clri-,utama puisi Chairil
dan puisi Rendra di atas. Inilah sebe-
narnya yang disebut sebagai imajinasi
itu. Satu saja,dari kedua persyaratan
utama untuk menjadi penyair yang
menjadi ini tidak dimiliki, maka apa
yang kita hadapl bukanlah sebuah
Imajinasi tapi khiayalan kosong belaka.
Dan penyair yang bisanya hanya
berkhayal beiaka bukanlah seorang
penyair yang menjadi, tapi cuma sese
orang yang menjadi penyair sekadar,
malah mungkin, tanpa disadarinya
sendiri, cuma seseorang yang menjadi
penyair gagal.
Karena, seperti yang diyakini Chairil
sendiri,
"Sebuah sajak yang menjadi adalah
suatu dunia. Dunia yang dijadikan, di-
ciptakan kemball oieh si penyair. Di-
ciptakannya kemball, dibentukkannya
dari benda (materl) dan rohani, keada-
an {ideeel dan visueel) alam dan peng-
; hidupan sekelilingnya, dia juga menda-
pat bahan dari hasil-hasil kesenian
lain yang berarti bagi dia, berhubung-
I an jiwa dengan dia, dari pikiran-pikiran
dan pendapat-pendapat orang lain,
segala yang masuk dalam bayangan-
nya {veiteelding), anaslr-anasir atau
unsur-unsur yang sudah ada dijadikan-
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nya, dihubungkannya satu sama lain,
dikawlnkannya menjadi suatu kesatu-
an yang penuh (Indah serta mengha-
rukan) dan baru,-suatu dunia baru,
dunia kepunyaan penyair Itu sendirl.
Jalan, ketumbuhan, proses darl pen-
clptaan kemball inl, datangnya, kelu-
arnya, tersemburnya darl konsepsi si
penyair, pengiihatannya (ws/e), cita-
citanya {ideal-ideal), perasaan dan
pergeseran hidupnya, pandangan
hidupnya, dasar pikirannya. Semua
cabang-cabang dan ranting-ranting dari
bahan pokok yang besar ini haruslah
sesuatu yang dialami, dijaiani (daiamjiwa, cita, perasaan, pikiran atau peng-
alaman hidup sendiri) oleh si penyair,
menjadi sebagian dari dia, suka dan
dukanya sendiri kepunyaannya, kepu- i
nyaan rohaninya sendiri. Dan ditam- '
bah lagi dengan tenaga mencipta,
tenaga membentuk, yang mengatur
dengan pikir serta rasa, dengan per-
timbangan dan pikiran sehingga ter-
jadilah suatu kehidupan, suasana,
kehidupan dan tokoh (gestalte)." '
Kalau kita perhatikan pernyataan
kredo puisi Chairi! yang sengaja saya
kutip dengan panjang itu maka terli-
hatlah betapa bagi Chairil pengljgyat-
an kehidupan yang intens (alam dan
penghidupan sekeliljng, haslj-hasi!
seni lain, pikiranrpikiran orang lain)
merupakan unsur utarha S3jak yang n
menjadi itu. Begitu juga dengan
kematangan teknik, yang dengan khas
disebut Chairij sebagal "tenaga men
cipta, tenaga membentuk, yang nrieng-
atur dengan pikir serta rasa, dengan .
pertimbangan dan pikiran".
Hidupnya Istilah-istilah yang dipakai
Chairil dalam kutipan di atas, tidak
bisa tidak, menunjukkan betapa bagi'
dirinya sebuah sajak yang menjadi itu
bukanlah sebuah sajak yang asal-jadi.
intensitas adalah Segalanya. Itulah
sebabnya bagi dia sebuah sajak yang
I menjadi adalah suatu dunia, suiatu du
nia baru, yang indah serta mengharu-
kan, dan dunia itu menjadi kepunyaan
penyair itu sendiri. Dan, memang in
tensitas penghayatan kehidupan dan
kematangan berbahasalah yang kita"
alarni setiap kali kita membaca puisi
Chairil. Pengalaman pembacaan ma-
cam inilah yang rnenimbulkan katar- -
sis, tekstasi, atau rasa yang indah




Belakangan ia tertmik menga-
sah bakat lain, yakni puisi. Bu-
kan karena dii^ya ad^ dari pe-
nyair, novelia Mnstofa W Ha- .
syim, tetapi ia merasa tertan- \
untuk menulis puisi deng-
anbaik. "Sayatelahbany^me- |
nulis puisi, salah satunya kini ^
terhimpun dalam Ziarah Pa-
dang Mowar," ucapnya di re-
daksi KR, Rabu (17/5). KumpuJ- 5
an puisi cinta, begitu ia menye-
but, dibuatkan acara Tembaca-
an Puisi Musikal'di Galeri Bia-
sa J1 Suryodingratan lO-B,
mis (18/5) malam. Acara ini HHHH /■
format pembacaan puisi dengan
iringan musik yang telah dire- - MarfiPah
kam dalam CD, berupa musik klasik Barat, dibu-
ka cerpenis, penyair, novelis Evi Idawatd. Kegiat-
an ini disemarakkan Komunitas Minggiran 24,
Komunitas MaHoboro, para pembaca tamu.
Bagi Marfu'ah puisi merupakan sebuah kon-
templasi paiyang tentang perempuan, baik dalam
momentum kesenyapan, kesunyian, cinta, kepe-
dulian. "Predikat perempuan sering menjadi be-
ban. Ihilah beberapa persoalan yang saya tuang-
kan dalam kumpulan piiisi cinta. P^Tiai saya buat
sejak tahun 2000 hingga tahim 2006," ucapnya.
' Marfu'ah sejak lama tertarik dan menulis pui-
i ^Ziarah Padang Mawa/
j  siMeskiperhatianselamalebih
banyak tersedot pada seni rupa.
la sendiri aebagai pekeija seni
.  lepas jebolan Fakultas Seni Ru-
Bkv Yogyakarta angkatan'  JBX 1998 jurusan Seni Mumi. Me-
- nulis puisi sejak tahun 1993
-  : . atau kelas 1SMA Pemah men-^ jf^^k juarai bermacam lomba antara
^  Lomba MenulisSurat Cinta Kategori Remaja.
la juga pemah mendirikan
Sanggar Lukis Anak TV^uh Do-
Aktivitasnya lebih tercurah
pada seni rupa. Pameran seni
instalasi di ISI Yogya, Pameran
Bersama YSRMI, Pameran ber-
KR-JAYAD! KAST^i sama Kiiya Seni. Pameran Ber
sama perupa-perupa perem
puan dalam '(3elar Karya Perempuan' ISI Yogya.
Tiga kali menggelar acara outdoor TCeija Seni
Bagi-bagi Puisi' diberbagai kantong kesenian di
kota Yogya tahun 2004,2005, awal 2006. Juga ak-
tif menulis skenario performance art. '
Marfu'ah berharap, lewat acara ini keinginan
untuk tarapil dengan kuahtas semaksimal mung-
kin bisa tercapai. "Meski kaiya ini masihjauh da-
ri sempuma, masih hijau dari segi pengadaman,
serta masih banyak kekurangan lainnya. Sebuah
langkah awal, sebuah intro yang sederhana."
tambahnya dengan penuh semangat. (Jay)-c
■\edaulatan Rakyat, 22-5-200^
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,Oleh Ahmadun Yosf Herfanda ^ eksekutif yang super sibuk, sejak
mahasiswa sampai dosen, sej^ ibu pe^saain. Kalaup^ mereka
.  . nef-bitkan
Sastrawah dan wartawan Republika ! rumah tangga sampai wanita karir. j sep^ Yi|ng^r^^
i  i Di Tangerang, misalr«ra, ban^l^l Antologi^Bimgam





Poetry begins in delight
And ends in wisdom.
buruh pabrik yang geiharmenulis
puisi, sementara di Kudiis seorang
; direktur perusahaai^rokok (Thb-.,'
mas Budi-Santoso) juga hobi me-!
nulls puisi. Di Tegal ada seorang
T
:  ; . AO r» pegawaipamongpraja(LebePe-
esis ^ gkat penyair AS, Ro- aij-) yang getol menul^ piiisi,
bert Frost, di atas rasanya : Jakarta ada Pnesiden Susilo
sangat pas untuk memulai i Bambang Yudhoyono yang juga .
pembicaraan tentang sajak-sajak
karya 5p perempuan dalam
Antologi Puisi Perempuan Penyair
Indonesia (APPPI) 2005 (Ris^ah
Badai dan' Ksi, 2005) dengan edi
tor Mathori A Elwa.
Sebagaimana terasa pada buku
kumpulan sajak tersebut, dewasa
ini kegiatan menulis puisi makin
menjadikesenangan (hobi) banyak
orahg yang dilakukan dengan
penuh kegairahan dan kesukaci-
taah {delight). Puisi menjadi
hobi menulis puisi. Banyak penu-
lis puisi kita yang menuriit krit^-
ria Depnakertrans adalahpe-.^
nganggur, tapi ada juga eksekutif ,
y&ng produktif menulis pulsi. Daii,
kalau menyimak buku-buku kum
pulan puisi yang diterbitkan Eisa-
lah Badai itu, maka kita akan me^.
nemukan sejak ibu rumah tangga .
sampai wanita kaiier, misj^ya
saja Medy Loekito dan Santined.; j
Begitulah realitas perpuisian In- [
donesia kini, menjadi duiiia yang'
'media bermain' banyak prang dan; dimasuki oleh siapa saja.,
di ujung permainan itu orang
dapat menemukan kebijaksanaan
ataupim.kearifan hidup {wisdom),
yang tidak tianya berpotensi unr
tuk mencerahkan diri sendiri tapi
jugapembaca.
Kenyataannya, saat ini, puisi ti
dak selalh ditulis hanya untuk tu-
juan kesastraan, tapi juga sebagai
media sosiatisasi dan aktualisasi
diri, serta sarana untuk bersilatu-
rahmi. Bukan hanya penyair atau
orang yang berobsesi menjadi pe
nyair yang dewasa ini gemar menu
lis puisi, tapi siapa saja, sejak
buruh pabrik sampai majikan, se
jak pegawai rendahan sampai pre-
siden, sejak penganggur sampai
; Sehingga, kata-kata Chairil
; Anwar, bahwa yang bukan penyair!
! tidak ambil bagian, seperti tidak M
berlaku lagi, karena pada kehya- '
, taannya semua orang bisa ikut |
' ambil bagian. Bahkan, di Jakarta I
ada komunitas penggemar menulis |
puisi Komunitas Bunga Matahari '
(KBM), yang anggotanya berasal .
dari berbagai kalangan, dan pada ;
waktu-waktu tertentu berkumpul !
di kafe untuk membacakan karya-!
karya mereka, tanpa pretensi un
tuk melahirkan penyair ataupun • !
pencapaian estetikyang tinggti '
Kegiatan menulis puisi lebih men
jadi media kesenangan, media si-
laturahmi, curahan pikiran dah
buku-bi^'^ai^
untuk (tit^patkw:}Mesl^^
tidak dapaf mra^tupm^ tiahw?;
di dalanuiya!ada^
nyair y^ itn^^jukk^ kesyun^l^v
guhan d^^'be^rbsesj sepeiti mir^
saljaya;HelyyM?^
daninigi Dianmg Wdya Yu
Akidsdi GapzUsJ^Rutam Wisnu^'i^^'
Wdrdhahi^ E\nldawati,'Miranda'
PuM, dah J!atin,Hainama, yangtoe-
nampakkah orient^ kesastraan;^^^
' Di luar hegen,i^ugh (ti media
ber {<^bertriedia)l lembaga^ komu^i
nitas .dan individu, penggemar''^||;f
pujsi yang tid^ hanya berpriei^- j
'tasikesa§traan dpwasa im juga^|:' •
semakin m^rakl Diiitingkat int^%
nasiona,l, ntisi^n^a' 4dav3^ IniietMi
ndtwnal So^ety)of Poets'(ISP)
The Interhatioual Lihrdry of P6.e-0
try (ILP) — kedunhya bermarkas^
di AiS. Secara penpdik,! ISP men^';?
adakan pertemtian ihte^^
para penggemj^ ptiisi dengah
masan yangpeiiim ke^embirhai^':^
disertai perierbithh. buku kumpultf"
sajak secpra patungan dah uetpa^i.
diikuti oleh siapa saja -f^idak'hafi; ,';
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I rus p'enyair; MesHpuii ada tradisi menulis, di mana setiap pe-■komp^ aomba),semangat ILP nulls puisi - siapa pun mereka -lebihmenghimpunsiapisaiayang mendapatkesempatanyangsama
gemar^enulis sajak melalui inter- nntuk mengaktualisasikan diri
net.'N'yiSris begitu juga'sebenarnya nielalui sajak di ^ ang atau mediasetnabgitCy6i«o^o.riet. yang yangsnnng mereka idolakan se-
membulm rUang selebap-lebamya sastra yang paling
ba^ siapd saja yarig ingin berelw- "
prestindaliii sajak.
Berbagai kegiatan keisastraah di
tingkat Asia Tenggara (Nusanta-
ra), terutama yang dimotori oleh
para penulis Malaysia dengan Ga-
pena-nya, semisal Pertemuan Sas-
trawan Nusantara (PSN) sebenar-
nya jUga tidak sepenuhnya berori-
enfasi kesastraan. PSN, misalnya,
iebih tetasa sebagai forum silatu
demokratis
Memang sering ada editor yang
melakukan proses seleksi, tapi ra-
ta-rata bersikap sangat longgar.
Bahkan, keikutsertaan seseorang
ke dalam sebuah antologi puisi,
seperti diterapkan oleh ILP dan
ISP, sering hanya ditentukan oleh
kesanggupannya untuk membayar
sejumlah dana tertentu sebagai
'dana patungan' untuk'penerbitan
rahmi.ketimbahg forum sastra un- penyelenggaraan acara.
tuk miemecahkan persoa^n bersa- Sehingga, kalau kita ingin tampildi forumma secara Iebih seiius. Apalagi ka-
lau kitk tnengikuti event-event ke-
s'astr^kh'di Malaysia yang selalu
beitabiir'paritun dan pemih ke-
gembiiPfiiari — npobroZ, jalan-jalan,
tidurdi hbtel, dan makan enak.
EksistenSi karya sastra (puisi) ti-
dak lagi dilihat bagaimana kuali
-forum penyair intema
sioiial saat ini — termasuk Forum
Pengucapan Puisi Dunia di Kuala-
lumpur dan beberapa eve intema-
sional di Australia — tidak perlu
menjadi penyair hebat dulu, tapi
cukup peluang akses ke Panitia,
kesediaan untuk membiayai diri
tas estetiknya, tapi bagaimana ke-i sendiri atau membayar dana yang
mampdailnya menyapa dan meng-! dipersyaratkan.
gembirikanaiidiens. . j Jadi, kalau Risalah Badai mene-
• ari titamayang dominandari metode gotong-royong'
•tradisi-tradisi bersastra sepelti di i ^nrang lebih demikian, maka
atas adalab dinomorduakannya '"Ifk sandiri. karena metode se-
statidar estetik ataupun kiiteria- I ™P? ^S, Austra-
kriteria kesastraan yang ketat da- Malaysia, dan mungkin jugalam menMh karya untuk dibiiku-! p™?®! Dalam mengikutkan karya-
kan; ditayangkan dan ditampilkan antologi puisi ILP dan
di deiiail audiens. Sebab, yang ter- - mungkin juga antologi Ri-
penting bukanlah kualitas estetik, aalah Badai ipngan berharap
tiap kSiya, tapi lebih kebeisama- j akan mendapatkan honor, karena'  'yangdiharapkan justru keder-
mawanan para 'penghobi menulis
pui«' untuk berbagi beban. Maka,
soal kualitas karya-karya yang
an, kegu3ruban, dan kegdirahan
ditampilkan pada akhirnya akan
dikembalikan pada publik sastra
untuk menilainya sendiri.
• ••
Menulis puisi tanpa orientasi
kesastrdan — tanpa pretensi untuk
menjadi penyair atau mencapai
prestasi estetik yang tinggi — ten-
tu akan lebih banyak melahirkan
sajak-sajak yang bersahaja, ala
kadamya, yang 'pokoknya puisi
— yang kadang-kadang gagap da
lam pengucapan. Memang, bisa ja
di sajak-sajak tersebut terasa in-
dah dan bermakna, tapi bukan ka
rena pergulatan kreatif yang in-
tensif namun lebih karena kcpeka-
an estetik oleh bakat alamnya
Meskipun begitu, bukannya ticlak
mungkin dari orientasi penciptaan
seperti itu akan lahir sajak-sajak
yang mengesankan dengan penca-
paian estetik yang lumayan tinggi.
Pencapaian prestasi estetik me
mang tidak te'rlalu penting dalam
tradisi penciptaan yang demikian.
sebagaimana ketika para buruh
pabrik di Tangerang menulis sajak
tidak untuk prestasi kesastraan
tapi lebih untuk kepentingan non-
sastrawi, seperti media pembela-
an, pembebasan, aspirasi dan kri-
tik terhadap iklim perburuhan di
Indonesia. Maka, rasanya kurang
pas memaksakan pendekatan este
tik dengan standar-standar kesas
traan tertentu terhadap sajak-sa
jak dalam buku-buku antologi
puisi yang diterbitkan Risalah Ba
dai. Lebih arif kalau kita nikmati
saja puisi-puisi dalam kedua buku
tersebut sambil mencoba mema-
hami apa yang sesungguhnya
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biografi budaya yang dihadapini/a.'^j^ j
kata Afrizal.rnerijeiaskan. 
-
;■ Atau s.ecara sederhananya;- Afn,zar:J
m
engatakan bahwa karya-karya'
sastra yangdilahirkan Sitor itu memi-ii
liki perbedaan yang sangat m
endasar
jika .dibanding rekan seangkatarinya'
Chairil Anwar.x"balarn' hal ini/jdia .;:.









Serangkum pendapat Afrizal itij. 
|








iyang dilangsungkan di M
P Bopk
Point, Jakarta, Rabu (i7/5).; Piskushi
yang dipandu Jihuk Yam
polski—




editor buku 'Sitor Situmorang,
gUrripuiah Sajak 1948-2005'.'. ..
PAfrizal.menilarkekuatao 'identitas
ifebatinan' seorang Sitor itu muncul
?berkatperigaruh dari'karya Hamzah;
Fan^yUri — penyair Melayu abad 16
yang fneridalami aktlvitas sufi— ,
serta.sastrawan asal Pakistan, Iqbal.
Keduanya, kata dia) telah mbnjadi
bacaan wajib buat Sitor. ''Puisi-puisi
n pehyair itu seakan bisa dibaca: j




Itii ternyata diben'arkan langsung oleh
Sltpr.'Sastrawan yang 2 Oktober nanti
,|ena|iberusia 82 tahuri itu mengakti':
Iii®b!S?)3®f^6btingkan ■bukU' Hanhzah.-.^i^:'
: fa niyu r.r ketl m ba ng' ka m u s' ba h'as'a. ■
''BOgitu saya.lernah secara.bahasa ■■
rriaka'saya membaca buku Hamzah;
'iFansyurl, Setelah Itu saya merasa .
^hidup kembali," katanya. . . •;
-Sementara Itu, Rizal yang baru.saja
pembukukan 6p9::sajak millk Sltbr"
dalam sebdah bukuimernbeharkanIuladalamperjalahan.karler Sitor!
arig'themang tak lepas'dari'penga-
jh tiamzah Fansyurf. Narhun dia .
lenegaskan secara keseluruhan:
bses evolusi yang'dilalulSitOT itu
bbenarnyajmeh^adppsj.^^^^^^^^
^ayadan terna:5y;MuiaP^
jhihgga erotik ad'aSemuanya daiam
>^,karya Sitor."''.--- '
«;■ Rizal juga mengungkapkan ■ '
Ibahwa seiama periode awai ; ;
y^epenyairan "Sitor—-antara'f948-1950 ~ diternukan fakta
af)wa,dia tidak selalu'menyi-J
3]j:kan;diri dengan proses "re-
voiusi seorangdiri' atau mOng- J
aslngkan dirl dari' 'revol'usi fisik':
yang tengah terjadi di sekeiiling-
nya. "Sajak^sajak periode awai
Sitor memang membuktikan
bahwa revolusi fisik dari revO-
lusi seorang diri itu berbareng-
an membekas dalam:sajak-
sajaknya," ujarnya. -
' Radha.r Panca pahana.'Sa^- ,
trawan yang menjadi dosen di
.  Universitas Indonesia, turut pula
memberikan penilaian singkatnya
terhadap karya-karya Sitor, /' ■
Situmorang. Menurutdia, sosok Sitor
Situmorang itu bisa diiihat secara; ,
dua dirhensi. "Sebagai Insan politis
dan juga sebagai seorang penyair,"
katanya. y •
Meski demiklan Radhar memb'eri
penilaian bahwa karya-karya Sitor itu
selalu domlnan berdiri sendiri.• : ,
Artlnya, Sitor itu tetap menghasilkan
:karya-karya yang murni tanpa '
terkooptasi oleh aktivitasnya dl dunia
politik. "Inilah yang membuatnya :
menjadi istirpewa," ujarnya. ,
Mendengar beragam uraian yang
disampaikan para pengamat serta
pelaku sastra itu, Sitor hanya bisa
tersenyum sambi! terkadang meng-
anggukkah kepala, Narnun, sebagai
anak bangsa yang berasal-dari Toba,
Sumatra Utara, Sitor seakah tetap
tidak menyembunyikan sikapnya yang
sering meletup-letup. Di usianya yang
semakin senja itu, Sitor pun tak
pernah Ingin berhenti menelurkan
karya-karya sastra berkualltas. Dia
pun berucap,"Di kepala saya rnasih
banyak hal yang harus, dituiisibUat ■
negeri-ini." Bakb
Renublika, 1
1-  "f .
PUHQK saistxa Indone^ bam sa-
ja mengenang wafatnya peny^
Chairil Anwar, 28 April kemarin.
Sebagai penyair yang b^ta-dta be-
sar ('Aku mau bidup seribu tahun la-
gi'), keinginan Chairil memang tak
lekang, meski dalam kenyataan
usianya sudah lama berakhir dan
fisi^ya terkubur di Karet Ungkap-
annya dalam sebuah ssgak saduran,
'Beijaga terus di garis batas pemya-
taan d^ impian', misalnya, bisa Mta
pakai menggambarkan proses kreatif
menulispuisL .
Menulis puisi pada hakikatnya
pergulatan antara keinginan dan ke
nyataan. Lewat cara ini, niscaya per-
giilatan memilih kata diEui mengolah
tema meiyadi peijuangan yang tmis-
menerus. Seb^, Mta t^u, keinginan
dan kenyataan sering kali berbentu-
ran, yang di dunia sastra justm ber-
ms^aat memperkaya tema, mem-
perluas malma dan memperkom-
pleks konflik.
Dalam memilih kata puisi misal
nya, ungkapan keinginan kita ka-
dang tidak sesuai atau kurang ter-
wal^ dengan kata-kata yang dipilih,
sehingga Mta harus membaca ulai^
dan menyunting puisi yang ditulis
(ingat kembali i^asan tentang puisi
yang tidak sekali jadi). Begitup^
dalam kehidupan luas, realitas sosial
kerap bertolak belakang dengan rec
ites politik.
Ini tentu mempakan tema yang
menggsda, dan setiap Mta punya ke
inginan tersendiri untuk mengeks-
presikannya, mesM setelah dQeks-
presikan rasa tidak puas terus mem-
bayangi kepala Thpi semua itu justm
sehat, setidaknya kalau Mta sepen-
dapat dengan imgkapan bahwa ysr-
ya sastra yang baBc sebenamya tidak
pemah ditulis, dan kreator berada
pada yang indah lantaran
tidzd^cepatpuas.
Bukan suatu kebetulan bail wa
fatnya Chaiiil^war Mta kaitkan de
ngan "lagflTi edisi ini, karena me
mang puisi Kaca-KR Maret-April
(kemb^ digabung sebab saya dari
peijalanan sastra ke kawasan timur
ti^nah air), dipenuhi oleh ekspresi ke-
•v>inginan dan beragamnya kenyataan. ;
Tfpinginan tersebut tidak scgia ter-
sampaikan lewat pemyatean tetapi
juga tersirat, seperti lewat harap^
permob"""" dan doa-doa. Sedangkan
kenyataan yang tergambarkan tidak
hitam-puti]^ manis dan bahagia, tkpi
juga pahit dan menderita. Saya Mm
ini situasi yang weyar dalam pendp-
tfifln s^ak siswa, mengingat reme^a.
berada pada fase yang pemih gelom
hasrat dan dta-cita, di risi lain
juga melc& kenyataan bahwa seinua
itu tidak mudah. Di antara dua titik ^-
inilnVi pergulatsn kreatif mereka ber
ada. I^lau mau disederhanakan, seo-
Iflb kenyataan adalah sampiran (ab-
straMiAatar), dan keinginan mem
pakan isi (pesan) dari puisi yang
mereka tulis.
Keinginan dan kenyataan tersebut
ada yang terungkap secara lugas dw
ada pulai yang liris dan metaforis.
'Se]:\ja dan Matahari' (Ana Lativa),
Tersembahan untuk Bunda' (8. De-
la), 'JikaAMi Mampu*, 'Meteor-Me
teor Cinta' (Indah UH), 'Ancaman
Kata' (Jaka Santosa), 'Simpan', "Bun-
da' (R. Prahasti), Terima Kasih b^t
Ay^' (Ervie Erkano), "RA Kartini'
(Arum BA), dan 'Camkan Cucuku*
(Mini Rahayu), termasuk lugas me-
nypmpaikan keinginan dan meng
gambarkan kenyataan, bahkan be- -
berapa cendemng verbal, naenyem- ,
pai pemyataan. 'Jika sei^ja itu dsu/-
Meka matahari itu dirimu/Berpisah
untuk bertemu/Berharap mecja^ ny-
pta//', tulis Ana Lativa, lugas. Rida
menggambarkan kenyataan ta-
tapan sepasang mata'yang membu-
atnya merindu: "Ke manakah tatapan
tpjam sepasang mata itu?/Kurindu
mata itu/Kurindu tatapan itu/A
Sementara spjak 'Pohon T\ia...'
(Arrosyi), Untuk Masa Depan'
(Fatma), 'Saat Diam' (M.Faqih),
Tentang Sebuah Rasa', "Elegi Sepa
sang Hati' (Ervie), 'Bayang-bayang'
(Nara Astuti), ICegalauan', 'Saat
Kuterdiam' (Daniar) dan "Ifelah "Ilba'
(Iptania), mengekspresikan k^gin-
an dan kenyataan dengan liris dan
metaforis, mesM beberapa spjak ma-





keingiinanhya yapg . t^us;,; akim
pn toa secara tersb^. namim.ir^^
Tbhon tua; menahgis' ,di tepijsdan/
Akarhya' ien^ jtak '- sadarkan
masa/Mehgeras bersama ^ pal ko-
ta/Dauhnya gugur< selalu hiljani. du
nia/* Dan kei^taan. stmggulLmemi-
riskan hati; Tsok ia hanya tihggal ka^
npnganT ' ' ' ...1. J..!'.
• Mexiariknya, secara' teknisj = pe^
nempatah keinginan dan kenyatoan
tidak linai*' Kadang keinginan muh-
cul lebih dulu, kempdiw barulah
gambaian n kenyataan, sepertidi-
lakiikan Iptania: Tak a^ yang perlu
^iBoaali/Kawma tak ada yang tak ber-
arti.' Atau gambarpn:kenyatoan
muncul lebih dulu, keinudiah disu^
kftinginan, sepeiti "PetuipuM Sheila
Kh: *p€®tu jau^^ ai^ukugapaL
Saat ini yang Mihiairapk^nik^
buah petuiquk.' Bahkan keinginan
/^an kenyataan dibuat peak, misalnya
dalam spjak "Yogya,' 3,9 November'karya Alvi;'Seseorang, kuppiohpnl^
long aku, pjari aku/sato hal mengenai
geng-dongengan para peri/ycmg mp-
narik-narik selendang • jiwMcu'.
Tfomiiriifln muncul lagi keinginan:
"Bantu' aku,mdepaskan sebuah ka-
ta^ang terurai,' dcui.kembali gam-.
barah kenyataan "pada langit wre
hari berwarna orange atau Mining^
qpHflhg kau sebut berwama bim,! be-
gituseterusnya. . : r :
Dengan demiMan, antara s^pi-
ran dnn im, kft^"gi"an dan kenyataan
puisi mereka, tidak teri^t
seperti daliBun pantuh ataii pumi
lamfl, namun sebebas pui^i mbdprh
Mta. "Kebebasan' inilah yahg'diper-juangkan Chairil, sdmligus cerminian




^  WiimnliTftlinli Yo^rimkarta)
Kedaulatan Rakyat, 2-5-2006
Mimhar Bahasa





Pengasuh mimbar bahasa yang lerhormat. Saya merasa bahagia ketika
beberapa minggu yang lalu ada pembahasan jawaban pertanyaan yang
berkaitan dengan istilah di bidang sastra. Saya penikmat dan peminat
sastra, tetapi pengetahuan saya tentang istilah dalam bidang sastra sangat
dangkal. Ketika saya melihat sebuah selebaran tentang lomba menulis
puisi, saya menemukan kata puisi mbeling, puisi absurd, dan puisi suft.
Pengetahuan saya yang terbatas membuat saya kesulitan untuk n
memahami selebaran tersebut. Untuk itu, pada kesempatan ini saya akan
menanyakan makna istilah puisi mbeling, puisi absurd, dan puisi sufi itu.
Sebelumnya saya ucapkan terima kasih.
uNuri, Lubuk Buaya, Padang
Jawaban:
Baiklah Saudara Nuri, karena pertanyaa Anda berkaitan dengan makna
kata atau istilah. kits langsung saja melihat arti kata puisi mbeling, puisi
absurd, dan puisi sufi tersebut.
Dalam bahasa Jawa mbeling berarti 'nakal dan keras kepala'. Puisi t
• mbeling muncul pada awal tahun 1970-an. Istilah puisi mbeling ini digunakan S
oieh sastrawan Remy Silado untuk menggugat puisi yang dianggap mapan
dalam konvensi estetisnya, seperti puisi Rendra, Goenawan Muhamad,
dan Sapardi Djoko Damono.
Sajak ataupun karya para penyair mapan itu ditlru untuk mencari efek
kej^nakaan. Bahasa atau kalimal yang digunakan dalam puisi mbeling adalah
wujud dari pengungkapan yang bersifat ringan, main-main; dan kadang-
kadang lucu. Walaupun demikian, puisi mbeling juga mengandung nilai
yang dapatkita petik.
Istilah absurd dapat diartikan 'tidak harmonis': sesuatu yang kurang
n  jelas atau tidak sesuai dengan logika'. Dalam sastra. sifat absurd muncul
dalam bentuk pengabalan konvensi pengaluran. penokohan. dan lema.
,  Puisi absurd tidak mempedulikan inakna konvensional sualu kata. Kata
:  tidak mampu lagi menyampaikan makna yang sesungguhnya atau makna
I  keseharian. Sajak "Pof karya Sulardji Calzoum Bachri, misalnya, merupakan
karya yang tergolong puisi absurd.
Dalam karya sastra drama dan novel absurd, blasanya ditampllkan
manusia yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya,
merasa tidak berarti, terasing, terpencil, atau tersisihkan.
Puisi sufi dapat diartikan sebsgai puisi yang ditulis oieh penganut paham
tasawuf. puisi yang mengandung nllai-nilai tasawuf, atau puisi yang
mengandung pengalaman tasawuf.
Puisi sufi biasanya mengungkapkan kerinduan penyairnya kepada
Tuhan, hakikathubungan makhluk dengan Sang Khaiik. dan segala perilaku
yang tergolong dalam pengalaman religius. Sebagai contoh puisi sufi adalah
sajak Tuhan, Kita Begitu Dekat" karya Abdul Hadi W.M.




Buisi Terkait Erat dengan Penuliln^
JAKARTA, KOMPAS - Pe-
nydr Sitor Situmorang (81) tidak
ingin sajak-sajaknya dikaitkan
dengan biografmya. Namun de-
mikian, disl^si tentang dua bukii
kumpulan sajak. Sitor menyim-
pulto bahwa b^yak kaiya pe-
nyair Angkatan 45 itu mengeks-
presikan diri dan pengalaman-
nya.
"Sulit sekall memisahkan sa-
jak-sajak Sitor dengan penulisnya
atau lingkungannya," kata Riris K
Toha-Sai-umpaet, guru besar Fa-
kultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia, dalam dis-
kusi di K^pus UI Depok, Selasa
(23/5). Riris membahas sajak-sa-
jak Sitor melalui pendekatan
konteks atau iatar budaya Sitor
sebagai orang Batak.
Dua buku terbitan Komunitas
Bambu iSitor Situmorang; Kum
pulan Sajak 1948-1979 dan Sitor
Situmorang; Kumpulan Sajak
1980-2005) dibahas oleh Riris
bersama Harry Aveling, peneliti
sastra Indonesia dari Australia.
Riris mengungkapkan bahwa
banyak karya Sitor Situmorang
yang menggambarkan keinginan-
nya "kembali ke leluhur", tentang
keindahan tanah kelahirannya,
dan tentang cintanya kepada
ibundanya. la merujuk ke be-
berapa sajak, di antaranya ber-
judul "Matinya Juara Tinju", "Ki-
sah Harimau Sumatera", dan "Ibu
Pergi ke Surga".
"Memang sebailmya klta mein-
bicai*a]<an puisi sebagai puisi.
Akan tetapi, bagaimanapun, kai -
ya-kaiya itu adalali biografi Si
tor," tutur Riris.
Ekspresi keagamaan
Harry yang menyoroti kaiya
Sitor yang bertema religius, juga
menunjuldcan betapa sejumlah
sajak dalam buku tersebut me-
rupakan ekspresi dan pengalam-
an keagamaan penulisnya. la me-
nyebutkan sederetari puisi reli
gius Sitor, di antaranya "Danau
Toba", "Ziarah dalam Gereja Gu-
nung", "Kolam Renang", "Pada"
Mula Segala Telali Dosa", "Cat-
hedrale de Chartres", "Natal",
"Hari Paskali", • "Paskah", "Doa
Paskah", "Paskah Maria Magda-
lena", "IGiotbah Baptisan Pas
kah", "Pontius Pilate", "Angin Da
nau", "Kristus di DanaU", dan
"Biksu Tak Bequbah".
Direktur Asian Studies Sdiool
of Social Science Universitas La
Trobe itu mengemukakan bahwa
karya-karya Sitor yang bertema
Kristen hanya sedMt, ^an tetapi
membawa pengaruh yang luas
bagi signifikansi emosional Har
ry memuji Sitor yanjg disjebutaya •
memiliki pengalaman j^g be-"
gitu luas, intensitas ekspresi yang j
dalam, dan mahir dalam keperJ
nulisan.
Meskipun • kedua pembahas:
menyimpulkan sulitnya; memi
sahkan biografi Sitor dengan sa
jak-sajaknya, Sitor tetap pada
pendiriannya. "Sajak-saj^ yang
mengingatkan pada biografi saya,
itu termasuk kaiya yang gagal,"







Thukul dan Darah Marsihah
Oleh F RAHARDI








iiia?iSakat I (ijSM): perbumhan,
-hiejfnpeijui^gteai nasibyj.bunih
. sel^u.identik dengaii nien^gat
peitigusahai dan penguasa Tapi,
ada?:sebuah ironi di sini Ket^
proves peijuahgan ini dimulai,
niaka y^g terdongkralrnasibnya
jus|^ para aktiyis LSM perbu-
■ Jiihan. Bukan para buruh itu sen
ding Y^g di media
|m^s^vtenn^uk|k
juga para aktiviis itii; B.ukan^^a
jbiCPtJpya ■ .
•  meslapuri' temudiani
djkQh^ seba^ ke^eha-
.  saiigat^ i^tmengad' ke-
i hidiip^ jugaj diioip lama meilc^i^aikah seba-jg^i buruhl Peiju^gim- Thukd,
i baik melalui puisi maiipun akti-
; vif^nya^ t^pak lebi]i^u&^^
fipi';cd^iiktikannyg>k^ ^im
|1^96 diai raib. S^pai; sekarahg
jn^ibii^ tak ketahui^ Dtiduga, m
di taii^ ap£^t keamah-
.  ■ :l6i6Marsiriah .terlebifir!?^^^^
aMah salah satu dari sieidan ba-
I ny^< bui'uh dl tiobuah pabrik at'lo-
ji di Sidoaijo; Jawa Timur. Kalau
Thukul tidak ketahuan nasibnya,
moka Murslnah songat Jolas. DinJ tewas ternniaya apc^ keomnn-
'an^ Meiski terjadi proses hukum
torhodup para polaku lindak Uri-
mlnal torlindapnya; rasa kcadiinn
masyairaknt tatap tak terpaiiiilii.
Pahlawan buruh
Era reformasi di negeri ini
tampaknya belum bisa mengubah
perangai penguasa. Thukul dan
Marsinah sungguh layak untuk
diangkat sebagai Palilawan Bu
ruh. Mereka berdua telah nya-
ta-nyata mengorbankan milik
mereka yang paling berharga,
yakni nyawa. Tapi, penguasa te-
tap penguasa. Mereka akan lebih
berpihak pada pengemplang duit
BLBI, dibanding dengan buruh.
Menjadikan Thukul dan Mar
sinah sebagai pahlawan tampak
nya masih terlalu jauh. Istilah
buruh pun sampai sekarang ma
sih tabu untuk digunakan. Pada-
hal, kata ini terpampang jelas
sebagai entri di Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) yang di-
susun oleh Pusat Bahasa Depdik-
nas. Di zaman Orde Baru, kata
buruh memang hantu yang me-
nakutkan.
Itulali sebabnya, tahuii- 1973
semua organisasi buruh harus
menyatu dalam wadah tunggal,
Federasi Buruh Seluruh Indone
sia (FBSI). Tetapi, nama ini pun
masih terlalu menyer^kan bagi
penguasa yang "pamb" hingga
nama FBSI diubah menjadi Se-
rikat Pekerja Seluruh Indonesia
i(SPSI). Di era reformasi, wadah
jtunggal ini jebol. Berbagai orga-
jnisasi bunih lahir.
■' Tetapi, kcmbali ketulusan para
uldlviH orgaiiifi.i.'ii buruh ini bi.sn
.dipertanyakan. Sebab, orgahisasi
buruh ternyala bisa menjadi ken-
dlU'nau yniiK saugiit balk tinltik
meraih lulus dan kekuasaan. Ba-
nyjik aktivis ininib yang Hba-tiba
bei'libnb iiK-iijadi luajikan. Mii-
nyak pula yang ki>nni(.lian duduk
nyiiinan di kursl i)Pl'(i). bahkan
D^Ml. 0au. dai i kursl laupuk ini




an Thukul dan Marsin^ kadang
memang masih diupayakan, ter-
masuk oleh para seniman. Hingga
pentas monolog Marsinah pcr-
nah diusung dari satu kota ke kola
lain. TapTkembali, yang naik daun
adalah sang aktor. Berkat daraii
" Marsinah sebagai gincu, dia ber-
hasil menduduki jabatan prcsti-
. sius.SetelahituMarsinalikemba-
li sgpi dan dilupakan.
Ketika UU Ketenagakerjaan
akan direvisi pemerintah dan v
DPR, kembaii buruh dimanfaat-
kan. Memang revisi terhadap un-
dang-undang itu hanya berkiblat
pada kepentingan penguasa dan
pengusaha, terutama untuk me-
rayu investor asing. Buruh lalu
hanya dUihat sebagai faktor peng-
hambat Tetapi, sebuah partai po-
litik besar segera memanfaatkan
momen ini. Demo buruh diorga-
nisasi untuk kepentingan politik
mereka.
Aktivis buruh Indonesia tam
paknya perlu mengikuti jejak ek-
sekutif dan legislatif kita untuk
studi banding ke luar negeri. Co-
balah datang ke Jepang. Di sana,
buruh bukan tanpa permasalah-
an. Tetapi, yang muncul di televisi
Jepang bidcan hanya demo dan
mogok Di sana para buruh yang
berprestasi diseleksi, dikontes-
kan, dan djjadikan tontonan di
televisi.
Hak imtuk memperoleh peng-
hargaan, hak untuk dipublikasi-
kan di media! masaa. (libn iUan
kepada4)Mii!yburuh yang luM-pivs-
tasi itu. Buli^ hanya kepatia jiara
aktivis yting:mtMig<)rg.i''''->'''
rub demo dan inogok. l>i bulo
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nesia, menyelenggarakan kontes
buruh, dengan mencari sponsor
dan Man, dianggap nimit dan
nielelahkim oleh para aktivis.
Di sini, lebih enak menulis pro
ject proposal, menyerahkannya ke
lembaga donor, tenitama lem-
baga donor asing. Setelah uang
turun,. kegiatan dijalankan. Tu-
juannya jqlas bukan untnk nasib
buruh, melainkan bagi para ak-
ti\is dan lembaganya. Memang
tetap ada lembaga dan aktivis
yang benar-benar lurus dalam
niemperjuan^can nasib buruh.
Tetapi jumlahnya sedikit, dan
inereka justru dicap bodbh oleh
sesama aktivis.
Buruh tani dan nelayan
Selama ini yang paling rtifeniarik
untuk digarap para pet^arig fu-
lus dan politik hanyalah buruh
pabrik. Padahal, yang nasibnya
palingjelekjiistrubiiruhtani dan
nelayan. Mereka luput dari ca-
kupan undang-undang. "Mereka
jiiga tidak dyamin Jamsostek,
asuransi, apalagi pensiun. Tetapi,
memperjuangl^ buruh tani dan
nelayan jelas bukan target para ■,
aktivis.
Sebab, mereka sus^ di^m-
pulkan untuk diajak mogok atau i
demo. Jm^gan. niereka juga bu-
.to kongjonierat, mdainkan pe^'
millk lahaii dari perghu yang ju^
miskin. Sulit untuk membuatpiel:'
tani peniiiik lahan dan rielayari; ^
peniilik pei^u sebagai sasaran:'
tembalc proposal, deng^"
^ obyefc buruh, ftani^^.c^ nelaym
juga kiirang laku dimata lembaga
donor, \ ■ ' ' ',V
y Dalam konteks l^^
irii, sebenarnya'^Jj^^i^ukti^
menjadi sesuatu 3^^:§^gat. ur-.
gentBvftuh produktif sebe-;
n^ya secara dtpmatis akan se-
jahteraL P(^njgusai^^'jug^ akan
! tambah kaya.'PaDnJ^r!C«
i makanan^ miriuni^' dan ptomo-.'
i tif. tampaknya sel relatif.
' tenmg. ^  Seb^;,'?;?buruh , irierek^-
prpdribif, dipedakukan adil, dan,
fektif makmur.lf '
,  'Ttulah.y^g selama ini did^-
bakan|-^uiail; dan Marsinalr .
Tfepi, puisjyang telah mein-
buat'periy^ ini pdb. Darah Marr
sin^ juga' imdah' tumpah, bahkan
sempat^.dij^ di pentas
iriohdlog.: DepiP-demo dan,.mp-.,
gok juga akan terps; berlanjut.
Terlebih di sekitair HariAllunii^'^;










puisi di' negeri ini iadalah
iLbersikap nostalgis dan
provinsialistik Mereka gemar
n memperb^dingkan puisi penya-
ir masa Rieyolusi atau miasa Soe-
harto d6ng^ puisi penj^.masa
Refpnri^i; a.tau memperban-
dingkan puisi penyair Pusat (ba-
ca: Jakarta) dengari puisi penyair
Daerah (baca: di Ium* Jaka^).
Komentator'liostal^s' dan pro-
vinSialistUc ini suka mencomot
kesimpuian d^ gerimdelan pri-
badi, buicu, atau kliping lapuk
yang berisi sangkaan dangkal
atau pikiran antik "kritikus res-
mi" HB Jassin, Dami N Toda, A
Teeuw, Soebagio Sastfowardoyo,
Sapardi Djoko Damono, maupun
Goenawan Mohamad. Pikiran an
tik para junjimgan sastra Indo
nesia modern ini sudah jadi zom
bie dan mestinya diuji kembali,
bukan terus-menerus diamini.
komentator modd ini ke-
rap jiimawa menyatakan penyair
Polan lebih hebat ketimbang pe
nyair Fulan, mcnganggap puisi
•Generasi Anu lebih kampiun da-
" ripada puisi generasi sebelumnya.
Mereka tak mencetuskan kritik
tulen, mereka mengumbar kritik
gadungan. Kritik gadungan me-
n^takan kesimpulan tanpa data
y^g komprehensif, tanpa fakta
yang tepat, dan tanpa analisa ma
upun pembuktian yang meyakin-
k^. Mereka sekadar hura-hura
omong besar melalui retorika
- yang'melantur, ajaib, dan ber-
bunga-bunga tanpa mengungkap
perspektif dan faktor puitika pu
isi Mereka sembarangan "ftie-
, nilai" dan mengliasilkan risalah
pujian palsu atau penganiayaan
terhadap puisi, Ooh. puisi...
Memang sastra Indonesia mo
dem telah melahirkan para pe
nyair terdaliulu yang tangguh.
Masyarakat sastra pun- tegas
mengakuinya, tapi bukan berarti
' perdebatan tak mungkin muncul.
Biasanya, setelah penyair dino-
batkan sebagai penyair jempolan
dan duduk di puncak menara
gading perpuisian akan enggan
tumn tangga mcski sudah ber-
henti berpuisi, kreativitasnya nie-
rosot, atau terbukti puisinya le-
kang terkunyah wato. Banyak
penyair senior bermodal nama
kondang berkeliaran dan ngotot
mempropagandakan diri sendiri
sebagai penyair yang tak tertan-
dingi lagi oleh penyair segene-
rasinya atau penyair generasi se-
sudahnya. Ah, gelar penyair ter-
kemuka seolah jadi urusan ter-
penting ketimbang kecemerlang-
an puisi Mereka lebih meng-
elukan jadi mitos dan legenda
ketimbang kenyataan yang bisa
terang dibaca.
Usia sejarah puisi Indonesia
modem sekitar seabad dan me
lahirkan kenyatgan beragam dan
perpuisian yang tak sama. Se-
muanya berkembang dan beiii-
bali dalam konteks, perspektif.
dan puitikanya masing-masing.
Sayang, kritikus tulen malas
mengamati atau menilai perpu
isian penyair generasi terkini dan
kritilms gadungan telanjur ba
nyak ambil peran sewenang-we-
nang, sehin^a perpuisian penya
ir generasi terkini sekadar di-
1 pn
anggap"anak mami" yang lembek
dan manja karena konon dibe-
sarkan kenyataan zaman yang se-
hat-bugar semua-muanya, dan
didakwa tak sekuat perpuisian
penyair generasi terd^iulu yang
jadi "anak liar ajaib" dalam tem-
paan revolusi, nasib susah, pen-
deritaan, dan tindasan kekuasa-
an.
Tapi harap diperhatikan ba
lk-balk, Saudara. Hampir sepaii-
jang dua dasawarsa Ini, hampir
semua koran edlsl Mlngjgu dl ne-
geri ini dan juga situs-situs puisi
di internet menampilkan pui-
si-puisi para penyair generasi ter-
kini yang jumlahnya tak tertan-
dingi sepanjang sejarali puisi In
donesia modern dan belum se-
muanya n dijamah, diendus, dan
dirogoh secara representatif dan
saksama oleh kritikus tulen mana
pun. Puisi Indonesia modern ter-
kini adalah puisi koran yang me-
lahirkan "penyair mingguan"
yang berbeda tradisi dengan pe
nyair generasi sebelumnya, para
"penyair bulanan", yang puisinya
kadang-kadang nongol di majaliih
sastra yang tipis-tipis dan ter-
bitnya seringjarang-jafang. ^
Mari menUm dan mohon ja-
ngan menduga belaka secara sub-
yektif, tanpa data yang kompre-
hensit tanpa fakta yang tepat,
dan tanpa analisa serta pembuk-
tian yang meyakinkan seperti
lontaran F Rahardi di koran ini
(14/5) yang menuduh puisi pe
nyair generasi terkini kdah oleh
puisi penyair generasi terd^ulu,
puisi penyair Jakarta tertinggal
jauh dari puisi penyair Bali dan
Lampung, dan puisi penyair ge
nerasi terkini kalah mutu dengan
cerpen dan novel terkim. Tu-
duhan ini tanpa bukti dan taiipa
penjelasan yang signifikan?
Umbu Landu Paranggi me-
mang pernah berperan ba^ da
lam perpuisian Indonesia mo
dern. Tapi Umbu bukan satu-sa-
tunya orang dalam unisan ini. Dia
bohemian dan penasihat "spiri
tual" kepenyairan sejuml^ pe
nyair di Yogyakarta dan Bali. Um
bu berbeda dengan HB Jassin
yang tertib-akademis dan ber-:
peran sebagai kritikus "intelek-
1^0
tual" banyak penyair terkemuka
di negeri ini melaJui ulasan-ulas-
an di majalah sastra atau su-
rat-menyurat yang intens, la-itis.
dan hangat dengan para penyair
di Jakarta dan Daerah. Selebih-
nya, banyak yang banting tulang
sendiriah imtuk membangim ke-
penyairannya.
Para penyair generasi terkini
tanpa. Jassin (atau Umbu) lagi.
Mereka memiliki kehidupan sen-
diri, serta nasib dan pola yang
berbeda untuk menggembleng
diri dan menulis puisi sesuai ke-
njrataan dan semangat zamannya
sendiit Romantisme kepenyair-
an dan model kehidupan seniman
tempo doelde naif diamalkan saat
ini. Metoda.dan teknik pengem-
bang^ kepenyairan menyesuai-
k^ situasi dan kondisi zaman-
nj^. Penyair sekarang bisa "ber-
guru" melalui internet dan per-
pustakaan. Tak harus begadang di
emperan gedung kesenian atau
trotoar jalan raya yang kotor dan
apek untuk berdiskusi soal apa
pun dan dengan siapa pUn di
pojokanbumi mana pun. Tak juga
ngutil buku semacam Chairil An
war, sebab sulitnya ekonomi dan
tcrbatasnya bacaan di masa itu.-
i'enyair masa lalu menulis de
ngan pena atau mesin ketik pin-
jaman, butuh kantor pos atau
kurir untuk mengirimkan nas-
kahnya ke alamat redaksi dalam
hitiingan hari Penyair masa kini
menulis dengan' laptop di kafe
dan jasa e-mail mengantarkan
nask^nya ke haribaan redaksi
dalam hitungan detik.
Makluml^, zaman sudah ber-
ubah dan bergerak cepat. Chairil
Anwar dan Amir Hamzah akan
menjadi sosok yang berbeda dari
yang sudah kita kenal hari ini jika
mereka hidup dan menyair dalam
kenyataan zaman yang seperti
saat ini. Atau, mereka malah tak
jadi penyair sama sekali. Apa bo-
leh buat. Kepenyairan yang tulen,
bagaimimapim dan di mana pun,









Balai Pustaka menerbitkan kembali roman-roman klasik
Indonesia. Penyuntingan ulang dipertanyakan.
TUMPUKAN buku baru itu me-
nyembul di tengah Toko Buku
Gramedia, Matraman, Jakarta
Pusat. Sampul dan tampilannya
tak kalah menyolok dengan novel-no
vel remaja yang biasa disebut chicklit
dan teenlit di kanan dan kirinya. Ada
yang kuning, oranye, dan hijau.
Ketikamelirik judulnya, banyakyang
terkesima lantaran itu bukanlah "novel
biasa", tetapi roman-roman legendaris
karya pengarang besar negeri ini. Sit-
ti Nurbaya Marah Rusli, Layar Terkem-
bang Sutan Takdir Alisjahbana dan
Salah Asuhan Abdoel Moeis bisa juga
tampil "seksi" dalam versi baru.
Ketiga buku itu hanyalah bagian
kecil dari program Sastra Klasik yang
diluncurkan Balai Pustaka sejak pe-
kan lalu. Berangkat dari kekhawa-
tiran sejumlah sastrawan bahwa ro
man-roman lama itu bisa "punah" jika
tak banyak lagi yang membaca, ter-
utama kalangan muda, Balai Pusta
ka mulai membolak-balik berkas dan
merunut sekitar 70 judul roman. Ter-
masuk yang sudah puluhan tahun sir-
na dari peredaran, misalnya, sejumlah
fiksi karangan Agus Salim dan Mo-
j hammad Yamin, kendati yang dice-
tak tak banyak, sekitar 5.000 sampai
10 ribu eksemplar per buku.
Buku-buku lama itu tak cuma diberi
baju baru, tapi juga disunting ulang
dengan "pembaharuan rasa bahasa",
kata Joko Dwinanto, salah satu editor
Sastra Klasik ini. Tak urung, banyak
yang khawatir keaslian roman-roman
itu "ternoda". Bagaimanapun, seperti
dikemukakan pengamat media Veven
S.P Wardhana, bahasa adalah karya
sastra itu sendiri.
Tapi Joko berjanji perubahan baha
sa yang dilakukan tim editor itu tak
akan mengubah arti, hanya melurus-
kan ejaan. Misalnya, kuatir menjadi
khawatir atau sahaja menjadi saja.
Begitukah?
Penyair Taufik Ismail menganggap
sah-sah saja sebuah karya sastra di-
terbitkan ulang dengan bahasa yang
disederhanakan. la mencontohkan ka
rangan Shakespeare yang juga dire-
ma j akan dengan bahasa yang baru un-
tuk pangsa anak-anak sekolah mene-
ngah. Syaratnya, "Buku yang asli te-
tap harus diterbitkan karena buku
baru itu bukanlah pengganti yang
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Roman-roman klasik Indonesia terbitan Balal
Pustaka yang diterbftulangkan.
lama," kata Taufik. Bacaan itu hanya
semacam pengantar sebelum nantinya
si pembaca muda menyantap karya
yang asli.
Balai Pustaka sebelumnya juga per-
nah menerbitkan versi adaptasi ala
Shakespeare itu. Tiga buku A.A, Panji
Tisna, Hulubalang Raja, Sukreni Ga-
dis Bali, dan Mencari PencuriAnak Pe-
rawan, dipasarkan dalam bahasa yang
lebih simpel. "Tapi kami juga mener
bitkan edisi aslinya," ungkap Joko.
Loyonya minat baca di kalangan mu
da kerap membuat cemas para sastra-
wan. Menurut Taufik Ismail, ini bukan
semata-mata kesalahan si murid, tapi
juga "dosa" sistem pendidikan secara
umum. Kini tak semua sekolah me-
miliki perpustakaan. Kalaupun ada,
koleksinya sungguh mengecewakan.
Zuraini, Kepala Seksi Administra-
si Balai Pustaka, berbagi cerita. Ba
lai Pustaka kerap mengirimkan pe-
nawaran buku sastra ke sekolah-se-
kolah di berbagai daerah. Tentu de-
ngan harga sangat miring. Tetap saja
banyak yang tak sanggup membeli.
Maklum saja, kini tiap sekolah mesti
merogoh kantong masing-masing un-
tuk membeli buku. Berbeda dengan
zaman ketika masih ada proyek In-
" pres (Instruksi Presiden). Pemerintah-
lah yang membeli ke penerbit untuk
dikirim ke sekolah.
Selain itu, banyak sekolah yang
belum, memprioritaskan pembelian
roman-roman sastra lantaran siswa
sekolah menengah memang tak diwa-
jibkan membaca. Taufik Ismail menu-
turkan hasil penelitian kecilnya di 13
negara pada tahun 2000. Dengan lima
kondisi—kewajiban membaca disebut-
kan dalam kurikulum, buku terse-
dia di perpustakaan, siswa membaca
hingga tamat, siswa membuat ringkas-
an buku dan diuji oleh gurunya—siswa
Indonesia tak membaca satu pun buku
dalam setahun. Bandingkan dengan
murid-murid Amerika Serikat yang
wajib membaca 32 buku per tahun.
Berbeda dengan di zaman kolonial
dulu, saat Sekolah Menengah Atas di
Indonesia masih bernama AMS (Al-
gemene Middelbare School). Kala itu,
tiap siswa diwajibkan membaca 18 bu
ku tiap semester atau 36 per tahun.
Bukan hanya dalam bahasa Indonesia,
tapi juga Inggris, Prancis, dan Jerman.
Menurut Taufik, dari sistem pendidik
an model t>egini, lahirlah generasi ter-
pelajar yang kemudian mengubah na-






Umbu dan Puisi Indonesia Modern
QLEH F RAHARDI
Di Uzbekistan, ada padang ter-
buka dan
berdebu
Aneh, akujadi ingatpada Um
bu
(Taufiq Ismail, Beri Daku Sum-
ba, 1970)
Siapakah Umbu? Hingga pe-
nyair Taufiq Ismail, menye-
but nama itu dalam s^ah
satu puisinya? Umbu, nama leng-
kapnya Umbu Landu Parang,
adal^ sosok misterius. la selalu
menghindar dari publisitas. Te-
tapi dialah sumber energi yang
sangat .beipengaruh terhadap
perkembangan puisi Indonesia
modem, sejak tahun 1960-an
sampai sekarang. "Saya bisa men-
jadi seperti sel^ang ini karena
didikan Umbu." Komentar de-
mikian sangat sering saya dengar
langsung dari penyair yang se-
dang naik daun.
Tahun 1970-an, Yogyakarta
adalah kota yang paling banyak
melahirkan penyair. Redal^-
Majalah Horison, yang ketika itu
berkantor di Balai Budaya, selalu
kebanjiran kiriman puisi dari
Yogyakarta. Pada akhir tahun
I960 dan aiwal 1970-an, di kota
gudeg memang bermuldm Pe
nyair Kiijomulyo, Rendra, Dar-
manto Yatman, dan Sapardi Djo-
ko Damono. Tetapi lahirnya na-
ma-nama, seperti Korie Layun
Rampan, Linus Suryadi, dan Em-
ha Ainun Najib, lebih disebabkan
oleh kehadiran Umbu. Meskipun
dia tidak pemah sekali pun
mengklaim hal seperti inL
T^un 1975, banyak penyair
seangkatan tiga nama itu muncul
ke permukaan sastra Indonesia
dari Yogyakarta. Pada tahun 1975
itu, tiba-tlba Umbu menghilang.'
Beberapa teman mengatakan, ia
pulang kampung ke Waikabubak
di Sumba Barat. Tetapi kemudian
ketaliuan la bermuldm di Den-
pasar, Bali. Sekarang, Bali dari
Pulau Devvata ini banyak ber-
munculan penyair berbakat Ba
nyak di antara nama itu yang
kemudian hadir sebagai penyair
papan atas Indonesia. Nama yang
menonjol, antara lain Oka Rus-
mini dan Warih Wisatsana,
Dalam perkembangan puisi
modern Indonesia sekarang ini;
Jakarta, Bandung, dan Yogyakar
ta kalah dengan Denpasar. Bah-
kan dengan Tanjungkarang pun,
Jakarta tertinggd jauh. Perkem
bangan kepenyairan yang menge-
jutkan di Bali, salah satunya adja-
lah karena kehadiran Umbu.
Meski kali ini pun ia tetap mis
terius. Bahkan jauh lebih mis
terius dibanding ketika ia masih
bermukim di Yogyakarta dulu.
Memprihatinkan
Perkembangan puisi modem
Indonesia, selama satu dekade
terakhir ini sebenarnya sangat
memprihatinkan. Paling tidak ji-
ka dibandingkan dengan perkem
bangan cerpen dan novel. Ar-
tinya, dalam sepuluh tahun ter
akhir, banyak cerpen dan novel
beiTnutu ditulis. Tetapi tidak ada
puisi bagxis. Peristiwa dahsyat
Mei 1998 temyata juga tidak me- \
lahirkan apa-apa. Bahkan tsuna-j
• mipunhanyamelato-k^bany^'
"puisi proyek". Di tengah kpndisi
puisi Indonesia modem yang loyb
ini, Umbli tetap konsisten deng^
perannya seperti ketika bermu
ldm di Yogyakarta dulu. .
Selain kalah dengaq ceipenis
dan novelis, penyair Indonesia
dekade 1990 dan 200,0-ah se-
'  Ibrang ini juga kalah jauh di
banding dengan penyair dekade
sebelunmya (1970* dan 1980-an).
Paling tidak, tahun 1970 dan
1980-an banj^ kejutan yang an
tara lain dibuat Sut^dji Calzoum
Bachri. Setelah itu khazanah puisi'
modem Indonesia datar-datar^
saja dan tetap didominasi nama-
nama lama Mulai dari Sitor Situ-
morang, Ramadhan KH yang ba-'
m si^'a meninggal, Rendr^ Taufiq
Ism^, Goenawan Mohamad dan
Sapardi Djoko Damono. ;
Para penyair itu kelahiran tar;
him 1930 dan 1940-an. Sitor bah- '
kan kelahiran 1924;. Mereka yang.
, lahir sekitar tahun 1950-an, se-;
bagian besar mempakan "didikan
Umbu di Yogyakarta". Mereka ini
banyak yang gugur di tengah ja-
- Ian. Ada yang menin^al dalam
arti sebenamya, seperti Lmus*
Suiyadi dan Hamid Jabar. Tetapi
banyak yang kehabisan energi la-,
lu kapok jadi penyair. Ada yang
jadi'praktisi hukum, politisi, war-
tawan. Ada pula yang bingung
memilih identitas, ada yang men-
jadi "bapak rumah tan^a".
Generasi kelahiran 1950-ah'
yang masih hidup dan relatif me-,,
nonjol tinggal Aj^al Malna yang
tetap konsisten sebagai penyaii;!
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Korie Layim Rampan sebagai Icri-
tikus sastra dan Emha sebagai
seleb. Gfenerasi yang lahir tahun
1960-ari, 1970-an, dan 1980-an,
kebanyato kurang bunyi karena
mere^ tidak sepenuh hati ber-
profesi sebagai penyair. Di sinilah
kita bisa sangat hormat pada to-
talitas Umbu, yang tetap gigih
memberi motivasi kepada para
calon penyair. Padahal sudah ke-
tahuan bahwa profesi penyair ti-
d^ meryaiyik^ apa-apa secara
finansial.
Pelopor PSK
Umbu Landu Paranggi sudali
mid^ menulis puisi, esai, dan
artikel di Yogyafcuta sejak tahun
1950-an. Tetapi puisinya tidak
pemah menonjol dan menarik
perhatian para'kritikus. Perannyadalam perkeiiibangan puisi In
donesia modem, jiistru penting
ketika tahim 1968 ia mendirikan
Persada Stud Klub CPSK). Ke-
lompok ini didirikannya bersama
penyair Suwama Pragolapati,
Iman Budi Santosa, dan Teguh
Ranusastra Asmara.
PSK yang pimya rubrik puisi di
Miiiggu^ Pelopor ini, segera me
narik minat generasi muda. Ke
tika itu di Yogyakaita juga sudali
terbit m^'alah Semangat (remaja)
dan Basis G^uda}^), yang juga
memuat puisi. Ruang puisi Basis""
ketika itu diasuh oleh penyair
Sapardi Djoko Damono. Rendra
yang baru s^*a pulang dari AS dan
mendirikan Benj^el Teater juga
sangat mewamai kehidupan ber-
kesenian di Yogya. Akhir tahun




memang baru dalam suasana efo-
na karena terbebas dari kekangan
pemerintahan Soekamo. Semen-
t^a pemerintahan Soeharto ma-
sih belum otoriter. Ketika itulah
Taman Ismail Marzuki (TIIVO
dan Majalah Horison lahir. Di-
banding TIM dan Horison, PSK-
nya Umbu sangat kecil. Tetapi
totalitas terhadap profesi yang
dicontohkan Umbu, sungguh lu-
arbiasa. Hingga ia pun memper-
oleh julukan sebagai "Presiden
Penyair Malioboro". ^
Memang sulit untuk meru-
muskan peran Umbu dalam per-
kembahgan puisi Indonesia mo
dem. Meskipim peran itu ada dan
sangat besar. Kesulitan demikian,
kurang lebih sama apabila kita
harus menjelaskan "makna" se-
bu^ puisi. Meskipun kekuatan
puisi itu jelas bisa kita rasakan.
Umbu, kelahiran Waikabubak 10
Agustus 1943, sekarang benisia
63 tahun. Ia tetap total dalam
memberi inspirasi kepada p^
penyair muda, bahkan juga pe





Sitor Situmorang [Foto: Istimewa]
SIAPAKAH Sitor Situ
morang? Apa saja karya-
karyanya? Benarkah ia ha-




biiku Sitor Kumpulan Sajak
1948-2005.
Kumpulan sajak itu bisa
disebut sebagai buku raksa-
sa yang menghimpun 600
sajak Sitor. JJ Rizal yang
bertindak sebagai editor bu
ku terbitan Komunitas
Bdmbu itu menemukan data
bahwa sajak pertama Sitor
bukan Pasar Senen. Apa ju-
dul sajak pertama penyair
itu menjadi kajian sastra di
MP Book Point di Jakarta
Selatan, Rabu (17/5).
Buku itu juga menepis
anggapan bahwa' karier
awal Sitor adalah penyair




pulan s^ak karya Sitor bu
kan hanya untuk meneguh-
kan posisi sang penyair da-
lam peta budaya Indonesia.
Mungkin tidak salah jika
menyebut Sitor sebagai R^a
Penyair Indonesia. Bukan
hanya karena ia, seperti di-
katakan sastrawan Ajip Ro-,
sidi, penyair yang paling ba-
nyak menghasilkan sajak di
Indonesia, ^ ukan hanya itu.
Sitor adalah penyair
yang tekun menggali sisi-
sisi kehidupan budaya
bangsanya. Tidak perlu he-
ran jika ia menorehkan pe-
nanya dengan tekun saat
menuangkan kekaguman-
nya kepada budaya Batak,
budaya leluhurnya. Maka
lahirlah beberapa sajak me-
ngenai leluhur Batak dan
keindahan tanah Batak,, ta-'
nah leluhurnya. [A-14].
Suara Pembaruan, 17-5-2006
JAKARTA — Gayanya niasih sant^
dan tutumya telap enak didengan
Pelan, tapi kata-kata yang dilontar-
kan dari bibimya itu mengandung
makna dalam. Diksi yang dipilih-
nya pun tidak membuat kuping
berkerut dan dahi mengcmyit. Sas-
trawan yang mendapat julukan sas-
^ trawan bibir ini sedahg membaca-
kan satu cerpennya beijudul Aisy-
afi di Balik Jendela. Dia tak lain
adalah Hamsad Rangkuti, yang ha-
dir dalam ulang tahim ke-25 Him-
punan Pengarang Indonesia (HPI)
Aksara.di Ibman femail Marzuki,
Jakarta, Selasa lalu.-
Hamsad memang menjadi salah
satu anggota HPI Aksara sejak
1981, beberapai saatsetelah'Aksa
ra berdiri pada 2 Mei 1981. Per- ,
kumpulan ini bermula dari ide be-i n
berapa perempuah, antara Iain Ti
tle Said (sekarang Ketua Lembaga
, Sensor Film), "gtiek W.S, La Rose,
. Maria A. Sardjono, dan Sari Naru-
lita. Mereka ingin membuat wa-^
dah bagi para pengarang untuk
berdiskusi dan tukar-menukar in-
formasi. Ide awabiya hanya se- .
buah Jclub, lantas berkembarig
menjadi ■himpunan. "Rapat dan
rumah ke rumah ini membuahkan
keajaiban," kata Titie Said.
Hanya, kemunculan raiereka ini
sedikit-banyak mengundiang ci-
biran dan pujian dari sejumlah
;faSfrawam:Ito:'ntie Said dan ka-
-waii-kaw^'^aham behar kalau
mereka ipidituding sebagai penu-
lis ^  awang-awang,;bei^)enampil-
an hecis ,dan bferbau harum, Apa-
lagi salah seprang ahggotanya, La
.Rose; mengeluarkan pernyataan'
yaiig mendukuhg hal itu, "La Ro
se ^mengat^an pengarang masa
depan hartis necis dan kaya-raya,"
ujarTitie;
Tbh, akhim;p sejumlah penga
rang kenamaah beigabung dalam.
HPI Aksara/ di antaranya Ham
sad Ran^^uti, Gerson Poyk, Kor-
rie Layun Rampan, dan Arewendo
Atmo\riloto. PCTkumpuIan ini ju-
ga menerbitkpn; berbagai buku
walaupun :,irten^ndang sindiran
: bahwa :beb%aj)a karyp produk
Iffr Aksara hahyalah sasfra pop.
" Meskibegitu, sastrawan H.B. Jas--
sin memberikan tanda simpati-
nya.'- "la (Aksara) telah' berhasil
merigatasi kritik orang^yang me-
remehkah," • katanya .jsaat me-
nyambut ulaihg tahun XV kelom-
pok ini pada "1996.
Bahkan sastrawan Pramoedya
Ananta Tper pemah melontarkan
pengakuan akan ..kehadiran ke-
lompok ini/Titiq Said sebagai ke-
tua pertama HPI Aksara mengata^
kan kaget ketika Pram meiida-
tangi rapat HPI Aksara di rumah I
Sari Narulita di sekitar JViega Ria,
Jakarta. Pram mendapat sambut-:
an terbuka dan hangat . para I
pengarang perkumpulan im.:-"Pa-
dahal waktu itu Pak Prarri bkrul
saja keluar dari Pulau Bum. Dia j
merasa diterima oleh kalangan
pengarang,"ujarTitie.. ;•
Kini di usianya yarig mehcapai |
seperempat abad, mereka yang da- j
tang di ulang tahun Aksara mayo-
ritas golongan "sepuh". M^kij
rambut memutih, kulit keriptit,
dan pandangan mata^.berkur^g,
mereka masih bersemangat. BuM-:
hya, para pengarang ini melurtcur-
kan dua buah buku, yaitu kumpul-
M cerita pendek berjudul AUy^ \
di Balik Jendela kaiya' RamSad
Rangkuti dan kumpulan puisi Kb-
ta Matahari kaiya Husseyn limar.
"Buku saya berisi puisi yang ditu-
lis sejak 1949," kata Husseyn. ;
Kini, dengan bennunculaPiiya
penulis muda, ■ mungkin tak ada
salahnya HPI Aksara mulai meli-
rik kelompok pengarang muda,
Karya para pengarang HPI iU^a-
ra boleh jadi tetap abadi,:tapi-tak
ada salahnya melakukan pehye-
garan agar himpunan ini terns me-
layang di awang-awang dan '^|
dilupakan. • ANoi otwwTo "
Koran Tempo, 4-5-2006
Tak Pernah Padam
Ada kisah menarik soal sajak
pertama penyair besar, Sitor
Situmorang. Sitor mengaku
sajak pertamanya berjudul Kaliur-
ang. Sajak itu ditulis pada 1948 dl
Yogyakarta di tengah cengkerainan
I'lisa suka kepada seorang gadis ke-
lurunan Belanda-Austria berlnisial
LE yang menawan.
Tapi JJ Rizal, editor buku Sitor
Situmorang Kumpulan Sajak 1948-
1979 dan menemukan data
berbeda. Sang penyair ternyata te-
lah mengirimkan karyanya yang
lain ke majalah Siasat sebelum
membuat sajak berjudul Kaliumng.
Judiilnya Pasar Senen. S^aknya di-
muat pada 22 Agustus 1948. Rizal
berani bertindak "kurang ajar" pa
da Opung, demikian ia terkadang
sering memanggil Sitor, setelah me-
lakukan penelitian mengenai perja-
lanan hidup Sitor.
Dalam penelusuran sejarawan
muda itu, sajak Kaliurang pasti di
tulis setelah Pasar Senen jika saat
perjalanan Sitor meliput ke Yogya
karta diperhatikan. Apa pun, perde-
batan antara Sitor dengan editor
bukunya itu, sekarang sudah berak-
hir. Dan Sitor pun tersenyum kare-
na hampir seluruh sajaknya telah
dibukukan berkat bantuan Rizal
dan Komunitas Bambu yang mener-
bitkan bukxmya.
Sitor yang menurut kritikus
sastra A Teeuw adalah penyair
terkemuka dari angkatan 45 sete
lah Chairil Anwar, kembali terse
nyum saat Rizal mengatakan, "Ter-
tib adininistrasi Sitor buruk. Saya
kesulitan menentukan tahun pem-
buatan sajak-sajaknya. Apalagi
memastikan hari dan tanggal pem-
buatan sajaknya. Untung saya bisa
memperoleh informasi dari surat
pribadi Sitor yang berisi sajak-sa
jaknya," ujar Rizal.
Maka piM-buruan solama empat
tahun untuk menentukan saat pem-
buatan karya Sitor pun berakhir.
Hasilnya, 609 sajak karya Sitor di-
diskusikan di MP Book Point di
Jakarta Solatan, Rabu (17/5). Dua
buku kumpulan sajaknya dipajang
dan dijual. Sekitar 20 peserta disku-
si rela duduk lebih dari empat jam
mengikuti diskusi dan pemutaran
film dokumenter tentang Sitor ber
judul Tongkat di Atas Batu karya
penyair Airizal Malna.
Siapa pula yang tidak mau me-
nanti sang pujangga membacakan
sendiri karya-karyanya. Suaranya
memang tidak memukau. Gaya
panggung tidak dia kuasai. Tapi du-
hai, para penikmat sastra seolah
berhonti bcrnafas saat Sitor memba
cakan lima karyanya.
Karya-liarya lawas yang menu-
rutnya berkaitan dengan situasi In
donesia terkini termasuk di dalam-
nya soal Gunung Merapi. Maka di
ruang perpustakaan MP Book Point
itu terdengar kembali sajak berju
dul Mendaki Merapi, Memandang
Borobudur, Merenung Sosok
Kembar Merbabu Merapi, Gunung
Agimg Bali, dan tiga sajak lainya.
Dalam diskusi yang dipandu
Tinuk Yampolski terungkap lagi
betapa kuatnya kebanggaan Sitor
pada tanah kelahirannya, Batak,
pada bangsanya, Indonesia, dan
tentu saja kepada Soekamo. Penya
ir itu memang pernah ditahan
bertahun-tahun dengan tuduhan
terlibat dalam kegiatan Partai
Koraunis Indonesia (PKI).
"Saya tidak pemah terbukti ber-
salah. Tapi yang pasti harus saya
akui, saya adalah pengikut Soekar-
no. Saya bangga pemah dan akan
tetap rnenjadi pengagum Soekar-
no," katanya.
Menulis Ulang ;
Informasi menarik lainnya ialah
soal kebiasaan Sitor untuk menulis
ulang karya-karyanya. Untuk soal
yang satu ini, HB Jassin berulang
kali mengingatkan sahabatnya.
Dalam suratnya tertanggal 7
Januari 1958, Jassin mengingatkan
Sitor. "Saya ulangi lagi anjuran sa->
ya supaya karangan-karangan saii-
dara dikumpulkan dan diterbitkan.
Tidak perlu di-rewrite. Yang sudah
baik diterbitkan saja dan waktu un
tuk me-rewrite dipergunakan untuk
membuat ciptaan baru. Sayang toh
waktunya," kata Jassin.
Lepas dari soal itu, Sitor,tetap- •
lah Sitor. Pria yang dilahirkan di
Hariaboho, Sumatera Utara 2 Okto-
ber 1924 itu terus berkarya. '.'Ada ^
lima sajak baru Sitor lagi yang ditu
lis saat kami mau mencetak kedua
buku itu. Belum sajak-sajak Sitor
yang diberikan'kepada teman-
temannya," ujar Rizal.
Sitor memang tidak pernah
padam. [A-141
Suar-'t Pembaruan, 19-5-2006
Soal Ida, Puisi dai
Dunia Kemungkina
KERJA penafsiran dalam




Satu peranti konseptual yang
disandarkan pada kerangka kerja
ilmiah yang dibangvm atas teori-
teori, menghendaki adanya kerja





ketika pembaca mencermati dan
membongkar arti sebuah teks. '
Pada titik ini, teks mengalami
proses pemaknaan dan interpretasi
.yang menyebarkah ke segala arah.
Ihwal kerja penafsiran teks yang
tidak reproduktif ini, ter^rmin
dalam diskusi buku puisi Dagihg
Akar'K&rya Gus tf di QB World"' 
Books, Kemang, kemarin. Acara '
yang digagas QB World Books' , .
bekerjasama den^an Kompas , ' L-
perwakilanPadang dan
Komunitas Penggiat Sastra Padang
(KPSP) iiu, menghadirkan
pengamat sastra Nirwan Ahmad
Arsuka dan Karlina Supelli.'
Diskusi yang dihadiri l^langan
penyair, di antaranya Nirwan
Dewanto, Radhar Panca Dahana,
Kumia Effendi, Eka Kumiawan,
Wicaksono Adi/ Zaim Rofiqi, Gus
tf dan Blnhad Nurrohmat Inl,
dimoderatori Zen Hae:






berhadapan dengan karya sastra.
Begitu juga keiika ia berhadapan
dengan 38 puisi Gus tf. Arsuka
mencoba mendulang dan
mendptakan idc-ide besar di luar
teks puisi Gus tf, agar terjadi
koherensi.
Arsuka melihatpuisi-puisi Gus
tf, digiring ke arah metafisis, atau
lebih tepatnyn mistik. Puisi Gus tf,
urai Arsuka, mencoba
mempertentangkan dunia lama
dan sains terbaru. Puisi-puisi
yang ada dalam kumpulan
Daging Akar, mengisi ruang yang
belum diisi sains. Wah! Arsuka
pun kemudian membawa Jorge
Luis Borges dengan memaparkan
pbrsoalan waktu yang sirkuler
untuk melacak puisi Gus tf ketika
berbicara pada isu yang sama.
Mungkin Arsuka ingin melihat
kebiasaan Borgos seperti yang
dilansir dalam A Universal History
ofInfamy, atau ScjnrahAih. Borges
coba menggunakan metafora
sebagai kendaraan untuk
menjelajah ke wilayah ufuk




Atau dalam pikiran.novelis Eka
Kurniawan, metafora menjadi
tidak tcrolakk.m hagi Borges,
bukan som.il.i k.itcna be.s.u nya
lingkup persoalan sehingga
dibutuhkan instrumen kognisi
yang akomodatif dan leluasa,
namun juga keunikan susunan
persoalah yang dijelajahi,
sehingga yang berkembang bebas
terlebih dulu adalah ekspresi
bahasa figuratifnya.
Borges, yang sejak awal
memperlihatkan kecenderungan
kuat ke arah filsafat, rupanya juga
terusik dan terpukau dengan
masalah metafisik dan mistik.
Dengan fiksi-fiksi pendeknya,
sebagaimana ditunjukkan buku




puisi dengan ide-ide besar tanpa
mau masuk ke tubuh puisi, inilah
yang dikritik pegiat sastra
Nirwan Dewanto. Arsuka,
menurut Nirwan, mencoba
mencari ide ke dalam sastra.
Mengutak-atik filsafat dan
kosmologi dalam mendekati puisi
Gus tf. Bagi Nirwan, tindakan
seperti ini, mencari ide dalam
tubuh puisi dengan merangkai
teori-teori besar, adalah keliru, Ide
dalam karya sastra, ide dalam
bentuk, yang mengatur dalam
bentuk, Ide itu telanjang. Akan
sia-sia, misalnya, menunit
Nirwnn, mencari idednl.uu k.iiy.i
Samuel Beckel,
Dalam benak Nirwan, ciri puisi
modern, mongostmgkan ide dari
tubuh puisi. Puisi honynlab
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sebentuk permainan bunyi dan
citraan. Tampaknya yang ingin
disasar Nirivan adalah pnisi-puisi n




Puisi-puisi Gus tf, dalam
pikiran Nirwan, mencoba
membicarakan satu citraan yang
dicuri dari arkeologi bukan
kosmologi. la mencoba
mengosongkan diri; tangkap dan
lari. Daii sinilah kemudian,
bahasa puisi Gus tf, tidak
berusaha menjabarkan sesuatu





puisi-puisi Gus if, ia terasa
dibawa untuk melihat proses
jatuh dari keabadian, atau dalam
bahasa Arsuka, dari tradisi
monoteis. Manusia kemudian
jatuh dari diri sendiri, dari hal
paling hakiki sebagai manusia
yang sejatihya memiliki kesatuan
yang utuh; tubuh dan jiwa.
Proses pembacaan seperti ini,
menurut Karlina, adalah mencoba
mendptakan dunia kemungkinan






"Saya pimya cara berbeda
setiap kali membaca puisi.
Mencoba metepas diri saya. Siapa
Gus tf menjadi tidak bemama^
sehingga saya mendptakan dunia
n kemungkinan, dunia saya
sendiri," ujar Karlina kepada
Media Indonesia, kemarin.
Setiap karya sastra, mei\urut
Karlina, puniya misi yang mau
disampaikan penulis. Meski misi
atau gagasan itu lapiik, ia tetap
pimya diinia kemungkinan untuk
ditafsir. ^
Pada titik inilah, dunia
kemungkinan menjadi lebih
terbuka, meski teks-teks yang '
akan dibaca mengambil dari ide"
lama. Boleh jadi ide-ide yang ada
dalam puisi Gus tf ide lapuk, tapi
ia merupakan kegelisahan
mendasar manusia.
Dari 'perlakuan' seperti inilah,
pengarang semestinya dilepask^m
dari bebaii pemaknaan kembali
dari karyayaohg teiah ditetaskan.
Ini juga berkait karena teks,
memiliki otonomi semantic Juga
dalam kajiantafsir sastra,
seharusnya kita mampu keluar




semacam ini, tentu saja, mencoba
meinbuka kembali wacana yang
masih tersimpan, dan juga
mimgkin tertinggal daJairi beriak
kita ketika berhadapan dengan
puisi. \
• Edy A E£^end^-5
Media Indonesia, 21-5-2006
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S0iDa^l)cik La^ Berpuisi dengan Bir
ORANG memperbincangkan penyair '
kakap' yang suka manggung baca
puisi dan enak ditonton temyata iriadh sa-
ja hanya menuiyuk pada 2 tokoh, yakni
Rendra dan Sutardji Calzoum Bachri (CB).
Tbk pelak ketdka Rendra barusan mengge-
lar Baca Puisi ^ ggal di HM Jakarta ba-
ra lain, Sutar^i CB pun jadi kepincut ber-
Jriprah seperti itu. Hsmya s^a, ^ta Sutar-
Cakoum Bachri pada KR di Jakarta,
baca puisi yang hendak dilaksanakannya
sangat berbeda dibanding ketika ia tampil
sendirian baca puisi di TM tahun 80-an.
, Saat tahun 1980-an saya baca puisi
pasti sambil minum bir. Sekarang i^ya su-
d^ tobat minum bir. BahW melalui Pui
si beijudul Idul Fitri, bukankah saya su-
dah behar-benp menyatakan tidak akan
berdekatan lagi dengan bir. Sa}^ ingin ba
ca puisi tunggallagidi TIM. Kaysdmyabu-Ian Juli besok keinginan saya itu terlaksana"
suara berat ini mantap.
papar lelaki ber- bisa menjadi obat
Calzoum Bachri
'  Penyair asal Riau ini memang sS^u
unik saat tampil baca puisi. Jika tahun
dengan tontonan eksen-
trik baca puisi sambil minum bir, inaka se-
telah tak pakai piranti bir ia memilih me-
welipkan lagu dan bemyanyi ketika puisi
b^ sekitar separo dibaca, Pinsi-puisi Thr-
^i memang unik, karena semangat berkar-
yanya untuk membebaskan kata dari mak-
j  kata-kata dalam puisinya yang se-i pert! itu ia pun menamainya dengan kredo
puisi. Lalu tersebut pula ia meiyadi presi-
djsn^yair.
oojrc* luuan. tuuta menggunaKan
bir seb^ piranti pendukung tampilan ba-
^ ^uisi saya. Saya memang maaih sering
diundang baca puisi dimana-mana. Tstapi
untuk baca puisi di TIM memang sudah
lama banget kosong untuk saya. Maka, pe-
^nampilan baca puisi tunggal saya di TIM
kennduan para penggemar" kata Sutardji
A::X.^r/nC (Ero).s
Kedaulatan Rakyat, 3-5-2000
Tarif, Antara Idealisme dan Keseimbangai
^  ^INGIN mengundang Rendra berpuisi? Anda bisa
inerancang setting panggung atau menentukan jumlah
penonton. Tapi, jangan harap Anda bisa menyetir
Rendra soal tarif. Si burung merak yang jago menubs puisi
dan sangat memukau di atas panggung ini tak akan
kompromi soal kompensasi.
"Tarif adalah hak saya, sama seperti saya melahirkan
karya dan menentukan puisi apa yang saya baca. Tarif
merupakan monopoli hmggal saya sebagai seniman," kata
Rendra lugas ketika berbicara dalam diskusi seni di Jakarta,
kemarin.
Tarif, di mata Rendra, merupakan representasi keakuan
seorang seniman atas diri dan karyanya. Kompensasi materi
buat seorang pekerja seni, yang notabene tak p^ah
menerima gaji bulanan, merupakan penghargaan atas proses
pencarian diri dan karyanya. Term^uk, perenungan,
pcrbincangan panjang dengan sesama seniman, atau bahkan
tukang sapu yang kemudian mendatangkan ide. Harus
dihifung pula hargabuku yang pemah dibeli sampai biaya
hidup yang dikeluarkan setiap bulannya. Intinya, jajaran
angka dalam kertas cek atau jumlah uang yang ditransfer
dalam rekening pribadinya merupakan penghargaan atas
energi dan waktu yang didedikasikannya untuk dunia seni.
"jadi dulu ketika seorang penerbit mendatangi saya dan
moyakinkah saya bahwa karya-karya saya harus dibukukan,
saya bilang kompensasinya harus rumah. Karena, mereka
kan punya rumah dan mobil dari bekerja, jadi wajar kalau '
karya saya juga dihargai sama nilainya dengan gaji yang
diterima orang lain/' tegas seniman yang sebul^ lalu tiket
pertunjukannya di Taman Ismail Marzuki habis tak tersisa
itu. n .
Di mata seniman jebolan sekolah akting di Amerika
Serikat itu, seniman t^ mesti kere.
Idealisme pada dunia seni tak mesti diwujudkan dengan
sikap permisif pada setiap acara yang disbdorkan.V
Menghargai diri sendiri, di mata Rendra, sama nilainya
dengan keagungan produk seni yang dihasilkan.
Kendati begitu, menjadi individu pekerja seni yang
kemudian mempunyai hak independen atas karya danharga diri itu, jelas m'emerlukan waktu dan kerja keras.
Penghargaan baru akan datang ketika karya yang •
ditunjukkan sama tingginya dengan iicapan penuh gengsi
yang dilontarkan. Idealisme juga menjadi penentu yang tak
kalah pentingnya. Ketika seorang seniman menjadi sosok
yang tnk mudah dibeli, konsisten pada jalumya, tarif akan
dengan sendirinya merangkak sesuai pgrjalanan karier si
seniman.
Rendra mengaku telah merintis semuanya sejak ia
memutuskan untuk menjadikan dunia seni sebagai sumber
pcnghidupaiuiya. Kendati tak secara langsung
menganjurkan, Rendra secara eksplisit menggariskan
kualitas produk dan konsistensi menjaga idealisme menjadi 1
syarat utama bagi seniman muda agar dapat terhindar dari \
diktean industri. Rendra tak sendirian, lelaki yang kini • ^
sibuk mencari Tuhan itu menegaskan seniman-seniman y. i
perrerusnya telah meretas jalan yang sama. Menjadi ^ J
seniman yang tak mudah menjadi santapan kapitalisme ^^1
"Saya tahu, ada seorang.sutradara yang ke mana pun ' Sjalamya seldu diikuti bank. Dia mau bikin apa, didukung' 1
bank itu, hebat," ujar Rendra sambU berdecak kagum., %
Merujuk ucapan Rendra, tentunya tak akan melencengjauh dan sosok Garm Nugroho. Sineas yang kini bukaii '^1
cuma rajinmenyutradarai.atap memproduseri fUmnamuii-?!juga membuat LSM itu selalutampil gagah perkasa dengan f
karya penuh idealisme. Bagaimana kemudian Garin 'f
Pernyataan seorang sutradara perempuanhasil didikan n n 1
Garm,VivaWesti,menjelask^semuanya.Viva,yang • f'-hbersama tiga sutradaraTaHmya;termasuk'di dalamnya v ;
Garm, menyelesaikan sebuah film semi dokumenter'tentang
n j dana. n
ladahal, film itu secara komersialjeblok, .
>  "Kita beke^a sama dengan BNI46 yaiig punya kepedulian
pada Aceh, kata Viva. Saat mengomentari kesuksesan pard'"
seniman temama mendulang kesuksesan materi tanpa'
memmggirkanideaUsme,budayawanJayaSuprana -
menegaskan selalu ada jalan tengah bagi seni dan industri
yangberadadibelakangnya. .1' n
"Sejak berabad-abad yang lalu, sent tak bisa berdiri
^ndin. Selalu ada ekonomi:yang terlibat, yang bukan cuma
keimtungan, tapi juga kesej^teraan. Tak ada masalahv^- G J







SSSTRA ir-') )rr^^SIA-SEJAHAH DAN KRITIK
KritikSosial dan Sastra Skeptis
REALITAS dalam dan dengan Itu kehi-
filcsi atau karya sastra |n82Wfln l8K3nd3r Jdydj langan pula daya ma-ks i ^flaZWa 1 1
kerap mendasar pada -
realitas sosial yang lagi ngetrend dalam
kehidupan berbangsa dan bemegara.
Hampif kebanyakan karya sastra yang
dipiya, paling tidak oleh para kritikus
sastra adalah karya-karya yang me-
nampilkan kritik sosial atas perilaku
kehidupan yang tengah berlangsung da
lam masyarakat. Tindak-tanduk 'pe-
nguasa' biasanya adalah sasaran yang
empuk buat dikritik. Apapun 'gawean-
nya', penguasa seolah tak punya ruang
kebajik^.
Sebagian para penikmat atau apre-
sian karya sastra begitu senang pada
karya-karya yang menohok. Realitas
sosial yang dibalut mepjadi realitas fiksi
itu memang seolah meiyadi ruang bagi
masyarakat untuk Utopia; melarikan
diri dari kecemasan, kegalauan, keter-
himpitan, ketercekil^, keserbasakitan
(baik fisik maupun batin), serta kemu-
nafikan yang datang mendera dan ber-
tubi-tubi. K^a sastra adalah tempat
pelarian yang paling aman dan menye-
jukkan. Sehingga, lahir karya-karya
pemberontakan sosial, kemapanan, po-
litdk dan lain sebagainya.
Lahimya karya-karya sastra dengan
aliran skeptisisme ataupimnegativisme
memang meinberi ruang pilihan bagi
ma^arakat yang tertindas'. Lebihjelas
dapat dilihat pada berbagai angkatan
karya sastra. Angkatan 45 melahirkan
pemberontakan sosial untuk membe-
baskan diri dari belenggu keteijajahan.
Angkatan 66 muncul melakukan per-
lawanan sosial atas ketimpangan poli-
tik dan selebihnya hanya sporadis un
tuk kritik sosial yang mengambang.
Karya sastra yang 'dianggap' adalah
kaiya-kaiya yang mampu menyihir ma
syarakat denghn kritik-kritik yang pe-
das. Atau berkembang pada seputar
seksualitas. Sementara, karya-karya
yang dengan tema-tema keindahan, cin-
ta kasih, perdamaian, seolah menjadi
karya picisan. Kita dijejali dengan si-
kap-sikap skeptis, bsdiwa kebenaran
ideal adalah kritik atas realitas sosial
yang tengah berkembang di masyara
kat. Jauhi saja kecengengan, rengekan,
keluh kesah, hiba dan lain sebagainya.
Padahal, dalam pandangan Bambang
Sugiharto, Pengajar Filsafat di Unpar
dan 1TB, fokus terhadap kebenaran ek-
sistensi^ itu pula yang akhimya tclah
membawa seni melebur kembali dalam
banalitas hidup sehari-hari yang pantas
disyukuri. Sayangnya, ketika ia telah
menyatu dengan kehidupan sehari-hari
ia cenderung menjadi gerakan-gerakan
sosial biasa.
' gis-metaforiknya, lan-
tas jatuh menjadi sekadar aktivisme
yang kelewat harfiah belaka. Singkat-
nya, permasalahan seni modem Gtarya
sastra) terletak pada narsismenya yang
cendenmg skizofrenik, keterkungkung-
annya pada imanensi yang akhimya se-
ring jatuh menjadi sekadar rangkaian
sensasi, hilangnya sisi keindahan' dan
Icmahnya kekuatan metaforis-magis.
Aspek keindahan dan kekuatan me-
taforik mestinya tetaplah penting da
lam seni (termasuk karya sastra). Ha
nya saja, keindahan barangkali kini
perlu juga dipahami secara lebih luas.
Bukan sekadar keindahan kompositoiis
atau picturesque bentuk visual, tetapi
terutama keindahan dalam arti ke-
mampuan suatu gubahan olah-bentuk
untuk menyentuh lapisan batin paling
dalam dan efektif dalam membxika ke-
sadaran. Keindahan penting karena ia
adalah cara paling efektif dimensi tran-
sendensi menyentuh indra batin kita;
sekaligus cara manusia keluar dari ke-
terpenjaraan intem-nya dan menyatu
dengan Ruh Semesta, dengan Anima
Mundi, dengan dunia batin alam yang
lebih luas.
Sedang metafor penting karena ia
merangsang proses transformasi ke-
sadaran ke tingkat lebih tinggi, proses
de-literalisasi kenyataan sehari-hari,
yang memungkinkan kita melihat hal
\'ang lebih jauh dan lebih besar di balik
hal-hal fisik yang tampak sepele. Bila
keindahan dan kekuatan metaforik te-
tap diperhitungkan dalam praktik ber-
kcsenian, maka lebih mudah agaknya
seni menggamit kembali realitas di lu-
amya: lingkimgan semesta, bahkan ke-
ilahian kosmik transendental.
Memang tak ada yang salah ketika
kritik sosial dalam karya sastra meng-
arah pada sikap skeptisisme. Akan te
tapi, sebagai sebuah keseimbangan pe-
ranan batiniah, maka aspek-aspek ke-
pujanggaan tak harus senantiasa mele-
pas diri dari keindahan yang juga me
nyentuh relung kemanusiaan kita.
Bahwa di antara yang serba salah, ser-
ba kikuk dan serba ketidakmenentuan
itu, tentu juga harus diimbangi dengan
etos kecintaan dan kedamaian. Sehifig-
ga, tak melulu meletakkan semua per-
soalan kehidupan sosial pada tataran
yang negatif. Masyarakatjuga diberi ru
ang untuk menikmati kecintaan dan
kedamaian hidupnya. Bukankah hidup
ini: "sekali berarti, sesudah itu matd?"
(pinjam istilah Chairil Anwar). Menga-
pa harus susah melulu? □ • k
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\;Masyarakat kita pun
.■ !' layak dikritik.Masih rdevankah protes so-
sial mdalui seni? Perta-
nyaan itulah yang dimiin-
culkan ■ dalang Sujiwo
Tedjo dalam diskusi "ReJevansi
Seni SebagaiKriti^S6sial"di Ga
len Cipta n, Taman Ismail Marzu-
ki, Sabtulalu. "Ketikamasyarakat
deng^ caranya sendiri mampu
memprote pemerint^j bagaima-
na sebu^ kritik sosi^ dikemas
dalam balutan seni?" ia menam-
bahkan,
. Selama ini terkesan seni dapat
menjadi katup untuk melepaskan
kekismhan hubungan antaxa pe-
ngu^ dan masyarakat. Namun,
perubalwin politik sesudab refor-
masi,':feehunit Sujiwo, sudah
menibuisa sumbatan koniunika-
si antska penguasa dan ma^a-
rakat itu. "Para bunih dengan
gampang langsung menmak-
kan tumnkan SBY misalnya. ^
Berbe<ii dengan dulu, orangTak bi-
sa minta Soeharto tunm begitu saja
tanpa takut ditangkap," tutur Suji






empatnya nanti meski dengan pen4
dekat^ berbeda. "Ibk hanya
ngua^ yang harus dikri1ik."M%4:l
rakat kita pun layak dikntiJc/kar^A
na penguasa yang mei^ demo-)
saat ini kan hasil pimjan i -
mereka sendiri. Mung-^r
kin saya akan bijrin4"'.
lagu tentang kenapa'l









rayap, dan ■A;e'^®^,)^,yang teig^^j
longberanidi • ■ / 'A,Bagi pOTy^;:danj;dramaw^j^Rendra;talcja4^^^,]^eniq,^^
apa pun yai^,^pmksenimam^r^
lam mienuangl^4^5"kiitik sbd^
mereka. "Selan^,^l^p jiwa bet^^
jujur, dan indah!tet^p.dipertahSa^
kan, dina^a^koni^'sosia^






ruan .cma:pi^w dan ca^ •
. pandapg m^arakat aga^^
tercipta day^ dihamika ba-'
ru," ia menguradkan. " ■'!'
Selama yang).disuarakan
oleh seniman men pa-
radigma daya pikir,masyarakat
dan tak sekad]^, wawasan uniyj
versal, Ren^a menambahkanj






IdC) TYibuh Puisi, dan Posisi Kritikus
OLEHEDYAHMADI
isloisi buku puisi Daging
\Akar karya Gus tf di QB
World Books, Kemang, Ja
karta, pekan silam, menyisakan
seperangkat isu sastra yang harus
diungkap lebih dalam. Seperang
kat isu sastra itu berpijak pada
persoalan; apakah puisi harus di-
dekati dan digumuli melaliii
ide-ide besar di luar tubuh puisi
dehgan pendekatan filsafat dan
berbagai teon-teori besar, yang
tidak hiemilild signifikansi de-
iigan persoalan tubuh puisi.'
: Puiisi; dalam keran^ pende
katan' sepertl ini kemudian di-.
rekayasa, dikunyah, dan dicari
padanannya dengan ide-ide bes^'
di luar kont^fcs puisi Mencari ide
dal^^piiisi inilah yang dikritik i
pe^at; sastra" Nirwan Dewanto )
ketika mendengar papar^ Nir-
wan Ahmad Arsuka perihal pu-
isi-pmsi Gus tf.
Ars^ mencoba melihat bah-
wa puisi-puisi Gus tf lebih ke arah
metafisis atau lebih tepatnya ba-
nyak mitos yang ters'embunyi da
lam kuiripul^ i)agrOT^xA<7r. De
ngan demildah, 38 puisi yang ada
dalam kumpulan tersebut adalah
rentetan gagasan lapuk, yang ha-
nya men^^g perdebatan lama
atau pertikaian dalam kutub aga-
ma dan sains, tanpa memberi
pencer^^ bagi pembaca. Pu-
isi-jpuisi Gus dalam takaran Ar
suka mencoba, mengisi ruang-ru-
kosong yang ditinggalkari du-
ni^ sains kontemporer. ,
Semua paparan Arsuka ten-
tang mitos, metafisika, ilmu pe-
ngetahuan, filsafat seolah-olah
hanya upaya mengait-kaitkan
atau lebih tepatnya mencocokan
dengan "selera" puisi yang ditulis
Gus tf tanpa inclakukan riset le
bih detail ke jantung puisi itu
sendiri. Seolah-olah ada jarak an-
tara dunia ilmu, agama, dan ka-
wasan fiksi yang begitu dalam.
Paparan seperti ini hakikatnya
adalali isu lama, yang coba di-
kemas dengan konstruksi baru.
^ Sayang sekali Arsuka tidak me-
nindaklanjuti kecenderungan mi
tos dalam puisi Gus. Jika Arsuka
merambah wilayah ini untuk
mendekati puisi-puisi Gus, akan
cukup menarik. Karena, kecen-
derungan aura mitos dalam diri
penyair Indonesia begitu meng-
I gurita.
I  Kecenderungan seperti ini
mpngkin saja di antara kita, akan
sulit menciptakan ruang-ruang
kesadar^ baru karena di dalam-,
nj^ diri masih tertinggal aura
mitos, bahwa manusia masa 1am-
,pau kurang lebih sama dengan
kita. Padahal, sebenamya kehi-
dupan spiritual mereka agak ber-
beda. Secara khusus, menurut Jo
hannes Sloek, nuuiusia masa lalu
, mengemb^gkan dua cara ber- :
pikir, berbicara, dan memperoleh
pengetahuan, dua cara yang oleh
para ilrnuwan disebut mitos dan
fopos (Lihat Devotional Language,
Seperti kita tahu, mitos, dalam
terminologi Sloek, tidak bisa di-
tunjukkan dengan bukti-bukti l a-
sion^. Manfaatnya lebih bersifal
• intuitif. la serupa dengan seni.
musik, puisi, ataupun pahatan.
Mitos h^ya menjadi kenyataan
jika ia dipraktikkan dalam sekle.
ritual, dan upacara-upacaia
keagamaan dengan malcsud mc-
nimbulkan nuansa estetik kepacia
para pengikutnya, menimbulkan
nuansa suci sehingga meroi<a
mampu mendapatkan tingkat ek-
sistensi yang lebih dalam. Mito.s
dan sekte begitu tak terpisalikan
sehingga muncul perdebatan aka-
demis tentang manayang muncul
lebih dulu: narasi mitologis atau-
kah ritualnya.
Puisi Indonesia dalam tataran
ini seol^-olah selalu saja dihiasi
aj'oma mitos. Puisi-puisi yang di-
ciptakan tidak mampu keluar dari
bayang-bayang masa lalu, ba-
ysRg-bayang mitos-para penyair
I terdahulu. Dan puisi-puisi yang
j tercipta pada akhimya tidak bisa
I dilepaskan dari jargon-jargon mi-
; tos, baik melalui bahasa yang di-
^ kembangkan sang penyair.
Aroma mitos mefalul bahasa
Sejatinya jika Arsuka cukup
memahami puisi Gus akan me
narik meng^ring isu mistisisme
ke dalam arena mitos. Karena
mitos, menurut Karen Arm -
strong, sangat terkait erat dengan
mistisisme, sebuah jalan mene-
lusuri kejiwaan melalui penggu-
naan aturan-aturan terfokus yang
terstruktur (aturan-aturan yang
berkembang di semua kebuda-
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yaan sebagai alat untuk meraih
hikmat intuitiO- Mitos itu akan
menjadi abstrak dan berada di
luar jangkauan kita Ini bisa di-
samakan dengan notasi musik
yang tetap tidak bisa dimengerti
bagi kebanyakan kita sehingga
notasi perlu dit^sirkan secara
instrumental agar kita dapat me-
nikmati keind^annya.
Cara keija tafsir sastra yang
hanya memenggal ide-ide besar
dan memberi cantolan dalam te-
ks sastra mengingatkan saya pada
cara kerja ilmuwan sosial dalam
merekoristruksi dan memandang
persoalan. Salah satu dari mereka
adalah Immanuel Wallerstein, se-
jarawan dan Direktur Braudel
Center Binghamtom University,
yang mencoba mengadopsi cara
keija yang dikibarkan para pe-
muja nomotetik dan juga seka-
ligiis melakukan kritik terhadap
keguncangan ilmu-ilmu alam.
Menurut Wallerstein, berbagai
ketidakpuasan yang lama tersim-
pan terhadap asumsi-asumsi
Newtonian, yang dapat ditelusuri
setidaknj^ hingga pada Polincare
pada akhir abad ke-19, mulai me-
ledak: dalam produksi intelek-
tual, dalam sejumlah penganut,
dalam vlsibilitas publik
Menurut ilmuwan yang satu
ini, ketika dunia disemaraldcan
dengan berbagai gejolak, dibu-
tuhkan penjelasan yang kom-
pleks, sebuah dunia yang harus
dideskripsikan secara agak ber-
beda. Pengetahuan yang Idta kon-
struksikan dari reditas pada gi-
lirannya memengaruhi realitas
itu sendiri, dan perubahan di da
lam reality .akan mampu mem
beri vibrasi dalam cara mere-
konstruksi pengetahuan.
Pandangan-pahdangan i^eperti
Wallerstein inilah yang saya tang-
kap ketika mehdengar amat-
an-amatan Arsuka berhadapan
dengan puisi Gus tf. la mencoba
mendeskripsikan. secara agak
berbeda, mengonstruksi realitas
puisi dan pada gilirannya me
mengaruhi realitas puisi itu sen
diri.
Menyisakan masalah
Jejak rekam Arsuka ketika ber
hadapan dengan puisi memang.
menyisakan banyak masalah. Ma
salah pertama^ ketika puisi di-
dekati deng^ ide-ide di luar pu
isi, ia kehilangan roh. Bad^ atau
tubuh puisi, y^g di dalamnya
terdapat racik^ kata, imaji, dan
bunjd, menjadi telanjang di ha-
dapan ide-ide besar di luar kon-
teks puisi. Masalah ini berben-
turan dengan "jati dui" puisi,
yang "meiiuntut disiplin agar ko-
herensi itu te^'aga, dal^m irnaji,
bunyi, sugesti, kpntras, dan ke-
seimbangan. Dan seperti kita ta
bu, prosesnya. melintasi jalan
yang berbeda dengan prosa".
Pada titik pendekatan puisi se
perti ini, celah soal konfigurasi
bahasa dan kata demi kata secara
rind, lebih subtil, detail, serta
terstruktur, terabaikan. Bukan-
kah dal^ puisi, seperti dalam
pandarigan Octavio Paz, ada si-
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nkroni bersifat luwes; kata-kata
yang mendukung sebuah puisi
merupakan rangk^an bunyi yang
mengandimg makna. Setiap bu
nyi hams dipelajari dengan cer-
mat agar maknanya dapat di-
pahami. Dalam puisi, harmoni
justm menimbulkan disharmo-
ni.
Puisi bisa harmonis jika stmk-
tur ujaran yang bermakna itu
mengalami pembalikan dan pe-
nyimpangan. Dalam puisi, wa&:u
bersamaan tidak sekadar menjadi
pembentuk puisi tersebut. Per-
bandingan metafora, ritme, dan.
rima mempakan konjugasi dan
repetisi yang mengikuti prinsip
waktu bersamaan. Semua
perangkat puisi ini diabaikan atau
dicampakkan Arsuka ketika me-
nyetubuhi bahasa puisi-puisi
Gus.
Bukankah dalam wilayah sas-
tra, khususnya puisi, bahasa men
jadi satu kekuatan sentral dan
menjadi satu gema untuk men-
cipt^an kembali keberadaan dan
kesadaran yang lebih tinggi dalam
diri manusia. Puisi, dalam ingatan
Hartojo Andangdjaja, menemu-
_kan artinya bagi kehidupan ber-
sama apabila bersumber pada se-
suatu yang menemukan gemanya
daljam kehidupan bersama itu
seridiri.
Hartojo ^ dangdjaja juga me-
lihat puisi "akan menemukan ar
tinya dalam kehidupan bersama
. pada wataknya yang impersonal.
Watak impersonal itu akan kita
femukan apabila puisi bersumber
pada sesuatu yang lebih tinggi
dari si penyair sebagai person.
Masdah kedua, cara keija kri-
tik yang dikemban^tan Arsuka,
mempertegas keberadaan para
lo'itlkus sastra, masih saja dihing-
gapi teori-teori besar di luar per-
soalan yang berurusan dengan
puisi. Mereka tidak mampu me-
nelusuri celah-celah tubuh puisi,




JE Tatengkeng, penyair terke-
muka di awal kesusastraan mo
dem, bahwa yang paling funda
mental dalam tradisi sastra ada-"
lah pertemuan dan pergumulan
antara kritikus dan apa yang di-
selidikinya. Hasil dari pergumul
an itu adalah kritik sastra yang
bersifat subyektif. Sang kritikus
tidak berdiri di luar pagar perkara
yang ia kupas dan sentuhan-se-
ntuhannya hams terasa "bentuk
tangannya, ketokan jantungnya,
dan panas darahnya".
Di sini, dalam nalar Tateng
keng, kritikus berhubungan rapat
dan terikat pada apa yang ia sebut
persoonlykheid. Maka kebenaran
akan kritik sastra tidak berdiri di
luar subyek sang kritikus, tetapi ia
berada dalam ^ ayah kuasa 1^-
tikus.
Maka sudah sepatutnj^ sang
kritikus hams bertemu dan ber-
gumul dengan tubuh puisi, bukan




Karya Sastra Bisa imtuk Wisata Budayi
'SVlI'BAHAsa,aktorkawak- HH|H[|H[||
an juga mempunyai kenangan
tersendiri dengan sastrawan
Adham Adjid (AA) Hamzah.
"Saya dulu pernah tinggal di --
Yogya, dan sering membaca
cerpennya, baik di Minggu Pagi _
maupun di Kedaulatan Rak-
yat," ucap SyuTaah Asa, pemer-
an DN Aidit dalam film layar -j -
lebar'G 30/S/PKI'di Pendapa
Asdrafi, belum lama ini. la ter- •
masuk senang dengan karya- '
Dalam ingatannya, karya- X X ; X
ka^anya mampu menghadir- ^
kan cerita-cerita melankolis,
romantis. Tak hanya itu, AA n ' i' -
Hamzah juga memiliki ke- ,, , a
mampuan membuat cerita SyubahAsa
yang seakan-akan hadir dan mengalir dan rea-
litas sekeliling. Hanya saja, dirinya merasa
tidak bisa menikmati karya AA Hamzah saat
meletusnya G 30/S/PKI tahun 1965. "Belakang-
an saya tahu, temyata tahun itu baru memba-
ngun rumah tangga," katanya. Dalam situasi
seperti itu, Asa justru tertarik pada karya-
k^a SH Mintardja dengp kapra 'Nagasasra
Sabuk Inten' maupim 'A di Bu^t Menoreh.
"Saya senang karya SH Mintardja karena
karyanya mengalir, filosofinya bagus dan cocok
juga dengan fakta sejaraHi-Se-
haruenya karya-karya" AA
Hamzah, SH Mintardja, atau-
pun karya sastrawan "^gya bi-
menjadi sebuah kekayaan
yang memiliki nilai jual tinggi
untuk wisata budaya. Ka^a-
karya itu seharusnya dipeliha-
''' '^npffiwl ^asterkait,sepertiDinaa/-
:  '^SSB departemen Kebudayaan dan
dKH Pariwisata. Caranya ? "Karya-
JmH karya sastra dikumpulkan, bi-
sa untuk studi dengan kekaya-
X  ,■ ^H| suatu kota atau daerah,"
'"1: j ' ^  katanya.
i "J ^8 MenurutAsa, di negara-ne-•' /CIp gara maju, karya-karya sastra
telah diolah menjadi daya ta-
to^-jAYW3i KASTARi rik seni dan budaya. Wisata
budaya tidak hanya bangun-
an kuno bersejarah, tetapi juga ka^a sosio-
kultiir yang mehngkupinya harus juga men-
dukung. Tetapi bagaimana hal itu bisa dua-
kukan di Yogya atau kota-kota besar lam, ka-
lau seal dokumentasi kaiya sastra saja berce-
ceran. "Dokumentasi karya seni dan budaya
hanya menumpuk dan tidak diolah secara
akurat," ucapnya. Akhimya kalau wisatewan
membutuhkan kaiya-kaiya sastra dan Yogya








f uteiria ^al;jatensi pemerint^
'^fet-Had&p^sesed^
(l^^e;njelas^ ;
aii^p^oni^ia' di inata 'duhia'Baf
lam sastM'pi^' seak^ ke->,: j
terkuat^^^
).uusesi^sep^w'dm lata iitit^ .jf mek^ ';




i.Sejpf^maikpa d^ebut y I
; '^as^j^^em'' Indonesia di^
rapa nama seperti Budi Darma,
Danarto, Iwan Simatupang, Putu
Wijaya, bahkan Sutardji Calzo-
nm Bachri.
Namun, setelah itu, ketika
Soeharto menancapkan dengan
keras kiiku kekuasaannya, ke-
•t^derimgan atau ambisi itu se-
peftiduluh dan memendam. Se-
, lama tiga dekade setelah itu, sas-
tra Indonesia seperti sibuk de-
, ngan dirinya sendiri, dengan
itempufung yang tak juga mem-
fbes^. Teija^ pembesaran-pem-
besaran artifisial, y^g membuat
sebagian dari kalangan sastra
|.mabuk oleh kopi yang ia racik
sen^. Kondisi itu ditandai oleh
bani^ hal, seperti pergaul^
sajstra yang tidak mengamfcil ru-
langyangmembesar kecuali si-
!buk dan bergaung sebatas kamar
intemalnj^a sendiri. .Akses n •
pengafang dan penikmat sastra
3^g rendah pada sastra dunia.
Penulisan yang terjebak pada
gaya dan bentuk tertentu (sj\stra
koran, misalnya), dan sebagai-
[nya. - .
ygltben^fe;Bil{ifai^arf2^usi :







haskah Idram^ ijuisi, cerpbn,
hingga hovel, Sebut saja bebe-
Dunia informasi
Namunfbelakangan, di deka
de terakhir ini, setelah reformasi
dan dunia informasi memberi
ikita kemudahan mengakses du
nia lain dan kebebasan berko-
niunikasi dengan diinia lain,
tumbuh selapisan kecil anak
muda yang tekun dan cerdas
melahap kekayaan sastra dunia.
Seperti batu "gua ali baba" ter-
ibuka, sebagian bahkan mengii a
jkatup kotak pandora'mulai me-
nganga. Muncul pengamat, pe-
mikir sastra dan pemilis-penulis
kreatif yang mulai meninggalkan
kebekuan dekade sebelumnya.
Kajian wilayah dan penguasaaii
mereka pada genre atau per-
kembangan mutakhir sastra \\i-
layah tampak sangat menjanji-
kan. •
Apakah ini sebuah awal yang
baik bagi keterlibatan kita yang
lebih positif pada lingkungan
global—yang kian tak terhindar
belalcangan ini? Sebuah jawaban
harus ditemukan. Satu usaha
identifilcasi masalah, penemuan
relasi kultural dan literer, dan
posisi atau peran apa yang di-
muiigkinkan oleh sastra Indo
nesia-di tengah keluarga besar-




nia—dapat dilihat buk^ hanya
sebagai satu koordinat geografis
atau demo^afis sajs^ ddam peta
duni^rTapi juga sebualt^ang di
manai duriiai puh beijniam'di da-
lamnya. Begftupuii'sebalilqiya.
RADHAR PANCA PARANA
Sastrawan, Tinggal di Tangeraru;
Kompn.", 5~5~I?006
Sastra, Karena la Bukan S^ai^^ii
Oleh Fadlillah
Di dalam fiksi temyata ada fakta
Fiksi rupahya tidak dapat hadir
.mumi ke-fiksi-an-nya, bahkan
bukan tidak mu^kln mustahll untuk
dapat hadir murnii|ksi-nya, tanpa ada
faktaagak sedikifpun (Fadlillah).
Satu kali seorang kawan mengata
kan bahwa karya sastra tetaplah
karya sastra, bukan sejarah, bukan
ekonomi, bukan politik, dan bukan
yang bukan-bukan..Katanya, adaiah
salah bila mengatakan bahwa sastra
merupakan politik, hukum, atau filsafat.
Tetapi sahabat yang tain menang
gapinya dengan bersemangat bahwa
ha! itu tidak bisa diterimanya, bagi dia
sastra adaiah juga politik, ekonomi,
hukum, bahkan agama. Jika sastra
hanyalah sastra maka karya sastra
akan menjadi sempit dan terkurung
dalam dirinya sendiri.
Sesungguhnya kedua kawan
tersebut ada benarnya, akan tetapi
dalam hal ini hanya diperlukan sudut
pandang bagaimana mendudukan
persoalan pada tempatnya. Adaiah
benar bahwa sastra adaiah sastra.
bukan karya sejarah, bukan karya
hukum, bukan karya politik atau bukan
karya filsafat. Kemanapun akan pergi
karya sastra akan tetap dikatakan
karya sas.tra. Akan tetapi akan
mustahil jugajadinya kehadiran karya
sastra tanpa di dalamnya ada persoa
fan kemanusiaan, sosial, budaya.
Karya sastra memang benar
adaiah karya sastra, titik, namun
persoalan sosial, budaya, hukum,
politik, ekonomi, sejarah; ada di
dalamnya. Tidak terbantah bahwa
karya sastra merupakan karya sastra,
bukankah juga tidak akan dibantah
bahwa di dalam karya sastra ada
persoalan kemanusiaan; sosial
budaya, politik, sejarah dan kekua-
saan. Jika pun di dalam karya sastra
ada persoalan kemanusiaan; sosial
budaya, politik, agama, sejarah dan
kekuasaan, maka karya. sastra juga.
tidak hendak-untuk dikatakan karya
politik, karya penelitjan sejar^', karya,
agama.
Bila ditemukan ada karya sastra
yang berisi tentang persoalan keaga :
maan, maka dia tetap karya sastra,,
adaiah tidak logis bila dikatakan karya-
agama. Begitu juga, apablla ada karya^
sastra berisi tentang persoaiah
sejarah secara dpmirian maka tidak ,'
masuk akal bila dikatakan ia karya'
sejarah, ia tetap karya sastra, hanya.
ia' akan dikatakan ^ ebagai sastra
sejarah (bukan sejarah sastra)..
Sehingga karya sastra yang banyak
berisi tentang ilmu pengetahuan
disebut dengart sastra ilmu penge
tahuan, dengan bahdsa Inggrisnya
science fiction, namun ia tetap tidak
disebut karya ilmu pengetahuan, tetapi
tetap disebut karya sastra, hanya
jenisnya termasuk, jenis .sastra ilmu.
pengetahuan. . , / ' :
Dengan demiklan,'di dalam karya
sastra ada persoalan sejaral;i, ada
persoalan politik, ada perspalari
ekonomi, ada persoalan sosial, ada
persoalan hukum, ada^^persoalan
filsafat, ada persoalan agama, adaiah
fakta, sedangkan karya sastra adaiah
fiksi. Artinya (hal ini) dapat dipahami
bahwa di dalam liksL ternyata ada
fakta. Fiksi rupanya tidak dapat hadir
murni ke-ftksi-an-nya, bahkan bukan
tidak mugkin mustahil untuk dapat
hadir mumi fiksi-nya, tanpa ada fakta
agak sedikit pun. n • n
Sebaliknya fakta tidak' lagi murni
ke-fakta-an-nya, fakta Jersebut telah
dirangkai dan dibungkus dengan fiksi.-
Fakta di dalam karya sastra,bukanlah
fakta yang telanjang,-ia hadir dengan .
pakaian majasi (metafora. sat(r, ironj, j
dlL), dalam rangkaian fiksi, tepatnya .j
ia hadir dalam ke-sastra-an. Bukankah, i
?12
Edal^ itidal(|iScra djamatnya bilaifakta ^
lialilpjF^ii^alh^maJasI dl dalam ka^
ias^lllKs^a^^^
P^<l|alTafpakw yang «murrii.- Akan
kesatahan fatal ,
^artjg'^enftigl^lddadlV bahwa fakta di
dafam^ka^aysastrtf^ diperlakukan
sebagaiirnan^' fakta niu^l. Jika me- '
mang ia'me^upakan faktayaing nyaris





Imiya^a'stra jehi^fnl-dddah mefu | i'








fwMf^'fneng^Jaii prang untuk masuk
0^i/al^n:'yar}g,b&haK:,.m^^
>"v''
^M:0al^,,banasa^^^ jenls karya <

















yang tidak masuk dalam jenls sastra
propaganda Ihi seperti A. A. Navis,
Wlsran Hadi, Abdul HadI, Kuntowljoyo,.
Asrul SanI, dll. Tetapi sering golongan
sastrawan muslim jenls sastra pro
paganda menganggap mereka bukan
sebagal sastrawan muslim, mungkin
karena mereka tIdak mencantumkan
ayat-ayat Qur'an atau berfatwa-
-fatwa dan berkotbah dalam karya
mereka. bag! mereka sastrawan
muslim adalah sastrawan' yang
menghadlrkan Islam secara tersurat,
bukan terslrat, sedangkan pada
.hakekatnya dunia sastra adalah dunia .
tersirat.
. Dalam karya sastra. yang penting
.^esungguhnya adalah persoalan
ketersiratan, bagalmana keindahan
'sebuah ketersiratan, bukan ketersu.
' rafan, jlka orang ingin mengetahul
: tentang ketersuratan tentu akan leblh
akUrat membaca karya jurnallstik,
membaca buku sejarah, buku polltik,
buku fllsafat, atau buku agama.
Bahkan. bukan tidak mungkin kehe
) batan suatu karya sastra bukanlah
terletak pada persoalan adanya
fakta-fakta yang dianggap hebat-
hebat, tetapi juga tak kalah penting
nampaknya mengofah fakta keter
suratan menjadi flksl ketersiratan.
Agaknya dl sinllah kekuatan sastra,
.sebuah kekuasaan yang halus dan
bersantun.
. Ketlka karya sastra cendrung
menghadirkan fakta sebagal peritlwa
sdbagalmana adanya (nyaris mumi)
maka karya sastra baru hadir pada
tahap pertama, yaknl tahap keter
suratan, realls dalam sebuah laporan
' pandangan mata, belum lagi pada
; tahap kedua sebagal dunia sastra
yang sesungguhnya, yaknl tahap
keteisiratan (dunia simbollk).
'  Adapun persoalan seksual yang
begitu digandrungi oleh sastrawati
■saat Inl, sebenarnya baru berada
pada tahap sastra berketersuratan,
belum hadir dalam sastra berketer
slrata'n, karena menghadirkan fakta
peristlwa seksual secara "telanjang",
sebagalmana adanya, bahkan
cendrung dalam bentuk laporan
pandangan mata tei;hadap peristlwa
seksual. Sehlngga.karya mereka
secara logis dapat dikatakan karya
sastra porno.
Dl sinl bukan persoalan tabu-
menabu tetapi persoalan tersurat atau
terslrat, laporan jurnallstik atau sastra.
dunia nyata atau' dunia metafor dan
simbollk.
Bukankah seksual yang dilaporkan
secara realls, pandangaiiimata, adalah
"menghina" imajinasi pembaca (vul
gar), seakan-akan pehfibaca tIdak
pandal berimajinasl.
Seballknya apabiia secara terslrat
dan simbollk akan rn.embuat daya
iptelektual |!)em baca bkan berkem
bang dan terhormat,' derta persoalan
seks tidak lagI porno dsUarn teks sastra,
karena peristlwa seksual sudah dlberl
berpakalan dengan simbol atau
metafora.
Pada akhlrnya penelltl sastra
tidaklah pada tempat dengan mem
perlakukan sastra sebagalmana la
memperlakukan sejarah, dan beru-
saha membuktlkan bahwa peristlwa
dalam sastra benar-benar terjadl,
segala peristiwanya terus berusaha
dicarikan pembuktlannya.
Padahal lokasi cerita memang ada
(fakta), tetapi peristlwa, kejadlan.
tokoh bukankah Itu Imajinasi (flksl)
pengarang, sebagalmana gunung
Padang (Muaro, serta kota Padang)
memang ada, fakta, akan tetapi
Samsul Bahrl dan Sitl Nurbaya
dengan kejadiannya adalah fiksi.
imajinasi intelektual Marah Rusli.
Begltulah, sastra tetaplah sastra,
bukan sejarah, filsafat, polltik, sosial
atau budaya, namun lame ngandung
fakta yang tersirat yanig mungkin lebih
dahsyat daripada yang tersurat. "*











kat Pram). Mungkin saya
hanya salah seorang dari sekian ba-
nyak generasi muda Indonesia yang
mengalami nasib sama: terhambat
membaca karya-kaiya Pram. Saya
membaca karya-kaiya Pram justru
jauli dari Indonesia: saat melaku-
kan studi di Mesir dan setelah ja-
tuhnya Orde Baru (1998). Jamak di-
ketahui, iklim pendidikan dan poli-
tik selama Orde Baru tidak membe-
ri celah sediklt pun untuk bisa me-
nikmati kaiya-kaiya Pram. Indone
sia adalah rumah kaca Orde Baru,
dan Pram adalah musuh yang se-
nantiasa diintai untuk dibantai.
Saya membaca karya-karya
Pram dari tetralogi Bumi Manusia,
Anak Semua Bangsa, Jejak Lang-
kah, dan Rumah Kaca. Selanjutnya
Arok Dedes, Arus Balik, Gadis Pan-
tai, dan Mangir. Sederet karya
Pram itulah yang disebut sebagai
novel sejarah. Dan saya sering
membandingkan karya-kaiya Pram.
tereebut dengan kaiya-karya no ve
ils peraih Nobel Mesir, Naguib Mah-
fou2. Ada persamaan yang memper-
temukan karya-kaiya mereka, dan
ada pula perbedaan yang menjadi
ciri lAas mereka masing-masing.
Dalam melahirkan kaiya-kaiya-
nya, keduanya tidak lepas dari risi-
ko. Seperti risiko seorang perempu-
an yang melahirkan bayinya de
ngan menyabung nyawa. Ihpi na
sib Mahfouz tidaklah setragis
Pram. Mahfouz tidak pemah di-
penjara, meskipun ia pemah diti-
kam hingga nyaris tewas. Semua
novelnya bebas beredar di Mesir,
kecuali satu, Awlad HaTatina
{Anak-anak Kampung Kami), kare-
na dituding menghina agama.
Namun, Pram dan Mahfouz me-
miliki persamaan konteks saat me-
lahii-kan kaiya, yaitu kolonialisme
dan rezim militer. Dalam sejarah
Mesir, Inggris adalah kolonialis, se-
mentara Belanda adalah kolonialis
di Indonesia. Kekuasaan feodal.ra-'
ja-raja Jawa bisa disamakan de
ngan kekuasaan feodal masa kha-
dan raja Mesir. Setelah kekua
saan raja lenyap, mereka diganti-,
kan oleh kekuasaan militer yang
otoriter dan despotik, yaitu kekua
saan militer Soeharto dan kekuasa-'
an militer Gamal Abdul Nasser. ;
Konteks negeri mereka yang di-i
serbu multikrisis menyebabkan
mereka mencoba menengok. kem-
bali ke belakang, mengais serpihan
pelajaran dari masa lalu. Meski de-
mikian, ketika mereka menulis no
vel-novel sejarah, tujuannya bukan
untuk mempelajari alur dan -.me-
nyelidiki data sejarah. Mereka
membaca sejarah sesuai dengan ke- i
butuhan dan menggunakan per-j
spektif konteks mereka {qira ah al- \
tarikh inin khilal al-waqi).
Saya mencoba membaca novel-1
novel sejarah Pram dan memban-
dingkannya dengan novel-novel
jarah Mahf^z yang merupakan
periode awal dari kaiya-kaiyanya.
Sebutlah Abats al-Aqdar {Perma- .
inan Tdkdir), Radubis {Rhadopis :
dan Nubia), dan Kifah Thiba (Peju- ^
ang dari Thebes), yang merupakan
cerita-cerita sejarah tentang Mesir
kuno yang ditulis pada 1930-an
hingga 1940-an. Novel-novel berte-
ma sejarah Mesir kuno merupakan
periode awal karya Mahfouz sebe-
lum berpindah pada tema-tema so-
sial. Sedangkan novel-novel seja
rah Pram, yang disebut karya-kar
ya Pulau Buru^,-justru lahir pada;
' pengujung periode kepenulisah
Pram.
Selain perbedaan periode ters.e-
but, masalah estetika penulisan
sastra menjadi perbedaan yang sa-
ngat jelas antara Pram dan Mah
fouz. Sep^ y^g diakui, sendiri
oleh Pram, estetika dalam s^tra ti
dak menjadi fokus, tapi dfa lebih
menekankan pada fungsi sastra se
bagai applied art., seni yang memi-'
kul tugas sosiaI.-Pia berkomentar
dalam Realisme Sqsialis (2003), "...
Keindahan terletalc pada kemanu-
siaan, yaitu perjuangan untuk ke- -
manusiaan, pernbebasah terHadap
penindasan. Jadi keindahan terle-
Aak pada kemuman kmanusiaan,
bukan dalam men^tak-atik baha-
sa." Sedangkan Mahfouz - dalam;
Hgwl al-Adab wal Falsafah {Sepii-^
tar Sastra dan Filsafat, 2003) mene7"
gasl^ sastra. aejaagai ungkapah
tertinggi perasaan, sekaligus pun-
cak keindahan. Sementara itu, ba- ;
hasa adalah perwujudan ide penu-
lis -yang menggunakan kekuatan
kata-kata sebagai sihir kebenaran.
Sastra tidak mengludangkan kebe- •
naran secara telanjang, tapi menu-^
tupinya dengan tabir-tabir yang ti-
pis. . .
Cita-cita Pram dan Mahfouz me-
lalui karya-kaiya mereka adalah"
perubahan bagi negeri mereka.
Meskipun mereka mengisahkan se-:
jarah, bukan untuk sejarah itu sen
diri^ tapi perubahan konteks mere-
ka -.'sendiri. Mereka. meniupkan
kembali ruh sejarah sebagaliialat
perubahan dan perlawahan. Kar-:
. ya-kaiya mereka ingin menumbuh-
kan dan memperkuat ide nasiona-
lisme guna melawan kolonialisme
214
rpngrongan dari luar dan
I milita Jraing meng-
g^jgoti dari
; D$^m- Ahats aJ^Aqdar^- s^orang
l.ringiii: nier^^
I iriewaite^^ ia ad^ah aldnV
dari^an^a^; Mffiir. ju-
7-ga j^uig.benetapkan ti^
, puafed^' ketu^ bisa
mSanjutkan;tugasnya?^^ k^"
^gihtoa memainkan
.  Sfet^ ketunm-
Mesir
^  5^pS dm^. Pun ia ber-|ki^iL^i^b piramida terbe-
yang saat ini
Tberd^ri dT Giza. Piramida
'•^^jfierijadi simbol kebes^an' negeri
n sebag^ hasil kerja sama anta-
ra
n  V palam kisahnya, Mahfouz mene-
pis anggapah bahwa piramida di-
bangun di atas pendeiitaan dan pe-
jindasan. rakyat kecil. Mahfouz
m^i-inenyaihpaikan satu babak
dari nasionalisme Mesir
yangpernah ada; Dengan semangat
• tersebut, sebuah piramida terbesar.
sebagai-k^a "nasional" Mesir ha- ,
-dir sepanjang sejarah manusia. Se- ;dangkan Minke dalam Tetralogi
ad^ah tokoh peifepin y^g ber-
fu^a melakukanjierubahan nasib
dehgan melaiwah t^dir kaum pen- \
. jaj^. Minke adalaih-suluh dari ke- j
I bai^taii nasiiphalis^ indo^ 1
,,:n^ yang memb&gun organisasi f
vpaga^ah modernjdan media pers
bagi kemerdekaan&onesia. |
,:':;);Palam k^utya lain^ lUiadopis ada- '
^.Jsi^sosok firatpi^ng laliin, perso-
/jiufika^. dari ke]^a!tah militer do-
'■-%^j!%y^gj®i^nindas, yaiig me-
sebagai peme-
■  era &aun. So-
•.abkHhadopis ini mengihgatkan sa-
ya pada sosok Tunggiil Ametung,
penguasa Tuihapel yang menindas
para brahmana. Kehancuran men-
jadi hukuman bagi penguasa-pe-
nguasa lalim ini. Lalu Ah-




nya. Zaman Ahmas, Mesir dija-
jah oleh suku luaf bemama Hexos,
'  sebagaimana Tlimapel, tanah Arok,
dijajah Kediri. Peijuangan mereka-
lah yang membebaskan tanah dan
ral^ratnya. Semangat dari sejarah
pembebasan dan perlawanan men-
jadi gambaran dari semangat ma-
syarakat Pram dan Mahfouz.
1  Namun, ada perbedaan besar da-
I ri tokoh-tokoh sejarah yang ditam-
pilkan. Dalam novel sejarah Mah-
, fouz, tokoh-tokohnya dibesarkan
oleh sejarah dan mitos, sementara
I tokohPramadalahmerekay^gdi-
; kubur oleh sejarah kekuasaan. Di
;  sini, tampak keberpihakan' Pram
terhadap sejarah perlawanan dan
korban penindasan. Arok dalam
versi Pram dikisahkan sangat ma-
nusiawi dan heroik, berlawanan
dengan sejarah resmi yang meng-
gambarkannya sebagai pembeion-
tak yang licik dan bengis.
Dalam novel lain, Pram mengi- -
sahkan Wir^^alrag S^pati
ban, anak -petani.Alas Kelambis,7^i^iS^looba^^
iheskipun hanya dengan sbcaukpa-
su; melawan arus balik; Eien^an,
juga Minke, meskipun;;ketufunan^
bangsawan Jawa, sangat mWrnb^npi
feodalisme sukimya, dan sejarah"
■pun telah mragubur pefaIi^ diaj
Walhasil, baik Prani maupbriMah--
fouz telah mengisahkan v: kemhfllf"
sejarah, bukan untuk kembali pada
sejarah itu, tapi agar mehjadi sal^
satu kekuatan untuk mengadakan
•perlawanan dan perubahan. •
Koran Tompo, 21-5-2006






JAKARTA — on World Books
bekc'ija sainu duiigan Kompas
perwakilan Padang dan Komu-
nitas Pehggiat Sastra Padang
menyelenggarakan peluncuran •
dan diskusi buku puisi Daging
Akar karya Gus tf Sakai. Acara
yang diselenggarakan di QB
World Kemang, Jalan Kemang.
Raya 17, Jakarta, Jumat, 19
Mei 2006, pukul 19.00-21.30
WIB inl menghadirkan pembica-
ra Nirwan Ahmad Arsuka dan .
Karilna Supelli dengan dipandu
oleh penyair Zen Hae. Daging
Akar yang diterbitkan Penefeit ;
Buku Kompas pada Oktober
2005 in! merupakan buku puisi
kedua Gus tf Sakai, setelah bu
ku puisinya yang pertama,
Sangkar Daging, yang diterbit
kan oleh penerbit Grasindo pa-
da 1997. •
Diskusi Komik
JAKARTA — SelasarOmah be-
keija sama dengan Akademi
Samali menyelenggarakan dis
kusi sekaligus pembacaan ter-
hadap posisi komik di Tanah
Air. Acara tersebut diselengga
rakan di Kafe Omah Sendok,
Jalan Taman Empu Sendok 45,
Blok S, Jakarta Selatan, hari ,
ini pukul 19.00 hingga selesai.
Acara ini menghadirkan pembi-
cara Hikmat Darmawan, penu-
lis dan pengamat komik, serta
BagusTakwin, penulisdan
akademisi, dan dipandu jurna-.
lis majaiah Tempo, Akmal Na-
sery Basral. Selain diskusi,
acara ini akan disemarakkan
dengan display tonggak-tong-
gak komik dunia dan perkem-
bangan komik Indonesia yang.
disusun oleh Beng Rahardian
(pencipta kartun Lotifdi Koran
Tempo edisi Minggu) dan kprni-





Harry Ayeling: Harus Aktif Perkenalkan
Sastra-Indonesia di Forum Dunia
r"
JAKARTA, KOMPAS - Sastra Indonesia tidak terlepas
dalam pusaran kapitalisme global dalam upayanya untuk
tampil di pentas sastra dunia. Dalam kondisi seperti itu,
maka faktprkemampuanmenembuspasarasingakan '
menjadi faktor kunci untuk bisa dibaca khalayak di
negara-negara lain.
Hany Aveling, pefneliti sastra
Indonesia dari Australia, menge-
mukakp bahwa sistem distribusi
sastra intemasional sangat ber-
gantung pada sistem kapitalis.
"Kita ha^ berkompromi, akan
tetapi Idta juga harus menda-
patkan manfaatnya," kata Aveling
saat berbicara pada diskusi "Sas
tra Indonesia d^ Sastra Dunia"
di Bentara Budaya Jakarta (BB J)
Jumat (5/5).-
Dalam diskusi berkala yang di-
selenggarakkn BBJ bersama Bale
Sastra Kecapi dan harian Kompas
itu, Aveling tampil bersama peng-
giat kebudayaan Nirwan Ahmad
Arsuka, dipandu Wicaksono Adi.
Aveling mengemukakan ke-
nyataan bahwa dunia penerbitan
di Indonesia didominasi oleh kar-
ya-karya asing dan sangat ber-
gantung pada penerbitan asing.
Sementara negara-negara dunia
pertama sangat selektif mener-
jemahkan kaiya-karya durlia ke-
tiga, termasiik sastra Indonesia
Penerbit di negara maju yang
menguasai distribusi buku-buku
sastra hanya mau meneijemah-
kan buku yang laku di pasar.
Sistem pasar itu, menurut Ave
ling, merupakan bagian dari sua-
tu sistem yang saling berkait,
yang dfUam teori Itamar Even-
Zohar disebut sebagai polisistem.,
Even-Zohar adalah profesor da-
lam kajian budaya dan kesusas-
traan pada Universitas Tel Aviv.
Di samping pasar Oconbik, ja-
ringan), sistem lain yang saling
berkait dalam kesusastraan ada
lah produser (penulis), konsumer
Odialayak pembaca atau pende-
ngar), institusi (konteks), reper-
toar Ocode), dan produk (pesan).
Lakunya sebuah karya sastra di
pasar dunia, kata Aveling, juga
sangat bergantung pada sistem




aspek sastra modern menurut
Oktavio Paz. Sastra modern lahir
sebagai kritik terhadap zaman,
kritik terhadap kebenaran tung-
gal dan mutlak yang melahirkan
humor, proses individuasi yang
melahirkan karakter-karakter,
serta kesadaran atas medium dan
bentuk;
Dengan aspek kemodernan itu.
katanya, dapat terlihat sejaidi
mana pencapaian sastra Indone
sia dan hal apa yang masih harus
dikerjakan untuk mendunia.
Hanya saja, kata Aveling meng-
ingatkan, persoalannya " bahwa
kemodernan itu dengan cepat
menyebar ke seluruh pelpsok du-
nia, lalu meiyadi ciri umum karya
sastra dari negieira manapun.
"Persamaan itu lalu menim-,
bulkan masalah. Untuk apa harus
membaca sastra Indonesia kalau
kemodernan yang sama juga ter-
dapat dalam kaiya sastra dari
negara lain? Lalu apa yang khas
pada sastra^ Indonesia agar bisa
laku di negara lain?" ucapnya.
Hal j^g lebih penting,. me
nurut Avelmg, ad^l^ bagaimwa
memperkenalkan sastr^ Indone-'
sia di luar negeri. Pertapia^ orwg
Indonesia harus aktif memper
kenalkan atau /membawa 'kar- '
ya-karya sastra Indonesia ke fo
rum intemasionaL. Kedu^ me-
nampilkan kaiya-kai^^ tereebut
di internet (LAND . ,
Kompas, 6-5-2006





YOGYA (KR) - Studio Per-
tunjukan Sastra (BPS) menye-
lenggarakan 'Bincang-bincang
Sastra' imtuk mengenang sas-
trawan Adham Ac^ib (AA)
Hamzah di Ruang Seminar
Taman Budaya Yogyakarta
(TBY), «J1 Sriwedani 1, Minggu
(28/5) pukul 19.30.
Sebelum baca cerpen" dan
diskuffl, seperti biasanya mulai
pukul 10.00 hingga 21.00 ige-
larrburea buku di lobby hall
TBY^dari penerbit Yogya, seper
ti Gita Nagari, Navila, Gama
Media.
Ketua BPS, Hari Leo AER
mengatakan, kegiatan ini me-
milih t^ma besar 'Baca Cerpen
dan Diskusi Mengenang Sas-
trawan A Adjib Hamzah'. Da-
lam kesempatan itu, ^ or ka-
wakan Syu'bah Asa akan mcm-
bacakan 3 cerpen karya A Adjib
Hamzah, yakni 'TYansaksi',
'Merapertahankan Rehadiran'
dan 'Perintah'. "Ketiga cerpen
dibaca Syu'bah Asa, setelah itu
dibedah dalam diskusi dengan
narasumber Prof Dr Rachmat
Djoko Pradopo (Guru Besar
FIB-UGM) dengan moderator
Sholeh UG," kata Hari Leo
AEI^ Kamis(25/5).
Dipilihnya AA Hamzah di-
angkat ke permukaan, meski
telah memberi kontribusi besar
bagi dunia sastra dan teater,
tetapi karya dan pengabdian-
nya dUupakan.
Endry Sulisstyo, Pimpinan
Produksi kegiatan tersebut me
ngatakan, acara sastra seperti
ini sudah menjadi acara rutin
sebulan sekali pada minggu ke-
4. Kali ini edisi ke-8. "Tidak
seperti edisi sebelumnya yang
banyak menampilkan pertun-
jukm sastra, kali ini lebih pada
pengkajian atau mengapresiasi
karya sastra AA Hamzah,"
ucapnya. .
Menurut Endry, AA Hamzah
salahseorang dari sekian ba
nyak penulis yang pemah imi-
liki Yogya. Selain menulis cer
pen, juga menulis puisi dan
nask^ lakon.
Sejumlah karya telah diter-
bitkan, antara lain, 'Pembela
Keadilan' (Balai Pustaka,
1968), Tabah Si Anak Laut' (BP
Kedaulatan RaAya/,1964),
'Pengantar Bermain Drama'
(Rosda Bandung, 1985), 'Anak
yang Ulet' (Pustaka Indah,
1985), 'Bmuwan Cilik' (CV Isti,
1985), 'Membangun Keutuhan'
(Aries Lima, 1964), 'Sultan
Temate' (Aqua Press, 1983),
'Bersih itu Sehat' Rosda, 1963),
"Tunas Bangsa' (Remqja Kaiya,
1963), 'Anak yang Menang',




Selain itu, 'Sang Kurir',
tang Menyerah', 'Sang Pe-
dagang' ketiganya diterbitkan
CV Remaja Karya, "Desa Im-
pian', 'Lahir untuk Menang" ke-
duahya diterbitkan Aqua l^ss.
Dalam hal organisasi, selain
sebagai salah satu penandata-
nganan Manifes Kebudayaan,
tahun 1957 menjadi anggota
Himpunan Lingga Budaya (an
tara lain bersama B Soelarto).
Bersama Kusno Soe^arwato,
M Nizar, Nasif Basir (suami
penyanyi Ely Kasim) mendiri-
kan Himpunan Drama Radio
Ijangkah Peijalanan'.
T^un 1960 menjadi anggota
Tbater Indonesia bersama
Nasjah Djamin, Motinggo Bus-
ye, I^omulyo, Kusno Soe^jar-
wadi, FX Soetopo, Bagong Kas-
sudiardja. Tahxm 1974 mendiri-
kan Himpunan Drama Radio
Teater Ramadhan, tentu SEga
konsekuensi banyak menulis
naskah lakon. AA Hamzah
lahir 4 Juni 1938 dan mening-





LEGA, begitu perasaan siapa pun ketika usulnya
direspons pihak lain. Demikian juga pikiran yang se-
mula menibuncah, menggerayangi benak penulis.
Seketika lebur meryelma menjadi kelegaan yang
menyelinap, ketika mendapati pernyataan setuju
dari Drs Sri Haryatmo MHum beserta pengurus
Sanggai' Sastra Jawa Yogyakarta (SSJY) saat terlon-
tar ide uniuk ekspansi wadah penyemaian sastra Ja
wa di Kabupaten Bantul. Bagaimana tidak, ide yang
terlontar dari seseorang yang berproses secara dhat-
nyeng di belantara susastra Jawa temyata menda-
patkan green light untukgo a head to do something
demi mumbulnya sastra Jawa ke depan. Maka de-
ngan disaksikan oleh beberapa tokoh sepuh, masya-
rakat sekitar dan sastrawan Jawa Yogyakarta khu-
susnya serta dikepyakke oleh pihak Balai Bahasa, pa-
da hari Minggu (30/4/2006) berdirilah secara terang-
terangan, sebatang tunas yang diharap mepjadi po-
hon nan rindang. Berbuah dan siap memunculkan
biji-biji yang berkualitas. Ihhan banting dan 'gila'un-
tuk nguri-uri sastra Jawa. Selanjutnya tunas, anak
atau hasii penangkaran dari SSJY itu bemama Sang-
gar Sastra Jawa Bantul (SSJB). Namun apalah arti
sebuali kelahiran. Apapun itu yang lahir. Agaknya ti
dak menjadi berarti ketika kelahiran itu kemudian
menjadi kelahiran yang tidak dipelihara. Atau lebih
parah lagi terlahir secara tidak diinginkan. Lahir ke
mudian dibiarkan dan mati tanpa ada tanda kehi-
dupan yang mengiringi. Alangkah tragisnya kelahir
an SSJB. Tentu SSJB terlahir dari pikiran waras
orang-orang yang kemudian terlibat sebagai peng
urus, sehingga tidak Unggalglanggang dotorig pla^,.
Menelantarkan tanpa mempedtilikannya. Moral
sponsibility akan mengemba^ dw berkembanghya
SSJB tertumpu pada pundak para pengurusnya.
Walau itu bukan satu-satunya tumpuan. Masih ada
pilar-pilar lain yang seharusnya ikut cancut tali
wandha agar kelahiran wadah persemaian. sastra
Jawa di tlatah Bantul tidak mati. Dih^apkah pil^
pilar ini tidak menutup diri atau bahkan naengimci
gembok pintu rumahnya ketika para punggawa
SSJB sowan. Menebar proposal yang berisl^enda
keijayangdirencanakan. / .
Segala keterbatasan yang melingkupl setiap di^:
nisasi nirlaba selalu s^a melilit dan membelit^tEmpa
perasaan. Maka bertumbanganlah organisaM-org^-
sasi yang telah didirikan. K^na belitan keterbatas^
an yang begitu kuat mencengkeram. Padahal or^ni-
sasi yang <hdirikan jelas bermaksud baik. Dexni k^
rn^uan dan kehidupan katakanlah sastra Jawa yang
lebih moncer. Pilar-pilar penyelamat perlu digugah
dari tidtunya. Bahwa ada 'anak'nya yang.butvdi'pei?-
tolongan. Bukan hanya pertolongan materi tetapi
masukan pemikiran, ide, gagasan atau konsep serta
back up kemudahan urusan yang bemifat prptokoler
birokrasi. Ada beberapa pilar yang aangat berpenga-
ruh terhadap eksistensi orgahisasl nirlaba semisal
SSJ Bantul ini. | Pcrtoma,.pemerintah. Apapiin alasannya pemerinr
tah sebagai sebuah lembaga yang memiliki le^timaai
mengatur tatanan kehidupan tala.pemerintahanje^'
las memlliki power mengludupi. Dengan kewenang-
annya untuk njereng,dan menjamg dana dari ma-.j
syarakat bersama dengan Dewah mgka kesuljtan^
yang memberangus kreativitas.aktivitas "rela-
220
wan' lembaga nklaba yang dapat sedildt banyak di^-
atasii. Pemikiaii pula dukungan yang bersifat pe-
kb^atan yang akan dilakuk'an oleh
SSJB^ga meiijadi ba^an yang teramat penlang.
^DenjgM.panyeTig&uyun^.tenttt para pengunis se-
'makm mon^g dan bomlx>ng mepjalankan tujga^.
m^arakat Filar kedua inrbeiil^
penyonang^^ daii penanamdn nilai-nSai
sehihg^ dengan ekrelaan para sesepuh
tintp^^rjgidat dengan kesusastra Jawa yang Id-
dqadikan tauladan agar seina-
n|pat^» ^  tidak blereng dengan ma-
cra-
bai^'idi^ariskah kepada generasi kini. I&rena se-
^^nj^ ^erasi masa lebih dekat; mendi^t
, }h budaya modemisme yang meng-
intiraM dan fflkapprasq/o.
^  para pehgurus. Pengurus sebuah organisa-
81 jidaka^a berftmgsi sebagai mesin dan bensin.
IbtapiTji^ diibaratkw mobil, p adalah sdu-
n^Ofiompon^ yang ada pada mobil tersebut. Peng-
pembina,^ pelinddng, penanggungjawab,
seksi-s^i. Orang-
brwg^i^g mbneinpati posisi-posisi tersebut harus
miuiinpi^^ lan^ah atau keija nil Action
Idmbi^l^orga]^^ Sebcdiki^a kalau para pengurus
lll^b^a melempem tidak bekeija sesuai dengan
tupoksi maka dapat dipastikan roda iembaga tidak
akan beijalan. Dan ini yang paling menyakitkan se-
kaligus menyedihkan, suatu organisasi didirikan un-
tuk mati. Bukan didirikan untuk hidup, atau seti-
daknya beijuang untuk hidup. Sesulit dan seberat
apapun kalau kemudian para pengurus tid^ terger-
hatinya untuk mbelani Iembaga yang diidirikan-
nya adalah perbuatan yang dholim.
Keempat, masyarakat mepjadi bagian yang tidak
kalah penting. Masyarakat mepjadi pUar yang mam-
pu mengeksiskan sebuah Iembaga nirlaba seperti
Sanggar Sastra Jawa. Karena masyarakatlah yang
senyatanya mepjadi anggota atau calon anggota Iem
baga ini. Maka diperlukan respons positif dengan
mendukung dan masuk meiyadi bagian yang turut
menyemarakkan kegiatan. Dengan bergabungnya
masyarakat maka kemudian Iembaga akan membuat
schedule kegiatan. Dari kegiatan itu mereka yang
mepjalankannya. SSJB sebagai sebuah Iembaga
yang concern terhadap saslxa Jawa baik tulis mau-
pun pertu^ukan maka akan mepjalankan aktivitas-
nya. Demi suatu tpjuan budaya Jawa yang berpeng-
harapan, lestari sampaikapanpun.
Di bagian terakhir dari tulisan ini kiranya pilar
yang dapat mengeksiskan Iembaga semacam Sang
gar Sastra Jawa Bantul ini perlu digugah. Dibangun-
kan untuk bersama bergandengan tangan mema-
jukan budaya Jawa dengan pengorbanein yang tulus
dm ikhlas. Dengan cara ini l^anya persemaian baru
di wilayah Ban^ akan be^mL Iomega! □ - o
*) AkhirLuso No SSn, Ketua Sanggar Sastra
Jawa Bantul, Mahasiswa Program Pascasarjana
Universitas Sarjanawiyata Thmansiswa dan
InstrukturTkaterPPPGKesenian Yogyakarta.
Kedaul^itan Rakyat, 7-5-2006
TASARO, PEMENANGI ADIKARY\-IKAPI 2006
Humanisme Tidak Pemah Habis
TASARO tidak bisa menyembu-
nyikan kebahagiaan, setelah di-
nyatakan sebagai pemenang 1 ka-
tegori 'Cerita untuk Buku Bacaan
Remsya' Penghargaan Adikaiya- . - -
Ikapi 2006 di Hotel Quali-ty, J1 n
Laksda Adisutjipto, Rabu (17/5) \
malam. Kegiatan yai^ diselengga-
rakan Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi) Pusat, Dcapi DIY dan SI^
Kedaulatan ^ kyat tersehnt i^an y 's
rangkaian Hari Buku Nasional A
(HBN) 2006. Taaaro menang atas
k^anyaDiSerambiMakkah'ter-
bitan DAR!Mizan-Bandung. "Saya
tidak menduga, karya Di Serambi BHIiiHHHi
Makkah ini bisa menang," ucapnya ^
berbinar-binar. Kemenangan ini je- 'Fosaro
las akan memberi semangat tersendiri untuk terus
menulis dan menulis.
Tasaro atau singkatan dari nama aslinya Taufik jadi Kapten Lazaro.
S
 .'Keiklasan Cinta' (PT Syaamil
Cipta Media, 2005), 'How To (jedy •
Married' (Mizan, Bandung, 2005),
dan "Di Serambi Makkah'.
Khusus 'Di Serambi Makkah' itu
sebenamya hanya sebuah imajina-
si. Cerita tentang Aceh, tsunami,
Darurat Militer. "Padahal setting
awalnya, di Trowono, Paliyan. Da-
lam cerita itu meiyadi Woro, tetapi
kemudian dikombinasikan dengan
' setting Aceh," katanya terus- te-
rang. Diakui, selama ini dirinya be-
lum pemah ke Aceh, tetapi infor-
masi diakses dari mana saja. Se-
perti cerita dari orang Aceh sendiri,
KR€FFYWiajONOPUTRO aerta data dari berbagai referensi.
"Bagi seorang penulis men^ombi-
 nasikan data tidaklah sulit, sele-bihnya dariimaji-
nasi saja," kata Tasaro, yang sering diplesetkan men-
Saptoto Rohadi kepada KR mengatakan, dirinya ti
dak menduga mendapatkan pengharaan Adikarya-
Ikapi. "Saya menekuni dunia tulis menulis belum
lama," ucap lelaki kelahiran Paliyan Gunungkidul 1
September 1980 ini. Meski me^aku belum lama, le-
la^lulusan JurusanJumalistikPPKPYogyainiter-
masuk sangat prodidctifmenulis cerita. Ada sejumlah
oal dunia menulis, dirinya ditempa ketika menja-
di seorang wart^wan di sebuah media di Bogor,
sekarang meryadi editor di Syaamil Cipta Media.
"Kalau ^hitung-hitung bergelut dunia kepenulisan
sudah 5 tahunan," katanya. Dari karya-kfuya yang
telah diterbitkan, kata T^aro, satu dengan lainnya
memiliki benang merah.,"Kebanyakan saya meng-
buku yang tel^ diterbitkan antara lain, 'Wahdu' ungkap sisi kemanu8iaan,,humanisme. Saya yakin
(B cerita t«itang kemanusiaanerhentilah Menjadi Pengecut) diterbitkan Dzikul
Hakiem-Jakarta, sebagai juara I Lomba Novel Nasio
nal Forum Lingkar Pena 2005. "Rumah Hati' (PT Sya
amil Cipta Media, 2005), 'Dago 335' (PT Sya-amil
Cipta Media, 2005), 'Samita' (Mizan-Bandung, 2005),
, humanisme ti-dak per-
n^ habis untuk digali," ucapnya. Humanisme pasti
akan menarik minat siapa s^a, tergantung bagaima-
na cara bercerita dan mengolah cerita tersebut de




^.. YOGSA. (KR) • Ibater Ruang Kosong SMU Bopkri 2 Yogyakarta
bdc^'asama dengan SKH Kedaulatan Rakyat akem mementaskan
^ iiaskih''Suk Suk Peng karya Bambang \Vldoyo SP. Pertui\iukan
teater ;^stng menggunakan bahasa Jawa itu al^ di^enggarakan
di 2 teioapat yaitu Sabtu malam (20/5) di pelatarsbi Padepokan
n Adisutmartan desa Siraman 2 Wonosari dan Minggu malam (21/5)
n di I^'middo C^e toko buku Ibga Mas. Pementasan yang berdinasi
90 menit tersebiit sengeja mengangkat kehidupan ma^irakat ko
las bawah (maiji^) yang selalu stga harus kalab.
;: Menurut Outradara 'Suk Suk Peng*, Philipus Maliobowo, seperti
halnjm kaiya-kaiya Bambang W^doyo SP lainn^ dri utama centa
ixii t^letak pada kehidupan rakyat kalangan bawah yang tin^al
di pinggir-pinggir jalan, terminal, daerah kumub serta tempat-tem-
pat yang dekat dengan denyut kehidupan rakyat bawah. Agar lebih
-familier dan benaivbenaf menyatu dengan permainan yang disu-
guhk^ dengan konsep reaUs, jarak pemain dan penonton sengaja
dibuait delmt. Sedang^an \mtuk mimik yang akw dipergunsLbui
.'dalpm pementasan tersebut rencananya menggabungkan beberapa
.^t ihu^ pentatonis dan diatonis yang ditambah miisik Director
l^dha Damar Tantaka (biola, saron, siding dan siter) yang diban-
tii oleh Samsul Pratolo (gitar, saron), Hem Petruk (^tar, saron),
danAngga Plehting (kendang, perkusi). Setting, make up dan/(gA-
ting. digarap oleh Febrian Eko M dan Retno Shembok D yang
sekaliguB meiqadi assisten sutradara.
"Naskah Suk Suk Peng tersebut menceritakan kehidupan Emak
(Gkibrielle Stephani) sedrang penjual nasi yang kemudian beralih
profesi me^jadi tukangkerok dan Pelok (Aimn^ Dit^) yang hidup
dari beijualan koran. Mereka tinggal di sebuah perkmpungan ku-
muh yang di cAentengi(dikuasai) oleh Jarot (Antonius Dodi).
Perkampungan itu belum lama di gusur untuk didirikan sebuah
MalLIbk ja^ dari perkampungan tersebut tinggal Ndoro Kakung
(Ybhanes Carol) dan Ndoro Putri (Clara Yayak) seorang bangsawan
kaya ray^^Ironisnyd dengan memanfaaikan kekuasaam^ Ndoro
Kakung naemperkosa babunya yang bemaina Klenyem (Intan
dctaviani) yang temyata kekasih Pelok," katanya. Seraya menam-
bahkah p^entasanini gratis dan berbuka untuk lunum. (M-6)-o
Kedaiilr)tan Rakyat, 19-5-2006
TRA JAWA-DRAMA
0®) • Kelompok Gula Jawa Yogya fllfflji
nask^ ditulis Eko Nuiyono, di halaman Taman Bu-
daya Yogyakarta J1 Sriwedani 1, Yogya, Sabtu (20/5)
malam mulai pukul 20.00 WIB, terbuka untuk umum
d^grato. Pentas drama berbahasa Jawa yang disu-
tradarai Eko Nuryono dan Purwanto tersebut meru-
pakan program Pentas Seni TVadisi 2006 yang dise-
lenggarakM Tam^ Budaya Yogyakarta. Menurut
Pimpinw Produksi, Tbpan S, pergelaran drama ber-
bahasa Jawa didukung pemain Andi, Suratman, Ari
Pumomo, Wro, Munos, Wanto dan pemain lainnya.
PmusikEagil, Nanang Karbito, Ananto Wicalwono,
"m dan Netty s^ penata artistik Saijio.
Pentas drama berbahasa Jawa ini dimainkan anak-
an^ muda yang selamq ini peduli terhadap seni tra-
disi,"ioar'IbpanS.
Tbpan S mengatakan, drama berbahasa Jawa
TVong-wong Smg Padha Manut Karepe Dhewe' meng-
isahkan seputar kehidupan orang-orahg ketoprak
yang tergabung dalam grup Ketoprak 'H^drsudi
Budaya pamomya surut Diantarp mereka ada yang
smis namun sebagian ada yang nmsih optimis seita.
bersikukuh mempertahankan kelangsungani ' ke-
ekonomi, inengganggu proses latihan ketopr^^Di;
sisi lain An, salah satu anak pendpi ketopy^jngizi
meiqu^ tanah untuk kepent^gan ketdiffal^Vititezi- •
ta^ adiknya sendiri. Sebab, tai^ yaog akan,'dqual
Ari merupakan warisan orang tua., Pertento^ki-
an seru tersebut tiba*tiba muncul kabarYatini me^'
ninggal dunia karena dibunuh suaihinya sendw^u-
n  anggota ketoprak grup Hamerradi/




,5||DIBANDmGKAN pada masa Orla 0)ac&KRM, 2/4/
! 2006)/tra^ Jim pada awal Orba hbigga
.■KSOrdatiflefah me^ Realitas ini tak haoya diBftbflhlfnn
I>eitn2ruan tinggi (PD, tapi juga disebabkan tra-kritik yang dibangun STA sejak Piq^gga Baru, Jas-
vsuD/lOeeuw pada 1950 dan awal 1960-an dan Goenawan
Mohfunmad/Aiief Budiman vs MS Hutagalung cs dengan
Ganzheit Rawamangun-nya pada akhir 1960-an, te-
lahbenar-benar mulai dipraktikkan.Vl^rbukti, sejak itu, selain berkembang di PT lewat
i^mpsi para mahasiswa sastra, kritik sastra jnga berkem-
bfloig di media cetek.seperti Min^ Pagi Kedaulat-
an Rakyai (KR),'Basis, Semartgat, Pelopor, Suara Mu-
haMmadiyc^ (SM), Masd JSni (MK) dan Bento Nasional
(Berha^). Hanya ^ a, para kritSoisnya -hal ini teijadi aid-
bat mobilitassosialyang tinggi pada 1950-an-, sebagian
bukan asli libgya, tapi dari berb£^gai daerah di Indo
nesia yang datang dengan tvOuan menainbah wawasan
^1^ melaltd pendidikan maupun sekadar b^jrah untuk se-
imentaik '
'^■Pada masa ini kohsep kritik yang telah dibangun para
ito^h ^ da 1950-1960-an, baik akademis maupun nonaka-
^nis, teniyato berkembang secara berdampingan. Arti-
jraa/B^paikim kritik foimdi-objektif (/urfic/ai/ terus di-ra^bangkan di'^angan akademis dan kritik totalitas-
m media massa. Bahkan, dalam rangka mengBmhflnglrfln
mtik itu, ai^lipaya para akademisi mengubah kritikjudi-
^tl meigadi impresionistik dan menyosialisasikannya ke
media mas^ ini dilakukan dengan alaaan media mas-
.^tak lebiH efi^ktif dalam mei\jangkau khalayak pemba-
Maka, tak heran jika kritik kmya para akadRmim se-
perti Teeuw, Dick Hartoko, Kuntara Wliyamartana, Su-
lipan Sadi^Hutomo, Umar Kayam, Bakdi Sumanto, B
Rahir^anto; Hahy Aveling, Been S Oemaryati, Th Keen-
mono, Andre Haijana dll itu sering miincul di Basis dan
.^nangai, Seimentara nama-nama di luar akadamiHi se-
perb. Endia, Linus, Ragil Suwamo dll yang kadang muncul
^ Basis dan Semangat juga sering muncul di KR, MP,
^^por, il^ dan Bemos.
L masa ini tampak juga
didukung munculnya kelompok/grup/^usat pergaulan sas
tra seperti Persada Studio Klub (PSK) yang dimotori
Umbu Landu Paranggi.dkk di bawah naungan Pelopor
Jogfa di J1 Malioboro. Lewat rubrik Persada' dan 'Sabana'
mereka mengemban^mn kaiya-kaiyanya. Harian MK (se-
belumnya bemama Mercu Suar) juga bmtindak sama. Di
bawah rubrik Tnsani' Emha, Supamo S Ad^, Mustofa WH
dll juga membentuk Insani Club'. Melalni komimitas itu
mereka berdiskusi dan berkreasi sehingga kaiya-karya-
nya, termasuk kritik, dimuat di Insani'. Khusus puisi di-
muat di Insani', 'Kulminasi' dan Titian'. Pada awal 1980-
an, hal serupa dilakukan para penuHs yang biasa mengi-
rim karyanya ke rubrik "Renas' harian Bemas asuhan
Linus Suiyadi AG.
Lalu, siapa kritikus yang berperan pada awal Orba
hingga 1980? Data menui\jukkan, sebagi^ besar adalah
nama-nama baru dan sebagian nama-nama yang sudah
mxmcul sebelumnya. Di MP 1970-an, muncul beberapa na-
ma, antara lain: Aryasatyani (No 3,26/4/1970), Bang Aziz
(No 6,7/6/1970), Ita Rahayu (No 12,21/6/1970), Zan Zappa
Group (No 3,24/4/1977), MP/AM (No 21,28/4/1977), Ar-
wan Hiti Artha (No 21,28/8/1977, No 13,29/^ 1980), Joko
S (No 26,2/10/1977), NN Sukarno (No 29,23/10A977), De-
ded Er Moerad (No 30,30/10/1977), Joko Santoso (No 30,
30/10/1977), Hendro Wiyanto (No 53,5/4/1980 dan No 9,
1/6/1980), Pappi Eska (No 3,20/4/1980), Afeuzi Ssfi Salam
(No 12,22/6/1980), SB Ibno, Noto Sunmdn, Niesby Saba-
kiri^dn, Putu Arya Tirtawirya, Veven SPWardana, Niesby
(No 16,20/7/1980), Em Es (No 17,27/ 7/1980), Tarseisius,
Faruk HT, Albal; P Kuhon (No 18,3/8/1980), Heru Kesawa
Murti (No 22, 31/8/1980), Gendut Itiyanto (No 23, 7/9/
1980), Arie MP dan Hendro "Wiyanto (No 24,14/9/1980), M
Sutrisno (No 27,5/10/1980), Yudiono KS dan Thti (No 28,
12/10/1980), Retno D dan Edi Romadon (No 29, 19/10/
1980), Yuliani Sudarman (No 34,23/11/1980), Bambang
\^^diatmoko, Heru l&sawa Murti, Korrie Lajom Rampan
(No 35,30/11/1980) dan masih banyak lagi
Di KR muncul nama-nama seperti yang menulis di MP.
Selain nama-nama itu, dapat disebutkan, misaMya Linus
Suryadi dengan karyanya 'Chairil Anwar: Pengembara
Monumental' (16/5/1978), 'Suluk Awang Uwung Kunto-
wijoyo: Pitutur Ala Puisi Jawa' (19/2/1976), Interlude
Goenawan Mohammad: (3ejala Puisi Indonesia Modem?'
(Apr 1976), dan 'Perumahan Wing Kardjo: Puisi Napas
Pendek' (1979). Tiga kaiya ini kemudian dibukukan ber-
sama sejumlah kaiya lain dengan judulDt BaZiA; Sqjumlah
Nama (Gama Press, 1989) yang dibeii pengantar ATeeuw.
Sementara di AfJTjuga bany^ muncul kritikus, di an-
taranya, Slamet Itiyadi S U8/9/1974); Ragil Suwamo
Pragolapati (12/2/1979,15/1/1979); Yunus Syamsu Budhi
(10/2/1979); Ajie SM (13/1/1979); Emha Ainun N^jib (9/4/
1979); Marsudi,Asti (12/2/1979); Kecuk Ismadi (6/1/1979);
Mustofa W Has^^ (9/5/1979,30/6/1979); Tarseisius (9/^
1979) dan masih banyak lagi seperti Rachmat Djpko
Pradopo, Soekoso DM dan Linus Svuyadi AG.
Sementara di Basis 1970-an muncul nama yang seba-
gian berasal dari akademisi, antara lain, Bakdi Siunanto
(Okt 1974, Mar 1975), Teeuw (Mei 1978, Jim 1978, Nov
1981), Dick Hartoko (Des 1973, Mei 1978), Ariel Heryanto
(Mei 1978), B Rahmanto (Mei 1978, Des 1979, Mar 1980,
Nov 1981), Mochtar Lubis (Mar 1980), Andre Hardjana
(1971), Umar Kayam (Jimi 1979), St Soelarto (Okt 1976),
Sapardi Djoko Damono (Mar 1980), Hany Aveling (197^
1973, Feb 1974), Hila Veranza (Sept 1979), Yunus Mukri
Adi (pkt 1976), Ahar (Okt 1970), Th Koen^ana (Okt 1972),
Emha Ainun Nsgib, Ragil Suwamo Pragolapati, Sutadi
(1979), Linus Surya^ dll.
Dalam Semangat, -msgalah yang berhubungan dekat
dengan Basis- bsmyak juga kritikus yang tampil, di an-
taranya, Mayon Sutrisno (Feb 1976), Julius Poer (Des
1971), Bakdi Sumanto (Sept 1971, Mar 1972, Nov 1972,
Juni 1974, Okt 1974, Mar 1975, Apr 1975, Mei 1975, Jun
1975, Jul 1975, Sept 1975, Apr 1976, Mei 1976, Jun 1976,
Agst 1976), Ragil Suwamo Pragolapati (Agst 1972, Agst
1980), Y Supar^jana (Des 1975), Mimosa Sekarlati (Mar
1976X Jakob Sumar^o (Apr 1975), J Pan^ji (Feb 1969), B
Gde Wmnjana (Mei 1972), Agus Svujono (Feb 1973), Niken
Kusuma (Jan 1971), Semangat (Apr 1973), ML Stein (Agst
1976) dan TH Si^yo (Mei 1976). &lain itu, kritik yang di-
tulis dalam wigud tulisan pendek dalam mbrik 'Surat
Pembaca', misalnya, tampak dalam Semangat edisi Des
1968, Sept 1970, Jun 1971, Okt 1971, Jan 1972, Mar 1972,
Mei 197^ Sept 1973, Mei 1980, Jun 1980 dan A^t 1980.
Di samping di MP, KR, MK, Basis dan Semangat, para
kritikus juga mimcul di SM dan Pelopor. Di SM muncul
Mohammad Diponegoro (Jul 1980), A Hanafi MA (Jun
1968), T Loekman (No 3 dan 4 Th ke-56), Darwis Khudori
(Apr 1975), S Tirto Atmo^jo (Jan 1973), S Kartamihardja,
(Jvmi 1972), Joko Susilo (Okt 1975) dan Tan Lelana (Jan
1973). Sementara kritikus di Pelopor sebagian besar ada-
lah mereka yang tergabimg dalam PSKpimpinanUhibu
Landu Paranggi. Di antaranya, Uihbu Landu Paranggi,
Ragil Suwamo, Teguh Ranusastra Asmara, Iman BiM
Santosa. Namun, ^dang juga muncul Tiawin dari-luar
PSK, misalnya Bambang Sadono SY ddngan kritikhya
•Kri^ Sastra oleh Siapa Sso'a* (Petojwr, No 23; 12/10/1978).
Dilihat jenisnya, pa^ kunm waktu izii kiitik impresion-
istik tetap mendominaiBi; hal ini disebabkah me^ p^
likasinya adalah media massai nmiiTn (populer, bukan me
dia ilmiah) walau beberapa di antaranyafberlabel 'media
kebudayaan'. Sebagai media unium, tulisan (kritik) yang
dimuat dituntut memenuhi kriteda yang ditentukan iner
dia massa umum. Bahkan, kecendeningan demikian dir
perkuat oleh adanya kritik yang dipublikasikan di rubrik
'surat pembaca', Iffonik', 'resensi buku', 'dari redaksi',' "va-
ria budaya', 'skets masyarakat' dan sejehisnya, yang
sesungguhnya rubrik-rubiik itu tidak dimaksudkan sebar
gai mang kritik sastra. Sementara, dilihat orientasinya,
karya-k£^a kritik itu menupjul^lsaii variaSi penddmtan;
dalam arti kritik mereka tak hahya menyoroti sistem
makro (pengarang, penerbit, pengayom, pem^ca/penik:,,
mat dan kritik itu sendixi), tapi sebagian be^ men^ahas^
sistem mikro sastra (puisi, cerpen, novel 6aa dranm). Hal
ini menui\jukkan, pengertian dan haldkat b&wa 'iritUc
sastra adalah kritik at^ kaiya sastra' sudah semaldn di-
sadari oleh para kritikus.. ' ^ . f
Begitulah, antara lain, denyut kritik sastra pada awal
Orba (hingga 1980) khususnya dalam media massa cet^,
yang terbit di Yogya. Nama-nama besar seperti Teeii^l'
Umar Kayeun, B^di Suipanto, Sapardi Djoko Damonp;|
Mochtar Lubis, Jakob Sumardjo, B Rahmanto,. Emhh^
Ainun Najib, Linus Suryadi AG, Korry Lajrun Rampari,
Faruk, dan masih banyak lagi itu yang pada dekade selan-
jutnya (1980-an dan 1990-an) masih.terus mengembang-
kan dunia kritik sastra di Yogya, di samping muncul
ma-nama baru. Hanya s^a, sebagian besar dari mereli^
adalah juga pengarang (p^yair, cerpenis, nbvdis) sefai^-.'
ga tak jelas batasan kritikus dan pengarang. Rms^ya-
batasan itu akan mepjadi jelas jikadiliha^darijuml^
menopjol, ia cenderung disebut kritikus, dan jika jundah
kaiya kreatifiiya lebih banyak, ia cenderung disebut pi^'
ngarang. Tapi, tidak tertutup kemungkinan seseoraiig j





n 0 pasukan tung Basuki, 1973), ManuPerang(Rendra, 1984), Wa-
jT Solo, nagamaOJntung Basuki, 1994), Keinerddiaan Aqua f!  (1W5) per^laran bert^uk Denting Pui- dan Coca Cola Oman Budhi Santosa, 2002), Parangtri-
tito ^ 10.Jogja. Solo seb^ tuan rumah menampil- tis (Untung Basuki, 1994). Puisi-puisi ini terkemas de-
mSd«^oAPoem pimpmanMaxBaihaqi,''ungkap nganbaikuntukpublikSolo.
UntogBasuld^ber^ Redaksi KR, Ra- "Kami tidakmenawarkanapa pun, tapikamimem-
bu (17/6) pagL Tbmpil^ dua grup musik puisi ini me- berikan dendang pada puisi. Maka, motto kami ada-
rapak^ repr^taa toamikakreativi^ musik pui- lah Berdendang dengan Jiwa Puitik," jelas Untung.'
si dua kota te^ tangga. Untung akan bermusik Baginya, pergelaran di Solo ini merupakan oase mele-
puisi dengan lat^ belakang tester dan seni rupa. Se- pas gerah dan kepenatan karena Festival Kesenian
dang Mm mqju ke depan dengan menyebut dirinya Yogyakarta yang akan digelar Juni nanti tak memberi
1  •!, 1 «!, . lu- j kesempatantampilnya musik puisi. Karena itulah,SABUtelahmenye esaikanlatihanterakhirnyade- kata Untung, ia dan kawan-kawansepertiDodiPreca
semb^ lagu pui^ se^rti Tferapi Ka-sih Aris, Donny, Elis, Anin, perlu menyampaikan terima ^
TTSSf menyambutdirinyapentas diHarimauII(GenthongHSA,1983),BungaBunga(Un- TamanBudayaSolo. (Ata)-o
Kedar. 1 n Hakyat, 20-5-2006
KONGRES Sastra Jawa n berlangsung di Semarang,
Juli 2006. Kongres Sastra Jawa II ini merupakan kesi-
nambungan Kongres Sastra Jawa I tahun 2001 yang lalu
^an digelar di Ikman Budaya Suraka^.
^ Seperti diketahui, Kongres Sastra Jawa I yang lalu
ymerupakan refleksi kekecewaan para sastrawan Jawa
vterhadap eksistensi dan penyelenggaraan kongres-kon-
igres Bahasa Jawa yang telah lewat. Mereka umumnya
Jkecewa, prihatin, tidak puas, bahkan ada yang stres. ^
' bagian karena tidak diundang. Atau, tidak bisa berperan
serta karena alasan ekonomis: biaya pendaftaran yang
terlampau tinggi hingga tidak teijangkau oleh kocek
mereka. Maklnmlah, para sastrawan Jawa kita umum
nya bukanlah golongan konglomerat, Tnalainlrfln Vaiim
kolong... melarat! Mereka berasumsi, kongres-kongres
Bahasa Jawa tersebut kurang memperhatikan aspirasi
para sastrawan Jawa dan perkembangan maupun kema-juan sastra Jawa. Jadi, boleh dikatal^, kongres Sastra
Jawa I merupakan t^dingan kongres-kongres Bahasa
Jawa yang telah ada.
Apakah Kongres Sastra Jawa II kali ini merupakan
tandingan kongres-kongres Bahasa Jawa yang telah ada?
^aupun memang merupakan tandingan, biarkan sa-
jalah. Ini akan ikut meramaikan peijuangan di kancah
sastra Jawa. Karena sebagai kongres, tentu tidak sem-
barang hal dibahas dan dhmpas. Agak berbeda dengan
sarasehan, kongres merupakan wadah agung, yakni tern-
pat bertemunya segenap organisasi, dalam hd ini organi-
sasi sastra Jawa.
Penulis hampir dapat memastikan, Kongres Sastra
Jawa II nanti akan d^adiri oleh aneka ragam sanggar
sastra Jawa yang tersebar terutama di Jawa, seperti:
Sanggar Kanthil Semarang, Sanggar Sastra Jawa Yog-
yakarta, Sanggar Di/ia Jakarta, Sanggar Sastra iVurPi-a-
6a, dan Ben^el Sastra Sasanamulya Solo, Grup Diskusi
Sastra Blora, Sanggar Parikuning Banyuwangi, Pagu-
yuban Pengarang Sastra Jawa Surabaya, Sanggar Be-
ning Penulk Muda Semarang, Sanggar Sastra 'huidiwa
Tulungagung, Parsudi Sastra Jawi Bojonegoro, Sanggar
Sastra Ham Jonggrang, dan Gambir Anom Yogyakarta,
Sanggar Kalimasada Kutoaijo-Purworejo, Sanggar Sas
tra Penulis Muda Kudus, Kelompok Pengarang Sastra
Jawa Gunung Muria Kudua/Jepara, Sanggar Sastra
Tabloid Tbgal dan sebagainya.
Para sastrawan Jawa yang sudah banyak malang me-
lintang berkiprah di jagad sastra Jawa tentu juga akan
hadir merestuinya. Tidak ketinggalan para redalrtur pe-
nerbitan media Jawa seperti Pustaka Candra, Pagagan,
Djaka Lodang, Mekar Sari, Penjebar Semangat, Jaya
Baya, DamarJati, dan sebagainya, tentu juga akan diun
dang dan hadir. Ditambah lagi dengan masyarakat pemi-
nat seni sastra dan budaya Jawa se-Nijsantara, atau
bahkan mimgkin para pengamat sastra Jawa dari negara
Iain (Suriname, Belanda, Australia, Amerika Serikat dan
sebagainya) lengkaplah sudah perhelatan sastra Jawa
nanti.
Panitia Kongres yang sudah dibentuk, tentu sudah
mempersiapkan se^anya. Penulis hanya dapat berha-
rap, moga-moga mereka tidak hanya terdiri atas para
birokrat, yang kineijanya terlalu birokratds, hanya ineng-
utamakan kepentingan golongannya sendiii, dan tidak
jarang mencari kesempatan dalam kesempitan, alias
mendulang di air keruh. Melainkan, mereka adalah para
sastrawan Jawa itu sendiri, yang dapat mpraBakpn getar-
getir peijuangan menegaldcan martabat-nurani wong
Jawa, dapat merasakan kebutuhan dasar para sastra
wan Jawa, serta dapat men^ayati jatuh bangunnya sas
tra Jawa. Boleh s^ja para birokrat dan akademikus di-
ikutsertakan, tetapi yang benar-benar menge^ dehyut
nadi perkembangan budaya Jawa. 'J • . • ,
Menarik sekaJi imbauan Keliek SW yang dimuat da
lam i^alah Damar Jati, No 13 (26/1^006). Secara ring-
kas dia mengi^aratkan, bagaimana caranya agar kepri-
badian ban^a yang selama ini bagaikan dipendam utuh
hidup-hidup dapat digali dan diangkat kembali. Bagai-
manakah cara agar anak-anak sekolah, yang masib me^
rasa punya darah Jawa tiada kehilangan ruh Jawanya?
Yangjelas, mereka amat membutuhkan bacaan berba-jhasaJawa.
Penulis oke-oke saja dengan imbauan dan gagasan
Keliek SW tentang bagaimanakah cara agar hasil karya
sastra Jawa dapat menjelma menjadi buku bacaan is-
timewa yang setiap hari senantiasa dicari, seperti ketika
era roman pidsan (panglipur wuyung) generasi Any As^
mara. Ini m^nang merupakan langkah pertama dimulair
nya apresiasi sastra Jawa. Seperti pemah penulis kemu-'
kakan di Penjebar Semangat dan Djaka Lo^ng beberapa'
waktu lalu, apresiasi sastra Jawa akan beijalan dengan,-
baik, apabila pada diri sang penghayat atau pembaca su-r.
dah ada kesadaran tentang manfaat bacaan kaiya sastra
Jawa. Masalahnya adalah, siapakah yang berani mem-'
biayai penerbitan sastra Jawa seperti itu? Seperti disa-
dari bersama, menerbitkan karya-karya sastra Jawa
boleh dikatakan merupakan proyek terlalu idealistisj
proyek untuk merugi. Contoh konkretnya, kasus di ba-
wah ini. Belasan tahun silam, penerbit Cenderawasih Su-;.
kohaijo sangat gencar menerbitkan buku-bu^ berbau,
Sastra Jawa: lagu-lagu anak-anak: (lagu-lagu dolanan)^
cerita wayang/pedalangan, langgam Jawa/kproncong^
nasihat bagi pamedhar sabda (MC bahasa Jawa), cerita
ralQ^at, gendi^-gending Jawa dan sebagainya. Pascare-
formasi penulis sempat rfienawarkan buku antologi gegu-
ritan agar diterbitkan, jawabannya singkat: semeryak.
krisis ekonomi 1997/1998, Cenderawasih ikut gulupg:
tikar. ' \
Barangkah ada baiknya jika makalah atau kertas ker-ja yang akan disampaik^ dalam Kongres Sastra Jawa
nanti diseleksi terlebih dulu secara lebih ketat. Kalau
perlu dOombakan. Sebuah gagasan yang aneh. Makalah?
kongres kok dilombakan. Tapi, kalau ingin obiektif me-^
w,—^,.1 1 :i... TT-i _i ...,Kmang harus begitu. Hal ini akan memompa semangat
para sastrawan Jawa untuk lebih mengekspresikan Hirij
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menyerahkan penggarapan makalah bagi saudara,
sah^bat karib atau tetangga dekat, yang notabene tidak
punya sangkut paut dengan wacana sastra Jawa yang
sedang diacu. Demikian pula diharapkan agar dalam sesi
diskusi nantiiQra nampak benar-benar hidup, karena ada
Suatu haT lagi yang rasanya amat perlu diperbin-
cangkan dalam Kongres Sastra Jawa n nanti ad^ah ke*
miingkinan diterbiitkannya majalah sastra Jawa. Selama
ini kehidupan sastra Jawa memang amat kering dan
mer^a: hanya menempel pada eksistensi penerbitan
msgalah berbahasa Jawa yang dapat dihitung dengan
jari. Memang beberapa waktu lain mimcul di ibukota se-
buah in^al^ baru berbahasa Jawa, Damar Jati, yang
amat gencar mempromosikan lewat televisi nasional.
Ifetapi, itu belum menjawab tantangan tentang tandus-
nya kehidupan sastra Jawa. Sastra Jawa akan hidup su-
bur-gembur kembali, apabila para sumitra Jawa sepakat
untuk mcncrbitkan sebuah m^alah sastra Jawa. Menga-
pa m^alah sastra Jawa?
Karena dengan terbitnya m^'alah sastra Jawa, kreati-
vitas para sastrawan Jawa lebih terbina dan berkem-
bang. Entah diakui atau tidak, ladang garapan sastra
Jawa lebih luas dan bervariasi di msy^ah sastra Jawa.
Dengan hadimya majalah sastra Jawa, para penggurit
(penyair) lebih leluasa mengembangkan ekspresi/pengu-
capan diii, para cerkakis/cerpenis lebih mampu menul^-
kan ssgian cerkak/cerpeTmya, para cerbuTigis, bisa lebih
' banyak memuatkan cerbungnya, para penulis cerita rak-
yat lebih bisa mehgeksplorasi dan mengeksploitasi kaiya
dhn seterusnya. Pendek kata, megedah bahasa lebih ter-
batas,.sedangkan majalah sastra Jawa lebih leluasa.
Sastra Jawa sendiri hams mau aktif-kreatif, termasuk
aktif berlangganan majalah. Mengapa Mta begitu pelit
berlanggahan majalah tiap ming^ bulannya, sedang-
kan imtuk beli rokok sebungkus-dua bimgkus tiap






(Catatan Tentang Novel Ayat-ayat Cinta)
Oleh Condra Antoni
Sebagai bentuk tulisan fiksi,
karya sastra sulit untuk
dijadikan rujukan paradigma
dalam kehidupan nyata. "i^unia" yang
ada di dalamnya adalah rekaan
pengarang. Bagaimanapun.pengarang
seringkali bertindak sebagai luhan";
takdlr tokoh-tokoh dalam kaiya sastra
tersebut mereka yang memutuskan.
Mengingat karya sastra cenderung
menjadi dunia personal, dimana setiap
pengarang berhak mengatakan lantas
memunculkan kesan dan pesan apa
saja di dalamnya, maka dalam tial Ini
karya sastra adalah untuk karya sastra
itu sendiri. Keberadaannya leblh pada
ajang kreativitas dan hiburan, daripada
mengusung pesan-pesan transen
den—pesan moral dan pesan spiritual
yang bisa dijadikan panutan dalam
dunia nyata.
'  Maka dari itu, kelahiran sebuah
genre sastra yang semakin dimlnati
akhir-dkhir ini, yakni sastra Islami—
dalam pengertian yang paling up to
date — menegaskan semacam
perspektif baru dalam karya sastra.
Karya sastra tidak lagi semata-mata
berorientasi sastra—dalam bentuk
sastra untuk sastra—, dan sebagai
ajang kreativitas serta hiburan. Genre
ini berupajia melahirkan karya sastra
yang bisa disejajarkan,d6^g|n^buldl^
buku nasehat dan pe^et^uah'^ke
Islaman yang bersifat nor^iKtei.t;.
Salah satu diantar^nya'^d^iah
novel Ayat-Ayat Cinja'l^^a H^'tbur
rahman El-Syirazy^sebualt novel
yang cukup banyak dibica.rekan,. ,dan
berhasil mencapai peringkat buku best
seller. Disebut sebagai novel yang
iahir dari rahim genre .sastra Islarni,
sebab penulisnya merupakan bagian
dari Forum Lingkar Pena;(FI,P) yang
dikenal luas sebagai wadah penulis-
penulis yang konsisten dalam menyu.
arakan sastra yang sarat dengan nilai>
nilai ke islaman.
Anna R. Nawaning^ cerpenis dart
penulis sastra isiaini, menuiis: di'
sampul belakang novel jni,l bahwd
Ayat-Ayat Cinta adalah sebuah karya
fiksi yang tidak 'mengelabui.' Ini beiarti
bahwa ada upaya karya. fiksi'untuk
mencoba mengeksplorasi nilai-nilai ke
Islaman yang bersahaja dhn arif dalam
kehidupan yang sebeparnya.'
Secara umiim, mengutip Hadi
Susanto (Ayat-Ayat Cinlai 2005: Ix),
novel ini merupakan novel s^trd y^ng
berhasil memadukan dakwah, 'tema
cinta dan latar belakang budaya suatu
bangsa. Mehillk begitu banyajjnyd
"wajah" yang ada di da|am;pyja;':.malm
230
:(tJllsan Ini hanya terfokus pada salah
satu.Syajah" saja yakni pluralisme.
i:. i'oijsfnilah pturalisme menemukan
mbjiidnnya. Khususnya pluralisme
keb^eri^gamaan seperti yang didefl
nislkan Dr. Syafi'l Anwar, direktur
Center, for islam and Pluralism.
sebagai sikapi, yang menghargai
pluralitas keyakinan keagamaan orang
lalnijBebagal baglan yang asasi dan
Inheren dalam diri manusla, tanpa
hams mengakul kebenaran ajaran
agarria orang lain. Budhy Munawar
Rachman, Direktur Center for Spiritua
lityiajid Leadership dan dosen Univer
sitas Paramadina Jakarta, seperti
^peblr dari wawancara Jaringan Islam
Emansipatoris {<S\^), dl kantornya,
pada Kamls/OS/dS/OS mengatakan
bahwa pluralisme itu pertama kali
sebenamya adalah suatu komitmen.
Kateria' dalam kehyataan, masyarakat
itu; plural (pluralitas), maka kita
mehgliormati kepruralan, kemajemuk
ah; dan keperbedaan itu. Jadj keper
bedapnnya yang ditekankan. Peng
horhfiaian terhadap peibedaan itu yang
ditekankan: Sekaligus kIta punya
jkdtiiillmen bersama bahwa dalam
ke^^;^aan, itu kita mau membangun
mempertemukan kita
spmb^i^yaitu civil society,
xil^l^na civil, sodety itu masyarakat
'dat^i^agai-macam kelompok, ras,
su^|gahi'a3atau apa saja, .semua
nya b|sa;h|dup'dalam suatu liiasya
rakat. Pluralisme bukan bermakna
menyamakan semua agama.
Islam sebagai rahmatan litaalamiin.
Kehadiran Islam, mengutip Quralsh
Shihab (2001), tidak hanya bertujuan
untuk memperta hankan eksistensihya
sebagai agama, tetdpi jtiga mehgakui
eksistensi agama-agama lain, dan
memberinya hak untuk hidup bar-
dampingan sambil' menghcrmati
pemeluk-pemeluk aga ma lain. Qurals
Shihab mempertegas dengan perintah
Allah untuk tidak mencerca crang^rang
yang.tidak menyembah Allah (Q.S. 6:
108).
Akhirnya, wajah pluralisme dalam
novel Ayat-Ayat Cinta selayaknya
mampu menumbuhkan kesadaran
akan takdir kemajemukan, dan
mengembalikan sikap humanis yang
selama Ini cenderuhg tercabik-cabik
oleh fanatisme buta. Di samping itu,
karya sastra punya peluang yang baik
untuk menyuarakan wajah pluralisme
seperti ini. Agar pluralisme tidak lagi
diartikan secara salah kaprah, hanya
karena tidak disebutkan secara literal
dl dalam Al-Qur'an dan karena berasal
dari istiiah Barat.*"
Penulis Mahasiswa Sastra Inggris
Unand. Aktif di UKJ Yasrpin Akbar
Fakultas Sastra Vnand. Editor
majalah dan tabloid Genta Andalas.



























bariyak faktor yang menye-










ng Minang terpaksa m
e
ning-
galkan kampung halaman n
a
n
dicinto karena dibuang oleh
'





eka yang kembaii, dan iebih





pantun Minang: Bukik Putuih
Rimbo Kaluang /
 Dirandang
jaguang diaguihsi/ Di kida jatan
ka kabalai /
 Tampak galanggang











Salah seorang Minangkabau yang











ng, bernama i^dullah Pakih
Nagarl. -Tapi, berbeda dengan nasib









kepeang (menjadi pedagang atau





karena keanehan itu kita kini dapat
mengetafiui kisah petuaiangannya di
rantau Aceh. Kisahnya mirip cerita
Robinhpod saja, tentu dengan karak-
teristik Minangkabaunya: cerdik dan
agak 














































































Insulinde didirikan oleh Dja Endar,.









Pada tahun 1901 seorang panglima
perang Aceh bernama Tengku Tapa 
'
tewas daiam pertempuran di, Kertir:
(Aceh). Mayatnya diseiimuti dengari, '
bendera berluiiskan huruf Arab," dari
dibeit pakaian sutra, iayaknya seorang n i
-
.huiubaiang gagah perka's"^ yang-^!
tewas daiam peperangan. 
S'lPN
Kebanyakan orang Aceh'percaya.
i bahwa almarhum 
adalah 
Sultan
















i dan kesaktiannya, s
ebagaimana
: dikisahkan daiam cerita rakyat Aceh.












rantai) yang teiah bertahun-
tahun 
m
elarikan diri. Akhirnya la
m
e














ng Minangkabau keturunan biasa,,
'





nya Abduiiah Pakih Nagari
(ditulis 
"Negeri"] yang berasai dari
Tilatang dekat Bukittihggi. Pada tahun
1885 la ditangkap Beianda karena
terlibat daiam kerusuhan di kampung







ntai dengan hukumap 2
0
tahun. Tapi ia berhasil m
elarikan diri,
.




































sebagai seorang duklin yang pandaj.^
■Jalkemudian diangkat. menjadi idul^un
; dl.istana keum
ala! Jldak.larha kerriu'
;.dlari ia diberj kepercayaari^pleh
tan untuk memunglit uang belanja l
"perarig darh kepala-kepala.negeri dl-l
• wiiayah pantai.,utara,dan timur Aceh';-|
' , Tak lam
a kem
udian Abduiiah Pakih [
•ienyap dari istana itu, karena laA;
bertepgkar dengan saiah .seorang
fam
iii Sultan, yang kem
udiari dibuhuh V
nya. ia m
elarikan diri dan bersem
bunyi '
di G
ayo yang tidak takiuk ke baw
ah
perintah Sultan itu. Lalu ia pindah ke:.

















rinya geiar Tengku-Tapa (dari kata;t
."bertapa"). ;;





 banyak be'rsentuhari .'i'








, seperti dari G
ayo ^ i





a Tengku - ;-
H
usin, yang sangat bericjrk.epada'i;






yangkurang kuat. Lalu adaor^g yang '■
m
engabarkan kepada riiereka bahw
a ;





';nya. Sejak itulah nam
a Tengku Tapa
■'menjadi termasyhur, apaiagi daiam
• waktu singkat ia,dapat"rnem
bunuh.:?
, Tengku.Husjn yang ditaku'il itu^
... i




.'sarigat gagah perkasa dan sakti. ia -




'^tnendengarkan suaranya yang nya
rnengimami mereka Selesai shalat,
ji'bidka terdengariah suara menggema
p V®i1ff^engataka bahwa hnam mere-
,  Cfka itu batul-betui Malim Dewa asli. la





ke dunia in!, lengkap dengan segala
^kesaktiannya seperti dahulu kala,
unWk menghancurkan kaum kafir
(Belahda) dl Aceh.
'Mendengar suara Itu, orang ramai
. Itiipun terperanjat dan heran, karena
i mereka ildak tahu darimana datangnya
^ suara Itu. Mereka percaya bahwa
vltulah suara Allah untuk memberita
khuitan kepada massa bahwa memang
'rniam mereka itu adalah Matim Dewa
asli. .
vp^Akah tetapi bag! orarig yang tahii,
hhl Itu tidak mengherankan, karena
patang pohon besar Itu berlubang, dan
,  dalamriya ada seseorang bersem
DewaV^ddflh^Tiang^^ suruhan Malim Dewav
; ;larna^ keip pula Putri ^  Orang Itulah yang mengeluarkan suara
VAndamO^^^





'• Ti ^*' *rtdla : iB' nWi ^ ^ ' Tak
.b^ifdu^
;j^nya di feteinam dl Pladia:; > ki
Dew|:s6iJOT^ dristaiiartya, dl
■  ;HaMpait:^yiahg^ banyaki 'ada; se "'  se,C!'rbn&^^ i;eka yang
;. .rpdnudM^a'p^^ Malirft Dewa)
• pal^i^aptidre
- bahyai(.0r3h^^^^^ pun lalu, dlpukiill
. grangjbbttyaK^^^^ matl. Sejak ^! kejadianjitU^ba^^ '
- 'pdrcaya^lg^i^^^^^ Dewa, dan
ndmahyakjpph^m masyhurlah;
iyan'^tak imempercayalnya tldaik •
beifahlkhi^d^^^^ dl depan
.Vurnum'fe^
;  hall "seoratig jitepala '
kampungdafi Slmpl^g Ullm bemarha
' :Teuku;k(!akam nriengunjuhgr,
: ;M^im Jtertemu dengan..
dapat tpenahan i
'  ;(fewa,ka!renS^^^ bahwa or- 5
b^ahdvVahgMretw^ Itu
^adalahaHakreiapa^^
|lhaIIHati*M;^^^ D^ewi, yahg tiada •
j|l^;adalah;'fhai)tan babunya.' Akan ?"^apt Jepl^VM^ beranl '
^. Semenjak Itu uang pun mendatangi'
'Malim Dewa: waktu la tetlrah empat
^ harr lamanya dl Teplan Batu, la
jt'Wehdapat sedekah sebariyak 1Q.000
idollar. Malim Dewa memberlkan
<.spbaglan besar uang 'Itu kepada
; kepata-kepala kampung untuk membell
sert|ata guna melawan Kompenl.'
\Banyak juga kepala kampung Itu yang
rnelarikan uang Itu ke Panama (sebuah
daerah dl Aceh] dan hidup senang
kdisaria. -
kyVaktu'Kompenl melakukan ekspe
|clisl dl Pedir tahun 1898. Tengku Tapa
mencoba menyerang KompenI, tetapi
gagal. Sebanyak 10.000 pengikutnya
^berkumpiil. dekat Tangsl Edi, slap
■^tndnyerang pasukan KompenI. Belan
:<da sel^eM'minth bantuan pasukan ke
i/Kutarafa. Jull 1898 sampallah dl EdI 2
kohipl serdadu KompenI dari Batalyon
7. ; Malim Dewa mulal rherasa takut;
' banyak pengikutnya dlam-^diam pergi
.^manlnggalkannya. Namun Tengku
|Tapia tIdak rhau mundur karena maslh
^bda lagl.rlbuan pengikutnya.
• . Pada 4 Jull 1898 serdadu KompenI,
yang tIdak begitu besar jumlahnya,
Trnenyerang penglkut Tengku Tapa, tap!
rhereka dapat dipukul mundur. Kom
peni minta bantuan pasukan lag!
kepada Jenderal Van Heutz dl Kutaj-g^|rDalam>wa^^^ ai rv i
.'''pdngikutl^ail^ Dewa sudah menjadi  raja. Pada 9 Jull terjadi lag! kontak
; T 0.000 pra^g^iPenduduk Aceh dl "nfora -r—• gunung^dridrig?^^
;vu^ra;fdahlftKur;i^ EdI —
^feMr.tSlrhpanti; U|m, PasaC K Tengku Itu
A..' •' *' ' IDa^A a
senjata antar  penglkut Tengku Tapa
dengan serdadu KompenI, yang
menewaskan 27 orang penglkut
Pada 11 Jull KompenI menyerangv^an^ii . Jak; seiriuanya tuhduk
i>i^^Sj^allm Ddwa masyhur hama :jidyafklirtii^ ?
I hrenunjuki^ke^ dl hadapan '
;rbfan'giTamal:^jiiereka berkumpul dl
;^buah tanah lapang. Malim Dewa
penglkut Tengku Tapa secara besar-
besaran. Serangan itu sangat memba
hayakan keselamatan Tengku Tapa,
karena sudah 80 pengikutnya tewas!
Tengku Tapa dan pengikutnya me
nylngkir ke Teplan Batu.'KomepenI
mengejar mereka kespna. Tengku
. Tapa dan penglkulny^terus lari ke
Gayo. Dl saha merel^^lamat karena
daerah itu belum dikeha bleh KompenI.
Akan tetapi 8etelah;b£uinpal dl Gayo
barulah penglkut Tengkti Tapa menge
tahul slapa sebendrnya pemlmpin
mereka itu, 'yang TIdak lain adalah
seorang orang bla^'Mereka merasa
ijiltlpu dan satu per'isatu pergI mening
galkan Tengku Tapa. Sedangkan Putrl
Andam Dewl palsu hielarlkan dirl pula
dan kembafi menjadlbabu dl SImpang
UHm.
Kemudian ada lagt beberapa or
ang yang mengangkatnya jadi pemim
pin, tap! orang ramai tllda lagi percaya
kepadanya. Untuk ketjga kallnja
■ Tengku Tapa maslh" dapat mengum
pulkan beberapa orang penglkut untuk
melawan KompenI. Akhlmya la tewas
dalam satu perterhpuran melawan
pasukan KompenI. 1^1 InFMallm Dewa
betul-betui hllang dan'duhla.
I  Demlkldnlah iiwayatjengku Tapa.
1  /nsuZ/nde menutupnya;denga kallmat:
i Tuan-tuah pembac'a'di- Buklttlnggi
I adakah yarig kenal dengan Abdullah
Paklh Itu?"***
:Klsah Abdullah PakiH\Nagari darl
TllatangTnl adatah::.pjirnlk-pernlk
sejarah yang sering dllupakan orang.
Melaliil kisah Inl kita rhendapat gamba
ran bahwa Perang Aceh; tIdak melulu
berarti perseteruan aritara orang
Aceh versus Be(anda. Mungkin
banyak orang dari suku bangsa lain
yang terlibat dalam perang Itu, seperti
Abdullah ,Pakih Nag'eii darl Minang-
kabaulni./; '
Terdapat^kesan bahwa Abdullah
Paklh Nagarl sangat membenci Be
landa. Mungkin kareria "dia dibuang
oleh Belanda, tap! mungkin juga karena
didorong oleh keyakinan agamanya.
Karena agama inllah teriadi pertalian
yang cukup erat antara^ orang Aceh
dan perantau MInang selama abad ke-
19. ^ nyak perantau Mlii^g berjuang
bahu membahu dengan orang Aceh
dalam memerangi Bejanda. Seballk
nya, orang Aceh, terutarna yang
tinggal dl pantal barat, seperti Singkil,
Tramon, dll. banyak membantu orang
MInang selama Perang Paderi: mereka
menyelundupkan senjata kepada
pasukan Paderi dI Bonjol lewat
pelabuhan-pelabuhan seperti Air
Bangls.Tiku, dan Katlagan.
Kisah perantauan Abdullah Pakih
Nagarl Inl juga menunjukkan karak
terlstik perantau Mingng secara umum;
panjang akal dan sedlkit ciluah:
memanfaatkan celah apa saja untuk
bisa survive 6i rantau dan, kalau bisa.
menjadi tasabulk. Dengan kepan
daian rnernbuat azimat dan memani
pulasi mitos. Malim ,Dewa, Abdullah
Paklh mendapat kepercayaan orang
Aceh dan menjadi terkenal. Ini
menglngatkan kIta pada kisah seorang
?33
I  perantau Minang lainnyia: RaJaKiecIin
perayau dari Pagaruyung
seperti diceritakan dalam/yflraya^^^^dan Tuhfat af-Nafis, telah meinye^M^
Istana Johor di SemanarijungM^^
padatahun 1718. :
Raja Kecil (ada yang meng|tej^|'
ia hanya seorang perantau/j^Ip^gl:'
kabau pedagang telur ikan tpmbuld^ikf
Siak) mengaku bahwa ia adal^
Enclk Pong, gundik Sultan Mahmbd- '
(Mangkat Dijulang) yang mati dibunulTf^^
oleh menterinya, Orang Kaya (Megat
Seri Rama). Raja Keel! mengaku'
bahwa Ibunya telah menelan man!
Sultan Mahmud sebelum baginda mat!
ditikam oleh Orang Kaya pada tahun
1699 karena dendam kepada sang raja
yang telah membunuh istnnya. '
,  Enclk Pong yang telah menelan
man! Sultan Mahmud pun hamil dalam
pelariannya, yang kemudian melahir ;
kan Raja Kecil, "pewaris sah". Istana
.Johon n , 'rV'
Dan kini, sebagai keturiinan SuN'
tan Mahmud satu-satunya, ia datang
(entah dari mana, tetapi jelas dari Siak^
untuk mengambil haknya atas'tahta
Kerajaah Johor. la, yang dibantu oleh
Orang L.aut yang setia kepada almar
hum ayahnya, berhasil mendudukl
Istana Johor. Seperti telah ditunjukkan
Leonard Andaya (1975) dan Tirnothy.
P. Barnard (1994), penaklukan Johor'
oleh Raja Kecil, perantau Minang yang ^
cerdlk itu, telah menentukan sejarah
Kerajaan Johor dibelakang hari. "
Cerita yang menarik ini pun menun
jukkan akal ciluah perantau Minang :
pada masa yang lebih awal (abad ker,
18): sekali lagi dapat dikesan di sini :
bagaimana seorang perantau Minang ?
dengan cerdik memanfaatkan mitos'^
pembenihan (menelan mani) untuk'
mencapai maksudnya. Ceritanyai
mungkin dapat saya suguhkan untuk'
pembaca Singgalang pada kesempa
tan lain. . .
■Leiden, 1 May 200S Suryadi j
Dosen dan penelitl pada Dept. of:
Languages and Cultures of Southeast^-









'-I; A". Jangan buat rehdana sajat
tahun datangJuhan'b^gitu ibmam
^S,memben huJan^ padi berbuah r' undu^
'  ketela'padat bens/
■■-^■Itik dan ayam bertelurbanya§
1' (Rush Marzuki Sana 1965J
^^"fi:US!t.,Marzukt.Sana,-:akrab dipang- r4




m^rT: SarU^^a.auafeperasr-di bela- .1
munGfilsejumiahipenyair-penyair
<Sfiya-karyanya. bersabaja. dimengerti.-. •
i^n^h.dibaca. Papa yang tetap energikiv;;
i®iftar:ya: dan tetaEyvrAemberikan^iierba'
Dan pada tahun 2006 ini, Papa g^tTap bar-
usi.a 70 tahun. Sebuah acara sede.rfiapa dl-
adakan di PadangakhirApril lalijr..Aca"'rater-
sebut digelardiTaman Budaya' Padang yang
diprakarsai teman-temannya sendtri..Da1am
acara itu, puisi-pujsi Papa'pun dibacakan. '
Papa adalah kata-kata. la iahirpi'hegeri
kata-kata, Minangkabau. Mantan'angota •
Brimob ini, kemudian lebih menyukai du'nia
kata-kata itu ketimbangdunia kapolisTan. la
'■cabufdah terjun ke dunia sastra::!a asuh
ruang rubrik budaya di Hariah Wa/uan.lewat
lembarah budaya itulah.banyak penyair.dan
.■ceipeni^lahirdiSumbardan RlauA.|A " •
A kareria itii, Papa adaldh guru, mereka,- se-
prangguru yang melangkah dengan ringan ke
;^ana s'aja la hendak melangkah.. laiadalah •
;s,aiah satu bontoh^pehyair daerah'itu,*yang
■amat konsi.sten'd^gan.dunianya; Dari70
iahun usianya, SOtahurija habiskan'untuk
jnenguru>sastra,.khususnya,p,uisirpuisio .
^r.Menurut periyair Padahg, Yusnzai:kW^ ,
.'Papa adalah penyairyarigseialu'bisa-hadirdi
;setiap generasi. Karena itu, ia senantiasa '
^'pienjadi temap bagi generasi yang.ia;temui.
Papa sendiriTrienyebutkan, b'aginiip dijnia
^astra adalah "dunia yang lapang dehgan •
banyakjehdela:untukmelihatkeluar. Dari • •
dunia itui .kerpudian Papa melihat, menca.cat-
semua y^t;»|;terjadi, Baiisyairdratas.ad
salah satii cpntohnya. / v '
Sajak berjudul Selamat Malam Ya Malal-
kat, Selamat Malam YaTuhan, itu. merekam
suasana pada tahun 1965 ketika sajak.itu
dibuat. Sajak ini diawali dengan: .,y.
Ada bulan'lingkar ketiding baga/ tersenyum n
pelan-pel$n'.padaku.'
Serasalakupalikl9tahun.:
Erlin rnahggil.Papa! '■'( f,'- ■
Kami.da'lam Jingkar penderitaan' i
Bersarna p' e/doa laluperterima kasih. .
Yd, Tuhah"'-ip'- ■
KafTj^t/da^f^menag/bv-




Tapijatuh semen ke maaa? < '
Ada kritiksosial di situ, semen hiiang en- ..
tah ke raana^padahal di Pedang'ada.p.abrik,-.'
semen.-Iri'sfnyur-insinyur asylk berteorC' se-
mentara'sawah dan ladang retakoleh g^v,
rangnyajanasvkeliidupap.s^^^
ke mana;Hendak mengadu) Kepa- %
da Tuhahj^ereka berdoa. Sebuah ^
doa dari pi^ng-orang mi.skin;. • '
■ Rusli'f|ariuki:Saria,.!ahir di Ka- j't,
mang, Kai'ypaten Agam.Sumbar pada'-jj^
26 Febru^ri',1936,..la.tamat SMA bagi.an^/.
tahun 19|^Jjahun .mular.menulls
Puisinya'dlnriuatdi sejurniah majalah di
lndqnesij|antarajain 'Masyar^kaUfBudaya Jaya/Mmbar^^^^^
sia.pasi^ldan Horison. Setain .itujuga
isia-Raya,- ^ ,an®^nya di^ Haiuan, tempai is
tmenjadfjurnali^ - ?. ^ '
:.Kumpulan'aajaknya:;Jada Han /n/, Pada




':Bulan februar/.{PeqerbitPuisiJhdo.ndi§e|anjutnya Sembi/U'P'ara^ kqmpulan
fsajak-diterpitkan-Devvan^esenian Sumatra
?Barat tahun 1.995).if.:'«^-' % ^ J
I Selaip.itu beberapa;puisinyajugadimuat'^^aia^n^d^^o,logiTo^ggafc4a^.■anto!Qgl.PlJ/s/,,.
|aS£A/V. Sebaga[:seQrangpenyair;ja:teiafe
^melapgkahdersarpf salak-saja ke W
|)anyak tempatdUndonesladanjuga^*
megen-asing.' Padsa^tabun^enerima'Hadiah Sastra,-dari..Pj^|y
^embinaap.,dapPengeiTi^^^^W^jjBahasa untu k .ku m p.ularisaj|^a»
pembiluDarah ' ^
I'■ ;Papa:yang' menJadk.^^«HF^an' s'eiakd969:in[; De^mjijy
'pula menjadi anggo.ta:l^ay














SAS'VliA ' J :f :iUBAU-'TSMlJ IL^IAH
Pefingatan 70 Tahun Rusli MarzMlkfS^M'
Sem
Kaii^iil
\~P^iRTAMA saya menemukan sajak
pya di tahun 2004. Ada puisi yang
Mrdariemosiyangmenyelinap dan Sehingga talc
n»'WWn«yS'iSSs
y J ? ter/s-tens penuh • adalah Papa atau, para ieiabat vana
unnltA penuh berpakalanrapidart w^gl.'Bararigka^^pegkapanperasaanpenuh warna lagi im niiihon .•iS
J^ye. Ada ^imilie, ada metafora dan
eda persopifikasL Ada imaji-imaji
yang liar. Artinya, imaji-imajinya
mengeiana dalam saj'ak-sajak yang
: dituiisnya. Kemudian . bernyanyi
dengan nada minor, kesedihan
berkepanjangan dan du'kacita. Ada
tsak meiefa, ^ apf, ada kata-kata beralib fun^rm^drpiiSS
,.-^en8M men^p
u T' ^'"y^ 'e'er* bat. ,mulutnyd teriti|iT»iliis; p^^^^^gjam. Membaca telegram, menyuruh oenub Duia-DuflVMniimnllan
' Hda bergegas- dalam sesuatu....(Haluan Minggu, 19 Pebruari 2006).
Penyair Sumbar mana yang maslh
.Rasing dpngan kutipan dl atas? Rasa
nya tek ada insan pencipta puIsi yang
pernah .berinteraksj dengan seorang
Rusli Marzuki Safia yang tak mengenal
gaya khas apreslasi pulsl -dt atas. ,
Memanglah demikian Papa, begitu : ^aaja' tak
sapaan hang_atnya; telah menempuh ; ngungsian;;ir6njsnS^^I^^
Penga pejabat dengan bangSlnliait^
suh ruang sastra di harian Haluan, bahwa dia bemQstall&Sniai^^
salab eatu surat kabar tertua di Indo- -itu. mengenang rnSi® buluS
nesia-Uwatrubrikyangdikelolanya, . lahi.n
, mi Pilfhaq^y^rtg \|amiak; saja^ ap^
salahnya Pinyalr^ atau?sehitnan|
beiasyik-m^Ul^ dengari%ira^)j^






ini rnisalny^lp^di^j^vfe^iari^penting dalam.|iidup|*i^^^ kiteB
wariskan kep^dai^en^j^l^mdda#






. banyak bedahiran penyair dan
sastfayvan yang. di kemudian hari
tampil sebagai nama yang berkibar.
Atas jasa itulah kiranya maka pada. malam yang diduga akan turun hujan,
Jumat, 28 April 2006 (bertepatan
dengan hari kematian si Binatang
Jalang, Chairil Anwar), diselengga
rakan sebuah acarja pehghormatan
bertajuk "Peringata'n 70 Tahun Rusli
Marzuki Saria,' Orasi Budaya dan
Baca Puisi Sejurnlah Tokoh" di Taman
Budaya 'Sumatra Barat. Acara ini
sesungguhnya merupakan sebentuk
apresiasi untuk sang penyair gaek
yang sampai hari ini belum tampak
bakal penggantinya. Sepintas melihat
judui acara, yang terbayang dalam
pikiran tentulah acara in! akan menarik
disebabkan la adalah acara budaya,
tentu akan tersuguhkan rangkaian
karya estetis dalam koridor berke
senian
• >Ada i>oi NuiiyRiq^iapa, yan9\aiiaM
kukan Perhirnpuhan.Spqiman Inbo^^














Tetapi yang terjadi temyata di luar
tak jadi turun). acara malam 'budaya' baca pulsif ejabat,%pat%^
h sebagai sikap'^c'ari muka'(atau men-.
i jilat?) pemerintah.agar dikucu'ri.dana • ,
;danlmel,e'cehkan insan seni.seridi'ri n
n den'gan niengabaikan mereka. Dalam
acara, teVsebut kalangan.'sehiman
lebih banyak yang 'nongkrorig' di luar
karena acara tersebut lebih terkesan
.•'piatmerah';:;,' \ , ^ , •'
^  • Betapa tidak; dalarn acara perlnga ,
tan 76;tahun penyalr senior.ini, yang .
tahnpirke podium membaca puisi
adalap para pejabat yang didaulat i ,
menjadi seniman dadakan seperti. '■
Asisten fll Perripov dr.,A^ Ri^^al (me-
wakili: Gubernur), Walikbta' Pada'ng
Fauzi.Ba'har, Kadis Pariwisata Sum-
bar.iJames Hellyward "serta Boy
•llestafii 'pemred.Haluan Asril Kasoe-
iVia,.Fachrui Rasyld, HasanuddinWS,
Shpfwankarim EIha, KamardI Rais Dt
P, Simulle (rnenyampaikan kenangan
Viidup Rusll Marzuki Sana), Khalrul .
.jasmf (atjas nama H Basrll Djabar
rnenyampaikah drpi budaya), ,yusri
,2al kW. dan Rusli MarzukI Saria: '
Aiangkah 'kerlngnya' acara yang




fe Rusli Marzuki; Saria .yang Jahir-di.
^Kamarig; 'Agarh', tanggal 26;Pebruari
•-yotahun'lalu dapatdlkatakan sebagai
i'sisai-sisa permata yang masih dimllikr
Sumbar. Papa Rusll adaiah satu pribadi
yang dapat, disebut, sebagai bapak
'asuh'para,penyalr (dan sastrawan).
Liewat ruang.'sastranya di Haludn
^Minggu, .Papd meng'apresiaslkan
kaiya bekian bahyak penulis pemula
yang: di kebiudian Karinya banyak
Perhasil menjadl penyair/ sastrawan. .
Papa adaiah figur'pemelihara bibit'. di
:tengah:k"dce_ndruhgan' h'egemo'ni
i^lpembunuh,tunas', di .dunia seni ya'ng ••
Imenyebabkan rndndulnyaregenerasi.; ,f.-v'Tdk. berlebthari blla niengatakan\
•ariwd.Bumbdr ^klni'tinggal .nat^^^
v^^aBbalarh'memori kolektif-lndohek.
iJll^'.Sdmbar adaiab peiahir pemikir dan'
'drancy-orarig' besar-'di.'panggung^|enegaraanl,sastray.kebudayaan, dan"
Ijurnallshie.;^ Roman! Slti ;Nurbaya
!;(ter[apas darl kontroversi :_titik" pan
•tang' awal^ sastra/1 ndonesia).\yangInerupakan-romah'modem'pert






Rohana Koedoes, wakil presiden In
donesia pertama adaiah M. Hatta,
semuanya adaiah orang Sumbar.
Masih ada nama besar lain seperti
Sjahrir, Yamin, Tan Malaka, Agus
Salim, serta Hamka. Tetapi sekarang
Sumbar telah benar-benar mengalami
masakemarau inteletual.
Daerah Ini minus dalam hai sum-
berdaya aiam, namun dikiaim potensiai
dalam aspek sumberdaya manusia
dengan industri otaknya.
Setelah A.A. Navis meninggai,.
lengkapiah keterpurukan Sumbar. Di
dunia seni-budaya yang masih
terpandang secara naslonal dan atau,
' regional cuma Wisran Had! darl dunia
drama/ teater, Gus tf Sakai dan dunia
sastra, Rusli Marzuki Saria dari dunia
. perpuisian, Hasanuddin WS darl
kritikus sastra, Ady Rosa darl seni
rupa, dan Mestika Zed dari bidang.
^sejarah. Di samping ada puncak-
• puncak lapis dua seperti Harris
Effendl Thahar, Darman Moenir,
khairut Jasmi, Vusrizai KW, iyut Fitra,
; Isnriet Fanany, Adri Sandra. Ivan Adilla,
Syuhendri, Nasrui Azwar, Upita
Agustin, Sondri BS, serta sedikit nama
lainnya. Ada memang nama lain yang
penuh harapan, seperti Raudal
Tarijung Banua yang merupakan
'cerpenis terkemuka Indonesia mu
takhir, dia berasai dari Lansano,
Pesisir Selatan, namun jaya di luar
ibarat anak tak berinduk.
Sumatra Barat yang dieiu-elukan
sebagai daerah industri otak, para,




Sumbar sementara sektor lain juga
tIdak membanggakan, merupakan
.  indlkasi prestasi buruk pemerintah
yang seolah menutup mata bahwa dari
-Sumbar yang dapat ditandihgkan
dengan daerah lain memang sumfaer
daya manusia masyarakatnya, dalam
!  hai inl intelektuaiitasnya. Sangat
penting sekali adanya kesadaran ini,
sebab berharap pada sumberdaya
'  alam ia'bersifat temporal; beberapa
tahun!lagl Semen Indarung mungkin
.. ; sudah terkeruk habis.'sawah ladang
■  mungkin telah jadi pemukiman, yang
" V . bisa dlllrik mungkin potensi iaut. Maka
sangat penting sekaii perhatian pada
' "bidang pendidikan dan seni-budaya,
/•! Sspek-aspek marginal yang selama
f  ini dianak-tirikan APBD.
Bayangkan saja, anggaran kese-
hian di Dewan Kesenian Sumatra
"■ Barat (DKSB) tak sampai 100 juta ru-
plah, apa yang bisa dHaikukan dengan
dana sekecii itu? Sekedar bandingan,
Dewan Kesehiah', Riau (DKR)
mempunyal aiiggardn belanja 6 miliar
rupiah setahun sehing ga mereka
dapat menggeiar acara-acara besar,
seperti mengadakan festival Melayu,
menyelenggarakan kongres cerpen
dan mer>erbitkan buku karya
sastrawan setempat/ Wajariah bila
DKSB jangankan mengakomodir
kreativitas seniman, 'rekening listrik
saja spring berutang. ,, .
Dari segi potensi,' daerah ini
sebenarnya punya bibit-blbit unggul
yang berpeluang menjadi duta daerah
bila mendapat perhatian yang se
mestinya. Sumbar bepo'tensi untuk
kembaii menjadi puncak kebudayaan
dan,inteiektuai. Sangat banyak anak-
anak muda berprestasi namun tidak
mendapat kesempatan untuk unjuk
keberadaan.* -■
. Sebagai.daerah'yang berkultur
Minangkabau, seni-butiaya dan dunia
iriteiektua) sepant^snya menjadi
denyut nadi kehldupdn Sumatra Barat.
Aktivitas seni-budaya !semestinya tak
hanya digunakan sebagai hiasan
pelengkap upacara-upacara, dimana
ia tak 'ubahnya sekedar ornamen.
Seniman dan budayaWan tak ubah
nya seperti kudo palajang bukik,
dimana keberlangsungan hidup
kreativitasnya sama sekaii tak dlberi
perhatian yang iayak, namun ketika
dia berhasii menjadi sosok tersohor
iantas dibangga-banggakan sebagai
prestasi gemiiang daerah.
Acara peringatan 70 tahun Rusli
Marzuki Saria yang disertai penye
rahan Piagam Penghargaan Pengab
dian 50 Tahun untukhya, memper
lihatkan betapa,traglsriya kehidupan
kesenian Negri Kaba ini sekarang,
sampai-sampai agar bisa menggeiar
suatu iven seni-budaya^ para seniman
dan budayawan perlu mengesam-
pihgkan identitas diinia seni itu sendiri
agar bisa diiirik pemerintah yang
memiiiki kekuasaan at^ pendanaan.-
' Saya .siingguh ingiri tahu, apakah
orang-orang besar yang tampil
spektakuler malam itu benar-benar
,  jujur dalam berapresiasi atau hanya
menganggap pentas ruang teater
tertutup itu sebagai, panggung san-
diwara untuk rnenjadi aktor yang
mendekiamasikan'befbait-bait nan-
- sense.*: ■ •
■Ilalangsenja f^adang, April-Mel
2006 Ragdt F. Daye, pengarang,




"Masa depan sastra Indone
sia berada di tangan perempuan,"
demikian pernyataan Sapardi
Djoko Damono ketika novel Da
daisme kaiya Dewi Sartika (peme-
nang pertama), novel Gen! Jora
karya Abidal El Khalieqi (peme-
nang kediia) dan novel Tabula
Rasa karya.Ratih Kumala (peme-
nang ketiga) diumumkan sebagai
pemenang Sayembara Menulis
Novel DBLI tahun 2003.
Sapardi yang telah terlibat
kegiat£m ini sejak tahun 1970-an
tentunyk tidak asal mengeluarkan
pernyata^ kalau tidak didasari
bukti pertainggungjawaban yang
kuat.
Enam tahun sebelum itu, dalam
lomba yang sama, novel Saman
karya Ayu Utami dinobatkan
sebagai, pemenang pertama. Le-
pas dari berbagai kontroversi i
yang mengikutinya kemudian,
penobatan ini memberi ruh ke-
bangkitan pengarang perempuan
dalam khasanah sastra Indonesia.
Menyusul kemudian muncul :
para ; pengarang perempuan 'i
seperti Dewi Dee Lestari, Djenar j
Mahesa Ayu dan Fira Basuki. I
Belakangan juga muncul Nova
Riyanti Yusuf, Dinar Rahayu,
Linda Crhistanty, Nukila Amal,
Ana Maiyam. Helvi Tiana Rosa,
Asma Nadia dan Femmy Syahra-
ni. !
Bahkan menurut Helvi Tiana
Rosa (pendiri Forum Lingkar Pena
bersama Asma Nadia dan Maimon !
Herawati) dari 5000-an lebih
anggota FLP di seluruh penjuru !
tanah air dan luar negri, tujuh
puluh persen di antaranya adalah
penulis perempuan potensial. j
Di balik gegap gempitanya '
kehadiran para pengarang perem I
puan itii, ada kecendrungan '
menarik sekaligus'mengkhawa \
,
tirkan dan tentu saja akan selalu ;
mcngundatig sikap pro dan kon
tra— yaiiti keberanian mereka''
mengangkat masalah seks seba'.
gai tema iiiama. '
Ayu Uiaini misalnya, menga,
kui bahwa ekspioiiasi dunia seks
dalam Saman nierupakan daya
tarik novd
i '^erjudul Jangan Main-Main-'Cde--^
Kelaminbu): Hariya untiiJTembaca de\yasa: Dari judul surl
. 9.^^:i^®.ntara sekali nuansa'se^
nya, .
IVaylalainiagii Novdini" |
perbicara .lugas teptang 'prilaku'-
. seks, orang. pero.rang-.yarig • brehgT
sek;-yang akhirnya^memb^wa nnya itu. Kritikus sastra, ^
Faruk HT mengaminkan dengan' ^
pendapatnya bahwa apa yang
dilakukan Ayu adalah keberanian
melakukan aksentuasi terhadap ' ^
u-i . ... . . _ ^  ntsme -da am : .fS
 Berbeda dengan itu,.seorang ii intmengisahkan sedranedela^'
sastrawan perempuan justruyf.bernam'a Dbstaho-W bukari^
I  bahwa apa yang dilaku saja mengintimi •Thei^.^kekasitf-^
,  kan para pengarang perempuan "H. tetapi juga,teman'ke^
,  belakangan mi adalah pelecehan' U)Ia.. Theiy dan'Lola kemu-
j  ^ e["adap din mereka sendiri dian piengalarai.pehgembaraan'-!  sebagai perempuan. Sedangkan, seks. dan akhimya menjadi pasa-'
penulis perempuan senior, Ratna ngan lesbi.,' ;
Indraswari Ibrahin mdihat gejala ' Sementara itu, Stefadi Hid
mi sebagai tren belaka. "Ini lebih term^suk pengarafigVberpmpuail^'
Daik dan pada generasi muda; yang jugai agak.giia.yla dalam^
;  keluyuran di diskotik-diskotik: novdnya Bukan Sayav'tapi Mere',
I atau terjerat narkoba dan 'miras'?, n yang .Gila (Kita ,kita'' 2
I  .katanya pula. tanpa berselindung-iri'mengha-'^^^
f  Di antara pengarang perem' dirkan seks sebagd menu utamafe
puan selain Ayu Utami-^: yang' yang'sangat perlu.: Ykg haru'sS
dengan keberaniannya niengeta-., :;,adal, :• -'Ll 8
ploitasi seks adalah Nova Riyanti, • Novelini seperti/s't^kturceritil
Yusuf, Djenar Mahesa Ayu,' Ana' j "!^..bira '/rpkph Nian'.'ferkeTf
Maryam, Stefani Hid, . Dinar i.^^lan dehgan -Kekeii Siikehdar'i
Rahayu, Maya Wulan dan R^tih 1 setelah itu terjaidi kencan-^brail
Kumala.
Nova Riyanti Yusuf-dalam Putri (seoranglesbi)hadirsebagail
,  novelnya Mahadewa Mahadewi pencabang peridiwa percihtaaril
(Oramedia. 2003) menggambarkaii sesama jenis. Novel ,ini seakari f
I  secara gamblang prilaku seks, ingin mepgatakab kepada kit^l
tokoh-tokoh ceritanya. Misajnya , bahwa^hidup ini tidak lerigkaol
persenggamaan dokter rumah ^t^npa peristiwa-penstiwa seks- ^ I
j  dengan pasiennya dan ! 'y Pengarang perempb^ II percintaan aneh pasangan gay. yang karyanya jugW nges'ek dan-I
!  dengan Nova. Djei itu,,sebagai • ideologi. bukaii i
nar Mahesa Ayu lebih berani lagi. I tempelan .sepertiTk'ebahyakg^























Yi^initas di ij^ata' laki-lakilv
^^nstika akhirnya' menikah de- ^|Ppt|^mruilah;* tbfapi'lAmrullah;
s^lcebwa'kafena jstrinyaim
liriyata "tidak perawanUagi/
|r| TTema novel ini jelas masalah
'^eksualitas. bimaha Maya ingih-
^mPnyampaikan bahwa seksualitas
itU' dibangun melalui perju
; P^jM^ manusia.
Sedangkaii Ratilr Kuriiala da-,
j]^alah.is6ks; seb^i hak azazi








itu.'HAM. Nah, dari novel ini
"nampak ideologi yang hendak
diperjuangkan Ratih Kuroafi. Soal
legalitas. . ,
Begitulah, para periga'rang
perempuan yang disebut di atas
dan tentu masih ada yang tersisa
yang belum terbicarakan telah
menulis perihal seksualitas dari'
berbagai sudut pandangnya.. .
Mereka menuliskannya secar'a
.;bebas, terbuka, blak-blakkan, vuIt
gar dan kadang menjijikkan. Ini
tentu saja sebagai akibat kebeba
san berekspresi yang dulunya di
zaman Orba dikekang, lalu dengan
lahimya era reformasi kran kebe
basan itu dibuka selebar-lebam-
.ya. Maka, jadi dan terjadilah hal
seperti ini.
, Para pengarang perempuan
yang lahir di niasa ini ramai-ramai
menarik persoalan domestik sepu
■tar rumah tangga ke persoalan
yang lebih luas. Mereka menulis
dengan berani. Mereka seperti
nya menggugat berniacam hal
tentang peran dan fuhgsi perem
puan dalam berbagai sisi kehidu-.
pannya. Diantaranya soal seks,
dominasi laki-laki, kebebasan
untuk menentukan pilihan hidup
dan sebagainya.
,  Mereka ingin mengatakan
melalui karya-karya mereka bahwa
perempuan sama dengan laki-laki..
Perempuan juga punya hak seba
gai subjek .seks atau menjadi diri
mereka sencliri terlepas dari domi
nasi laki-laki termasuk menjadi
perempuan hidung belang.
Persoalan ini adanjja meriipa-
kan cita-cita gerakan kaum femi-
nisme yang bermula di Amerika'
awal abad 19. Mereka menunut
kesetaraan gender, kesejajaran
antara laki-laki dan perempuan.
Gerakan ini sebagai akibat ter-






dapat dipahami sebagai sebuah
per4n yahg^beiimbang. Laki-laki
berperan sebagaimana laki-laki
dan perempuan berperan seba
gaiihana perempuan. Tetapi yahg
teijadi kemtidian justru kesalahan
interpretasi, perempuan berhasrat
hendak bebas atau mengingkari
kotot keperempuanannya. Agak-
nya'faktbr imlah yang dominan
dalam kepehg^angan perempuan
Indonesia seperti disebutkan di
atas. KetikaVmembaca. Jangan
Main-Main (deiigan Kelaminmu)
kary'a. Djenar,(Maesa Ayu misal
nya, 'sepertiiiya kita berhadapan
dengan .duni^asing. Dunia yang
bukan dunm|perempuan timur.
bjenar begitu vulgar bercerita
tentang bagmii-bagian sensitif




bahwa apa yang dilakukan para
pengarang' perempuan tersebut
telah melecelikan diri mereka
sendiri lebih beiterima dari penda
pat yang mengatakan bahwa apa
yang dilakukaii itu sebagai aksen







rusnya memb.iingkusi diri nya
dengan etikajdan norma-norma.
Bukan rriengumbar diri dan me ma
janghya di' mana-mana. Soal
bahasa jUga,. perempuan seharus
nya berbahasa. dengan tuiuran
yang menyejukkan, bukan dengan






T I L A S
Ars Poetica
Bjla sedang memerikan hal-ihwal dunia (dan) ma-
/^"sia puisi kadang mene-
ngok kembdi dirinya sendiri. Le-
kata-kata lepas dan bermain, bekerja, se-
se^'™ h "Sfenuns apa sesimgguhn^ puisi, apa yang
mestinya diJahirkan oleh puisi, pa yang mesti dijalankannya,
P yang tidak, dan seterusnya.
Dan pencandraan diri seperti itu
ternyatalah bukan hanya gejaJa inodern kemarin sore.
ral^<fpp Ho- te Flaccus (65-8 SM), "pe
Wml" Homeros dan Virgil menurut Dante Alighieri
dal^ Divina Commedia-yang
pertama kaJi menyuratkan puisi
tentang puisi, dalam wujud se- pucuk surat kepada Calpumius
sulun^a berhasrat menjadi pe-
nymr. "Epistula ad PisonL", dt miki^ah naskah itu disebut da-
b^asa Latin, kemudian ter- sebar luas, menjadi termasyhur,
n^endapat nama ba- ru: Ars Poetica" (Seni Puisi). Da
lam surat sepanjang .476 larik
y^g la tubs dengan irama "met-
2^ enam kaki" (hexameter) itu Horace dengan santai dan lewat
sej^ah ,contoh jenaka mem-
Pentingnya ke- u^an _dan fokus dalam penu-
iaf^K ^®^ocokan pokok dan gaya b^asa, serta bakat dan pro
ses belajar yang memadai. Ut
Csebagaimana lu-
pun puisi"), begi-
tulah bimyi salah satu ungkapan J^ang t^ terlupakan dalam surat
bersajakitu.
Dua puluh abad kemudian, pa- a tahun 1925, seorang penyair
^erika berusia 33 menggubah ^bu^ sajak pendek yang di ke
mudian sering dikutip se-
semacam manifesto puisi
Ar
chibald MacLeish. Judul sajak itu
(seakan sebuah tabik kepada Ho
race) "Ars Poetica". Sebuah sajak bebas y^g merdu, di bayrah pe-
ngm^ imajisme, dengan rang- Kaian citra^ yang terang dan
Penuh pafadoks, balikan kontradiksi. Sejak larik
prtama, sambil "bergerak". dari
bait ke bait, iatbrusmenyarankan : seperti apa mestinya sebuah pu
isi: seperti sebutir buah yang bu-
lat dan bfeu, sekeping medali tua
Wteijam^lbujari, diamYagai ^ta bak terbangnya
burung-burung, bergeming da lam waktn sebagai rembulan yang
mendaki. la sempat juga ber- main-m^ dengan sejumlah ab-
str^i (mgatan, pikiran,. sejarahj duka, cinta) dan padanan ima-
jmya, sebelum menutup diri de
ngan paradoks yang terkenal itu;
^ poem should not mean/But be.
Jorge Luis Bofges, nun di Ar-
^ Pernah juga meng-
rf1 Poetica" (I960). Dalam kuatrain yang rapi
sajak Itu sarat berisi perulangan
pasangan-pasangan imaji yang sudah begitu tua dan biasa- sungai
dan tahun, tidur mai^ dan maut. Dengan jalan
Itu la memang tampak hendak
meneg^kan kembali kesederha- na^, bal^ kebersahajaan, se
bagai nilai terdalam puisi. Borges
seorang penulis yang di masa
mudanya pada dekade .I920-an
pernah menjadi penganut ultra- isme, sebuah gerakan avant-garde
yimg gemar meledaldcan metafor
warna-warni, di hari tuanya me-
miiih bayang-bayang yang ter-
pac^ diam (atau berubah di-
ain-diam) di;tepian atau seberang
himk-pikuk dunia. r ^
240
nungan yang penuh harap dan
ironi tentang puisi: "Ars Poetica?"
Puisi yang begitu sadar diri hing-
ga ia pun sangsi, dan membu-
buhkan tanda tanya, pada dirinya
sendirLCzes aw Mi osz, sipeng-
gubah sajak, memang tengah me-
nyoal pelbagai hal seputar puisi:
ia mencari-bentuk yang tak ter-
kekang pembeclaan puisi dan pro-
sa, yang mendekatkan penyair
dan pembaca; mendesahlcan pu-
nahnya karya yang membantu
kita "menanggiingkan rasa sakit
dan derita"; bertanya dari mana
datangnya ilham; bagaimana pu
isi mengingatl<an bahwa setiap
orangmengandung dalam dirinya
banyak orang, sebab ruriiah kita
ierbuka, tak ada kimci di pin-
tu-pintunya,/dan lamu-tamu gaib
datang dan pergi tanpa dinyana.
Tentu masih banyak sajak lain
yang, tanpa menyebut diri sebuah
ars poetica, bernyanyi dan ber-
pikir tentang puisi. Kita bisa
ingat, misalnya, sebuah bait da
lam "Sajak-sajak Empat Seuntai"
Sapardi Djoko Damonb: ruangan
yang ada dalam sepatah kata/
temyata mirip rumah kita:/ ada
gambar, bunyi, dan gerak-gerik di
sana—/hanya saja kita diharam-
kan menafsirkannya. Sebuah bait
bemada t^jub sekaligus cemas,
yang tampak Idan berdasan rasa
cemasnya di hari-hari ini.
HASIFAMINI
Kompas, 14-5""2006
